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ABSTRAK

“Cerakan Politik Kelompok Muslim Syi’sh di Lebanon
(5tudi Kasus Transformasi Hizbullah dari Gerakan Perlawanan
Menjadi Partai Politik Tahun 1992-2009)"

Frisne Aurora
Politik dan Hubungan Internasional

Hizbullah merupakan salah satu Gerakan Politik Kelompok Muslim Syi‘ah
yang ada di Lebanon. Pendirian Hizbullah tidak dapat dilepaskan dari kebangkitan
politik Kelompok Muslim Syi’ah vang dipelopori oleh Imam Musa Al Shadr,
kondisi sosial politik Lebanon pada tahun 1980-an, agresi Israel ke Lebagon tahun
1982, dan dukungan materiil dan moriil Irsn kepadanya. Pada awalnya Hizbullah
hanya melakukan aktivitas perlawanan dalam perjuangannya membebaskan
Lebanon dari peniajahan Israel, Namun, sejgk tabun 1992 ia memotuskan uniuk
menjadi  partai politik dengan  tetap  konsisten  menjalankan  aktivitas
perlawanannya terhadap Israel. Permasalahan mengenat transformasi Hizbullah
dari gerakan perlawanan murni menjadi panai politik Lebanon sejak tahun 1992
hingga 2000 inilah vang menjadi objek penelitian ini,

Ada tiga permasaizhan yang diangkat dalam tesis ini yaitu mengenai latar
belakang transformasi Hizbullah menjadi partat politik pada tahun 1992, dampsk
transformasi tersebut terhadap akfivitas perlawanannya dan strategi Hizbullah
untul menyelaraskan aktivitas periawanan dan politiknya, Untuk dapat menjawab
pertanyaan fersebut maka digunakan konsep jihad schagal konsep yvang menjadi
prinsip gerakan perlawanan dan politik Hizbullah, teori struktur kesempatan
politik dan teori mobilisasi sumber days sebagai bagian dari teori gerakan sosial,
serta teori mengenai partai politik. Dan untuk dapat menjelaskan permasalahan
tersebut maka digunakan metode studi kasus sebagai metode vang tepat untuk
dapat membahas suatu peristiwa sccdra mendalam. Hasil penelitian ini adalah
bahwa perubshan kondisi sosial politik Lebanon telah memberi peluang bagi
Hizbullah, yang pada awalnya merupakan perakan perlawanan terbadap
penjajahan Istael, untuk menjadi partai politik dan bahwa persiapan yang matang
dan sumber daya yang dimiliki Hizbullsh menjadi faktor pendukung vang
mendorong dilakukan transformasi ini. Hasil kedua adalah bahwa ada dampak
positif dan negatif dari transformasi tersebut, sementara hasil ketiga adalah bahwa
Hizbullah memiliki strategi untuk depat menyelaraskan aktivitas perlawanan dan
politiknya tersebut,

Kata kunci :
Hizbullah, gerakan perlawanan, partai politik
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ABSTRACT

Friane Aurora
Politics and International Relations
Political Movement of Shi*ite Muslim Group in Lebanon
{Case Study Hizbullah Transformation From Resistance Movement to Political
Party in 1992 untill 2009)

Hizbullah is one of political proups in Shiite Muslim groups in Lebanoen,
The emerged of Hizbullah cannot be separated from the political resurrection
armnong Shiite Muslim which was Jead by Imam Musa Al Shadr, the alter of socio
political condition in Lebanon in the 1980s, the Israeli aggression in South
Lebanon in 1982, and material support from Fran, In the beginning of his emerged,
Hizbullah only active in the struggle for Lebanon freedom from Israchi
occupation, However since 1992 he decided to become a political party to remain
consistent rupning resisiance activities against Israel Igsues conceming the
transformation of Hizbullah from 2 pure resistance movement into a political
party in Lebanon sincs 1992 untill 2009 which become the object of this rescarch.

There are three issues raised in this thesis, firstly about the reason behind
Hizbullah's transformation from resisiance movement to political party in 1892,
Secondly, about the impact of his transformation fo political party on his
registance activities. And thirdly sbout Hizbullahs strategy to harmonize his
political activities with his resistance activities. To be able to znswer the
questions, then used jihad as a congept that become main principle in Hizbullah's
activities, the political opportunity structure and rescurce mobilization theory as
parts of social movement theory, and political party theory. Case study methads
choosed as an appropriste method to be able to explain the three ressarch
guestions in depth. The result of this research is that socio political change in
Lebanon has provided an opportunity for Hizbullah's transformation, his mature
preparation and his resources has become another supporting factor to Hizbullah’s
transformation, there are positive and negative impacts of this transformation, and
Hizbullah has steategics to harmonize his resistance and political activities.

Keywords :
Hizbuilah, resistance movement, political party
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Lebanon merupakan sebuah negara i Timur Tengah vang berbatasan
langsung dengan Israel di bagian selatannya, Hal ini menyebabkan ia rawan dari
intervensi maupun serangan Israel yang dapat ferjadi sewaktu-waktu. Lebanon
merupakan  negara demokrasi  parlementer  yang  menerapkan  sistem
konsosiasional. Dalam sistem demokrasi konsosiasional inilah sektarianisme
politik Lebanon diwujudkan dalam beragam partai yang berasal dari berbagai
faksi yang ada dalam masyarakamya. Sistem politik semacam ini jugs sering
disebut sebagai sistem politik konfessional yang membagi kekuasaan poiitik
berdasarkan kekustan sosial politik dan kekuasaanm masing-masing kelompok
raasyarakat.

Penduduk Lebanon terbagi atas tiga faksi besar, yakni kelompok Muslim
Sununi, kelompok Muslim Sy1’sh, dan kelompok Kristen Maronit, serta banysk
fuksi-fakst kecil dalam masyarakat berdasarkan suks, agama, maupon ketokohan
orang per orang, Oleh karena iy dibentuk sisfemn politik konfessional yang
dianggap depar mengakomodir kepentingan-kepentingan faksi-faksi yang ade
dengan membagi-bagi kelcuasaan politik pada tiga kelompok besar dan kelompok-
kelompok kecil masyarakat tersebut. Kekuasaan kepresidenan berada di tangan
kelompok Kristen Maronit, kelompok Muslim Sunni menjadi perdana menterd,
sedangkan kelompok Muslim Syi’ah hanya menjadi jure bicara parlemen.
Anggota parlemen terdir dari kelompok Kristen dan kelompok Muslim deagan
ragio perbandingan 6:5 uniuk 59 kursi, sehingga kelompok Kristen memilili jatah
54 kursi semoentara kelompok Muslitr miemiliki jatah 45 kursi di parlemen. Rasio
perbandingan ini didasarkan pada kekussaan dan pengaruh politik dan ekonomi
vang dimiliki oleh masing-masing kelompok masvarakat,

Pemberlakuan sistem seperti inf telah membuat ketompok Syi’sh Lebanon
banya memiliki kekuasaan kecil dalam parlemen Lebanon. Kekuasaan politik
vang kecil ini pada akhimya turut mempengaruhi tingkat kesejahteraan mercka.
Saat Lebanon terbentuk sampal terjadi perang saudara antar faksi di Lebanon pada
tahun 1975 kondisi masvarakat Syi’ah adalah masyarakat dengan tingkat ekonomi
dan pendidikan rendah yang rendah.

vii
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Kondisi int mulai berubab semenjak tahun 1960-an banyak ulama yang
telah menvelesaikan pendidikan agamanya di Najaf, Irak dan Qum, Iran, dua keta
penting bagi kaum Syi'ah, kembali dan berusaha menyebarkan dakwah dan
memberikan pengajaran agama pada magyarakat Syi’ab Lebanon, Salah safu
diantara ulama-ulama tersebut adalah Imam Musa Al Sadr, Beliau adalsh seorang
ulama Syi'ah yang sejak awal memiliki perhatian pada gerakan sosiopolitik. Salah
satu hasil perjuangan belizu adalah dibentukaya Majelis Tinggi Islam Syi'ah
{Highest Istamic Shi'ite Council} pada tahun 1967. Institusi ini dibentuk dengen
twivan untuk mendukung dan memperhatikan pelbagai kepentingan muslim SyPah
di Lebanon,

Kemudian Imam Al-Shadr membentuk Gerakan Kavm Tertindas, schagai
sebush gerakan vang memiliki misl utama mengurangi kemiskinan penduduk
Syi‘ak Lebanon. Selanjutnya pads tzhun 1974 belisu mendirikan AMAL (dfwg/
al-Mugawama Al-Lubnanivya/Barisan Perlawanan Lebanon) sebagai sayap milier
gerakan sostal yang telah dibeatuk sebelumays untuk melawan pendudukan israel
atas Lebanon. Namun, aktivitas perjuangan ini tidak bisa beliau lanjutkan lebih
lama lagi, sebab pada tanggal 31 Aguostes 1978 belau menghilang saat diundang
Muammar Qadafi, untuk menghadiri peraysan kemerdekaan Libya. Dan hingga
saat ini nasib beliau belum diketahud, Sctelah ditinggalkan Imam Ash Shadr,
AMAL terpecgh menjadi AMAL Islam di bawsh kepemimpinsn Hussein Al
Musawi dan AMAL vang berideciogi nasionalis di bawah kepemimpinan Nabik
Berri.

Berbagal krisis vang terjadi i dalam negeri Lebanon ini membuat
kefompok-kelompok masyarakat Syi’ah yang berasal dari berbagal wilayah di
Lebanon berkumpa! dan mengambil berusaha untuk membuat sebush gerakan
perlawanan terhadap Israel yang bersatu dan terorpanisir. Beberapa kelompok
masyarakat Syi'ah yang menyetujui hasil kesepakatan ini kemudian meleburkan
dirt dengan scbush gerakan bam yang dinamakan Hizbullah. Salah satu tujuan
pendirian  Hizbullah adzlab melindungl dan mempertahankan Lebanon dari
ancaman Israel yang memasuki Lebanon lowat wilayah bagian selatan Lebanon

yang mayoritag dibuni kaurn Syi’ah.

will
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Hizbuliah mendeklarasikan diri di hadapan masyarakat Lebanon dan
masyarakat intemnasiona! dengan didekiarasikannys Surat Terbuka pads tanggal
16 Februart 1985 oleh jury bicara resmi partai, al-Sayved Ihrahim Amine.
Deklarasi ini ielah membaws Hizbuliah memasuki fase baru dari sebugh gerakan
perlawanan rahasia menjadi kerja publik. Hizbullah kemudian meneruskan
petjusngannya pada upaya melawan pendudukan Isracl atas Lebanon, Namun,
pada tzhun 1988 Hizbullah bertikai dengan AMAL pimpinan Nabth Berri, salah
satu sebabnya adalah karens mereka memiliki basis massa yang sama, yakni kaum
Syi'ah Lebanon. Pertikaian ini akhimya dapat diselesaikan dengan kesepakatan
antara AMAL dan Hizbullah pada tanggal 5 November 1989, seteleh sebelumnya
Perjanjian Taif yang menandai berakhimya perang saudara lima belas tahun di
Lebanon berhasil dicapai pada tanggal 22 Oktober 1989,
Kesepakatan ini dikenal dengan nama Piagam Ta'if yang kemudian
menjadi dasar perubshan konstitusi Lebanon sesuai dengan kesepakatan yang
telah dibuat, Sistem politik sektarian tetap dipertahankan karena dianggap ideal di
tengah kondisi Lebanon yang terdiri atas berbagal macam faks: yang memiliki
kebutuhan dan kepentingannya masing-masing. Kelompok Kristen Maronit (etap
mendominasi parlemen dan kekussaan politik Lebanon namun kebgradaan
konstitusi baru ini telah membuka peluang pada penduduk Syi'ah untuk terdibat
lebih aktif dalam proses dan kehidupan politik Lebanon. Salah satu hasilnya
adalah monculnya Ams! dan Hizbullah, vang sama-sama berbasis massa
penduduk Syi’ah, sebagai partai politik peserta pemilihan umum tzhun 1992,
Berdasarkan latar belakang i atas, make dirumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikat
1. Apa latar belakang transformasi Hizbullah dari gerakan perlawanan menjadt
partai politik pada tahun {9%2?

2. Apa dampak aktivitas polittk Hizbullah terhadap aktivitas perfawanannya
selama ahun 1992-20097

3. Bagaimana strategi Hizbullah menyelaraskan aktivitas politik dengan aktivitas
perlawanannys selama tahun 1992-20097

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut maka digunakan beberapa
konsep dan teori antara lain konsep jihad. Jihad dimaknai sebagal usaha sunggub-
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sungguh dengan mengeluarkan segala potensi yang dimiliki untuk mencapai
tujvan tertenty. Sememtars untuk dapat memahami lafar belakang di balik
transformasi yang dilakukan Hizbullsh maka digunakan teori stnuktur kesempatan
politik dan teort mobilisasi sumber daya, Teori struktur kesempatan politik
menyatakan bahwa kemuncalsn sebuah gerskan merupakan hasil dari terbukanya
kesempatan politik sehingga ia dapat masuk ke dalam sistem stay

Selain dibutuhkan teori, untuk dapat menjawab rumusan masalah yang
telah dibuat maka dipilih pendekatan kualitatif untuk melakukan penelitian ini.
Pendekatan ini dipilih sebab objek penelitian merupakan aksi-aksi sesial yang
muncul dalam masyargkat sehingga lebib tepat diteliti dengan mengpunakan
paradigma kuslitatif. Sasaran penclitian merupskan gejsia-geiaia vang saling
terkait satu sama lainnyae dalam hubungan fungsional dan secara keseluruhannya
merupakan schuah kesatuan yang holistik dan sistemik.

Aktivitas politik Hizbullah memiliki dampsk positif dan negatif terhadap
aktivitas perlawanannyz serta memiliki konsekuensi yang harus diperhatikan
untuk dapat menyeimbangkan anfara keduanya. Dampak positifnya antara lain :
cksistensi gerakan perlawanan  Hizbullah diskui oleh  pemerintah  dan
mendapatkan lepalitas dart parlemen. Dukungan dan legsiitas ini membuatnya
mampu  mempertahankan kepemilikannya atas berbagal persenjataan  don
peralatan perang. D samping itn, keberhasilan perlawanannya mempengaruhi
keberhasifannya delam politik dan keberhasilanmya meraih dukungan publik.

Sedangkan kongekuensi yang harus dihadapinys antara lain ;. Hizbullah
harus mampu membagi prioritas dan konsentrasi gerakarmya antara periawanan
dan politik, serta dalam bidang-bidang lain yaog terkait dengan keduanys,
misalnya bidang media dan pelayanan sosial. Pembagian ini tidak hanya dalam
hal perhatian dan program, melainkan dalam hal pembagien penempatan para
kader dan anggotanya dan juga pernbagian dana.

Dan dampak negatifiya antars lain : Amerika Serikat memasukkan
Hizbuliah ke dalam daftar terorisnya. Hasl ini dikarenakan Hizbullah dinilai
mengancam kepentingannya ¢t Timur Tengah, terutamg karena keberadaan dan
kekugtannya mengancam eksistensi aliansinya, yaity Israel, di kawasan ini

Dampak negatif lain adalah bahwa sebagat magyarakat dan lawan politiknya
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merasa terancam dengan kekuatan persenjataan dan kekusian pejusng yang
dimilikinya, Kelompok Kristen dan Sunni khawatir akan kehilangan kekuasasn
mereka dalam sistem sosial, politik, dan perckonomian Lebanon yang selama ind
telah mereka miliki,

Stratepi-strategl torsebut antara lain @ memiliki manajemen organisasi
dengan struktur vang hierarkis dengan pembagian fugas, fanggungjawab, ruang
lingkup program, dan kewenangan yang jelas. Hizbullah memisahkan antara
organ yang mengurusi aktivitas perlawanannya dengan organ yang mengurusi
gktivitas politiknys., Hal ini membuast masing-masing organ dapat
mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhannya sendiri-sendiri dan menjalankan
fungsinya secara efektif dan profesional. Sirategi lain adalah dengan terus
mencrus mengadakan berbagai pelayanan sosial, melalui berbagai organisasi
sosial yang dimilikinya ataupun berafiliasi dengannya; dengan kepemilikannya
atas berbagai media massa dan teknologi komunikasi.

Strategi lain yang dijalankan Hizbullah adaiah terdapatnys sumber
pendanaan dalam setiap aktivitas yang dijalankannya. Sementara Hizbullah
sendiri selalu menyatakan bahwa mereks mendapatkan dana dari juran anggota,
dari zakat dan khums, senmracam infag, masyvarakat mushm Lebanon maupun dari
Inar Lebanon yang mempercayakan pengelolaannya kepada Hizbullah, dan dari
berbagal usaha yang dimiiikinya, meskipon usaha apa yang dijalankan dan berapa
keuntungan yang didapatkan juga tidak ada informasi yang jelas, sebab sernuanya
dikeriakan secara rahasia dan tidak atas nama Hizbulliah,

Xi
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BAB1
PENDAHULUAN
i.X.Latar Belakang Masalah

Lebanon terletak di kawasan Timur Tengah. Negara ini berbatasan dengan
Suriah di sebelah utara dan timur, sementara di sebelah selatan berbatasan dengan
Israel. Total populasi Lebanon berdasarkan estimasi pemerintah Lebanon {ahun
2004 sebesar 3.755.034 jiwa. 93,4% di antaranye merupakan bangsz Arab
sedangkan sisanya berasal dari bermacam-macam bangsa yang lain. Estimasi
jumnlah penduduk ini belum termasuk para pengungsi Palestina, penduduk tidak
tetap, dan para pekerja imigran yang ada di Lebanon. Sebagian besar penduduik
Lebanon tinggal di Beirut dan Aownt Lebanon, sementara sisanya tersebar di
erapat propinsi lainnya (scbesar 20,5% di Lebanon Utara, 12,5% di Bekaa, 10,7%
di Lebanon Selatan, dan 5,9% di Nabatich).’

Penduduk I.ebanon terdiri dari beragam populasi umat beragama, Terdapat
kurang lebih delapan belas kelompok agama yang tercatat di Lebanon, termasuk
umat Islam dan Kristen, Mayoritas penduduknys, beragamaz Islam yang terbapi
menjadi kelompok Mustim Sunni, kelompok Muslim Syi’ah, Druze, dan beberapa
kelompok muslim lainnya. Sedangkan kelompok Kristen, vang terdiri dari
kelompok Kristen Maronit, Katolik Ontodox, dan beberapa sekte lainnya’
Namun, belum ada informasi vang jelas mengenai berapa jumliah total populasi
masing-masing kelompok. Hal ini disebabkan karena belum ada sensus penduduk
yang dilakukan pemerintah pascasensus tahun 1932 yang menyatakan bahwa
masyarakat Kristen merupakan jumlah mayoritas df Lebanon. Hasil sensus tahun
1932 inilah vang dipakai untuk melogitimasi dominasi politik kelompok Kristen
dalam pemerintahan Lebanon sejak ahun 1943,

Wilayah Lebanon dibagi menjadi enam propinsi yaitu Begas, Beinut,
Lebanon Utara, Mouns Liban, Lebanon Selatan, den Nabatiye. Konstitusi Lebanon
mengikuti konstitusi yang dibuat tshun 1926 dan kemudian disesuaikan dengan

' Kementerian Keosngan Lebanon, Zebanon Conntry Profile,

g e Bosnce sov WNRArdonlvres/B2E704D | FESS 4V 1C-BA12-692CBFO87B62/0/
ke 2009.pdf, el 1-2

Universitas Indonesia
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Kesepakatan Nasional tahun 1943 dan Perjanjian Thaif tahun 1989. Kesepakatan
Nasional tahun 1943 direvisi berdasarkan isi perjanjian Taif tersebut dan hasilnya
menjadi undang-undang dasar Lebanon. Kekuasaan eksekutif barada di tangan
presiden, perdana menteri, dan kabinet. Sementara kekuasaan legisiatif berada di
tangan parlemen atau Majelis Al-Nuwab yang memiliki 128 anggota.

Distribution of Rellgl Qroups

Gambar 1. Distribusi Populasi Umat Beragama Lebanon®

Lebanon merupakan negara demokrasi parlementer yang menerapkan
sistem konsosiasional. Dalam sistem demokrasi konsosiasional inilah
sektarianisme politik Lebanon diwujudkan dalam beragam partai yang berasal
dari berbagai faksi yang ada dalam masyarakatnya. Sistem politik semacam ini
juga sering disebut sebagai sistem politik konfessional yang membagi kekuasaan
politik berdasarkan kekuatan sosial politik dan kekuasaan masing-masing
kelompok masyarakat, *

Kekuasaan eksekutif terbagi antara Presiden dan Perdana Menteri serta
Kabinet. Sebelum Piagam Taif disepakati pada tahun 1989, berdasarkan Pakta
Nasional tahun 1943, Presiden memiliki kekuasaan sangat besar. la dapat

mengangkat dan memberhentikan Perdana Menteri, Kabinet, maupun anggota

* http://www. luptravel.com/worldmaps/lebanon| | html
*http-//www.arabmediawatch.com/amw/Country Backgrounds/Lebanon/Factsand
Figures/tabid/ 170/Default.aspx

Unlversitas Indonesia
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pariemen, Namun, setelgh Piagam Taif discpakati, kekuasaan Presiden dikurangi
sehingpa kekuasaan Perdang Menteri dan Presiden menjadi seimbang. Presiden
merupakan kepala negara dan simbol pemersatu negara serta komandan tentara
pasional, sementara perdana menteri merupakan kepala pemerintahan yang
memimpin kabinet. Sejak perang saudara terjadi pada tahun 1973 hingga Piagem
Taif disepakati pemilihan parlemen tidak dapat dilaksanakan sehingga henya
permilihan Presien vang tetap dapat dilaksanakan pada tahun 1976 (presiden Elias
Sarkis) dan 1982 (Presiden Amine Gemayyel) Z Parlemen Lebanon terdiri dari 99
anggota sebalum perianjian Taif, selelah perjanjian Taif jumiah anggota parlemen
bertambah menjadi 108 orang, kemudian jumlah anggota paddemen bertambahb
menjadi 128 crang sesuai undang-undang pemilihan wmum tahun 1992

Lebanon berads di bawah kekuasaan Perancis setelah perjanjien Sykes
Picott® vang telah membagi kawasan Timur Tengah ke dalam wilayah-wilayah
kecil di bawah kekuasaan Perancis dan Inggris. Setelah mendapatkan
kemerdekaannya dari Perancis pada tanggal 22 November 1943 Lebanon
mengelami kesulitan dalam masateh inteprasi nasional. Hal ini disebabkan oleh
banyaknyz kelompok-kelompok masyarakat yang selama int memiliki kekuasaan
di wilayshnya maging-masing schingga sulit disatukan di bawsh sebuah
pemerintahan pusat Lebanon., Kondisi ini telzh menimbulkan gejolak dan
ketidakstabilan politik, sosial, dan ekonomi terus menerus di dalam negeri sebagai
akibat dari keinginan masing-masing kelompok untuk memperoleh kekuasaan di
Lebanon demi kepentinganunya masing-masiog.

Penduduk Lebanon terbagi atss tiga faksi besar, yakni kelompok Muslim
Sunni, kelompok Muslim Syf*ah, dan kelompok Kristen Maronit, serta banyak
faksi-faksi keeil dalam masysrakat berdasarkan suku, agama, maupun ketokohan
orang per orang. Oleh karena itu dibentuk sistem politik konfessional yang
dianggap dapat mengakomodir kepentingan-kepentingan faksi-faksi yang ada

3 Bl Khazen Farid, Lebanon’s First Postwor Parliamentary Election, 1993 : 4n Imposed
Choice, utip:fidde.aub.edu Ibfprojects/pspa‘elections92- part ] html

® Perjanifan inf merupakan kesepakstan snters Peranwis dan Inggris vang membag
kawasan Timur Tengsh, yang sebelumnys berada Ji bawsh kekuasgan Kekaisaren Otomun,
menjadi negarg-nepars kecil. Lebanon merupakan salsh satu negars yang bemds & bawsh
kekuasaan Pesancis. Oleh karena pembagian wilayab-wilsyah kecit tersebut tidak memperhatiken
kesamgan stnig yang finggal di dalanmya, maka muncal masalale-nmsalah integrasi nasional akibat
darl banyeknya etois yang tinggal 4 suatu wilayah dan berkussa atas daersh tersebut

{niversitas Indonesia
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dengan membagi-bagi kekuasaan politik pada tiga kelompok besar dan kelompok-
kelompok kecil masyarakat tersebut. Kekuasaan kepresidenan berada di tangan
kelompok Kristen Maronit, kelompok Musiim Sunni menjadi perdana menteri,
sedangkan kelompok Muslim Syt’ah hanya menjadi juru bicara parlemen.
Anggota parlemen terdiri dari kelompok Kristen dan kelompok Muslim dengan
rasic perbandingan 6:5 untuk 99 kursi, sehingga kelompok Kristen memiliki jatah
54 kursi sementara kelompok Musiine memiliki jatah 45 kursi di parlemen.” Rasio
perbandingan ioi didasarkan pada kekuassan dan pengaruh politik dan skonomi
yang dimiliki ofeh masing-masing kelompok masyarakat®

Pemberlakuan sistem seperti ini telah membuat kelorapok Syi’ah Lebanon
hanva memiliki kekuasaan kecil dalam parlemen Lebanon, Kekusssan politik
vang keell ini pada akhimya turut mempenpgaruhi tingkst kesejahteraan moercka.
Saat Lebanon terbentuk sampai terjadi perang saudara antar faksi di L.ebanon pada
tahun 1973 kondisi magyarakat Syi’ah adalsh masyarakat dengan tingkat ekonomi
dan pendidikan rendah yang rendah.

Kondisi ini mulal berubah semenjak tahun 1960-an banyak ulama yang
telah menyelesaikan pendidikan agamanya di Najaf, Irak dan Qum, Iran, dua kota
penting bagi kaum Syi’ah, kembali dan berusaha menycharkan dakwah dan
memberikan pengajaran agama pada masyarakat Syi’ah Lebanon.” Salah sutu di
antara ulamz-uvlama tersebut adalah Imam Musa Al Sadr. Dia adalah scorang
ufama Syi‘ah yang seiak awal memiliki perhatian pada gerakan sosiopolitik. Salah
satu hasil perijuangannys adalah fterbentuknya Majelis Tinggi Islam Syi‘ah
{Highest Islapic Shi'ite Cowncil} pada tahun 1967 dengan twivan untuk
mendukung dan mersperhatikan pelbagai kepentingan muslim Syi’ak di Lebanon,

Imam al-Shadr juga membeniuk Gerakan Kaum Tertindas, sehagai sebuah
gerakan vang memiliki misi utarma mengurangi kemiskinan penduduk Syi‘ah
Lebanon. Selanjutnyz pada tabun 1974 beliau mendirikan AMAL (4fwef @l-

? Rasio ini diberlakukan sebelum perjaniian Taif, Sejak Lebanon merdeka tahun 1943
hingga 1992 dengan anggota parlemen Lebanon becjumiah 99 orang, dan rasio jnd berubah
menjadi 1:1 seteleh pesjaniian Thif sesual pertambahan sngends parlemen menfadi 108 orang di
mana kelempok Kristen dan Muslim sama-sams wmendapat fatah 54 kwsi, dan kemwdian
bertamnbah lagi sesuai dengan undang-undang pemilihan smum fzhus 1992 yvaog menclapkan
bahwa anggola parlemnen bertambah menjadi 128 omang dengen ratie 111 seliuggs kelompok
Kristen dan Mustim sama-sams mendapat jatah 84 kursi

® hitpe/feavw ideastmoniior.org/issaes/D801/0801 2w

® Qassem, Naim. 2008. Bhaprint Hizhullah. Jukarte: Ufuk Press, hel. 15

Universitas indonesia

Gerakan Politik..., Friane Aurora, Pascasarjana Ul, 2010



Mugawama al-Lubnaniyya/Barisan Perlawanan Lebanon) sebagai sayap mifiter
gerakan sosial yang telah dibentuk sebelumnys untuk melawan pendudukan Isrzel
atas Lebanon .'® Namun, aktivitas perjuangan ini tidak bisa dilanjutkannya lebih
lama lagi, sebab pada tanggal 31 Agustus 1978 al-Shadr menghilang kettka
diundang Muammar Qadafi, untuk menghaditi perayaan kemerdekaan Libya."!
Setclah ditinggalkan Imam al-Shadr, kepernimpinan dan ideologi gerakan AMAL
terpecah menjadi AMAL Isiam i bawah kepemimpinan Hussein Al Musawi dan
AMAL vang berideologi nasionalis di bawah kepemimpinan Nabih Berri.”?

Pada tabun 1975 pecah perang saudara di Lebanon, Perang yang
berlangsunpg sefama lima belas tabun ini melibatkan faksi-faksi yang ada di
Lebanon. Di tengah kecamuk perang saudara Lebanon, pada bulan Maret 1978
Israel masuk ke Kots Shuwar di Lebanon dengan tujuan untuk mesgosic para
pejuang Palestina dari wilayah tersebut.”” Setshun kemudian terjadi Revoiusi
istam Iran yang menjadikan ideologl Syi'ak sebagai ideclogi negara. Peristiwa ini
memberikan energi baru dan mempengamhi kebangkitan perjuangan kaum Syi’ah
di Lebanon.

Berbagai krisis yang terjadi di dalam negeri Lebanon ini membuat
kelompok-kelompok masyarakat Syi'ah yang berasal dari berbagai wilayah di
Lebanon berkumpu! dan berusaha untuk membuat sebuah perakan perlawanan
terhadap Istael yang bersaty dan lebil terorganisic. Beberapa kelompok
perjuangan Islam yang menyetujui hasil kesepakatan ini kemudian melebudan
diri dengan sebuah gerakan baru yang dinamakan Hizbullah. Sziah satu tujuan

pendirian Hizbullah adalah melindungt dan mempentahankan Lebanon dad

" Yuhur 1974 scbagai abun kelahimn AMAL didapatken dasi boke Maim Qassem
“Blueprint Hizbuilad hal. 17 Semeniars dalam buky  yang ditulis Rifat Sayyed Ahmad dengan
Judst “Danvire Perlawonms dan Rahasta Kekuatan Hizbullah ; The Unteld Story From Within® hal
116 disebutkan bahwa AMAL dideklarasiken pada tanggal 6 Joii 1573, sementara Gerskan Kaum
Tertindas dibentul: tahun 1574

" 1bid, hal18

 Perpecahan ini muncul sebagsl beotuk ketidskeepakatan atas bergabungnya AMAL
vang dipimpin Nabili Bend pasca hilangnys Imam ab-Shadr ke dalam Komps Penvelamatan yang
menipzkan abiansi dari Pasukan Lebanon Bashir Al Gemayyel, Gerakan Masionelis pimpioan
Walid Jumiati, datt Perdana Menter Chefic Al Wazzan vang dibentai pada tshun 1982, fhat
Neim Qassem hal 41{ .

B Rifat Seyyed Ahmad, 2007, Demyur Perlawanan dan Rahasia Kekaatan Hisbullah :
The tmold Story From Withiy, Yakarta: Pustaka IIMAN, hal, 105
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ancaman Israel yang memasuki Lebanon lewat wilayah bagian selatan Lebanon
yang mayoritas dihuni kaum Syi’sh,

Rencana ini mendapat dukungan Iran dengan dikirimkannya 1500 orang
Pasukan Garda Revolusi Iran untuk melatih beberapa orang pilihan sehingga
memiliki kemampuan militer dan perang yang memadai untuk melindungi
Lebanon dari serangan Israel. DH samping ity, Iran juga menyediakan infrastruktar
yeng diperlukan Hizbullah sebagai gerakan perlawanan Lebanon atas agresi
Israel.'®

Hizbullah mendeklarasikan diri di hadapan masyarakat Lebanon dan
masyarakat internasional dengan didekiarasikannys Surat Terbuka pada tanggal
i6 Februari 1983 oleh jurp bicara resmi partal, al-Sayyed lbrahim Amine.
Dieklarasi ini telah membawa Hizbullah memasuki fase baru dari sebuah gerekan
perlawanan rshasia menjadi kerja publik. Hizbullah kemudian meneruskan
periuangannya pada opaya melawan pendudukan Israel atas Lebanon. Namun,
pada tahun 1988 Hizbullzh bertikai dengan AMAL pimpinan Nabih Berri, Salah
satu penyebabnya adalah karena mereka memiliki basis massa yang sama vakni
kaum Syi’ah Lebanon, Pertikaian ini akhirnya dapat diselesaikan dengan
kesepakatan antara AMAL dan Hizbullsh pada tanggal 5 November 1989,
Sebelumnya Perjanijian Taif, yang menandai berakhirnya perang saudara fima
belas tahun di Lebanon, berhasi! disepakati pada tanggal 22 Oldober 19807

Kesepakatan yang dikenal dengan nama Piagam Ta'if inl kemudian
menjadi dasar perubshan konstitusi Lebanon sesuai dengan kesepakatan vang
telab dibuat. Sistem politik sekiarian tetap dipertahankan karena dianggap ideal di
tengah kondisi Lebanon yang terdiri atas berbagai macam faksi yang memiliki
kebutuhanr dan kepentingannya masing-masing. Kelompok Kristen Maronit tetap
mendominasi parlemen dan kekuasaan politik Lebanon, namun keberadaan
konstitusi baru ini telah membuka peluang pada penduduk Syi'ah untuk terlibat
lebih aktif dalam proses dan kehidupau politik Lebanon. Salah saty hasilnya
adalah munculnva Amal dan Hizbollah, yang sama-sama berbasis massa

penduduk Syi’ah, sebagal partal politik peserta pemilihan umum tabun 1992,

" Qassem, ap.cit,, hal, 25
1S tbid, hal. 149150
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Perjalanan Hizbullah dalam perpolitikan Lebanon telah berlangsung
selama tujuh belas tshun. Dalam kurun walgu tersebut, Hizbullah telah mengalami
berbagal {antangan yang menuntut kerjasama dan pengorganisasian kerja yang
baik. Penarikan pasukan Israel dari sabuk keamanannya selama ini yang berada di
wilayah Lebanon pada tahun 2000 menjadi kemenangan besar Hizbullah dan
meningkatkan popularifas pariai ini Jdi hadapan masyerakat [ebanon. Namun
periawanan Hizbullah belum berakhir karena wilayah porkebunan Sheeba vang
diklaim sebagai bagian dari Lebanon masih diduduki Israel.

Kemenangan besar kedus Hizbullah diperolek setelah mampu bertahan
selama 33 harl dari serangan fsrael ke Lebanon Selatan pada tahun 2006,
Serangan ini mampu membukiikan di hadapan masyarakat Lebanon dan dunia
bahwa sckalipun aktif dalam politik dan akiivitas sosial, Hizbullah tdak
kehilangan kekuatan perlawanannya. Kemenangan ind juga memperkuat posisi
dan peran Hizbullah sebagai salah satu gerakan perlawanan yang menjadi bagian
penting dalam keamanan Lebanon, khususnya di Lebanon Selatan, dari berbagai
kemungkinan serangan lsrasl selanjutnya.

Sementara dalarn bidang politik, khususnya dalam pemilihan parlemen
tahun 1992, 1996, dan 20600, Hizbullah memutuskan menjadi oposisi pemerintah.
Posist sebagai oposisi diambil Hizbullgh dengan berbagai pertimbangan mendasar
sesual dengan visi misi awal yang tercantum dalam Surat Terbukanya tahun 1985
dan program politiknya dalam tiga pemilihan umum tersebut. Ketika pemilihan
umum pemerintaban kota disclengparakan pada tzhun 1998, pemiliban umum
pemerintahan kota pertama setelah perang sipll, Hizbulleh memutaskan untuk ikut
serta dan mampu menduduki posist strategis di beberapa wilavah vang menjadi
basis gerakanuys di wilayah [Lebanon Selatan. Posisi  strategis  dalam
pemeringghan  kota memegang arti penting bagi  perjuangan  Hizbullah
mewujudkan visi dan misinya sebab pada posisi inilah mereka dapat berhubungen
langsung dengan masyarakat, memperoleh dukungan, dan mengidentifikasi serta
melayani berbagai kebutubaa mereka.

Peran Hizbullah scbagal gerskan perlawanan membuatnya harus
menghadapi beragam tuntutan dart lvar pegeri, Khususnys dari Amerika Serikat

dan Israel. Mercka menuntut pemerintah Lebanon untuk melucuti senjata
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Hizbulah kerena dianggap membahayakan integritas dan keamanan dalam negeri
Lebanon, khususnya karena selama perakan perlawanan Hizbullah terus eksis dan
semakin kuat bahkan lebih koat dari Tentara Nasional Lebanon sendinl, maka
keamanan Israel akan terus terancam, Oleh karena tuntuian tersebut tidak
dipenuhi, maka Amerika memasukkan Hizbullah ke dalam daftar kelompok
teroris, Dalam kondisi seperti inilah Hizbullah harus bertahan dan mengukubkan
eksistensi serta berusaha mewujudkan visi misi serta menghasilkan karya-karya
nyata bagi masyarakat Lebanon secara keseluruban, Kondisi ini tentm
membutubkan kepercavaan yang tinggi antara pejabat dan anggota Hizbuollah di
samping komunikasi dan pengorganisasian dirl yang matang,

Pertimbangan dan alasan Higbpliah untuk melakukan transformasi
gerakannya sebagal gerakan sosial dan gerakan perlawanan menjadi partai politik
inilah vang akan penulis angkst dalam tesis ini. Keputosan Hizbulish untuk
menjadi  partai politik ini selanjutnya akan memiliki arti penting nnnik
memperkokeh kedudukan dan peran serta pengaruh yang dilakukan Hizbullzh di
Lebanon, Di samping itu, keputusan ini juga semakin mematangken dan
memperkuat konsep dan keunikan Hizbullah sebagai salah satu gerskan Islam di
Timur Tengah yvang berbeda dari gerakan-gerakan Islam di negara-negara Timur
Tengah vang lain, Perbedaan ini mergpakan hasil dari perbedaan situasi dan
kondisi serta berbagal kendals den iantangan yang dihedapi Hizbullah yanp
berbeda dari tantangan, kendala, serfa sifuast dan kondisi yang dihadap) gerakan-
perakan umat Islam yang lein walaupun sama-sama berada di Timur Tengah.

Keunikan gerakan ini dapat dilihat dalam beberapa hal. Pertama,
Hizbuliah merupakan gerakan yang menjadikan prinsip-prinsip Syi’ah seperti
kepercayaan dan ketaatan pada wilapatul fakih'® sebagai salah satu prinsip
gerakannya. Kedua, para pendukung maupun anggota Hizbullsh tidek terbatas
pada musiim Syi’ah, vamun juga Sunni bahkan umat Kristiani'’ Ketiga,
tantangan vang dibadapi Hizbullah adalgh kondisi perpecshan den perebutan
kekuasaan di antars faksi-faksi vang ada di Lebanon. Keempat, gerakan

' Merupakan sistem politik berbasis kepemimpinan ulama yang diterapkan di Tran

¥ Hal ini merupakan konsekuensi logis dari program dan aktivilas sosial politik
Hizbullah. Salah satunya adalah dengan keputusannye membentuk aliansi dengan beberapa partal
politik lain dalam pemiliban umum yang ditkutinya
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perfawanannya diorganisic secara rapi dan rahasia, schingga ia tidak mudsh
dideteksi pihak musub dan tidek mudah untuk dihancurkan, namun aktivitasnys
sebagai gerakan soslal dan partal politik tetap eksis. Kelima, dengan tujuan
glamanya untuk melindungi Lebanon dari ambist Israel, Hizbullah ikut serta
dalam perpolitikan Lebanon dengan menjadi pantai politik. Namun dengan
keikulsertasnnya ini, Hizbullah tidak kehilangan prioritas dan prinsip asal
gerakannya,

Keberadaan Hizbullah dengan prinsip dan pols perakannya yeng pada
dimotori oleh para ulama Syi'gsh yang bermugas mendakwahkan Islam dan
mendidik magyarakat muslim Syi*ah untuk menaati ajaran Islam. Sejarah berulang
kembali, gerakan politik kaum Muslimin yang berawal dari gerakan dakwah dan
sosial semgcam ini telah ada dan tercatat dalam sejarah Islam. Di antara gerakan
dakwah vang akhirnya berhasil mendirikan dinasti adalah Dinasti al-Murabithun
dan al-Muwahhidun di Afrika Utara serta Kerajaan Safawi di Persia.

Al-Murabithun pada awalnya adalah sebuah gerakan keagamaan vang
muncul pada abad ke-5 Hijriyah, Gerakan ini dipimpin oleh seorang tokoh agama
dari Qairawan bemama Abduliah ibn Yasin, Nama al-Murabithun sendiri diambil
dari nama tempat belajar yang dibangun Ibn Yasin di Niger. Ibn Yasin
mendakwahkan Islam ke berbagal Suku Sanhaja. Namun tidak hanya berdakwsh,
ia pun melatib mercka menjadi sebuah kekuatan umat Islam ontuk melawan
orang-orang kafir. Kemudan fbn Yasin memperieas wilaysh dakwahnya hingga
mampu  mengoasal Suku  Judalah, Seku Missufah, Suku Lamtunsh, Soku
Mabmunah, Suku Tikatatah, dan daerah-dasrah di sekitar wilayah suku-suku
tersebut juga berfasit dikuasainya, Kemudian gerakan dakwah kemasyarakatan ini
mulal bergerak di bidang politik dan militer. Urusan politik dan administeasi
keuangan dipegang langsung oleh Ibn Yasin, sementara urusan kemiliteran
diserahkannya pada Yshys ibn Umar, seorang murid kepercayaan ibn Yasin dari
suku Lamtunah. 't

Pada tahun 1035 al-Murabithun semakin memperluas pengareh dan

kekuasaannya dengan semangat keagamaan yang kental di bawah kepemimpinan

* Muhsin, {mam, Peradaban Islan Pra-Modern di Afiika Utara dalam Siti Maryam,
dkk, Bd, 2004, Sefarah Peradabon Istem ; Dari Misa Klasik hingga Modern, cet.2, Yogyakaria :
Penorbit LESF, hal. 227
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Yahya ibn Umar, Kemudian usaha-usaha penyebaran pengaruh dan periuasan
wilayah kekuasaan ini diteruskan oleh para pemimpin yang mengpgantikannya.
Akhimya al-Murabithun menjadi sebuah dinasti di bawah kepemimpinan Yusuf
Ibn Tasyfin sebagai raja periamanya dan Marrakesh sechagai ibukotanya.
K.ekuasaan dinasti ini dapat bertahan sampai tahun 1147 B¢

Di wilayah yang sama seielah kekuasaan al-Murabithun menurun, maka
muncul dinasti al-Muwahhidon, Al-Muwahhidun juga pada awalnya berasal dari
gorakan keagamaan yang dipimpin oleh Muhammad ibn Tumart. la adalah
seorang pencari dan peoints ilmu. Dalam perjalanannya menuntut ilmu ite ia
bertermu dengan al-Ghazali sehingga pemikirannya pun turut dipengaruhi oleh
pemikiran dan pandangan al-Ghazail, Setelah datang ke Maroko, 1bn Tumart
mulai mendakwahkan pemikiran dan pandangan-pandangan keagamaannya
dengan landasan tauhid vang jelas schingga iz menyebut para pengikuinya al-
Muwahhidun, Setelah berhasi! dalam dakwahnya, maka pada tahun 1117 gerakan
ini menjadi gerakan politik. Dalam pergerakannya ini, Ibn Tumart dibantu oleh
Abdul Mu'min, seorang yang ahli steategi dan militer. Tidak lama kemudian
gerakan ini mendapat dukungan dari suku Barbar. Pada tahun 1121 kota Tin
Malal dijadikan pusat pengajaran dan dakwahnya sekaligus dijadikan sebagai ibu
kota pertama al-Muwabhidun. Setelah Ibn Tomeart meninggal dunis, maka ia
digantikan oleh Abdul Mu'min yang berhasil mengantarkan peperasi ioi
memperoleh prestasi gemilang. Dinati al-Muwahhidun berkuass di Aftika Utara
hingga tahun 1236.%°

Sedangkan Kerajaan Safawi di Persia muncul di saat Kerajaan Utsmani
berada pada puncak kemajuannya. Kerajaan ini berasal dari gerakan keagamaan
yang berdiri di Ardabil, sebuah kota di Azerbaijan yang berdiri pada waktu
hampir bersamaan dengan berdirinya Kerajaan Utsmani. Gerakan keagamaan ind
didirtkan ofeh Syekh Ishak Safiuddin. Nama safawi dinisbatkan kepada nama
Safiuddin. Ia dianggap sebagal keturunan darl imam SyPah lsna Asy’ariyah yang
ketujuh yaite Musa al-Kadhim. Gerakan ini didirikan dengan ideologi tasawuf dan
sangat memegang teguh ajaran agema sehingga safah satu tujuannya adalah untak

memerangt orang-orang yang ingkar. Gerakan ini berkembang dan pengaruhnya

® Ibid, hal. 227-228
% i, hat. 228-229
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menyebar ke Persia, Suriah, dan Anatolia. Di masing-masing dasral inf Safiuddin
menempatkan murid-muridnya sebagai wakil yang diberi gelar “Bhralifh” »
Murid-murid  Saftuddin  terbentuk  menjadi  pasukan  yang teratur,
memegang teguh ajaran agamsa dan intoleran terhadap pihak yang berbeda paham.
Sikap fanatik dan intoleran inilah yang kemudian melahirkan hasrat untuk
menguasai pihak lain tersebut. Kecenderungan politik gerakan ini baru mulai
terwujud dalam bentuk kongkrit pada masa kepemimpinan Juneid (1447-1460 M).
Juneid menambahkan aktivitas politik sebagai agenda gerakan ini. Dan karena hal
inilah ia bentrok dengan penguasa setempat, yaity Kara Koyunlu dari sukuo bangsa
Turki. Setelzh kalah dalam konfilk tersebut dan diasingkan, Juneid fetap berussha
menghimpun kekuatan dan mencoba kembali merebut kekuasaan atas Ardabil®
Yang dianggap sebagsi pendiri Kerajzan Safawi adalsh cucu dari Juneid,
yaitu Ismail ibn Haidar. Ismail menghimpun para pendukung sckaligus
pasukannya dari Azerbaijan, Suriah, dan Anatoliz. Dan kemudian secara bertahap
ia mampu mengambil alih kekuasaan dari para penguasa seterpat. la memulai
berbagai ekspedisi militer ini pada tahun 1501 M dan sepuluh tahun kemudian ia
berhasil menguasai selurvh Persia dan bagian timur daersh Bulan Sabit Subur,
Puncak kejayaan kerajaan ini berada di tangan Abbas I, raja Safawi ke lima
setelah Ismail. Pada masa pemerintahannys, Abbas I mampu meredam berbagat
gejolak di dalam negeri dan menciptakan stabilitas negara. Untuk melakukan hal
ini maka ia melakukan kebijakan untuk melakukan persekutuan dengan prang.
orang Kristen, vakni Inggris untuk melawan keraiaan Utsmani, wenjalin
hubungan dagang dengan Belanda dan Inggris agar berdagang di Bandar Abbas,
dan menjalin hubungan diplomatik dengan bangsa Eropa untuk dzpat menghadapi

kekuatan kerajaan Utsmani,

1.2.Batasan Masalah

Hizbullah mulzi terjun ke dunia polittk dengan mendeklarasikan diri
sebagai salah satu parial peserta pemilthan parlemen Lebanon pada wshun 1992,
Penelitian ini akan melihat prinsip pegjuangan Hizbullah beserts aplikasinya

2t Siti Maryam, Pemdaban Istam di Persia dalam St Maryam, dkk, Ed, 2004, Sejorad
Peradaban Ilam: Dard Masa Kiasik hingge Moders, Cet.2, Yogyakaris: Penerbit LESF] hal, 283
284

2 rbid., hal. 284

B Ibid, bal. 284-285
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dalam bentuk berbagai aktivitas Hizbullah sebagai partai politik yang
bertanggungjawab terhadap konstituennya dan sebagal gerskan perlawanan yang
melindongi rakyat Lebanon.

Batasan masalah yang akan diangkat dalam tesis inf adalah yang pertama
mengenai latar belakang transformasi Hizbullah dari gerakan perlawanan menjadi
partai politik pada tabun 1992 hingga tahun 2009. Batasan masalah kedua adalah
mengenai dampak aktivitas Hizbuliah dalam politik terhadap eksistensinya
sebagal gerakan perlawanan. Dan batasan masalsh ketiga adsleh mengenal
strategi Hizbullah dalam menyelaraskan peran dan fungsinya sebagai partad
politik sekaligus sebagai gerakan perlawanan,

1.3.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maks penuils
membuat fokus permasalahan yang akan dibabas dalam fesis ini yaitu mengenai
keikutsertaan Geraskan Perlawanan Hizbullah sebagai partai politik Lebanon pada
tahun 1992 hingga tahun 2009. Rumusan masalah pertama adalah latar belakang
sosial politik dan faktor-faktor vang menjadi pertimbangan Gerakan Perlawanan
dan Sosial Hizbullah untuk ikut serta sebagai partal politik dan ikut serta dalam
pemilihan vrum. Rumusan masalah kedua adalah dampak dari keikufsertasn
tersebut terhadap aktivitas perlawanannya, Dao rumusan masalsh terakhir adalah
mengenal stratogl Hizbuliah untuk menyelaraskan  aktivitas politik dengan
aktivitas perlawanannya.
Dari rumiusan masalah di atas perulis membuat pertanyaan penelitian ¢
1. Apa latar belakang transformasi Hizbulish dari gerakan perlawanan menjadi
partai politik pada tahun 15927
2. Apa dampak akiivitas politik Hizbullah terhadap sktivitas perlawanannya
selama tahun 1992-2009?
3. Bagaimana strategi Hizbullah menyelaraskan aktivitss politik dengan aktivitas
perlawanannya selama tahun 1992.2009?

1.4, Tujuan Penelitian
Penelitian mengenai Hizbullah memiliki beberapa tujuan akademis yaitu
I. Mengetshui dan memahami latar belakang transformasi Hizbullah dari
gerakan perlawanan roenjadi partai politik pada tabun 1992-.2009
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2. Mengetahui dan memahami dampak positif dan negatif serta konsekuensi dari
aktivitag politik terhadap aktivitas perlawanannya selama tahun 1992-2009

3. Mengetahui dan memahami strategi Hizbullah untuk menyelaraskan aktivitas
politik dengan aktivitas perlawanannya selama tabun 1992-2009.

1.8 Kerangks Pemikiran

Mempelajari dan membedah keunikan demi keunikan Hizbuliah tidak
dapat dilzkukan hanya dengan menggunakan konsep dan teori yang berasal dari
Barat, Namun sangat penting dan utama membshas Hizbuilah denpan
menggunakan perspektif, konsep dan prinsip yang ads dalam Islam khususnya
dari pemahaman SyUah. Oleh karena By, ada tiga Konsep vang harus dipahami
terlebih dahwiu sebelum nwembahas menpenai strategi dan capalan-capaian
Hizbuilah sebagai sebuah gerskan perlawanan, gerakan sosial, maupun sebapai
partai politik di Lebanon. Tiga konsep tu adalah keyakinan pada Islam sebagai
sistem hidup yang lengkap dan universal; kepercayaan pada ulama, yang saat ini
berada daiam konsep wilaypand fagih; dan konsep jihad. Tiga konsep ini sekaligus
raerupakan prinsip dasar yang dipakai Hizbullak dalam aktivitasuya,

Beherapa konsep yang paling penting untuk dapat menyingkap fenomena
Hizbuilah sebagai partai polittk vang berawal dari pembentukannya sebagal
gerakan perlawanan rakyat Lebanon atas pendudukan Israel di tanah Lebanon
merupakan prinsip dasar yang dideklarasikan, digunakan, dan dipegang teguh
Hizbullah hingga saat i yaitu Islam schagal prinsip hidup. Di dalam konsep
utamna ini terkandung konsep jihad dan kepercayaannya terhadap wilayasd fagil
sesual dengan prinsip Syi'ah yang menjadi landasan gerakannya.

Meskipun  schagian beser anggota Hizbullah, termasuvk jajaren
pemimpinnya merupakan penganut Syish Hsna Asy’ariyah dan oleh karepa itu
merekapun mempercayai dan mengakul kepemimpinan wifavaru! faqih. Namun,
sebagai gerakan yang menghadapi corak masyarakat vang berbeda dengan corak
masyarakat Iran, di mana konsep dan sistem wilayarid jagih diberlakukan, maka
Hizbullah memiliki pola gerakan sendiri yang independen dari ulama yang diskui
sebagal pemimpin. Imam Kharneini dan kemudian Imam A6l Khamenei, keduanya
merupakan pemegang oforitas agama dan pemimpin Iran, dijadikan sebagai
konsultan dalam masalash figh pergerakan dan aktivitas yang mereka lskukan agar
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tidak keluar dari syarPat dna melanggar larangan Allah. Namun, kedua imam mi
tidak tkut campur dalam pola dan strategi gerakan yang dilakukan Hizbullah.

Oleh kareng itu, dalam hal strategi gerakan pun Hizbullah berbeda dengan
Iran yang menggunakan revolusi sebagai strategi, Hizbullah memilik pendekatan
dialog sebagai strategi geraksnnya untuk dapat merangkul berbagai elemen atau
faksi dalam masyaraiat Lebanon dan menyatukan mereka unfuk memajukan
Lebanon seriz melindungi masyarakat Lebanon dari peniajahan dan pembebasan
izrael dengan strategi jihad. Dua sirategi ini bersesuaian dengan strategi
pendahulunya yaitu Imam al-Shadr serta didukung dan dilegitimasi oleh ulama
Lebanon, yang juga berperan sebagai rujukan masyarakat Syi’ah Lebanon, Syaikh
Husain Fadinllah.

Uniuk memperkaya analisis juga digunakan beberapa teori lain dari bidang
sosiologl politk akan digunskan dalam menganalisis Hizbuollah yakni teori
mengenal partai pofitik dan gerakan sosial. Konsep partal politik akan
dipergunskan untuk melihat dan menganalisis pilihen atau sikap Hizbullah
sebagai partal politik dalam menyikapi berbagal perkembangan situasi politik,
sosial, dan ckonomi yang terjadi di Lebancn. Hizbullah dengan program infitak
atau keterbukaannya berkomitmen untuk menjaga batas-balas manuver politik
vang dilakukannya tetap dalam hatas-batas yang diperbolebkan Islam dan tidak
keluar dari betasan tersebut. D samping itw. semua keputusan dan manuver
politik Hizbullah tetap harus sesual dengan prinsip-prinsip gerakan vang telah
ditetapkannya di samping tetap memenuhi berbagai janji dan program politiknya
pada masyarakat Lebanon secara urnum dan khususnya pada konstituennya.

Sementara teori mengenai gerskan sosial yang akan digunakan dalam
menganalisa Hizbullah Teorl Strukiur Kesernpatas Politik. Teori ini digunakan
dengan alasan karena kemunculan Hizhullah sebagal partat politik berbasis massa
penduduk Syi’ah Lebanon, bersaing dengan AMAL yang telab lebih dahulu
menjadi pariai banyak dipengaruhi oleh perkembangan situasi sosial politik di
dalam negeri Lebanon, di di Timur Tengah, dan, lebibh luas jagi, di dunia. Di
samping itu, kemunculan Hizbuilah dengan corak, sirategi, dan manajemen
gerakannya yang khas berasal dari ideclogi gerakannya yang dipaduken dengan
budaya magyarakat dan budaya politik yang diislankan di Lebanon.
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Selain Teori Struktur Kesempatan Politik, Teori Mobilisasi Sumber Daya,
yang juga merupakan bagian dari teori gerakan sogial, digunakan dalam
membahas Hizbullah. Pertimbangan yang dipakal adalah karenz Hizbullah
memiliki berbagal sumber vang menjadi kekuatan gerakannya. Beberapa modal
dasar yang menjadi sumber kekuatan Hizbulish itu antara lain organisasi sosial
dan politik serta gerakan perlawanan yang rapi, solid, dan dikelola dengan baik,
Manajemen organisasi yang baik ini didukung oleh penguasaan atas media massa,
baik cetak maupun elektronik. Media massa digunakan sebagal sarana Hizbullah
uptuk menyusrakan dan pensosialisasiksn prinsip-prinsip dan kebijskannya
sehingga dapat membentuk opini publik yang positif terhadap keberadaannya,
Faktor lain adalah Hizbullah memiliki kader-kader yang memiliki kapabilitag
iman, keilmuan dan integritas moral yang memadai delam berbagai bidang serta
pemimpin vang cakap den mampu membaca dan memanfaatkan berbagai

perkembangan kondisi di dalam maupun di luar negeri dengan baik.

1.6.Metode Penelitian

Penelitian ini menggunaksn paradigma kualitatif dan metode penefitian
stuchi kasus, Penulis memilih paradigma kualitatif untuk melakukan penelitian ini
sebab objek penelitian merupakan aksi-aksi atau persitiwa sosial yang muncul
dalem masyarakat schingga lebih tepat diteliti dengan menggunakan paradigma
kualitatif dan metode penclitian studi kasus, Sasaran penelitian merupakan gejala-
gejala vang saling terkait sate sama Iainnya dalam hubungan fungsional dan
secara keseluruhannys merupakan sebush kesatuan yang holisiik dan sistemik.
Masing-masing satuan tidak dapat dipisahkan dalam variabel-variabel ataupun
diklasifikasikan. Masing-masing satuan diperlakukan sebagai bagian fungsional
dari sistemnya dengan pola hubungan yang khas dan oleh karena it tidak ada
suatu gejala apapun vang dapat menjelaskan dirinya sendiri. Dia harus dijelaskan
oleh dan melalul keberadaan gejzla-gejala lain yang berada dalam sistemnya,
Dalam memahami gejala-gejala tersebut maka peneliti harus memahami dan
menjelaskan keberadaan dan keterkaitan diantara mereka dari perspektif peristiwa
vang diteliti dan berdasarkan kondisi saat terjadinya peristiwa tersebut.

Informasi dan datas yang aksn dikumpulken dalam bentuk sumber
kepustakaan, dokumen, serta berbagai artikel dan pemberitaan, Data kuantitatif
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yang berisi angka-angka digunakan untuk memperjelas gambaran kondisi dan
situasi dan memperkuat argumen pamun bukan menjadi data primer dalam
penelitian ind. Informasi dan dats vang telah dikumpulkan akan dipilah sesuai
dengan permasalahan yang akan dibahas dalam masing-masing bab.

informasi dan data-data tersebut akan dianalisa dan dijadiken sebagai
bukti-bukti yang perlu diinterpretasikan sehingga dapat digunakan untuk
mendukung eargumen yang dibangun. Informasi dan data tersebut akan
diiterpretasikan dan disajikan dengan metode naratif analitis schingga diharapkan
akan dapat menyaiikan kesimpulan vang komprehensif dan mendalam mengenai
pilihan Hizbuliah schagai gerakan perlgwanan dan partai polilik.

Metode naratif digunakan agar informasi dan data dapat disajikan dengan
utuh dan dibarapkan sesuai dengan situasi dan kondisi dari Hizbuliah dengan
lingkup pilihan perjuangan, aktivitas, dan gerakannya. Metode analitis digunakan
agar darl berbagal informast yang telah dipaparkan tersebut dapat digunakan
untuk menjawab tiga pertanyaan penelitian yang telah dibuat. Olel sebab itu perlu
membaca, mencermat), dan menganalisa setiap informasi agar sesual dengan fakta
yang sebenarnya terjadi atau dapat mendekati kebenaran fakta yang terjadi. Hasil
dari penelitian ini berupa hubungan-hubungan antar konsep-konsep yang dipakat
dengan gejala yang ditemukan,

1.7.Sistematika Pembahasan

Tesis ini akan ditulis dalam ensm bab. Bab pertama berisi pendahuluan
yang diantaranya berisikan latar belakang masalah, batasan, dan rumusan masalah
yang diangkat dalam tesis ini. Pada bab kedua dipaparkan mengenai kerangka
teori dari tesis ini dan hasii-hasil penciitian sebelumnya serte penerapan konsep
dan teori tersebut dalam pemecahan mesalah yang telah dirumuskan. Pada bab
ketipa dipaparkan mengenai metode penelitian yang digunakan untuk menyusun
tesis ini.

Di dalam bab keempat dipaparkan mengenai latar belakang berdirinya
Hizbullah dan aktivitas perlawanan yang dilakukannya terhadap Israel pada tzhun
1992 hingga tahun 2009, Sementara di dalam bab kelima akan dipaparkan hasil
analisa mengenai lstar belakang ketkutsertaan Hizbullah sebagai partai politik
dalam pemiiiban parlemen tahun 1992, Di dalam bab kelima ini juga dipaparkan
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hasil analisa mengenal dampak positif dan negalif serta konsekuensi dari
transformasi yang dilakukan Hizbullah dari gerakan perlawanan menjadi partai

politik dan strategi Hizbuoilah untuk menyelaraskan kedua aktivitasnya tersebut.
Kesimpulan dan saran diletakkan pada bab keenam.
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BABDI
KERANGKA TEORI

Teori yang akan digunakan dalam merjawab tiga perianyaan penelitian
yang telah dipaparkan pada bab pertama terdiri dari tiga poin. Partama konsep
gergkan perlawanan Hizbullah berasal dari keyskinamnya pada Islam yang
diterjemahkan menjadi kepatuhan pada wiayatul fagih dan kebutuhan manusia
akan Jihad, Kedua, teori gerakan sosial yang terdiri dari Teari Political
Opportunity Structure yang biasanya digunakan untuk menjelaskan latar belakang
kondisi sosial politik dafam aktivitas sosial dan politiknve dan Teori Resource
Mobilization yang menjelaskan mengenai bagaimana Hizbullah berussha
mengerahkan segenap potensi yang dimilikinya untuk dapat mewnjudkan mjuan
yang dicita-citakannys. Teori ketige yang dipakai dalam fesis ini adalah teori
mengenai partal politik.

Hizbullah meyakini Islam dan berbagal ajarannya yang meliputl semus
aspek kehidupan sebagai sistern hidup vang lengkap dan mampu menjawab semua
tantangan dan menyediakan solusi terbaik bagl setiap permasalahan yang muneul
dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, Hizbullah tanpa keraguan menjadikan
Islam dengan segala sistem kepercaysan, ibadah, dan ajaran-ajaran kehidupannya
sebagai prinsip dan inspirasi gerakannya. Salah satu manifestasi dari keyakinan
ini adalah kebutuhannya terhadap keberadaan dan tuntunan wilayatul fagih.

Konsep wilayatul fagih yang dikemukskan oleh Imam Khomeini menjadi
sistern politik yvang diterapakan di Iran pasca Revolusi Islam lran tehun 1979
setelah mampu meruntohkan kekuasazn Shah Iran. Inti konsep ini adalsh bahwa
ulama, sebagat orang vang fagis stau yang mengetahui den memahami
bermacam-macam iy, terutama imu mengenal syari’at Islarm dan hukum-
hukumnya, merupakan orang yang pantas berkuvasa di suatu negara dan menjadi
pemimpinnya, Dan oleh karena itu ia berada di puncak pimpinan dan memimpin
strukiur politik lain, termasuk presiden dan jajaran cksekitif, legislatif, dan
vudikatif. Hizbullah vang didukung pendiriannys ini oleh Khomeini tentu saja
mematuhi kekuasaan uslama ind. Namun, Hizbullab tidak ingin kehilangan corak

khasnya yang berada di Lebanon dengan segala tantangan dan kebutuhan yang
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tidak sama dengan Iran. Oleh karena itu, Hizbullah tetap menjaga
independensinya dalam bertindak dan membuat berbagai kebijakan, Wilavaiud
Fagih dalam akiivitas Higbullsh dijadikan sebagai rujukan dan tempat konsultasi
atas keabsahan berbagal programnye dan menjagz  agar  bentuk-bentuk
perlawanan, aksi sosial, maupun manuver-manuver politik vang dilakukennya
tetap sesuai dengan syari’ah Islam dan tidak menyalahinya.

2.1. Konsep Jihad
2.1.1. Keasep Jilhad mexurut Syi’ah

Menurut Moghadam hahwa dalam memshami jihad kelompok Syi'sh
dipengaruhi olch persepsinya mengenai penderitaan, sejarah yang berasal dari
ketidakadilan, pemerintahan tirani, dan penghinaan. Sementara dalam Islam, jihad
dipashami secara umum sebagai perjuangan di jalan Allah atan mengerahkan
segenap potensi yang dimilikinya untuk perjusngan di jalan Allah, Konsep ini
berbeda dalamn prinsip maupun metode dengan perjuangan yang tidak berdasarkan
atas perintah Allahk, misalnya perjuangan yang bertujuan untuk mendapatkan
kekuasaan dan harta saja. Menurut Talegani, salah satu ulama besar Syi'ah di
Iran, jihad terdiri dari empat fenis, vaitu : jihad untuk menyebarkan kebenaran,
jihad wntuk melindungt Islam dan negerd Islam, jikad melawan hawa nafsy, jihad

memerangi raja atau penguasa yang dzalim,’

2,1.2. Konsep Jihad Menurut Hizbullah

Hizbullah sebagai sebuah gerakan Isiam berbasis massa Syiakh banyak
mengadopsi pemikiran-pemikiran para tokoh dan ulama Syi’ah ferutama yang
berasal dari Tran. Saleh satu wujudnya adslah dengan usabanya untuk
mengkonsultasikan setiap keputusan maupun programnyz pada ulama-ulama
tersebut. Sctelah didirikannya wilavatul fagih di Iran dengan Ayatullsh Rohullah
Khameini sebagal otoritas ulama  lertinggi meka Hizbellah menyaiskao
pengakuannys atas otoritas wilayatul fagih Iran terhadap geraksnnya, Konsep
wilayatul fagih sendiri merupskan iffihad Khameint dengan memperhatikan
kebutuhan kaum muslim Syi’ah yang wembuitshkan oforitas wlams yang
mumpuni sebagai rujukan dan pengambil keputusan-keputusan i tubuh umat

! Acgaf Muoghudam, 2007, Maybem, Myths, and Mortyrdom @ The $hi'a Coneeption uf
Fihad in Terroriem and Pelitiad Viclence, London: Routledae, hal.1-5
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setelah lenyapnya Imam kedua belas dalam kepercayaan Syi’ah. Oleh karena i,
konsep ini adalah konsep bary dalam tubuh Syi’ah. Namun, Hizbulish mengskui
keberadaan institust oforitas ulams ini dan menjadikannya rujukan dalam program
maupun prinsip gerakannya. Di samping itu, di Lebanon sendirl Hizbulleh tetap
berkonsultasi darr mendapat dokungan dart ulama Syi’sh Lebanon yang menjadi
rujukan di Lebanon yaitu Syekh Husain Fadlullah,

Konsep ithad vang diadopsi Hizbullah selaras dengan konsep jihad dari
Ayatullah Khomeini, namun Hizbullah telah menyesuatkannya dengan skuasidan
kondist Lebanon dimana mereka eksis di dalamnya, Adz empet komponen jihad
dalam pemehaman Hizbullah yaitu iihad militer, jikad pribad, jibad sosial, dan
jihed politik. Konsep jthad ini dipengaruhi oleh pemahaman tokoh-tokoh
Hizbullah dan ulama-ulama yang menjadi rajukannya aias nash-nash Al-Qur'an
ferutama yang membicarakan mengenai jihad, peristiwa Kerbala, dan usaha
melawan imperialisme dan kolonialisme Barar?

Konsep Jihad dalam pandangan Hizbullah didefinisikan Naim Qasim,
Wakil Sekretaris Jendral Hizbuliah, menunjukkan usaha yang sungguh-sungguh
atau melakukan berbagai upava untuk melawan musub. Jihad merupakan
pemenuhan yang lengkap dan membutubkan kesiapan yang lengkep, bukan
perenuhan parsial, Merurut ulama besar Syiah Al-Thabathaba’i dalam tafsir Al
Qur'annya bahwa hakikat perjvangan atau jihad seharusnya semata-mata
dilakukan karena Allah, bukan karena vang lain.’

Ada empat pilar jthad yang digunakan Hizbullah, pilar pertama adalah
kesengsarasn dar kemalangan, Konsep ini berasal dari pemshaman bahwa
kehidupan di dunia pench dengan berbagai cobaan, ujian, dan kesulitan. Namun,
Allah telah memberi manusia segala potensi yang diperiukannya untuk dapat
menghadapi semuz fantangan kehidupan tersebut, baik kelemahan yang ada pada
diri masusiz ity sendisl mauptn kelemahan yang dimiliki musvh yang berada di
luar dirinya sehingga manusiz dapat mencapai kemenangan yang sesungguhnya. *

Pilar kedua adalah bahwa jihad adalah jalan menuju Alfah. Tujuan jibad
adalak demi Allah yang berarii ia berada di jalan kebenaran yang diberikan Allah.

* thidk, hal. 5
? Qassem, op.cit,, hal, 47
1 thid, hat. $1-53
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Pengorbanan terhadap pilihan di jalan kebenaran membuiubkan keberanian dan
ketegaran. Keberanian dan ketegaran ini hanya akan didspatkan dard vsaha yang
sunggub-sungguh serta keyakinan dan kepercayaan atas tuges yang diberikan
Allah tersebut.

Pilar ketiga adalah bahwa jihad sebenamya adalah merupakan kepentingan
manusia itu sendiri. Scmentars memperturutkan hawa nafsu dan membiarkan
kejahatan menycbar di tengah masyarakat akan mengakibatkan penderitaan bagi
individu dan masyarakat. Dan pilar terakhir adalah bahwa jihad adalah
pencerahan, Jihad dipahami sebagal pinty menuju kehidupan, bukan kematian,
Karena menegakkan kebenaran merupakan persoalan kehidupan vaitu dengen cara
memerdekakan negara dan mengendaliken dirl. Jihad merupakan kemecnangan
sebab ia merupakan kemenangan berupa kehidupan abadi di dalam surga sebagai
balasan atau pahala bagi pelake jikad yang meyakininya.

Namun, di atas semua konsep jihad tersebut, karena salah satu pringip
dasar Hizbullah adalah kepercayaannya pada wilayatul fakik, maka pelaksanasn
jihad harus disetujui aleh otoritas ulama tersebut. Wilayatud fakik bertugas untuk
menilai situasi dan menentuken apaksh jihad yang dilakukan adalah lermasuk
jihad defensif, Otoritas ulama i dipercaya untuk menentukan berbagat landasan
dan tuntunan untuk melakuken keonfrontssi, Hal ini diperiukan sebab sudsh
sepatutnya para pejuang vang siap beriihad hanya diterjunkan dalam pertempuran
yang memang selaras dengan kewajiban dan tujuan jihad.’

Jihad sebagal kewsjiban untuk membela hak-hak yang dimiliki umat
Isiam maka jihad membutubkan kerjasama antara setiap umat dan kesiapannya
untuk bergerak di bawah satu komando kepemimpinan sehingga tersusen barisan
yang rapi layaknya bangunan yang kokoh, Dart kerapian dan keteratoran pasukan
jthad tersebut maks diharapkan teriahir aksi-aksi jihad yang efektif sesual tujnan
ifhad yang telah ditetapkan pemimpin gerakan jihad tersebut.

2.2. Teori Gerakan Sosial
Kemunculan gerakan sozial dapat dilihat dengan menggunakan Paradigma

ketegangan strukiural dan paradigma resource mobilization. Tacrow menyebutkan
bahwa situasi politik yang penuh perdebatan (contentious politics) dapat

? Ibid, hal. 55
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menimbulkan perubahan kesempatan dan keterbatasan atau harobaten dalam
sistemn dan fingkungan politik. Menurut Tarrow, ketika perdebatan muncul di
masyarakat dan semakin meluas schingga menciptakan lingkaran perdebatan yang
kemudian diorganisasikan diantara masyarakat yang berdaulat maka akan
mendorong terjadinys revolusi, Aksi kolektif berasal dari berbagi pemahaman atas
suatu masalah, jaringan sosial yang erat, dan struktur yang menghubungkan
masyarakat satu sama lain, serts mengpunakan bentuk aksi yang bergaung dan
menyvebar di masyarakat, Namun, Tarrow meyakini bahwa di atas semua faktor
itu, pasang surut kondisi politiklah yang menentukan kemunculan aksi-aksi
Lkolektif datam masyarakat®

Namun, bagi Mirse] ketegangan yang berkaitan dengan stams sosial, yong
digkibatkan oleh tekanan-tekanan struktural dapst mermieu munculnya gerakan
sosial.” Paradigma ketegangan struktural memnsatkan perhatian pada interrelasi
antara sebuah persoalan di dalam masyarakat, yskni ketegangan struktural dengan
pembentukan  gerakan-gerakan sosial untuk menjawab persoalan tersebur
Ketegangan dipandang sebagai sebush kondisi yang eksis secara objektif dan juga
suatu keadaan tegang antara aktor-aktor sosial, Model ketegangan strukiural
dirancang unfuk menjelaskan bagaimana dan kapan akior-akior ini menyatu dan
membentuk sebuah gerakan serta bagaimana ketegangan-ketegangan vang ada
ditanggap! dan dikomunikasikan,®

Gergkan sosial didefinisikan sebagai aksi vang dilakukan secara bersama.
sama demi satu tujuan bersama. Gerakan sosial juga dapat didefinisikan sebagai
seperangkat opini dan kepercayaan sekolompok masyarakat yang menunjukkan
keinginan dan usaha untuk merubah dan atau distribusi penghargaan dalam
masyarakat,” Teori mengenai gerakan sosial bermacam-macam yang satu sama
tain saling melengkapi.

Karakteristik gerakan sosial menurut Gerlach dan Hine yailu Segmentary,
maksudnys adalah bahwa gerakan sosial terdiri dari kelompok-kelompok

S Siduey Tarrow, 1998, Power In Movement, MNew York: Cambridge University Press,
hal. 16

* Robert Mirsel, 2004, Teori Pergerahon Sosial, Yogyakara: INSIST Press, hal, 48

¥ Ibid., hal. 55

? McCarthy, John D. Zald, and Mayer N, 1977, Rescurce Mobilization and Socicl
Movements : A4 Portial Theory datam Fhe American Jowrnol of Socislogy Vol 82 No.g, Chicage:
University OF Chiteago Press, hal. 12171218
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masyarakat atau sel, vang tumbuh dan mati, bercabang dan menyatu, berkembang
ataupun mundur, Karakteristik kedus adalah polycephalus adalah bahwa gerakan
sosial tidak punya pimpinan pusat atau struktur pengambilan keputusan yang
terpusat, ia memiliki banyak pimpinan yang satu sama lain mungkin saja saling
berebut kekuassaan, bukan hanya di dalam gerakan, namun juga antars sel.sel
gerakan terssbut, Karakteristik ketiga adalah reticalate yang maksudnya adalah
bahwa perakan sosial diorganisir di dalam suatu kerangka organisasi dalam mata
rantai yang saling berhubungan dan berpartisipasi secara tompapg tindih,
membuat kegiatan bersama, dan memiliki tujuan dan lawan bersama.'®
Menurut Boltomore salsh ssfu syarat penting bagi berhasiinya suatu
gerakan sosial yakni sampai batas-batas tertentu dalam perkembangannya ia harus
menciptakan kelompok-kelompok politik yang lebih terorganisir, merubah atau
menguasai organisasi-organisasi politik yang ada, vang dapat ierlibat langsung di
dalam perjvangan merebut kekussaan dan memiliki kapasitas untuk menggunskan
kekuasaan yang pads akhimys akan digunakan unluk menata kemball struktur
masyarakat. ! Bottomore juga mengemukakan beberapa ciri gerakan sosial,
yakni" :
1. Sifat yang kurang terorganisir, dimana tidak ada keanggotaan tetap alau
keanggotaan yang mudah dikenali, tidak ada kartu anggota
2. Tidak memiliki jalur staf pusat
3. Satu kelompok yang bersimpati terhadap pandangan sosial atau dokirin
tertentu yang menampakkan dirinya dalam perdebatan politik sehari-hari
4. Berperan dalam kegiatan-kegiatan seperti demonstrasi
3. Bertindak dalam cara yanp iebih menyaty
6. Membangun prasyarat bagi perubshan-perubshan policy atau rezim dengan
mempermasalabkan keabsahan sistems politik yang ada, baik sebagian maupun
seluruhnya dengan menciptakan iklim pendapat yang berbeda dan mengajukan

alternatif

¥ dalsm John Lofland, 1996, Sowie! Movement Organization : Guide to Research on
fnsurgent Realities, New Yark: Walter de Gruyter Inc, hal. 143

' Tom Bottomore, 1952, Sosiologi Politik, cet.2, Jakaria: Rineka Cipia, hal. 38

12 rbid., hal, 20
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Sementara menurut Marshall gerakan sosial memiliki karakteristik: tujuan
yang spesifik, organisasi yang formal, dan aktivitasnys berlangsung terus
menerug. Gerakan sosial berkerjs di lvar sistem politik yang berjalan di svatu
magyarakat, namun ia sangat wungkin menjadi kelompok kepentingan yang
dalam berakar dari masyarakat. Tujuan kelompok ini dapat saia sempit dan
spesifile, corak gerakannya dapat revolusioner ataupun reformis, namun mereka
merupsakan kelompok masyarakat yang aktif menuntut adanya perubahan,™

Lebih lanjut Marshall mengelompokkan gerakan sosial berdasarkan target
objek perubahen (individu atau masyarakat) dan tujuan perubahan (sebagian atau
seluruh aspek). Dari dua aspek ini, gerakan sosial terbagi menjadi gerskan
transformatif, reformatif, redempiive (bersifat menebus), dan altematif. Keempat
gerakan ini memiliki tujuan untuk : melakukan restrukturisasi masyarakat dengan
berusaha memperbaiki beberapa aspek negatif vang ada dalam masyarakat,
memimpin anggotanya untuk menghindari jalan hidup yang salah-sepesti gerakan
sosial yang berbasis keagamaan-, dan gerakan yang hanya bertujuan untuk
memperbaiki sifat-sifat maupun kehidepan para anggotanya. Dua twjvan periama
bertujuan untuk mengubah masyarakat (baik secara total ataupun pargisl),
sementara dua tujsan Izin lebih bertuivan untuk mengubah individu-individu yang
menjadi anggotanya.”’

Rerdasarkan tahapan dan perkembangan gerakan sosial modemn, James W
dan Zande'> mengemukakan tipe-tipe gerakan sosial berdasarkan ideologi, antara
tain:

1. Gerakan revolusioner, yaitu gerakan yang mengubah masysrakat dengan
menentang  nilai-pilai  fundamental. Gerzkan revolusioner mendukung
penggantian kerangka nilai yang ada

2. erakan reformasi, yaitu gerakan yang berusaha memodifikast Kerangka kerja
dari skema nilai yang ada. la mengupayakan perubahan-perubshan yang akan
mengimplementasikan  kerangka-kerangka milal yang ada secara lebib

memadai

® (ordon Marshall, 1998, Social Movement, dufam A Digtionas
<hyyp:fveww encvelopedie.com>

" roe. cit.

" Rafael Raga Maran, 2007, Pengantar Sosiologi Politik, cet 2, Jakariw: Rincka Cipta,
hat, 7072
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3. Gerakan perlawanan, yaite gerakan yang memblokir atau mengeliminiasi
perubahan vang sudah dilembagakan sebelumnya. Ia merupakan suatu bentuk
gerakan balasan,

4. Gerakan ekspresif, yeitu gerakan yang kurang berkonsentrasi dengan
perubahan  institusional. Gerakan ini  Dberusaha merenovasi atau
memperbaharsi orang? dari dalam, seringkali dnegan menjanjikan svatu

pembebasan di masa depan.

2.2.1. Political Opportunity Structure (POS)'

POS atau strukfur kesempatan politik berupaya menjelaskan bahwa
gerakan sosial munco! karena perubahan yang tecjadi dalam struktur politik yang
dipandang scbuah gerakan sosial sebagai kesempatan. POS bukanizh konsep vang
kaku dan konstan. Ia mungkin mengalemi perubahan sepanjang masa schagal
hasil kontrol para olit baru di dalam sistem atau tercapainya konsolidasi elit lama
dengan berbagal modifikasi baru. Oleh karena itu, Kriesi menekankan pentingnya
mempertimbangkan faktor-faktor struktur kelembagaan formal, informal, dan
strategi yang dipergunakan ofeh parg pelaku perubahan. Sementars Brockett
menekankan pada beberapa faktor yang berbeda seperti arti alkses kelembagaan
bagi para pelaku perubahan, kehadiran sekufu, fragmentast glit, dan tingkat
konflik yang mempergunakan cars-cara represif. Sementara Rucht menekankan
pada fakior-faktor seperti akses terhadap partai politik, kapasitas pemerintah
dalam mengimplementasikan kebijakan, dan struktur aliansi.

Teori POS dikemukakan oleh Charles Tilly dalam bukunys From
Mobifization to Revoiution. Tilly mengsjukan pendapat bshwa perkembangan
gerakan sosial nasional bersamaan dengan, bahkan saling bergantung dengan
berkembangnya konsolidasi nasional di snatu negara (perkembangan sisterm dan
lingkungan politik). THly meyakini bahwa perkembangan gerakan sostal hanya
dapat dipelajari dengan mengaitkannya dengan politik, den gerakan sosial
memiliki strategi, struktur, dan hasil yang berbeda-beda di masing-masing negara.
Madel POS yang dibuat Tilly sangat struktural di mana aktor-aktor gerakan sosial
tidak dapat merekayasa situasi dan Jingkungan agar sesuai dengan tajuan mereks,

* Abdul Wahib Situmorang, 2007, Gerekan Sosial. Yogyakarta: Pustaka Pelejar, hal, 3.8
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Sementara Tarrow mengemukakan bahwa POS sebatknya tidak dipahami
sebagai model atan penyebab utama yang dapat mendorang muncnlnya gerakan
sosial, melainkan ia seharusnya dipahami sehagai serangkaian petunjuk mengenai
momen dimana kekacavan politik akan muncul, di dalam serangkaian hubungan
sebab akibat yang akan menuntun pada interaksi yang teruz menerns
dipertahankan dengan pihsk-pihak yang berkvasa dan kemudian melahirkan
gerakan sosial. Oleh karens ita, Tarrow mendefinisikan kesempatan politik
sebagai situasi masyarakat dimana terjadi perjusngan politik yang mendorong
masyarakat untuk terlibat di dalamnya. Perjuangan politik yang berlangsung terus
menerus vang melahirkan situasi perdebatan yang infens dan kemudian
dimanfaatkan para skfor gerakan sosial untuk membentuk lingkaran perdebatan
yang akhirmya diorganisir sehingga mendorong lehirnya gerakan sosial yang
menghasiikan revolusi. Kesempatan politik memijuk pada sumber-sumber
eksternal vangdimiliki oleh sebuah gerakan.!”

Kekacauan politik akan muoneul ketika penduduk biasa, bisa juga didukung
oleh elit politik ataupun pejabat negara, memberikan respon pads kesempatan
untuk melakukan akst kolektif, membangun aliansi potensial yang menunjukkan
elit dan penguasa yang mudah dijatubkan, kemudian memicu terbentuknya
jaringan sosial dan identitas bersama menjadi sebuah aksi bersama vang
mengusung  fijuan tertentu. Namun apakah kekacauan politik akap dapat
melahirkan gerakan sosigl sangat tergantung pada aksi kolektif yang dilakukan
masyarakat, konsensus dimobilisasi dengan kesepakatan bersama, dan lokasi serta
kekuatan struktur mobilisasi. Kekacavan politik tidak serta merta terjadi daxi ids
seseorang, nanmun ja dibentuk secara kultura! dan dikomunikasikan secara sosial.™®
Bagi Tarrow menyebutkan bahwa kekacauan pofitik dihasilkan oleh semakin
terbukanya kesempatan politik. Kekacauan mengkristal menjadi gerakan sogial
ketika iz mampu mebuat jaringan sosial dan disambungkan ke dalam struktur dan
dideklarasikan dengan suatu aksi kolektif dengan identitas yang mencerminkan
kolektivitas tersebut dan mampu memperishankan pendirian di  hadapan

lawannya. Gerakan sosial mampu mengubah kesempatan yang diberikan

Y Tarrow, ap. cit., hal 20
'® thid,, hat 20
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fingkungan eksternal menjadi sumber kelahiran dan  keberdangsongan
gerakannya.”

2.2.2. Teori Resource Mobilization

Teori resource mobilization muncul pada pertengahan tahun 60-an dan
yang menjadi fokus perhatiannya adalah tindakan-tindakan yang pada umumnya
rasional, yang dilakukan oleb anggota-anggota sebuah gerakan untuk membuat
gerakan terschut berhasil. Agar efektif, maka tindakan-tindakan tersebut fni harus
dilakukan dalam scbush organisasi geraken. Teori int menempatkan rasionalitas
cara sebagi nilai tambeh, yaknl dengan menempatkan analisis tentang
pengolaborasian ancka bentuk, steategi, dan taktik organisasi secars sengaja dan
sadar dengan tujuan-uivan yang mau dicapai.

Teori resowrce mobilizotion adalah teori yang memfokuskan pada
kemampuar anggotanya untuk mendapatkan sumber-sumber dan memobilisasi
orang-orang untuk memperjuangkan kepentingan mereka. Sumber-sumber yang
dimaksud termasuk uang, waktu dan keahlian orang-orang, akses ke media, dan
barang-barang material seperti tanah dan peralatan. Dukungan dari pihak eksternal
juga berharga bagi sebuab gerakan sesial. Teorl ini berasal dari asumsi bahwa
partisipan dalam gerakan sosial adalah orang-orang vang rasional, Gergkan sosial
dibangun dan dibancurkan, maupun dibangun kemball berdasarkan keputusan
rasional mengenai tujuan gerakan, ketersediaan sumber daya, dan biaya mobilisast
yang dilakukan. Di samping iu, teori ini juga mengasumsikan bahwsa sejumlah
sumber daya ckotiomi dan politik juga dipertukan agar gerakan dapat sukses.™

Hatl ini berarti ketidakpuasan yang meluas dalam masyarakat saja tidak
cukup untuk membuat sebuah aksi kolektif dan gerakan sosial, ia membutuhkan
ketersediaan sumber daya yang cukup dan orang-orang yang memiliki motivasi
tinggi untuk menggerakkan massa, Berdasarkan penelitian terhadap lima puluh
tiga gerakan protes di Amerika antara tahun 1800-1945, William Gamson
menyimpuikan bahwa pengorganisasian dan strategi yang digunskan menentukan
keberhasilan dari schuah gerakan. Pada perkembangan sclanjutiya, para tokoh

¥ Tarrow, ibid, bl 23
®PDiana Kendal, 2007, Sociolegy in Our Time © The Essentiol, 7th edition, Belmont:
Wadsworth Cengage Learning, bel, 556
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perakan sosial menyebutkan bahwa ideclogi dan legitimasi yang diberikan pads
sebuah gerakan juga sama pentingnya dengan sumber daya materia! yang lain.

Paradigma resource moebitization dibangun d&i atas sejumiab landasan
berpikir. Pertama, gerakan-gerakan sosial paling tepat dimengerti dalam
hubungannya dengan organisasi dan perilaku organisatoris. Kedua, apapun yang
menjadi tujuan atau cita-cita sebuash gerakan sosial, strategi-strategi vang dipakai
biasanys rasional. Ketiga, aktivitas utama dari organisasi perakan adalah
memobilisasi barbagal macam konstituenst dengan berbagai macam cara untuk
memperoleh sumber-samber daya yang dibutuhkan. Kesmpat, bentuk organisasi
dan strategi penggalangan sumber daya dari sebuah gerskan sosial membuatnya
serupa dengan bentuk tindakan terelembaga,

Landasan pacadigma resowrce mobilization dalam  menganalisis
kemunculan sebuah gerakan sosial yang kelima adalah bahwa fenomena perilaku
kolektif berhubungan dengan gerskan sosial karena mercka merupakan unsur
yang sengaia diciptakan sebagai bagisn dari taktilctaktik yang digunskan dalam
gerakan sosial. Mereka bukanlah primordial matfer (bahan mentah darimana
gerakan sosiasl terbentuk) dalam gerakan kemasyrakatan, melainkan schuah
manufactured product (insiden yang memang direncanakan oleh sebuah gerakan
untuk terfadi sebagai bagian dari strategi dan taktiknya). Keenam, aksi-gksi
gerakan sosial berlangsung di dalam strultur vang membatasi tapi tidak
sepenubnya dan tidak secara mekanis pula menentukan bentuk tindakan. Faktor
utama dalam perilaku gerakan adalah stuktor peluang politis (POS) atau fembaga
politik yang bisa memaksa strategi gerakan untuk menpikuti pola yang tergaris
dalam struktur, Ketujuh, gerakan-perakan sosial punys hubungan yang kompleks
satu sama lain, sebagai pesaing, sebagai partner koalisi, atan sebagal perskan
tandingan yang saling berlawanan

Pendekatan resource mobilization digunakan untuk mengupas dinamika
dan strategi pertumbuhan, penurunan, dan perubahan dari suatu gerakan sosial,
Pendekatan ini menaruh perhatian utamanya pada dukungan dan tuntutan kondisi
sosial di mana gerakan sosial tersebut eksis di masyarakat. Pendekatan ini juga

meneliti beragam sumber atan potensi yang dimiliki gerskan yang harus

2 o0, cit
2 Mirsel, op. eit, hal 56-58
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dimobilisasi, hubungan atay relasi antara gerakan tersebut dengan gerakan-
gerakan lzin yang ada di lingkup sosial yang sama, ketergantungan gerakan
terhadap dukungan dari lpar, seria strategi yang digunakan pava tokoh gerakan
untuk melakukan kontro! aktivitas gerakan. >

2.3, Teori Partai Politik

Partai politik berbeda dengan gerakan. Suatu gerskan merupskan
kelompok atau golongan yang ingin mengadakan perubshan-perubahan pada
lembaga-lembaga politik ateu bahkan berkeinginan menciptakan suatu tata
mosyarakat yang baru sama gekall, dengan memakal cara-cara politik.
Dibandingkan partai politik, gerakan memiliki tujuan yang lebib terbatas dan
fundamental sifatnya, bahkan kadang-kadang ideclogis, Orientasi inilah vang
menjadi ikatan yang kuat diantara anggota-anggotanya dan dapat menimbulkan
suatu identitas kelompok yang kuat. Gerekan seringkali tidak ikut serta dalam
pemilihan umum.

Partai politik pertama-~tama muncul di Eropa Barat, Hal ini disebabkan
mcloasnys pemahaman bahwa bahwa rakyat merupakan faktor yang perlu
dipertimbangkan dan ditkutsertakan dalam proses politik., Oleh karena itu, partai
politik lahir secara spontan dan berkembang sebagai penghubung antara rakyat
dengan pemerintahnya, Partat politik dewasa ini dianggap sebagal ciri dari sistem
politik yang sudah modem atau yang sedang mengalami modernisasi’

Menurut Ramian Surbaktl, ada tiga teori yang meacoba menjelaskan asal
usul partai politik. Pertama, teori kelembagaan yang melihat ada hubungan antara
parlemen awal dan timbulnya partai politik. Kedua, teort situasi historik yang
melitiat timbuinya partai politik sebagai upaya sistem politik untuk mengatasi
krists yang ditimbutkan dengan perubshan masyarakat secara luas. Kaliga, teori
pembangunan vang melihat partai politik sebagai produk modernisasi sosial
ekonomi.”

Teori pertama mengatakan bahwa parpol dibentuk legislatif dan eksekutif

karena ada kebutuhan para anggota parlemen untuk mengadakan kontak dengan

“ McCarthy, op. cit. hal, 1218

“ siriam Budiario, 1994, Dasar-dazor Hmu Pofitik, Jakarta: Gramedia Pustaka, hal, 159

* pamian Surbakti, 2007, Memwhami Imu Politik, Cet§, Jekare PT. Gramedia
Widiasaram Indonesie, hel. 113
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masyarakat dan membina dukungan dari masyarakat, contohnya partai Buruh di
Ingpris. Teori kedua menjelaskan keisis situasi historis terjadi saat suatu sistem
politik mengalami masa transisi karena perubahan masyarakat dart bentuk
tradigional yang berstruktur sederhana menjadi masyrakat modem yang
berstruktur  kompleks. Pada masa ini terjadi berbagai perubahan, seperti
pertambahan  penduduk  karena perbaikan fasilitas  keschatan, perluasan
pendidikan, mobilitas okopasi, perubshan pols pertanian dan industri, partisipasi
media, arbanisasi, ekonomi berorientasi pasar, peningkatan aspirasi dan harapan-
harapan baru serta munculnya gerakan-gerakan populis.

Perubaban-perubahan  yang terjadi menimbulkan tiga krisis, vakni
legitimasi, intergrasi, dan pattisipasi. Artinya, perobahan-perubahan sosial politik
yang teriadi mengakibatkan masyarakat memperianyakan prinsip-prinsip vang
mendasari legitimasi kewenangan pihak yang memerintah, menimbulkan masalah
dalam identitas yang menystukan masyarakat sebagai suatu bangsa; dan
mengakibatkan timbulnya tuntutan yang semakin besar untuk ikut serta dalam
proses politik. Untuk mengatasi tiga hal inilah partal politik dibentuk. Partai
politik yang berakar kuat dalam masyargkat diharapkan dapat mengendalikan
pemerintahan schingga terbentuk semacam pols bubungan kewenangan yang
berlegitimasi antara pemerintah dan masyarakat dan berangpotakan berbagai
unsur etnis, daersh, agama, dan pelapisan sosial ekonomi dibarapkan dapat
berperan sebagal pengintegrast bangsa. Dan partat politik kemudian tkut serta
dalam pemilu sebagai sarana konstitusional mendspatkan dan mempertahankan
keluasaan diharapkan dapat pula berperan sebagal saluran partisipasi politik
magyarakat,

Dan teori ketiga melibat modemisasi  sosial  ckonony, seperti
pembangunan teknologi komunikas! berupa media massa das transporissi,
perluasan dan penngkatan pendidikan, industrialisasi, urbanisasi, perivasan
kekuusaan negara seperti  birokratisasi, pembentukan berbagai kelompok
kepentingan dan organisasi profesi, dan peningkatan kemampuan individu vang
mempengaruhi lingkungan, melahickan sustu kebutuhan skan suafu organisasi
politik yang mampu memadukan dan memperjuangkan berbagai aspirasi tersebut,
Jadi, partai politik merupakan produk logis dari modernisasi sosial ekonomi.
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Dengan demikian teori ketiga memiliki kesamaan dengan teori kedua bahwa
partaj politik berkaitan dengan perubahan yang ditimbulkan modernisasi.

Perbedaan teori kedua dan ketiga terleiak pada proses pembentukannya,
Teori kedua memandany perubahan sosial politik yang terjadi akan menimbulkan
tiga krisis dan partai politik dibentuk untuk mengatest krisis tersebut. Sementara
teori keliga mengatakan perubshan-perubahan Hulah melahirkan partai politik.
Lapalombara dan Weiner mensyaratkan bahwa partai bukanlah organisasi politik
yang mempunyai hubungan {erbatas dan kadang-kadang saja dengan para
pendukungnya. Partai politik adalah organisasi yang mempunyai kegiatan yang
berkesinambungan. Artinya masa hidupnya tak bergantung pada masa jabatan
atau masz hidup pernimpinnya. Organisasi yang terbuka dan permanen tidak
hanya di tingkat pusat, namun juga oksis sampai di tingkat dacrah, Oleh karena
iy, menurut kedua dmuwan ind, cirbcinl partal politik adalah borakar pada
magyarakat lokal, melakokan kegiatan secara terus menerus, berusaha
memperolel dan mempertahankan kekuasaan dalami pemerintah,dan ikut serta
dalam pemilihan umum,

Mamun, menurui Surbakti, ada beberapa hal vang perlu ditambahkan ke
dalam eiel ini, yakni ideologi suatu pariai, sebab sefiap pariai harusnya memiliki
ideclog: yang tidsk hanva berfungsi sebagal identilas pemersatu, namun jugs
sebagal tujuan perjuangan partai. Dan kedua, ciri ini tidak beriaku dalam
masyarakal yang sedang ferjajah di mana parfal politik lebih berfungsi sebagai
pembina kesadaran nasional dan  mengerahkan magse untuk mencapai
kemerdekaan,*

Budiarjo mendefinisikan partai politik sebagai svaty kelompok yang
terorganisir yang anggola-anggolanya mempunyai orientasi, ntlai-nilai, dan cita-
cita yang sama. Tujuan kelompok ini adalsh memperoleh kekuasaan politik dan
mercbut kekuasaan politik untuk dapat menjalankan  kebijakan-kebijakan
mercka ™ Beberapa definisi partai politik yang dikemukakan beberapa pemikir
yang dikutip oleh Budiarjo yaitu pendapat Carl I Friederich, R. H. Soultau, dan
Neuman, Menurut Friederich partai politik adalah sekelompok manosia yang

* 1bid, hal. 112-115
¥ rbid, hal, VIS
* Budiarjo, op. cit., hal. 161
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terorganisir secara stabil dengan fujuan merebut atau mempertahankan
penguasaan terhadap pemerintahan bagi pimpinan partainya, dan berdasarkan
penguasazan inl memberikan pada anggota partainya kemanfastan yang bersifat
ideal mavpun material. Sementara menurut Soultau, pertai politik adalab
sekelompok warga negara yang sedikit banyak terorganisir yang bertindak sebagai
suatuy kesatoan politik dan yang dengan memanfaatkan kekuasaannyz untuk
memilih, beriujuan inenguasai pemerintahan dan melaksanakan kebijaksanaan
umum mereka. Partai politik, menurut Neuman adalah organisasi dari aktivitas-
aktivitas politik yang berusaha untuk menguasai kekuasaan pemerintahan serta
mercbut dukungan rakyat atas dasar persaingan dengan suatu golongan atau
polongan-golongan lain yang mempunyai pandsngan yang berbeda.

Dari berbagsi definisi yang dikernukakan oleh para tokoh tersebut maka
Surbakii menyimpulkan bahwa partai politik meropakan kelompok anggota yang
serorganisasi secara rapi dan stabil yang dipersatukan dan dimotivasi dengan
ideclogd tertentu, den yang berusabs mencarl dan mempertahankan kekuasaan
dalam pemerintahan melalui pemiliban smum gune melaksanakan alternatif
kebijaksanaan umum yang mercka susun. Allernatif kebijasansan umum Ini
merupakan hasil pemaduan berbagai kepentingan vang hidup dalam masyarakat,
sedangkan cara mencari dan mempertahankan kekuassan guna melaksanakan
kebijakan umum dapat melalui pemilihan umum dan cara-cara lain yang sah.™

Dalam negara demokratis, partai politik memiliki beberapa fungsi, yaito:’!
1. Pariat sebagai sarana komunikasi politik

Salah satu tugas dari pariai politik adalat menyalurkan beragam pendapat
dan aspirasi masyarekat dan mengaturnys sedemikian  rupz  sehingps
kesimpangsivran pendapat dalam masyarakat dapat dikurangi.  Aspirasi
masyarakat yang begitu banyak dan beragam ditampung dan digabungkan, proses
ini disebut interest ageregation, Setelah digabungkan, kemudian berbagai aspirasi
tersebut dirumuskan dalam bentuk yang lebih teratur, proses ini disebot
perumusan kepentingan {(inferest articulatior}.Semua kegiatan ini dilakukan oleh

partal politik. Partal selanjutnys merumuskannyz sebagai suatu kebijakan yang

T thid., hal. 162
* Surbakti, op. aif,, hal. 116
* Budiarfo, op. ¢it., hal. 163-168
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akan diperjuengkan dan disampaikan ke pemerintah. Namun, di sisi lain, partai
juga memperbincangkan dan  menyebarfuaskan  rencana-rencana  dan
kebijeksanaan-kebijaksanaan pemerintah, Dalam menjalankan fungsi ini partai
politik sering disebut brefer (perantara) dalam suatu bursa ide-ide,

2. Partai sebagai sarana sosialisasi politik

Sosialisasi  politk  didefinisikan sebagai pwoses dimana seseorang
memperoleh stkap dan orientasi terhadap femomena politik yang umumnya
beriaku dalam masyarakat dimana ia berada, i samping itu, sosialisasi politik
juga mencakup proses-prosés di mana masyarskat menyampaikan norma dan
nilai-nilai dar] saty generasi ke generasi lain, Oleh karens jiu partai perlu terus
renerus melakukan politik image untuk membangun citra sebagai partei yvang
memperjuangkan  kepentingan umum sehinggs dapat selals  memperoleh
dukungan dari masyarskat. Hal ini penting untuk mensnamkan solidaritas dan
simpati masyarakat pada partai sehingga partai tersebut dapat tetap eksis dalam
masyarakat dan sistem politik. Partai politik juga mendidik masyarakat untuk
menjadi warga negara yang sadar akan tanggungjawabnya sebagai warga negara
dan menempatkan kepentingan sendiri di bawah kepentingan nasional. Proses
sosialisasi dapat difakukan melalui ceramah, kursus, penataran, dan sebagainya.

3. Partai sebagai sarana recruitrment politik

Partai juga berfungsi untuk mengajak dan mencart orang-orang yang
memiliki kapabilitas untuk dapat turut aktif dalam kepiatan politik sebugal
angpota pariai. Dengan demikian partai turut memperluas partisipasi politik
masyarakat. Hal ini bisa dilakukan dengan cara kontak pribadi, persuasi dan lain-
iain.

4. Partai sebagai sarana pengatur konfiik

Berbagal persaingan dan perbedasn yang terjadi dalam iklim demokrasi
dan politik merupakan persoalan wajar dan di sinilah partai politik berperan untuk
mengatasi dan menengahi konflik kepentingan vang terjadi,

Sementara menurut Surbakti, fungsi utama partai politik adalah mencari
dan memperishankan kekuasaan guna mewujudkan program-program yang
disusun partal berdasarkan ideologl tertentu, yakni, dalam sistem demokrasi,
adalah dengan ikut serta dalam pemilihan wnum. Ada tiga kegiatan yang

Universitas indonasia

Gerakan Politik..., Friane Aurora, Pascasarjana Ul, 2010



34

dilakukan partal berkaitan dengan fupgsi imi, yskni seleksi calon-cslon,
kampanye, dan melaksanakan fungsi pemerintahan.*

Mengenal fungsi partai yang lain, Surbakti, beberapa fungsi selaras
dengan pendapat Miriam Budiarjo, menambahkan fungsi partai politik antara lain
: fungsi partisipasi politik, pemadu kepentingan, dan fungsi komunikasi pelitik.
Fungsi partisipasi politik =adalah kegiatan warga negara bissa dalam
mempengaruhi proses pembustan  kebljaksanaan vmum dan ikut  dalam
menentukan pemimpin pemerintahan. Kegiatan yang dilakukan dapet berupa
mengajukan tuotutan, membayar pajsk, melaksanakan keputusan, mengajukan
kritik dan koreksi atas pelaksanaan kebijakan tertentu, mengajukan alternatif
pemimpin, dan memilih wakil rakyat dalam pemilihan umom. Fungsi kemunikasi
politik berarti proses penyampaian informasi mengenai politik dari pemerintahan
kepada masyarakat dan dari masyaraksi pads pemerintah. Dalam hal ini, partai
berfungsi sehagai komunikartor politik yang tidak hanya menyampaikan segala
keputusan dan penjelasan pemerintah pada masyarakat tetapi juga menyampaikan
aspirasi dan kepentingan berbagai kelompok masyarakat pada pemerintah. Maka
partai bertugas menerjemahkan keputusan dan kebijakan pemerintah ke dalam
bahasa-bahasa teknis yang dipahami masyarakat. Fungsi sclanjutnya adalah
pengendalian konflik dengan carg berdialog dengan pihak-pihak yang berkonflik,
menampung, dan memadukan herbagai aspirasi dan kepentingan dari pihak-pihak
vang berkonflik dan membawa permasalahen ke dalam musyawarah badan
perwakilan rakyat untuk mendapatkan penyelesaian berupa keputusan politik.

Dan fungsi terakhir menucut Surbakii adalah fungsi kontrol politik, yakni
kegiatan untuk menunjukkan kesalahan, kelemahan, dan penyimpangan dalam isi
suatu kebijakan yang dibuat dan dilaksanskan oleh pemerintah. Dalam melakukan
kontrol dan pengawasan partai haras memiliki tolok ukur vang jelas. Tolok ukur
vang dipakai adalah berupa nilai-nilail politik yang dianggap ideal dan baik yang
dijabarkan ke dalam berbagai kebijakakan atau peraturan perundang-undangan.
Tujuan kontrol politik adalah meluruskan kebiiakan atau pelaksanaan kebijakan

* Surbakti, op. cit., hal. 117
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vang menyimpang dan memperbaiki yang kelira. Tolok uwkur yang dipakai
merupakan kesepakatan bersama yang diambil oleh negara,™

Budiarjo menyebutkan beberapa klasifikasi politik yang dilakukan para
teoris partai politik yang dilihat dari berbagai aspek. Berdasarkan komgposisi dan
fungsi keanggotaannya, partal terbagi menjadi parial masss dan partal kader.
Partal masss mengutamakan kekuatan berdasarkan keunggulan jumlah anggota,
yang biaganya terdiri dari pendukung berbagai aliren politik dalam masyarakat
yang sepakat untuk bermaung di bawahnya. Dalam memperjuangkan suatu
program atau ide yang biasanya luas dan samar-samar, Sementara partai kader
mementingkan keketatan organisasi dan disiplin kezja dari parz anggotanva.
Pimpinan partai biasanya menjaga kemurnian dokirin politik vang dianut dengan
mengadakan penyaringan dan seleksi terhadap calon anggotanya dan memecat
anggota yang menyeleweng dari garis parial yang telah ditetapkan.

Berdasarkan sifat dan orieniasi membagi partai menjadi partat lindungan
{patronage party) dan partal ideologi {(programmatic pariy). Partai lindungan
umumnya memiliki organisasi sosial yang longgar, sekalipuwn di tingkat lokal
cukup ketat, disipfin yang lemal, dan biasanya tidak ferfalu mementingkan
pemungutan iuran secara teratur. Maksud utamanya memenangkan pemils antuk
anggota-anggota yang dicalonkannya. Karens itu fa hanys giat di saat-sasat
menielang pemilu. Parial ideologl biasanya memiliki pandangan hidup vang
digariskan dalam kebijaksanaannyg dan berpedoman pads disiplin parial yang
kuat dan mengikat. Seleksi ketat dilakukan pada calon anggotanya.

Berdasarkan asas dan orientasinya partai pohitik dibagi menjadi partai
politik pragmatis, partai politik dokiriner, dan partai politik kepentingan. Partal
politik pragmatis adalah partai yang punya program dan kegiatan yang tidak
terikat kaku pada sustu dokirin dan ideologi tertentu. Artinya perubsban wakio,
situast, dan Kepemimpinan akan juga mengubah program, kegiatan, dan
penampiian partai tersebul. Partai ind terorganisasikan secara agak longgar dan
tidak memiliki ideologi sebagai identitasnya, Ada ideologi yang dipakai mungkin,

namun hanya sejurnlah gagasan umum bukan sejumlah doktrin dan program

* hid, bal, 118-121
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konkrit yang siap dilaksanakan. Partai pragmatis biasanya muncul pada sistem
dua partai seperti di AS.

Jenis kedua yaitu partai doktriner adalsh partai yang memiliki scjumish
prograrn dan kegiatan konkret sebapal penjabaran ideologi. Ideologi yeng
dimaksud adalah scperangkat milai pofitik yang dirurnuskan secsra konkrit dan
gistermatis dalam bentuk program kegiatan yang pelaksanaannys diawasi secara
ketat olch aparat partal. Perpantian kepemimpinan mengubah gays kepemimpinan
pada tingkat tertentu pamun tidak mepgubah prinsip dan program dasar partai
karena ia telah dirumuskan secara konkrit dan partai terorganisasikan secara ketat,
Partai komunis adalah contol partai doktriner,

Jenis ketiga adalah partai kepentingan merupakan partai yvang dibentuk
dan dikelola atas dasar kepentingan tertentu, seperit petani, buruh, etnig, agama,
atau lingkungen hidep yang sccara langsung ingin berpartigipasi dalam
pemerintahan, Partai semacam ini sering ditemui pada sistem multipartai,

Berdasarkan basis sosial dan tujuan, Almond menggolongkan partai
politik ke dalam empat tipe, yakni partai politik yang beranggotakan berbagai
lapisan sosial dalasn masyarakat, partet politik yang anggotanya berasal dari
kalangan kelompok kepentingan tertent, partai politik yang angpotanya berasa
dari pemeluk agama tertentu, dan partai politik vang para anggotanya berasal dari
kelompok budaya ferfentu.

Sedangkan beradasarkan tujuannya, Almond membagi partai pofitik
menjadi tiga, vakni partal perwakilan kelompok yakni yang menghimpun berbagal
kelompok masyarakat dengan tujuan memenangankan sebanyak mungkin kursi di
parlernen, seperti Partai Barisan Nagional di Malaysia. Kedua, partai pembinaan
bangsa, yakni partai yang berfujuan reenciptakan kesstuan nasiona! dan biasanya
menindas kepentingan-kepentingan sempit, Dan terakhir, partai mobilisast vakni
partal yang berupaya memobilisasi masyarakat ke arah pencapaian tujuan yang
ditetapkan oleh pemimpin partai, sedangkan partisipasi dan perwakilan kelompok
cenderung diabailan. Jenis terakhir ini seringkali eksis dalam sistem kepartaian
tunggal

® thid, hat. 122-124
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Keberadaan pariai politik tentunya tidak dapat dipisahkan dari sistem
kepartaian yang diberlakukan di suatu negara. Sistem kepartaian diklasifikasikan
Maurice Duverger menjadi sistern partai tunggal, sistem dwi partai, dan sistem
multipartai. Sistem partai tunggal diberlakukan agar masyarakat dan
keterlibatannya dalam politik serta kepentingan-kepentingannya mudah distur
olch negara. Sistem ini membuat politik tidak kompetitif. Sistem dwipartai partal
dibagi dalam partal yang berkuasa dan partzi oposisi. Dengan demikian maks
tanggungjawab dan fungsi partal yang ada telah jelas dan tegas. Sistem ini akan
dapat berjalan jike memenuhi tiga syarat, yaitu : komposisi masyarakat yang
homogen, konsensus dalam masyarakat mengenai azas dan tujuan sosial yang
pokok adalah kuat, dan adanya kontinuitas sejarah, Sistem: sepenti ini cenderung
untuk  menghambat perfumbuban dan perkembangan parai-parfai  kecil,
Sementara sistem multipariai umumnya berasal dari keanekeragamen magyarakat,
dimana perbedaan ras, agama, atay suku bangsa masth kuat. Sistem multi pariai
yang digandengkar dengan sistem pemerintshan parlementer mempunyai
kecenderungan untuk menitikberatkan pada kekuasaan badan kegislatif schingga
peranan cksekutif menjadi lemah, Di lain pihek, oposisi pun cenderung kurang
memainkan peranan yang jelas sebab koalisi yang teriadi senantiasa berubah-
ubah.”

4.4. Penerapan Teori dalam Pemecahan Masalah

Berdasarkan kerangka teorl yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
akan mencoba menganalisis data-data yang telah penulis temukan berdasarkan
tiga teori utama tersebut. Faktor-fakior yang menjadi pertimbangan Hizbullah
untuk menjadi partai politik peserta pemilihan umum Lebanon pada tahun 1692
dianalisa dengan menggunakan kousep iihad, teori political opportunity structwre
dan resource mobilization dari teori gerakan sosial. Sementara untuk pertanyaan
kedua dan ketiga yakmi mengensi dampak aktivitas politiknya terhadap gerakan
periawanannya terhadap Israel dan strategi Hizbullah menyelaraskan aktivitas
politik dan aktivitas perlawanannya dianalisa dengan menggunakan konsep jihad,
teori resource mobilization dan teori polifical opportunity structure, dan teorl

mengenal partai politik. Dengan menggunakan tiga teorl ini fungsi dan peran

** Budiaric, op. ¢it., hal. 163-170
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Hizbullah sebagai gerakan perlawanan, gerekan sosial, dan parlai politik
dipaparkan dan kemudian akan dianalisa peran dan fungsi yang dapat saling
memperkuat sato sama lsin dan peran serfa fungsi yang mendapat perhatian
sehingga tidak saling melemshkan, membahayakan pergemskan, ataupun
menimbulkan konflik intemal Hizbullah maupun antara Hizbhullah dengan pihak-
pihak Iain. Pemakajan teori-teori dalam analisa data dapat digambarkan dalam
diggram berikut ini :

|

Konsep Jihad-

Masalah 1 :

-Latar Belakang

Transformasi
Hizbullah
menjadi partai

. politik Lebanon

Hizbullsh meniadi
partai polittk
terhadap aktivitas
periawanannya dan
Strategi Hizbullah
Menyelaraskan
kedua aktivitasaya
terscbut

Teovni Pulitical ‘
Opporiurity

| Teori Resource

Bagan 2.2 Penggunaan Teori dalam Analisa Masalah I dan X1

2.5, Penelitian Sebelumnys
Buku yang membahas mengenai Hizbullah sudah cukup banyak. Antara
lain buku vang berjudul Rlueprimt Hizbullah yang ditulis oleh Wakil Sekjen
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448 Hizbullah, Na’imuQassem, dengan-judut. ibuku:asli-Hizbullah. The Storg! From
Lk Witk Buke i savgat membantu iményediakan i kerangka-awal tberkénalan
vioidengan Hizbullah dan prinsip-prinsip gerakannya: Sebagai bukuyang ditulis oleh
et péjabaiziting’gi'?ﬂiﬁiﬁi?&iﬁ&ﬁfﬁs ini sapgat:berguna dan®bermianfaat-bagisipenulis

- dalam rheriemukah dokumensdokurhdn - dan pmshm—pmsﬁm ‘pénting serta

< dinamika ‘yang dialami Hizbullah semenjak berdirinya,contow i Dol s
Buku lain beriudul Rakasia Ketangguhan Hizbulloh yang ditulis olek Prof.
Al Qur ani, Judul buku aslinya adalah Ta'sir Min ai~Janub. Buky ml berguna
untuk m;égkummml kerangka beérpikir penulis mengenai Hizbullah dari sudut
-paudang -Islam sebagal prinsip utmna Hizbullah dalam seluruh keputusan dan
geraicahnya I}aiam buku ini diulas menpenai. pnnmp~pnns:p Hizbullah dalam
kazi:am;yé fangswzg iiﬁfigazz ayat-ayat'Al Oufas maupun haxiiwhadltﬁ Rasniullah
.. Shatallahn, fAlaibi Wasallam. o N
Bula: ketiga beriudul - (Denyut. Perlawanan észz }ia.hasza i?;ekuatan
Hizbullah: Untold Story From Within yang ditulis Dr. Rifat Sgyved Ahmad.
Buku ini lébilisnenterithkas. mengedai- Hassan cNascallatl sebaghl pemimpin
. lebullah dan bagaimana pergerakan yang dilakukan Hizbullah sebagai partai
i polltlk mauélun ;ebagai gerakan sosial yang melakukan pelayanfin-sosial pada
masyarakat Lebanon di bawah kepemlmpman Nasrallah.

’“Buku ]ceempaa berjudul Slapa lebullah dan Siapa Nasrallah yang
dxterbzzkan pada tal’zi.m 2006 oleh tiga wartawan Indenesm yang meliput krisis dan
k{mﬁik yazzg teg;g:ii di Lebanon se‘z:agaz 3kibat pﬁ{a&g Hi:buiiah«isml pada tahun
éampak Serfx Bérbagaz kerusakan éaz} i(erbaﬁ yaﬁg dzizmbu&annya Buku ini juga
memgparkaa m&agerzaz rencans Israef dan Amerika Serikat terhadap Lebanon
dibalik perang tersebut. Namus, anal;&z_s vang bagus mengenal Hizbullah juga
dikemukakan di dalamoya yakni bahwa sebelumnya Hizbulleh dan Nasrallah
telah mengetahui rencana tersebut, dan keputusan untuk mersulai konfrontasi
iyang.:memang. berasal . dari; Hizbullah {merupakan-.kcputusan, besar yang telah
diperhitungkan dengan matang agar rencana Israel dan Amerika Serikat tersebut

AL R Doneifvamatl L

iy belum metang se_gm:z;z:émya dan segera dapa}t fdi;::ata_hlmn pleh Plizbuliggh
EELARYRRRIEIR £ £ 4 e L I FEE e S o S TR F B R P T R R F AR P N YIS

vier oo dolrote L S FUTES T z 5. HFallv L. . afe P S . . : L
LR LU L ¢ F Y PV PR SmHL Lnn A ledeinn LIV AL TV D3t sl
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Penulis juga mendapatikan satu elecironic book yang ditolis oleh Joseph
Elie Alagha yang berjudul The Shifis in Hizbullah's Ideology . Religious Helogy,
Politiced Ideclogy, and Politicul Program. Buku ini merupakan disertasi Alagha
vang berasal dari Lebanon dan mendapatkan sumber data-datanys langsung dari
pusat informasi Hizbullah dan wawancara dengan beberapa tokoh Hizbullah.
Alagah membahas mengenat perubahan ideclogi Hizbullah yang dibagi datam
tiga fage. Fase periama merupakan awal lahimya Hizbullah dan perkembangan di
masg-masa awalnya vaitu pada tahun 1978-1992, Pada masa ini Hizbullah
memiliki pemahaman vang fundamental mengenai jihad, Faze kedua diawali
dengan keterlibatan Hizbullah dslam pemiliban umum sejak tahun 1992. Fase ini
ditandai dengan program infitah atag keterbukean Hizbuliah untuk menyesoaikan
diri dengan terbukanya peluang untuk akiif dalam sistem politik Lebanon pasca
Piagam Taif yang menandai berakhirnya perang saudara yang sudah tetjadi
selama enam belas tzhun di Lebanon. Keputusan untuk ikut serta dalam
permilihan umum merupaken hasit Jtihad Hizbullzh wntuk menyikapi berbagai
perkembangan sosial politik yang terjadi di Lebanon.

Fasc ketiga darl perkembangan Hizbullah adalah seielah invasi Israel ke
Lebanon Selatan pads tahun 2002, Seteish masa ini Hizbullah menghadapi
berbagal tantangan vang puncaksye adalah dengan teriadinya perang sandara pads
tahun 2008, Pada perang saudara 2008, perselisthan muncal karena ketidakpuasan
dari Hizbullah atas undang-undang pemilithan emum yang dinilai semakin
menumbuhsuburkan persaingan antar faksi masyarakat dengan sistem politik
konfessional yang diterapkannya. Hizbullah mengusulkan agar undang-undang
tersebut diganti dengan rancangan undang-undang seperti yang diusulkan
Hizgballah. Isi rancangan undang-undang tersebut adalah untuk menuju sistem
politik yang mengedepankan persatuan masyarakat demi kepentingan nasional
Lebanon ztau dalam bahasa singkatnya adalah Lebanon bersatu,

Kelima buku tersebui berasal dari sudut pandang orang-orang yang pro
terhadap gerskan Hizbullah, Sementars itu, ada beberapa buku dan artikel yang
ditulis oleh para penulis Barat yang memaparkan mengenai Hizbullah secara
umum dari sudut pandang mereka sebagai orang yang berada di luar Hizbullah
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dan Lebanon. Sebagian tulisan netral dan sebagian tulisan yvang lain kontra dan
berisi kritikan terhadap Hizbullah dan kebijakan-kebijakannya.

Penelitian mengenai Hizbullah vang lain menjadi tesis di Program Studi
Timur Tengsh dan Islam Universitas Indonesia yang berjudul Alpualicasi
Gerakan Islam Politik dalam Politik Lebanon (Studi Kasus Kemengngan
Hizghullah atas Israel pada Perang 2006} yang ditulis oleh Pebri Edy pada tahun
2007. Fokus permasalahan yang diangkat penulisnya adalah mengenai
kemenangan Hizbullah dalam perang Hizbullah-isragl tshun 2006, khususnya
mengenai sebab-sebab kemenangan Hizbullah beserta strategi vang digunakannya
sehingpa dapat mermaib kemenangan. Pembahasan {esis mengguaskan teori
konflik, konsep Islamisme, dan feori resolusi konflik. Penelifian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil penelitian ini adalah
bahwa faktor kekuatan Hizbullah adalsh kekuatan moral. Sebagai perakan
periawanan Muslim  Lebanon atas Israel, selain kekuatan fisik, Hizbullah
menckankan pentingnya kekuatan moral yang berasal dari keimanan pada Allah.
Di tahap awal, Hizbullah menggunakan teknik gerilya, kemudian untuk
menguasai opini masyarakat, mereka memanfaatkan media dalam perjuangannya.

Beberapa faktor peaunjang kemenangan Hizbullah menuret fesis ini
adatah : kershasiaan, Hal ini dilakukan untuk menjamin keselamatan para
pejuang. Kedua, kesiapan alternatif, di belakang sefiap aksl perlawanan ada
organisasi yang solid, yang mwlakukan akiivitas di segaia bidang balk sosial,
politik, militer, maupun media massa. Ketiga, kepercayaan yang merupakan
faktor utama bagi para pejuang dan pendukong setianya sehingga menghasilkan
kekuatan dan kemampuan di tengah krisis kepercayaan yang tengak diatami umat
Islam saat ini. Dan keempat kualitas pejuang vang memiliki keimanan paripuma,

Sementara tesis lain dituliz oleh Erik Abild mengenat Hizbullah yang
menggunakan konsep Fuman Freedom dalam gerakan sosiainya, Menurat Abild,
para aktivis sosial Hizbullah memiliki karakter bebas sebab mercka memaknal
aktivitas sosial mereka bukan hanya dan uang yang mampu mereka dapatkan dari
pekeriaan mereka itu, melainkan dari perasaan telah mampu memberikan manfaat
dan menvengngkan hati masyarakat yang mampu dibantunys. Pemaknaan inilah

yang menjadikan mereka mamou bekerja dengan efisien dan efektif serta patuh
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pada sistem dan kerangka kerja yang telah ditentukan. Hal ini telah menjadikan
merska menjadi pekerja yang profesional dan ikhlas nielaksanakan pekerjaannya,
Penelitian ini dilakukan dengan metode survei, cbservesi, wawancara, dan studi
pustaka. Dan oleh sebab i penulis tesis ini mampu menghadirkan gambaran
bagus mengenal bagaimana pelayanan sosial dilakukan pars aldivis sosial
Hizbuilah,

Di antara berbagai buku dan penelitian mengenai Hizbullah tersebut, maka
tesis ini mengkhususkan pembahasan mengenai transformasi Hizbullah dard
gerakan perlawanan dan sosial wenjadi partai politik Lebanon. Selain berisi
sejarah pendirian Hizbullah hingga menjadi pariai politik, tesis ini juga beris
pemaparan mengenal berbagai akitvitas Hizbullah sebagai geraken perlawanan
dan partai politik di Lebanon serta analisa mengenai latar belakang terjadinya
transformasi inil dengan mengpunakan feori struktur kesempatan politik dan teori
mobilisasi sumber daya dengan konsep jihad sebagai landasan vtama atau prinsip
yang melatarbelakangi transformasi tersebut.

Di samping itu, tesis ini juga berisi analisa mengenai dampak transformasi
tersehut  terhadap gerakan perlawanan dan  aktivitas sosial yang sudsh
dilakukannya selama ini. Masalah ini juge akan dianalisz dengan menggunakan
teori struktur kesempatan politik, teort mobilisasi sumber daya, dan teori
mengenai partai politik dengan konsep jihad sebagai landasan utama Hizbuilah
melakukan ketiga fungsi dan peran inl dalam masyarakat Lebanon. Dan analisa
terakhir vang akan disajikan adaleh mengenal strategi Hizbuilsh dalam
menyeiaraskan peran dan fupgsinya sebagsi gerskan perlawanan, dan partal
politik. Perpaduan dari ketiga hasil apalise ini diharapkan akan dapat memberi
gambaran mengenal bagaimana bentuk partai politik sejati vang melayani
kebutvhan konstituen dan rakyainys, dan bagaimana fleksibilitas sebuah
organisasi dalam menjalankan berbagai fungsi sesuai kebutuhan masvarakatnya
dengan tetap menjaga idealisme dan visi mist awalaya, dan bagaimana
memadukan antars idealisme dengan reslita masyvarskat yang membutubkan

perwujudan aksi-aksi nyata dari dealisme tersebut.
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Ruang Lingkap Penelitian
3.1.1. Batasan Penelitian

Penelitian ini mengambi! objek penelitian Hizbullah di Lebanon dengan
judul Studi Kasus Transformasi Hizbullah dari Gerakan Perlawanan dan Gerekan
Sosial menjadi Partai Politik ¢i Lebanon. Aktivitas perdawanan dan politik
Hizbullsh yang menjadi objek penelitian utama adalah tahun 1992 hingga tehun
2009, Wamun, untak mendapatkan gambaran yang komprehensif mengensi
Hizbullah maka kondisi sosial politik Lebanon pasca kemerdekaanya tahun 1943,
perang saundera pada tahun 1975, serangan Israel ke Lebanon tahun 1982, hingga
disepakstinya Perjanjian Taif oleh pemerintzh Lebanon pada tahun 1980 yang
menandal berakhimya perang saudars 15 tahun, Semua kejadian tersebut menjadi
informasi penting untuk dapat memshami Hizbullah dalam situasi sosial politik
Lebanon. Penelitian difokuskan pada faktor-fakior sosial politik yang melatar
belakangi kemunculan Hizbullah sebagai partai politik peserta pemiliban umum
Lebanon tahun 1992, dampak pesitif dan negstif, seria konselkuensi dari akiivitas
politik Hizbullah terhadap aktivitas petlawansnnys maupun sebaliknva, dan
strategi Hizbullah dalars menyelaraskan fungsi perlawanan dan fungsi politikaya.

Tabel 3.1. Batasan Penelitian

Obiek Kasus Hizbullah sebagai salah satu Gerskan Politic Kelompok
Muslim Syi’ah di Lebanon

Unit Analisis Transformast Hizbullah dari gerakan perlawanan menjadi
partai politik selarsa tahun 1992 hingga tahun 2009

Sub Unit Latar belakang transformasi Hizbullah dari  gerakan
Analisis perlawanan menjadi partai politik dengan mengikati pemilu
parlemen pada tahun 1892, dampak akfivitas politik terhadap
akiivitas perlawanannya beserta konsekuensi dari dua
aktivitas tersebut, dan strategi Hizbullah menyelaraskan
kedua aktivitag tersebut
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3.12. Karakteristik Data

Karakieristik data yang dikumpulkan dan dianalisa dalam tesis ini adalab data
dan informasi mengenai kasus dan peristiwa mengenai aktivitas perlawanan dan politik
Hizbullzh sejak tahun 1992 hingga tahun 2009, Data-data ini terdiri dari data primer dan
sekunder yang digunakan secara proporsional. Data primer yang digunakan terdiri dari
konstitusi Lebanon tahun 1926, Kesepakatan Nasional Lebanen tahun 1943, Petjanjian
Taif, Surat Terbuka Hizbullah, serta Program-program Hizbullah dalam pemiliban
umum sejak tahun 1992 hingpga 2009. Sementara data sekunder berisi berbagai pidato
dan pernyatsan para pemimpin Hizbullah, artikel, laporan hasil penelitian, maupun
berita mengenai Hizbullah. Sumber data primer dan sekunder diperoleh dari internet dan
buku.

3.2, Paradigma Penelitian

Paradigma, menurut Neuman merupakan konsep yang mengarghkan pereliti
untuk menggunakan teori dan metode dalam melakukan penelitiannya. Paradigma
dalam kegiatan ilmiah dimaknai sebagai keseluruhan ststem berpikir, termasuk asumsi
dasar yang digunakan dalam penelitian, pertanyaan-perianyaan penting yang haros
dipecahkan, dan teknik penelitian yang digunakan.! Sementara menurot Bogdan dan
Biklen, paradigma diartikan sebagai kumpulan longgar tentang asumsi yang secara logis
dianut hersama; konsep; ataupun proposist yang mengarahkan cara berpikir dan cara
penelitian yang dilakukan® Tesis ini menggunakan paradigma kualitatif dalam
penelitiannya. Menurut Kirk dan Miller dalam Mboleong, penelitian kualitatif adalah
tradist tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantungpada
pengamatan pada manusia dalam kawasaonya sendiri dan berhubungan dengan orang-
orang tersebut dalan bahasanya dan dalam peristilahannya. Definisi lain mengenai
penclitian kualitatif berasal dari Bopdan dan Taylor yang memaknainya sebagal
prosedur penclitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang maupun perilaku yang dapat diamati® Selanjutnya, dipilihnya
penelitian kualitatif karens kemantapan peneliti berdasarkan pengalaman penelitiannya

' W. Lawrence Neaman, 1997, Social Research Methods, cet.3, Boston: Aliyn and Bzeon, hal.
£2.63

? Lexy I Molsong, 1989, Metodologi Penglition Kuolitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, hal, §

* Dapat ditibat lebih jolas dalam Moleong hal 3
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dan metode kualitatif depat memberikan rincian yang lebih kompleks tentang fenomena
yang sulit diungkapkan oleh metode kuantitatif. Penelitian kualitatif membantu kita
untuk memahami manusia dengan konteks sosial dan budaya di mana s berada,

Dalam tulisan Weber yang dikutip oleh Neuman menyebutkan bahwa fimuwan
sosial harus mulai memperhatikan aksi sosial, sebsh aksi-aksi vang dilakukan oleh
maniusia secara subjektif berbubungan dengan perilaky manusia yang lain, Aksi sosial
bukan hanya merupakan jenis aksi yang penting dalam penielasan sebab akibat dalam
sosiologi, namun ia merupakan objek utama dari sosiologi interpretatif. Studi
inferpretaiif kemudian lebih dikenal sebagai paradigma kualitatif,’

Neuman mendefinisikan studi interpretatif, atau pamadigma kuoaliaiif, secara
umum sebagsi analisis sistematis afas aksi-aksi sosial dengan melakukan observas
detail atas individe dalam lingkungan alamingya untuk mendapatkan pemahaman
mengenai bagaimana manusia membual dan momperizhaskan lingkungan sosialnya.
Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk mengembangkan pemahaman mengenal
kehidupan sostal dan menemukan bagaimana individo-individu membangun kehidupan
mereka. Objek penciitian kualitatif adslsh aksi-aksi sosial yang dilakukss individu
ataupun kelompok masyarakat dan organisasi masyarakat dalam kehidupan sostalnys. *

Oleh karena itu paradigmea ini memandang realita sosial sebagal sesuatu yang
berubah-ubah, individu-individe di dalamnya memperishankan kehidupan sosial mereka
dengan carg saling berinteraksi satu sama lain dalam proses komunikasi dan negosiasi
yang berlangsung terus menerus. Realita kehidupan sosial berasal dari interaksi sosial
dan sistem makna yang dibangun secara sosial. Realita sosia! berasal dari bagalmana
individu-individu yang berinterakst di dalenwya memandang dan memaknai peristiva
sosial yang terjadi. Individe dan masyarakat memiliki alasan tersendini mengenal
tindakan yang mereka ambil dalam berhubungan dan berinteraksi dengan individu lain
dan dengan masyarakatnya. Tugas peneliti adalah untuk mencari dan mensahami alasan
tersebut.®

Paradigma kualitatif bersifast ideografis dan indukfif, Ideografis berarti bahwa
paradigma ini memberikan perwakilan simbolik atau deskripsi yang mendalam

1 Op. eit, hal. 63
Y Loe. cit.
S Ibid,, hal, 6970
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mengenal suatu masalgh. Hal ind berarti Japoran penelitian kualitatif berisi- deskripsi
yang detail dan hanya sedikit abstraksl, Teorl yang dipakai dalam penelitian kualitatif
adalah teori yang memungkinkan peneliti untuk memiliki pemahaman yang dalam dan
detail mengenai cara objek penelitiannya berpikir, merasakan dan memandang sesuatu
hal.”

Peneliti kualitatif memandang fakin sebagai sesvaty yang senantisss berubahe
ubsh dan berkaitan erat dengan sistem maekna dimana ia berada dan lingkungan sosial
dimana ia terjadi. Maka fakia, dalam penelitian kualitatif, bukaniah sesuatu yang tidek
memihak, objektif, dan netral, Fakie vang dikumpulkan merupakan sksi-aksi sosial
yang diinferpretasikan oleh individu-individa vang meniadi pelsko dan masyarakat
dimana aksi sosial tersehut terjadi. Oleh karena itu peneliti tidak berusaba untuk tidak
memihak, atau dengan kata lain peneliti tidak bebas nilai dalam melakukan penelitian
dan menyajikan laporan hasil pepelitiannya. Hal ini disebabkan peneliti berusaha
memahami dan mengungkapkan sudui pandang objek penelitiannya mengenai realita
sosial yang dihadapi objek penelitiannya i

Penelitian kualitatif dapat bertitik tolak dari suatu teori yang telah diskui
kebenarannya dan dapat disusun pada waktu senelitisn berlangsuny berdaserkan data
yang dikumpulkan, Teori-teori dikemnukakan sesual dengan masalah pepelitian,
kemudian selama proses pengompulan dan analisis dats dilakukan verifikasi terhadap

teori yang ada, mana vang sesuat dan mana yang perlo diperbaild atau bahkan ditolak.

3.3. Metode Penelitian

Di samping menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini, penulis
jugs menggunzkan metode studi kasus tunggal untuk membahas dengan lebih
mendalam mengenal Hizbullah, Menurut Abdul Aziz bahwa apabila melakukan
penelitian yang terinci mengenai individu atau sesuatu unit sosial selama kurun wakiu
tertentu, maka kita mengguoakan metode studi kasus” Metode ini memungkinkan
peneliti untuk terlibat dalam penyelidikan yang mendalam dan menyehwuh terhadap
objek yang ditelitinya. Oleh karena itu, penelitian studt kasus dikenal sebagai studi yang

? 1hid, hal. 7172

* Ipid, bal. 72-73

® Abdul Aziz, Memahami Fenomena Sosial Melalui Studi Kasus datam Burhan Bungln, 2003,
Analisis Data Penclitfan Kualiighf, Jukarta ; Rala Grafindo Persada
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bersifat komprehensif, rincl, den mendalam serta lebih disrahikan schagai upaya
meneianh masalah-masalzh atau fenomena-fenomena yang bersifat kontemporer.
Metode studi kasus digunakan, menurot Neuman, agar penelitl dapat memahami
secara spesifik dan mendalam seria mendetail mengenai kasus yang ditelitinya. Oleh
karena ifu, peneliti mengumpulkan data yang banyak mengenal kasug yang diteliti
kemudian membepamkan diri ke dalam daia-data tersebut hingga terlibat secara
emosiona! dengan obisk penelitiannya. Hal ini penting dilakukan agar peneliti dapat
melihat pola-pola kehidupan, perilaku, maupun pemyataan dari objek yang ditelitinya.””

Menurut Biack dan Champion, metode studi kasus memiliki beberapa kelebiban,
yaiw:“

1. Studi kasus bersifat luwes dalam metode pengumpulan datanya. Berbagai pilihan
metode pengumpulan data, baik wawancars, observasi, kuesioner, maupun
kepusiakaan dapat digunakan dalam enalisis pendalaman dalam berbagai situasi
sosial yang spesifik

<. Keluwesan studi kasus membuatnya dapat menjangkau dimensi yang sesungguhnys
dari objek yang diteliti

3. Studi kasus dapat dilaksanakan secara praktis dalam banyak lingkungan sosial,
vakni yang sesuai dengan keterjangkauan berbagai unsur penelitian yang diperlukan,
biaya penelitian, dan keterbatasan wakiu dan tenaga

4. Studi kasus menawarkan Kesempatan untuk menguji feori

5. Studi kasus bisa sangat murah, tergantung pada jangkauan penelitian dan metede
pergumpulan data vang digunakan
Namun di samping berbagai kelebihan yang dimilikinya, studi kasus juga
memiliki beberapa kelemahan, yaitu:
1. Studi kasus memiliki kemampuan generalisasi yang terbatss, sebab kasus yang

diambil belum tentu representatif untuk menjelaskan kelompok masaish yang lebih
basar

¥ Op. cit,, bet. 29
' sames A Black and Dean J, Chamgpion, 1992, Metade don Masaleh Penelitian Sosial,
Bandung: Refika Adilama, hal . 76439
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2. Btudi kasus pada umumnya memakan lebih banyak wakiu dibandingkan metode
survai

Kelengkapan suaty studi kasus dilihat dari beberapa aspek™, vaitu:

1. Kasus yang diteliti memiliki batas-batas yang jelas.

Dalam tesis ini batas-batas kasus didapatkan dari batasan masalah yang dibuat.
Batasan pertama mengenai faktor-faktor yang menjadi pertimbangan Hizbullah untuk
menjadi pariai politik dilikat dari aspek struktur kesempatan politik, sosial, dan budaya
masyarakat yang melandasi pendirian Hizbullah sebagai pariai politik. Di samping itu,
faktor-faktor kemunculan Hizbullah sebagai partai politik juga ekan dilihat dari
ketersediaan sumber daya fisik, berupa basis peografis maupun basis massa yang jelas,
dan sumber daya non fisik seperti struktur organisasi maupun berbagai sistem yang
berlangsung di dalamn organisasi. Hal ini berarti analisa data skan difokusken pada
kurun wakiu sebelum 1992 di mana cikal bakel Hizbullah mulai muncul dengan
dideklarasikan Surat Terbuka yang menandai kemunculany Hizbulah dalam publik
Lebanon, kemudian perjanjian Taif tahun 1989 yang membuat fondasi barn bagi
perundang-undangan yang berlaku di Lebanon, dan tshun 1992 vang menjadi pemilihan
umum periema Lebanon pasca perang saudars 1975-1990.

Batasan kedua adalsh mengenai dampak dati keputusan untuk menjadi parlai
politik terhadap aktivitas dan program-programnya sebagal gerakan perlawanan dan
sogsial. Masalah ini akan dilihat dengan menyandingkan peran dan kebutuhan yang
dilakukan Hizbullah scbagai gerakan perlawanan dan partad politik di Lebanon. Hal ini
berarti analisa dais  akan dilakukan dengen memperbandingkan antara kebijskan,
program, dan aktivitas Hizgbullah ketika masih menjadi gerakan perlawsnan dan gerakan
sosial saja yakni sebelum tahun 1992 dan setelab 1992 ketika Hizbullah telah menjadi
partai politik.

Batasan ketiga adalah mengenai strategi Hizbullah untuk menyelaraskan
aktivitas, fungsi dan kebutuhannya schagal gerakan perlawanan, gerakan sosial, dan
partai politik. Hal ini berarti penelitian akan difokuskan pada program, kebiiakan, dan
aktivitas Hizbullah sebagai gerakan perlawanan, gerakan sosial, dan partai politik

2 Robert K. ¥in, 1994, Case Study Rescarcl; Design and Method, California: SAGE
Publication, hal. 0
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selama kurun waktu 1992, yakni awal masuknya Hizbullah scbagai pariai politik di
Lebanon, hingga tshun 2009.

2. Tersedigstya bukti-bukti relevan dan meyakinkan

Dalam aspek bukti yang relevan, maka penulis mengambil data-data dari arsip
berupa buku yang dituat oleh wakil Sekjen Hizbuliah, Naim Qassem. Buku lain yang
digunakan sebagai sumber data tesis ini berasal dari penelitian dan disertasi yang dibuat
Joseph Elie Alaghsa pada tahun 2006 mengensi perkembangan Hizbullah, serta berbagai
hasil penelitian dan artikel yang disebarluaskan melaloi internet. Dan sumber lain
berasal dart buku yang dibuat oleh tiga orang wartawan Indonesia setslah meliput
sitvasi perang Hizbullah-Tsrael tahun 2006.

3. Mensinsati berbagat keterbatasan yang mungkin timbul dan menghambat ketuntasan
dalatm menjawab semua pertanyaan penelitian

Keterbatasan utama penciitian ini adaish dulam pencarian data.data mengenai
program, kebijakan, dan aktivitas Hizbullah pasca perang Hizbullah-lsrael tahun 2006.
Hal ini disebabkan peneiitian tidek memungkinkan untuk dilakukan langsung ke
Lebanon uwntuk berinteraksi langsung dan melengkapi data dengan observasi dan
wawanogra mendaiam dengan para pemimpin dan anggota Hizbullsh., Gleh karena iu,
penelitian difokuskan pada data-data komtemporer yang diperoleh melalui berbagai
artikel, buku, laporan hasil penelitian, dan pemberitaan dari perpusizkaan dan internet.
Untuk menguji kesbsahan data maka data yang didapatkan akan dicari dari berbagai
artilce! dan tulisan yang relevan sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data tersebut
valid dan dapat dianalisa.

3.4, Sumber Data

Menurut Neuman, data kualitatif merupakan data empiris, Data empiris
mencakup kejadian-kejadian nyata, rekamanerekaman dari apa yang dikatakan oleh
individu-individu, baik yang berupa kata-kata, nada suarg, maupun sikap. Perilaku yang
unik dan spesifik juga termasuk data kuglitatif. Data kualitatif juga didapatkan dari studi
dokumen dan bahan-bahan kepustakaan yang relevan dengan objek penelitian,” Dalam
tesis int sumber data utama adalah sumber data tertulis. Menurut Moleong, sumber data

" Nouman, op. cif, hal 328

Universitas Indonesia

Gerakan Politik..., Friane Aurora, Pascasarjana Ul, 2010



30

tertulis dapat bemnpa buku, majalah ilmiah, arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.
Tests dan disertasi masuk ke dalam kategori buku dan dapat digunakan sebagai sumber
data., Sementara dokumen pribadi merupakan dokumen yang ditulis sendiri oleh
seseorang. 1a dapat berupa sural, buku harian, dan berbagai catatan. Sementara
dokumen resmi dikeluarkan oleh institusi pemerintah. Ia dapat berupa laporan rapat,
buletin resmi, buku peraturan dan tata tertib. M

Dari sumber data dan metode pengumpulan dala yang seperti itu, maka dalam
penelitian kualitatif, kepercayaan atas integritas keilmuan dan moral dari peneliti
menjadi sangat penting. Walsupun dalam setizp penelitian berkemungkinan untuk
munculnya para peneliti vang tidek dapat dipercaye dan tidak jojur dalam
penelitionnya,namun, pembaca hasil penelitian kualitatif perlu memberikan kepercayaan
mengenai infegritas keilmuan dan moral dard peneliti, Olel karena itu, peneliti kualitatif
periu  memastikan dan meyakinkan dirinya sendiri maupun orang lain  bahwa
penclitiannya benar-benar merefleksikan kejadian schenarnya dan telah benar-bgnar
mengecek kejadian sebenarnya itu. Salah sate cara untuk melakukan pengecckan
mengenat kebenaran peristiwa yang ditelitinya itu adalah dengan membandingkannya
dengan peneliian mengenai obigk vang sama dan denpan menggunakan sumber data
yang beragam mengenai objek yang ditelitinya itu. ©

Sementara itu menurut Yin, sumber data dalam penelitian studi kasus dapat
diperoleh dari banyak sumber, antara lain : dokumentasi, rekaman arsip, wawancara,
pengamatan langsung, observasi partisipan, dan dati perangkat-perangkat fisik. Yin
menyebutkan ada tiga prinsip dalam pengumpulan data vaitu menggunakan berbagai
sumber data, membuat datebase dari data~data yang telah dikumpulkan, membuat pola~
pols hubungan anter data, Prinsip ketipa ini diperiukan untuk memungidonkan pengamat
dari hasil penelitian studi kasus untuk mengikuti alur pengumpulan data yang dilakukan
sejak perumusan pertanyaan penelitian hingga penarikan kesimpulan dilakukan. Hal ini

terutama  jika peneliti melakukan wawancara, dan  berbagal observasi dalam

* Moleang, ap. cit., hisl. 113-114
* Newran, op.cit, hal. 333
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pengumpulan datanya.'® Tiga prinsip ini diperlukan uatuk membuat membuat penelitian
studi kasus yang berkualitas tinggi.”

Dalam penelitian ini digunakan sumber datz dokumen. Dokumen terdiri dari
surat, memorandum, dan pengumuman resmi; agenda, notulensi pertemuan, dan laporan
tertulis lainnya; dokumen-dokumen administratif, seperti proposal, laporan berkala, dan
dokumen-dokumen internal lainnya; penelitian-penelitian atau jurnal-jurnal mengenai
tema atau objek penelitian yang sama; dan kliping-kiiping surat kabar dan artikel-artikel
di media massa. Dalam penelitian studi kasus salah satu fumgsi dokumen untek
memperkuat den menambahkan berbagai data dan informasi yang telah didapatkan,
Contohnya adalah data-data yang didapat dari dokemen membantu kita mendapatkan
istitah dan nama-nama dengan ejaan yang benar dari kesus yang diteliti. Selain itu
dokumen diperfukan untuk dapat menambahkan data-data yang lebih detail dan spesifik.
Dan dokumen juge dapat membantu peneliti untuk membuat kesirmpulan dari berbagai
data yang telah dikumpulkan dari sumber-sumber data yang lain. '®

Data-data yang telah didapatkan tersebut harus dilihat dengan Jebih seksama dan
hati-hati. Kehati-hatian ini diperfukan  sgar peneliti  tidsk salah  dalam
menginterpretasikan berbagai dokumen maupun arsip yang didapatkan sebab dokumen
dan arsip tidak selalu akurat dan valid, Hal ini dikarenakan dokumen tersebut terkadang
dibuat ontek fujpan dan sasaran pembaca yang spesifik sehingga ie bisa saja

dimanipulasi.

3.5, Metode Pengumpulan Data
Menumt Yin, metode pengumpulan data memiliki sejumlah prinsip vaitu:"”

1. Menggunakan berbagai sumber bukti. Dalam tesis ini yang digunakan adalah studi
pustaka karena keterbatasan waktu dan sumber yang ada, Studi pustaka yang
dilakukan adalah dengan mengumpulkan berbagai dokumen dan berita yang
dibutehkan unituk dapat meniawab perfanyaan penelitian yang dirumuskan.

* ¥in, op.cit, hal, 93

 thid., hal. 78-79

® fhid hal. 81

® Robert K. Yin, 1997, Stud! Kasus : Desain dan Metodologi, Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, hai, §61.15)
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2. Daia dasar yakni kumpulan informasi dan data dari basi! penelitian sebelumnya.
Hal ini berhubungan dengan cara mengorganisasikan dan mendokumentasikan
data yang telah dikumpulkan schingga peneliti selanjutnya dapat menelusuri dan
meninjau kembali bukti tersebut secara langsung, tidak terpaku pada hasil
kesimpulan yang telah dipaparkan dalam hasil penelitian tesis ini.

3. Serangkaian bukti yang dapat mengaitkan pertanysan-pertanyasn yang digjukan,
data yang terkumpul, dan kesimpulan-kesimpulan yang diambil. Hal ini
dibutuhkan agar peneliti selanjuinys astau pembsca tesis ini dapat mengikuti asal
muasal data yeng ditemukan scjak pertanyaan penelitian dirumuskan hingga
kesimpulan diambil, yakni dengan memahasmi logiks penelitian dan cara
penelitian ini dilakukan.

3.6, Metode Analisis Data

Setelah melakukan tehap pengumpulan data, maka ighap selanjutnyz adalah
melakukan klasifikasi data baru kemudian dilakukan analisa data. Menurut Neurmnan,
secara ununn analisis data merupakan pencarian pola dari data-data vang ada. Setiap
satu pola ditemukan maka ia akan dianalisis sesuai dengan teori yang digunakan®®
Sementara Merurut Yin meskipun memang belum ada teknik yang disusun secara baky,
namun peneliti studi kesus dapat melakukan analisa umum yakni dengan menjawab
pertanysan pada apa yang akan dianalisa dan mengapa. Moleong mendefinisikan
analisis data scbagai proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola,
kategori, dan satuan urzian dasar. Dari berbagai definist tersebut dapst dirumuskan
bahwa proses vang dilakukan dalam analisis data, yaita mengorganisasikan data dengan
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, dan mengklasifikasikannya,”’

Analisis data dilakukan dalam proses penelitian dan oleh karena itu ia sudah
mulai dilakukan sejak pengumpulan data mulai dilakukan hingga proses pengumpulan
data selesai dan data akan disajikan dalam bentuk naratif. Oleh karena penelitian ini
menggunakan metods studi kasus, maka analisa yang dilakukan adalah analisa kasus.

Kasus yang akan dianalisa adalah mengenai transformasi Hizbullah dari gerakan

X Neoman, ap. cit, hal. 418
* Maleong, op. cit,, hal. 103
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perlawanan menjadi partai politik di Lebanon pada tahun 1992 dan aktivitas perlawanan
serta aktivitas politiknya selama tzhun 1992 hingga tahun 2009,

Berdasarkan strategi umum analisis data yang dikemukakan Yin tersebut, maka
dats-data yang telah dikumpulkan selama penelitian diklasifikasikan berdasarkan tema
dan tahun. Hal ini dilakukan untuk dapat memperoleh rangkaian yang utub berdasarkan
kronologis aktivitas perlawanan dan aktivitas politik yang dilakukan Hizbullah dalam
rentang waktu yang telah dilakukan yakni selama tahun 1992 hingga tahun 2009,
Kronologi perstiwa ini selanjutnya dilibat dengan menggunakan teovi-teori yang ada
sehingga menghasitkan serangkaian hubungan sebab akibat dan keterkaitan data anter
waktu dan antar peristiwa. Keterkatian data antar wakiu dan peristiwa inilah vang
kemudian dituligkan dalam laporan hasi penelitian dan menjadi acuan uniuk mengambil
kesimpulan hasil penelitian.

Sementara menurut Miles dan Huberman, tabap analisis data kualitatif terdiri
dari’? «

1. Reduksi Data, yaitu proses pemilthan, penmsatan perhatian pada penyederhanaan,
abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh selama pengumpulan data

2. Penvajian Dats, vait: memaparkan berbagal data dan informasi vang telah disusun
dalam bentuk narasi sehinggs memunpkinkan untuk mengarik kesimpulan dari nacasi
vang telah diboat

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi, yakni dengan melakukan pencarian makna
dari data-data yang telah dikumpulkan dan disajikan, melibat pola-pola vang
menghubungkan antar data kemudian menarik kesimpulan dari pola-pola yang telah
ditemnukan,

Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut maka analisis data kualitatif disebut
sebagal model interaktif. Model inl menggambarkan proses analisis data yang
berlangsung terus menerus selama penclitian, bahkan ketika penulisan hasil penelitian ia
masih dilakukan hingga didapatkan data yang memadai untuk dapat membuat hasil

penelitian yang memadai. Analisis data dienggap benat-benar selesat setslah seluruh

2 Matthew B, Miles and Michael Mubsrman, 1992, Anaiisis Data Kuoliratif, Jakana: Ul Press,
hel. 28
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pertanyaan penelitian telah dijawab dengan data yang cukup. Skema mode! interaktif
dapat digambarkan sebagai berikut :
Bagan 3.1 Analisis Data Model Inferaktif™

Pengumpulan | f Penyaiian Data
D&ta . ”

Reduksi Data

y

Kesimpulan
dan Verifikasi

3.7. Yahap-Tahap Peaelifian

Tahap-tshap penelitian yang dilakukan dalam penyusunan tesis ini adalah:
1. Tahap penentuan Topik, Perumusan Pertanyaan Penelitian dan Pencarian Teori yang

Relevan

Tahapan ini merupakan tahapan pendahuluan sebelum melaskukan penelitian.
Tahapan ini dibutuhkan agar dapat diperoleh permasalshan vang menarik untuk dapat
dijadikan sebagal objek penelitian. Selanjulnya dianalisa ketersediaan data dan
informasi yang diperiukan unfuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, Kemudian

dicari teori-teori yvang relevan untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyasn lersebut.

2. Tahap Pengumpulan Data

Setelah pertanyaan penelitian dan teorl yang cocok ditemuken, maka tahapan
selanjutnya adalah mengumpulkan berbagai dokumen, arsip, berita, artikel, dan jurnal
sesuat dengan topik dan pertanyaean penelitian yang diangkat.

D Loc.cit
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3. Tahap Pengorganisasian data
Dalam tahap ini setiap data yang telah diperoleh diklasifikasikan ke dalam kelompok-
kelompok data,
4. Tshap Analisis Data

Oleh karena ity, teknik apslisa data yang digunakan dalam pepulisan tesis ini
adalah dengan menggonakan kelompok-kelompok data disusun sesuai fabel dan kurun
waktu vang dibuat. Label yang dibust antara lain prinsip dan sistem organisasi
Hizbuliah, program sosial Hizbullah, kebijakan sosial politik Hizbullah, sktivitas sosial
politk Hizbuilah, perang Hizbullah-Isreel, Hizbullah dalam parlemen, konstiiusi
Lebanon dan perianjian Taif, serta kesepakatan Doha. Selanjuinya kelompok-kelompok
data itu dicari hubungan yang mengaitkan antara satu kelompok data dengan kelompok
data yang lain. dan terskhir hubungan-hubungan tersebut dianalisa dan dipsparkan
dalam hasil penelitian,

Bagan 3.2. Flowchart Tahap Peayelesaian Masalah

- Perumusan NN - :
Pertanyasn [ Pencarian Teori
Penelitian -

Penentuan

- Pengumpulan.
T Data Tambahan
sekaligus:
- Pemeriksaan
" Keabsahan Data

Pengorganisast
an Data

Penulisan |
.- Loporan Hasil™

 Avalisis Data
Ve .. Penelitian
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perlawanannya

terbentuknya

Pertanyaan Penelitian Deskripsi Masalah Data yang Diperlukan Sumber Data | Pengumpulan Analisis
Data Data
1. Latar Belakang Mengidentifikasi kesempatan Sejarah Lebanon, Sejarah | Sumber Data Studi Analisa
Transformasi politik di balik transformasi Pergerakan Muslim Syi'ah | Tertulis baik | Kepustakaan Kasus
Hizbullah dari Hizbullah dari gerakan Lebanon, Kondisi Sosial dari Buku
Gerakan perlawanan menjadi partai Politik Lebanon sejak maupun
Perlawanan politik tahun 1992 dan merdeka hingga tahun Publikasi
Menjadi Partai mobilisasai sumber daya yang 1992 Internet
Politik pada Tahun | dilakukan Hizbullah dalam
1992 transformasinya tersebut
2. Apadampak dari | Mengidentifikasi dampak positif | Aktivitas perlawanan dan | Sumber Data Studi Analisa
aktivitas politik dan dampak negatif, serta aktivitas politik Hizbullah | Tertulis baik Kepustakaan Kasus
Hizbulah terthadap | konsekuensi yang harus selama tahun 1992 hingga dari Buku
aktivitas diperhatikan Hizbullah setelah tahun 2009. Khusus untuk maupun
perlawanannya menjadi partai politik namun aktivitas perlawanan maka Publikasi
tetap melakukan aktivitas ditelusuri sejak awal Internet

Gerakan Politik..., Friane Aurora, Pascasarjana Ul, 2010
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3. Bagaimana
strategi Hizbullah
Menyelaraskan
Aktivitas Politik
dengan Aktivitas

Perlawanannya

Mengidentifikasi berbagai
strategi yang dilakukan
Hizbullah untuk dapat
menyelaraskan aktivitas politik

dengan aktivitas perlawanannya

Manajemen dan struktur
organisasi Hizbullah,
kepemilikan Hizbullah
atas sejumlah media,
pendanaan Hizbullah, dan
aktivitas pelayanan sosial
Hizbullah

Sumber Data
Tertulis baik
dari Buku
maupun
Publikasi

Internet

Studi Analisa
Kepustakaan Kasus
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BABIV
LATAR BELAKANG BERDIRI DAN AKTIVITAS GERAKAN
PERLAWANAN HIZBULLAH SEJAK TAHUN 1982-2009
4.1, Sejarah Berdirinys Hizbullah dan Koeadisi Sosial Politik Lebanon yang
Melatarbelakanginya
4.1.1, Kebangkitan Muslim Syi’ah Lebanon

Kelompok muslim Lebanon terbagi ke dalam Sunni, Syiah, Druze, dan
Ismailis. Kelompok Syi'ah diprediksi sebagai kelompok masyarakst dengan
jumlah mayoritas, meskipun belum ada survel penduduk resmi yang dilakukan
pemerintzh. Survei tergkhir yang dilakuken pemerintah adalah pada tahun 1932,
Hasil survei ini menyatakan bahwa masyarakat Kristen menipskan mayoritas
yakni sebesar 60% darl total penduduk Lebanon. hasil survel ini juga yang
menjadi justifikasi pembagian kekvasaan yang dirumnuskan dalam Pakts Nasional
tahun 1943, Pembagian kekuasaan ini memberikan legitimasi atas dominasi
kekuaszan politik kelompok Kristen di Lebanon dengan menduduki jabatan
presiden yang memifiki kekuasaan yang besar, Sementara kelompok Musltim
hanya diberi jabatan Perdana Menteri, yang diberikan kepada kelompok Sunni,
dengan kewenangan terbatas sebab la dizogikat dan bertanggung jawab kepada
presidens dan jabatan ketua parlemen diberikan pada kelompok Muslim Syi’ah,
Kekuasasr presiden yang besar ini menyebabkan pariemen tidak memiliki
kekuasaan signifikan untuk dapat mengatur permerintahan.’

Pertuimtsulian kekuatan kelompok muslim Syiab di Lebanon tidak dapat
dilepaskan dari kondisi rendahnysz tingkat pendidikan dan ekonomi yang
mengakibatkan buruknva kondisi kehidupan mereka sejak Lebanon masih berada
dalam kekuasaan Ottoman hingga ia diatur oleh Perancis. Kondisi inl terus
berfanjut bahkan hingga Lebanon merdeka dan menjadi negara yang berdaulat
pada ishun 1943, Dalam perkembangan selanjuinya, faksi dengan jumlah
mayoritas diantarz masyarakat Lebanon ini hanya mendapat jabaten sebagai ketua

parlemen. Pada awal munculnys parlemen di Lebanon, wakil-wakil kelompok

! Chiarles Winslow, 1996, Lebamon : War and Politicy in a Fragmented Society,
Newvork: Routledge, hal, 208
58
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Byi’ah yang duduk di parlemen adalah para zu'ama atau tuan tanah yang hanya
memiliki sedikit perhatian pada perbaikan kondisi sosial ekonomi konstituennya.®
Meskipun demikian, para wakil masyarakat Syi’ah dalam parlemen Lebanon pada
tahun 1920, yang pada saat itu masih berada dalam kekuasaan Perancis, mampu
mengeluarkan undang-undang yang mengakui dan menjamin keberadaan
kelompok Muslim Syi’ah sehagai salah satu faksi independen di Lebanon,
terpisah dari kelompok Muskim Sunni.’

Kemudian pada tahun 1926 Majelis Tinggi Perancis semakin memperkuat
status Syi’ah di Lebanon dengan memberikan pengakuan kepada masyarakat
Syi'ah sebagai faksi yang independen dan bebas untuk mengeriakan ibadah sesual
dengan kepercayannya masing-masing serta membuat pengadilan agamanya
sendirl. Kebijakan ini kemudian diimplementasikan dengan didirikannya
Pengadilan Kasasi Ja’fari pada tahun 1928.°

Pada akhir tahun 1936 perianjian antara Perancis dan Lebanon berusahs
meyakinkan para tuan tanah Syi'zh bahwa integritas teritorial Lebanon schagai
negara berdaulat telah diputuskan. Dan oleh karena itu, maka mercka harus
berjuang lebih keras untuk mendorong distribusi kekuasaan yang lebih adil.
Hingga askhir tahun 1930-an, para twan tanazh Syt'ah mendukung kekuasaan
Perancis dan kemerdekaan Lebanon serta menentang Nasionalisme Arab dan
keinginan kelompok Muslim Sunni untuk bergabung dengan negara Suriah Raya’®

Namun, pada perkembeangan selaniutnya, politik Lebanon vang selama
barada di bawah kekuasaan Perancis dikuasai olch kelompok Maronit berada di
bawah dominasi kelompok Kristen Maronit dan kelompok Muslim Sumni’
Sementara Syi'ah diberi kedudukan sebagsi ketua Parlemen dengan kewenangan
terbatas. Para tuan tanah mengikuli sistem yang kemudian berjalan inl schingga
mercka meniadi ¢lit polink Lebanon. Namun, keberadaan mereka dalam

pemerintiahan  tidak menghesilkan perbaikan kondisi sosial ekonomi bagi

* Gary C. Gambill, 2007, Jslomist {Froups in Lebanon The Middle East Review of
Internationsd Affeie, btipHwww mathoum.com/press107312F ) him

3wy Bingbing, Shi‘ite Collertive Identity and the Construction of the Nation-State of
Lehanon, httpdfwww vsneed’MiddleEast/ AME/Papers/Binebing%20Wu%20Paper.pdf, hal 5

Y Low. cit.

S Iid, hal, &

¢ peskipun kelompok Kristen mendepat porsi kekuasaan yang lebih besar dibandingkan
Bunni, yaksi dengan membenkan kekuasaan yang besar kepads Presiden yang merupakan jatah
kekuasaan kelompok Kristen
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masyarakat Syi’ah yang mereka wakili, Masyarakat Syi’sh tetap termarginalkan
secara politik, ekonomi, dan pendidikan.

Pada tahun 1948 Iseael mendeklarasikan berdirinya negara lsrael di atas
tanah rakyat Palestina, Peristiwa ini membuat banyak penduduk Palestina yang
ferusir dari rumah-rumah mereka di wilayah yang dikuasai Israel mengungsi ke
negara-negara tetangpanya, termasuk ke Lebanon yang berada di bagian utera
Isracl.” Para pejuang Palestina melancarkan berbagai serangan ke Israel, salsh
satunys, melalui Lebanon, Maka peperangan antara pejuang Palestina dan Tentara
fsrael terjadi di wilayah Lebanon, terutama di wilayah Lebanon Selatan. Serangan
Israel ke berbagai wilayah Lebanon Selstan vang dijadikan pejuang Palestina
sebagai basis perjuangan mereka membuat masyarskat Lebanon Selatan
menderita, mayoritas mereka adalah kaum Syi'ah. Kondisi peperangan inilah
yang juga menjadi salah satu faktor pendorong munculnyz militansi dari
kelompok Syi’ah yang harus mempertahankan diri dan tansh serta harta benda
mereka dari konflik ini.

Oleh karena perang lIsrgel-Palestina inilah maka masysrakat Syi’ah
merasakan kebutuhan uniuk memiliki ideniitas gerakan mereka  sendird.
Bersaraan dengan itu seiak awal tahun 1960-an, para ulams muda Syi‘ah lulusan
sekolsh agama di Najaf, Iraq, dan Qum, Iran berdatangan ke Lebanon untuk
menyebarkan dakwah. Keberadean mereka memberi harapan  baru  bagi
masyarakat. Beberaps diantara para ulama memililki perhatian lebih dalam
pergerakan sosial dan politik. Salah satunya adalah Imam Musa Al-Shadr. [mam
al~-Shadr mendirikan Harakat al-Mohrumin (Gerakan Kaum Tertindas) pada
pertengahan  fahun  1960-an  yang memfokuskan perhatiannyz  untok
memperjuangkan kepentingan masyargkat Syi’ah dalam sistem politik Lebanon,
Dia menggunakan cara-cara damai untuk mendorong teqjadinya perbaikan kondisi
politik, sosial, dan ekowomi bagi masyarakat Syi’ah. Oleh karena itulah pada
skhirnya gerakan ini berakar kuat dalam masyarakat Syi’ah Lebanon.®

Pada tahun 1960-an juga, kondisi rendahnya tingkat ekonomi dan
pendidikan akhirnya mendorong masysrakat Syi‘ah untuk bermigrasi dari desa ke

? Baat ini wilayah Palesting bagian wtara dikvesai Isracl sehingga diklaim sebagai bagian
dari wilayah Israel dan diakui PBB sebagei wilayah Israel
* Loc. cit.
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kota, khususnya ke Beirut. Gelombeng migrasi ini berubah menjadi gelombang
pengungsian saat perang Arab-lsrael yang terjadi pada tahun 1967, Pada masa ini
pasukan Israel masuk ke Lebanon untuk menghalangi masnknya pejuang
Palestina dan pasukan Arab ke wilayah utara Isracl melalui Lebanon. Israel
melakukan berbagal serangannya di wilayah Lebanon Selatan yang dihuni oleh
masyoritas masyarakat Syi’sh. Akibaitnya mereka semakin memadati wilayah
bagian selatan Beirut. Masyarskat Syi'ah yang bermigrasi ini akhirnya teriepas
dari kekuasaan para zu 'ema sehab mereka tidak Iagi berada di wilayah kelkuasaan
para zu'ama Syi‘ah dan merasakan perlindungan mereka.” Kondisi ini pula yang
membuat kecenderungan politik masyarakat Syi’ah berubab, dari yang awalnya
pasif dalam politik menjadi aktif dalam aktivitas-aktivitas politik, sebab mereka
berkesempatan untuk melihat dan bersingeungan langsung dengan kondist
ketimpangan sosial ekonomi antara masyarakat kaya dan miskin di wilavah
perkotaan, kKhususnya 4 thukota.

Pada masa ini kondist regional jupa sedang didominasi oleh ideologi dan
pergerakan Nasionalisme Arab yang pro soviet hingga menghasilkan sosialisme
Arab. Tdeologi ini menuntut keadilan sosial dan ekonomi serta perubahan radikal
terhadap kondisi politik yang dianggap tidak adil bagi seluruh masyarakat
Idenlogi inileh vang menartik pechation masyarakat Syi"ah Lebanon yang selama
inl memang fermarginalisast dalam sistem politik, sosial, dan ekonomi Lebanon,
Oleb karena itu, pada masa itu berbagal partai berideologi sosialis, seperti Partai
Sosialis Progresif di bawah kepemimpinan Kamal Jumlat, berhast! menarik
simpati dan dukungan dari masyarakat Syi’ah. Partai ini juga yang menjadi sekutu
utarna pendukung perjuangan Palesting di Lebanon dan mereks juge vang
menuntut reformasi politik di Lebanon. Perkembangan regional ini juga turut
merombak dominasi zi ‘gma dalam struktur sosial politik maesyarekat Syi’ah yang
selama ini berjalan.’®

Kekalahan pasukan gabungan negara-negara Arab dalam perang Arab-
Israel tahun 1967 dan kematian Jamal Abdunnasir, pemimpin Gerakan
Nasionalisme Arab pada tahun 1970, membuat masyarakat Syiah perlu

® Hitpe/ialemachrin hiof noflebanan/300/320/9234/324 7 hzbaliah/y fismn.html
*® Bingbing, ap. cit, hal. 6-7
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merumuskan kembali identitas baru gerakan mereka. Beberapa bagian masyarakat
masih tertarik dengan ideclogi sosialisme dan nasionalisme yang masih dibawa
oleh Partai Sosialis Progresii dan Gerakan Nasional Lebsnon yang menjadi
aliansinya. Di tengah situasi semacam inilah aktivitas sosial politik Al.Shadr terus
berlanjut hingga pada tahun 1969 Majelis Tinggi Syi’ah yang mengurusi semuz
kebutvhan masyarakat Syt'sh Lebanon berhasil didirikan, Melalui berbagai
aktivitas sosial politiknya inilsh kekuasaan zu’ama semakin merosot meskipun
tantangan selanjutnya daiang dari gerakan ideologi nasionalis dan sosialis yang
berusaha menarik perhatian para pemuda Syi’ah. Untuk menjawab tantangan ini,
Al-Shadr mendirikan gerakan AMAL yang memiliki sayap militer sendiri untuk
membeia dan melindungi masyarakat Syi*ah di tengah berbagai kontlik bersenjata
yang terjadi.’’

Pada perang sipil tahun 1975, kelompok Syi’ah yang militan mulal
muncul. Kelompok ini dimoter dan dipimpin oleh para ulama Syi’ah. Salah sain
dianiaras ulama SyP’ah yang berpengarubh adalah Syaikh Husain Fadlullah.
Fadluflah menyeru masyarakat Syi’ah yang selama ini miskin dan dirampas hak-
haknya untuk bangkit dan mengangkat senjata buken demi membela kelompok
tertentu, namun demi membela Islam dan perjuangan vmat Islam. Kuliah-keliah
Fadlaullah telah membangkitkan militansi dan keberanian pars pemuds yang
menjadi anggota AMAL. Fadlallah yang aktif dalam aktivitas pendidikan juga
mendirikan  berbagai institusi pendidikan univk menyebarkan dakwah dan
memberikan pendidikan keislaman kepada masyarakat Lebanon. Hasilnya adalah
pemahamannya mengenai Islam dan perjuangan Islam menyebar di kalangan
pemuda, Inilah salah satu sebab dia discbut-sebut sebagai salah satu tokoh
ideologis yang menginspirasi kemunculan dan prinsip-prinsip gerakan Hizbullah
di Lebanon."

Pada tahun 1978 masyarakat SyPah  kembali menderita akibat
penyerangan Israel ke Lebanon Selatan uontuk menghancurkan perlawanan
pejuang Palestina dari wilayah ini. Penderitazn ini menyebabkan simpati dan
dukungan pada partat berideologi sosialis nasionalis mulal berkurang drastis. Hal

Y Phid,, hal. 8-9
% Ahmad Nizar Hamzeh, 2004, In The Path of Hizbuilah, New Yerk: Syracuss
University Press, hsl. 23
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ini discbabkan karena kedua partai fersebut tidak membela dan membantu
meringankan penderifasn dan kesulitan yang dialami masyarakat Syi’ah akibat
perang Isracl-Palesting di wilayah tempat tinggal mereka.”” Gerakan perlawanan
para ulama Syi‘ah Lebanon ini kemudian menjadi semakin menguat pengaruhnya
di tengah masyarakat ketika Revolusi Islam lran terjadi pada tahun 1979
Kemampuan Khameini memimpin revolusi dan pada akhimya mendirikan negara
Islam Iran dengan sistem kepeimpinern berbasis wlama (wilavand fagih)
merupakan salah satu motivast besar bagt kelompok Syi'ah untuk bangkit dan
melakukan perubahan di Lebanon.

Satu tahun sebelum Revolusi Islam Iran, pada tabun 1978, Imam Al-Shadr
hilang dalam perjalananya menghadiri undangan Musmmar Qadhafi dalam
perayzan kemerdekaan Libya. Setelsh ketiadaannya, kepemimpinan AMAL
kemudian dipegang oleh Husain Al-Husaini yang berusaha melanjutkan program.
program Imam Al-Shadr selama kepemimpinannya. Namun kepemimpinan Al-
Husaini di AMAL hanya bertahan hingga tahun 1980, pada tanggal 4 April 1980,
Nabih Berri menjadi permimpin AMAL. Bemri memiliki pandangan dan sikep vang
berbeda dengan Al-Shadr maupun Al-Husayni. Berri yang berasal dari keluarga
tuan tanah memanfaatkan AMAL unfuk mencapai Wwijsan-fujuan politiknya.

Pada tabun 1982 Isracl melaskukan penyerangan ke Lebanon untuk depat
menghancurkan kekuatan PLO & wilayah ini. Peristiwa ini telah semakin
memperumit situasi perang saudara yang tengah berlangsung, sebab faksi-faksi di
Lebanon yang terbagi antara yang anti Palestina mendapst dukungan dana dan
persenjataan dari Israel sehingga mereka dimanfaatkan Istael untuk melawan dan
mengusir PLO dari Lebanon. Perpecahan faksi-faksi di Lebanon ini juga menjadi
membuat Hassan Al-Mussawi, anggota majelis komando AMAL, kemudian
membentuk AMAL Islam. AMAL Islam dibentuk karena tidak setuju dengan
keputusan Nabibh Berrt yang berkoalisi dengan Komite Penyelamat Nasional
bentukan pemerintah dan berideclogt sekuler nasionalis untuk melawan Palestina,
AMAL Islam yang mendapat dukungan dari pemimpin Revolusi Islam Iran,
Ayatuliah Rashullah Khameini, mendapal bantuan persenjaiaan dan pelafiban
untuk dapat mempertahankan tanah aimya dari pendudukan Isragl. Khameini

¥ Binghing, loc. ¢if.
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mengirimkan Pasadaran (Pasukan Garda Revolusi Iran) ke Lebanon untuk melatih
para pemuda Syi'ah sehingga memiliki kemampuan perang yang memadal untuk
melawan lsrae},

Menurut Deeb, ads tiga peristiwa yang meningkatkan militans gerakan
masyarakat Syiah. Peristiwa pertama zdalah hilangnys Jmam Al-8hadr saat
perjalanannys ke Libya'” untuk menghadiri perayaan kemerdekaan Libya.
Peristiwa kedua adalah serangan Israel ke Lebanon pada tahun 1978 dan 1982,
Hal ini disebabkan karena masyarakat Lebanon yang paling menderita akibat
serappan ini adalah masyarakst Moglim Syiah yang berdomisili di Lebanon
Selatan, lsras! masuk ke wilayah Lebanon melalul Lebanon Selaten yang
berbatasan langsung dengan wilaysh Palestina ysng wiah dikuassinya. Dan
peristiws ketiga adalah Revolusi Islam Iran yang dipimpin oleh Imam Khameini
sekaligus menandai perpindahan kekuasaan rezim Shah lran ke tangan para ulama
melalui konsep wilayatul fagih yang diterapkan oleh Khomeini di lran, Qtoritas
ulama ini jugalah yang dijadikan rujukan dan tempat konsultast Hizbullah dalam

manuver-manuver perlawanan, sosial, mmaupun politiknya.'®

4.1.2. Perang Saudara Lebanon tabun 1975-1950

Pada tahun 1975 Isrmel mencari sekutu di Lebanon dan mempersenjatai
mercka ontuk memerangi pengungsi Palestina vang menempati bagian selatan
Lebanon, Hal ini menjadi pemicu tecjadinya konflik bersenjata antara kelompok
Kristen yang telah menjadi sekutu Israel dan dipersenjatainya melawan para
pejuang Palestina. Konflik bersenjata inilah yang megawali perang ssudars
Lebanon, Pada fase pertama perang ini, milisi Kristen berhadapan dengan PLO.
Namun kemudian konflik ini meleas dan melibatkan berbagai faksi yeng ada di
Lebanon vang didukung oleh beragam kekuatan Arab, yang terdivi darl Mesir,
Suriah, dan Arab Saudi serta pengaruh perang dingin antara Amerika Serikat dan

" Gambill, op. cit.

'* Hingga saat ini nesib Imam al-Shadr betum diketahui, apakah masih hidup atau sudah
reninggal dunia, dan jika sudah meninggal dunts jugs belum diketabui apakeh karens dibunub
atau tidak serta siapa yang membunubnys, Oleh karena it hilangnya Imem AlLShadr ind dikaitkan
dengan hilangnya Imam kedua belas dalam hepercaynan Syitah Imamiyah yang dirilikd umat
Muslim $§i‘a!1 Lebanon, termasuk Hirballsh

* Marius Deeb, Ski'a Movement in Lobanon © Their Formation, Ideotegy, Social Brsis,
ard Links with Iran and Syrio, Third World Quearlerly Journal vel. 10 no. 2, Newyork: Taylor and
Frangis, L&, hal, 685-686
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Rusia, Konflik bersenjata terus berkembang dengan terbentuknya aliansi-alians
vang seringkali berubah-ubah diantara faksi-faksi Lebanon'’. Masing-masing
aliansi ini berperang satu sama fgin,'®

Ketika kemudian Menahem Begin terpilih menjadi perdana menteri Israel
pads tahun 1977, dia membuat kebijakan untuk tetep mendukung perang antara
milist Kristen-pejuang Palestina  dengan mengirimkan  persenjataan  dan
memberikan dukungan politik pada milisi Kristen sekutunya. Pada bulan
September 1977, Isvagl mulai masuk ke bagian selatan Lebanon untuk
menghancurkan periawanan rakyat Palestina dengan tetasp memanfaatkan
kelompok Kristen Maronit Lebanon yang telah dipersenjatai. Kondisi ini terus
berlanjut hingga tahun 1978 akhirnya Israel memutuskan masuk lebih dalam ke
wilayah Lebanon hingga sampai ke sungai Litani. Operast Litani ini bertajuan
untuk menciptakan sabuk keamann (seeurity belf)'? yang lebih kuat dan luas bagi
Israel sehingga tentaranya dapat lebih Ieluasa menghancurkan pertahanan
Palestina dengan cara membatasi ruang gerak mereka ®

Gerakan iztael ini bertujuan untuk menghambat pergerakan dan serangan
pejuariy Palesting ke wilayah Isrsel bagian utara. Namun, atas  desskan
intemnasional Isracl akhimys menarik dirl dari Beint dan membual sabuk
keamaunan yang berada Ji wilaysh Lebanon Selatan. Pasukan Multinasional vang
terdirt dari tentara Amerika Scrikat, Inggris, Perancis, dan lfaliz atss nama
pasukan perdamaian PBB masuk ke Lebanon uatuk menjamin keamanan selama
penarikan pasukan Israel darl pusat Lebanon dan pemindahan milisi Palestina ke
Tunisia. Narmun, meskipun Beirut tidak lagi didudukd Israel namun pendudukan
diperiuas di wilayah bagien selatan Lebanon hingga sampai ke wilayah Jezzine

Pada tahun 1982 Amin Jumayyil diangkat menjadi Presiden Lebanon.
Krisis politik daiam pegeri terus memanas hingga tahun 1988 Parlemen gagal

" Faksi-fiksi ini pada ssat perang  berubsh menjsdi milisi-milisi bersenjata df bawah
kepemimpinan masing-masing ze'in yang berkaasa

"Lebanon Country Profile, http:/www.finance. gov.16/NRirdonlyres/ B2DT94D 1-FES6-
4AF1C-BA12-092CREFSBTROX M chancnlounityProfilc2009 pdf, hel. B

¥ Sabuk keamaoan ini bereds i dalam wilaysh kedaulatan Lebanon, javh melaropwul
garis bates anters dus negars vang feish disepakatl pemerintah Lebanon dun Bsrael pada fshan
1949, bahkan mencapal 1 3% dord total wilaysh Lebanon

® p. BEdward Holey and W. Lewis Snider, 1979, Lebanon in Crisiz @ Participurss ond
Issues, New York: Syracnse Unbrersity Press, hal, 93-50

2 Op. cit, bal. 10
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memilih Presiden. Konflik berlanjut antara Michel Aoun yang diangkat menjadi
Perdana Menter! secara sepihak oleh Presiden Amin Jumayyil, sementara Perdana
Menteri Salim Al-Hoss tetap mempertahankan posisinya sebagai Perdana
Menteri. Kondisi ini menyebabkan Michel Aoun memberontak dan melakukan
pertawanan

Perang ini pecah disebabkan berbegal faktor internal dan sksternal. Faktor-
faktor internal antarz lain © struktur sosial masyarakat Lebanon yang terpecah-
pecah, kesenjangan sosial ckonomi antara vang kays dan yang wiskin,
pemerintahan yang lemah dan korup, kekakuan sistem politik scktarian yang sulit
untuk dirubah, dan kegelisahan masyarakat akibat sistem perekonomian bebas
tanpa konirol yang baik dari pemerintah. i samping ito, sitvasi dalam negeri
Lebanon juga dipengarubl oleh kondisi regional Timur Tenpgah vang saat itw
bergsjolak. Banyaknya pengungsi Palestina vang berdatangan ke Lebanon sebagai
akibat pendudukan Israel atas tanah Palesting, serangan Isracl ke Lebanon; dan
konflik Arab-Isragl. Koanfiik im dipicu oleh pertentangan dua kelompok besar
yakni antara kelompok yang pro dan yang kontra wetuk membartu Palestina.
Sementara sebab eksternal yang memicu perang ini adalah intervensi Suriah dap
negara-negata Arab lain yang mendukung faksi-faksi yang ada 41 Lebanon. Faksi
Kristen Maronit didukung oleh Surish, sementara faksi Muslim didukung oleh
negara-negara Arab yang lain, seperti Mesir dan Arab Saudi?

Perpecahan yang terjadi sebenarnya memiliki basis lebih dalam di
masyarakat yaitu antara kelompok yang menginginkan perubaban politik,
ekonomi, dan sosial yang lebih berkeadilan dan kelompok yang menentang
perubahan, Ketidakadilan dan ketimpangan pembagian kekusssan politik yang
dilegalisasi oleh Kesepakatan Nagional tshun 1943 yang memberikan porsi
kekuasaan politik lebih besar pada kelompok Kristen Maronit sehingga dapat
mendominasi politik dan perekonomian Lebanon merupakan sasaran utama dari
kelompok-kelompok yang pro perubahan, sedangkan kelompok yang anti
perubahan yaitu kelompok Kristen Maronit dan sekutu-sckutunya ingin

# roe. ot
Dialey and Snider, op. cif, hal 3.4
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mempertahankan kekuasaan politik dan ekonomi yeng telah mercka nikmati
selama ini,

Konflik ini juga berasal dari perbedaan persepsi mengenai bagaimana
Lebanon akan dibangun seielah merdeka dari pendudukan Perancis tshun 1943,
Kelompok Kristen Maronit menganggap Lebanon sebagai negare independen dan
harus memiliki bentuk negara, sistem politik, sosial, dan ekonominya sendiri.
Pandangan ini tidek terlepas darl kekhawatiran kaum Kristen bahwa mereka akan
tertindas di tengah mayoritas umat Islam di Arab. Sementara kelompok Muslim
menganggap Lebanon sebagai bagian tak terpisahkan dari bangsa Arab yang harus
memiliki kebudayaan Arab, bahkan kelompok Druze menganggap Lebanon
merupakan baglan tek terpisahkan dari Surizh Raya. Kondisi ini mengakibatkan
sulit tercapainya kesepakstan bersams mengenal idenfitas nagional, fermasuk
dalam berbagai isu penting seperti sistem politik dan ekonomi, bubungan dengan
negara-pegara lain, serta sikap terhadap Palestina.”

Akibatnya, loyalitas penduduk terhadap kelompoknya lebih kuat
dibandingkan  loyalitas pada negaranya. Masing-masing  kelompok
mempertahankan pandangan, kepentingan, keuntengan, dan sikap kelompoknya
tanpa mau berkompromi dan menghasitkan solusi yang terbaik untuk kemajuan

Lebanon secara nasional,

4,1.3. Pendirian Hizbullah

Pada tahun 1982, beberaps ulama Syitah Lebanon berkunjung ke Iran
untuk bertemu dengan Imam Khameini dalam Konferensi Pergerakan fslam di
Teheran, scbuah konferensi pertama bagl orang-orang tertindas. Syaikh
Muhammad Husain Fadlullah, Syaikh Subhi Al-Tufayli, Syaikh Mubammad
Yazbak, dan beberapa ulama syi'zh Lebanon lainaya menghadiri konferensi ind.
Dalam pemyataannya, Khameini meminia para ulama vang hadir untuk kembali
ke negerinys masing-masing dan memobilisast masyarakatnya untuk melakukan
perlawanan terhadap Iscael dan menjadikan masjid-masjid sebagai basis aktivitas

mereka.*®

* phid, hal. 56
= 1bid, hal. 67
* Hamuzeh, ap. cif, hel 24
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Syaikh Al-Tufayli menggambarkan situasi saat Hizbullah barn berdir
bagaikan arena perkelahian yang penuh dengan debu dan kekacavan, Situasi sast
itu penuh dengan kepentingan agama, politik, dan oportunisme yang bercampur
baur, Banysk ulama Syi'ah yang ikut terlibat dalam aktivitas politik, Hal ini
sejalan dengan seruan Khameini di atas, yakni untuk menyebarkan semangat
Revolusi Islam Iran ke dunia. Banyak ulama muda Syi'ah menjadi pemimpin dari
berbagai gerakan perlawanan Islam atas Isrzel, namun mereka masih bergerak
secara spontan dan belum terorganisir dengan baik. Para ulama muda tersebut
antara lain Syaikh Subhi Al-Tufayli, Seyyid Abbas Al-Musawi, Sayyid Hasan
Nasruliah, Syaikh Ne’im Qasira, Syaikh Muhammad Yazbak, Syaikh ibrahim
Amin Al-Sayyid, Imad Mughniyyah, Abu Hassan Khudr Al-Salamah, dan Abdul
Hadi Hamadih. Sctelah Pasdaran dikirim Imam Khameini untuk melatth para
ulama muda tersebut, maka mercka kemudian menjedi para pemimpin organizesi
baru yaﬁg' akhimya dibentuk wuntuk menyatukan gerakan-gerakan mereka
sebetumnya. Sejumiah nama diusolkan saat itn, mulai dari AMAL Islam, Gerakan
islam, Jihad Islam, dan Xomite Revolust.

Persoalan piliben nama belum dapat diselesaikan hingga dibentukliah
komite sembilan yang diketuai Syaikh Subhi Ab-Tufayli dan Sayyid Al-Musawi
untuk meminta pendapat Khameini mengenai nama yang paling tepat uptuk
mereka. Khameini meminta mereks untul mengambii nama vang memiliki makna
persatuan umat Isiam seluruhnya, maks dipilihlah Hizbullah sebagai nama
organisasi baru yang menyatukag berbagai gerakan perlawanan Syi’ah Lebanon

yang selama ini ada?

Keberadean Hizbullah merupakan fase kedua dar
pembentukan identitas gerakan masyarakat Syi’ah Lebanon, setelah sebelumnya
bercorak nastonalis sosialis pada masa awal perang sipil Lebanon terjadi. Nama
Hizbullah dipilih agar dapat merangkul unat Islam secara keseluruhan dalam
berbagai aktivitas perlawanan yang dilakukannya atas nama Islam dan untuk
riembela umat Islam.®

Organisasi Hizbuilah akhirnya dideklacasikan pada 1shun 1985 melalui
Surat Terbuka vang dibacakan oleh juru bicara Hizbullah Al.8ayid thrahim Awmin,

Dengan dikeluarkannya surat terbuka ini Hizbullah memasuki fase bary dar

Z poid, hal, 24-25
= Bingbing, op. cir, kel 9
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gerakan perlawanan vang rahasia dan bebas dari interaksi dan intervenst politik
menjadi kerja-kerja publik yang bersifst politis. Deldarasi ini merupakan
manifestasi dari visi dan kebijakan organisasi ini, sebab tidak ada perakan jihad
yang terpisah sempurna dari interaksi politik, sekaligus merupakan tanggapan atas
kebutuban eksistensi politik resmi dan pengungkapan atas posisi Hizbullah di
tengah faksi-faksi lain di Lebanon. Setelah deklarasi, Hizbulleh kembali
melanjutkan kerja-kerja perlawanan sesoai dengan kondisi yang dihadapinya pada
waktu itu.”

Isi suraif terbuka tersebut antara lain mengenai posisi Hizbullah di tengah
umat Islam dunia dan di Lebanon secara khusus. Hizbullah menyatakan bahwa
mereka adalah bagian dari uymat Muslim seluruh dunia yang beriman pada Allah
Yang Maha Esa dan Rasulullah Mubammad SAW serta menjadikan Al-Qur'an
sebagai pedoman hidup dan mengikuti Sunnah serta hukum-hukum yang
ditetapkan oleh para ulama. Visi jihad pun dinyatakan secara jelas yaitu bahwa
setiap anggota Hizbullah adalah perjnang, dan oleh karena itu sayap militer tidak
dapat dipisahkan daci seluruh struktur sosial mereka.?

Dalam deklarasi ini Hizbullah menyatakan bahws mercka tidak skan
menolerir setiap bentuk ketidakadilan, penjajahan, dan penghinaan, Mereka hanya
takat pada Allak dan bukan pada yang lain. Israel dengan dukungan Amerika,
merupakan musuh utamanys, dan oleh karena itu maka Hizbullah bertekad untuk
mempertaharkan tanah air mereka, agama mereka, dan harga diri mereka sebagai
umat dan bangsa yang berdaulat. Tidak ada cara lain untuk melawan pendudukan
selain dengan pengorbanan. Dalam visi jihad ini mereka menyatakan bahwa
mereka adalah musub utama bagi kelompok Phalangis, Amsrika Serikat, lsrael,
atau siapapun yang menyerang mereka sampal terwujud tiga hal, vaiuw
kolonialisasi berakhir dan Lebanon merdeka, kelompok Phalangis dihukum
dengan adil atas kejahatan mercka kepada umat Islam dan Kristen,” dan para

generasi penerus bangsa bebas memilih bentuk negaranya sendiri yang sesuai

”Na im Qassem, 2008, 5£aaprm£ f{zzézdfafx. Jakarts: Uﬁzk Press hial. 141142
3 hitn Hwwew. standwithus com/pdf - - 5
! pada perang saudara tahun 1975 yang dzawait dengan ;serang antara mifisi Kristen yang
menspakan kelompok Phalangis vang meniadi sekuty Israel dan pejuang Palesting, yang menjadi
korban fidak hanya masyaraket muslim namon juga masyarskat Kristen, sebab kelompok
masyarakat Krister beragam dan hanyve kelompok Phalengis dengen Teotara Lebanon Selatan
(South Lebanon Army) yvang meajadi sekuby Isracl
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dengan keinginan mereka. Hizbullah menawarkan Islam sebagai basis negara
sehab hanya Islamlah yang mampu menghentikan imperialisme dan kolonialisme
di negeri mereka. Inilah tujuan Lebanon dan merckaiah musuh L.ebanon.™

Sementara teman bagi Hizbullah adalah setiap kaum yang tertindas dan
setiap negara yang memerang! musub-musuh yang sama dengannya atau yang
membela Hizbullah atas mereka. Hizbullah menyatakan diri sehagai umat Islam,
namun ia tidak ingin memaksakan rakyat Lebanon untuk menerima Islam dengan
kekerasan seperti yeng telah dilakukan oleh kelompok Kristen Maronit. Maka
tujuan minimalnya adalah untuk membebaskan Lebanon dari ketergantungan pada
dunia Barat dan Timur serta dari penjajahan bangsa asing, dan mendirikan
pemerintahan yang diinginkan sshruh rakyat Lebanon, Oleh karepa, dalam
pandangannya, rezim yang selama ini berkuasa didirikan di alas kesombongan
dan ketidakadilan, maka bukan hanys reformast yang harus dilakuken melsinkan
perubahan secara menyeluruh dan radikal ates sistem politik yang tidak adil
tersebut, Sistem konfessionalisme yang telah memecah-mecah rakyat Lebsnon
merupakan penyebab dari konflik sipil yang terjadi saat itu, sementasa rezim saat
ini mengambil keuntungan dari perpecehan tersebut, Akibstnya perdamaian dan
keseiahteraan rakyat terabaikan oleh pemerintah.”

Sikap Hizbullah terhadap Kristen ditegaskan pula dalam Surat Terbuka ini.
Ia menyerukan dakwah pada Islam kepada kaum Kristen. Namun, jika tidak mau
menerima seruan dakwah int maks mercka harus berteman baik dengan umat
Islam dan tidak melskukan hal-hal yang dapat menyakiti umat Islam. Hizbullah
juga menyerukan kawmn Kristen untuk menolak segala bentuk perpecahban dan
fanatisme yang selama ini merugikan rakyat Lebanon secara keseluruhan >

Terhadap situasi politik dunia, di mana perang dingin antara Amerika dan
Uni Soviet tengah berlangsung, Hizbullah menyatzkan babwa ia menolak
keduanya, menolak komunisme dan kapitalisme sekaligus. Hal ini didasarkan
pada pemshaman bashwa kedus sistemn terssbut tidak mampu menegskkan
keadilan bagi masyarakat, Kedua sistem itu dibangun di atas kesombongan den

keinginan untuk mendominasi negara-negara lain yang lebih lemah dari mereka,

32 thid, hal, 2
 Ihid, hal. 3
B 1hid, hal, 4
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Maka Hizbullah juga menoclak keberadaan UNIFIL yang berasal dari arogansi
tersebhut  termasuk  menolak keberadaan Isrsel dengan kesombongannya
menduduki negeri Palestina dan mengusir rakyat dart tanah aimya. Hizbullah
menolak kesepakatan Camp David antara Mesir dan Tsrael yang hanya semakin
melcgitimasi penjajahan Israel di tanah air Palestina*

4.1.4. Peran Suriah dan Fran di Lebanon serts Hubungen Keduanys dengan
Hizbullsh

Peran penting Suriah dalam pembentukan Hizbulleh adalah dengan
mengiziokan masuknya tentara Pasdaran (Pasukan Penjaga Revolusi Islam Iran)
yang berjumlah 1500 orang untuk melatih dan mempersenjatai para pemuda
Syi'ah.*® Para pemuda inilah yang dikemudian hari menjadi para pemimpin dan
pejuang perlawasn Hizbullah, Namun Hizbullsh bukanish sekutu yang ideologl,
gerakan, pertumbuhan dan popularifasnya dapat dikontrol Surigh. Oleh karena itu,
Surish lebih suka bekerjasama dengan AMAL di bawah kepemimpinan Nabih
Berri yang bercorak sekuler dan dapat digunhakannya sebagai pion untuk
mengendalikan Lebanon.

Peranan Suriah vang lebih besar dilegifimasi dalam pecjaniian Taif yang
menandat berskhirnya perang saudars Lebanon vang telab berlangsung sclama
lima belas tahun sejak tahun 1975 Hizbulish merupakan salah satu faksi di
Lebanon yang pro Surizh dan berusaha memperfabankan keberadaan Suriah di
Lebanon. Namun, campur tangan Suriab dalam berbagai persoalan dalam negeri
Lebanon int pula vang menyebabkan munculnya Revolust Cedar vang menuntut
Surizh untuk menghentikan campur tangannya di dalam negeri Lebanon dan
membiarkan pemerintah dan rakyat Lebanon mengurusi urusan dalam negerinya
sendiri secara merdeka dan berdaulat, Dan akhirnya pada tabun 2005 seluruh
pasukan Suriah ditarik dari Lebanon sehingges Lebanon kini meniadi sebuah

negara vang sepeauhnya berdaulat,

® Ibid, bal. 45

* Emile EI Hokayem, 2007, Hizballah and Syria : Outgrowing The Proxy Relationship,
Washington: The Washington Quarterly, vol. 30 no. 2, hal. 36

" Tentara Suriab diizinkan masuk ke Lebanon oleh Liga Arab., Kehadiran mereka
dimaksudkan untuk menjaga keamansn mesyarakat Lebanon derk egresi Isrsl dan dav akibat
perang saudar yang terjadi seiak tahan 1978
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Sementara peran utama fran dalam pembentukan Hizbullsh adalah melalui
serangkaian konsultast dan diskusi antars ulama-ulama yang melakukan tagas
dakwah di Lebanon, sekalipun mereka bukan berasal dari Lebanon, dengan
Ayatullah Khomenei sebagai pemimpin Revolusi Islam Iran sekaligus ulama
rujukan kaum Syi'sh di Fran.® Dukungan moriil ini ditambah dengan dukungan
dana, pelatihan, dan persenjataan yang diberikan Jran peds para pejusng
Perlawanan Islam, vang selanjumya bergabung dengan Hizbuliah, Bantuan
pelatihan  dan persenjataan bersamaan depgan dikirimkannyz 1300 (entara
Pagdaran ke Lebanon untek melatih dan mempersenjatai para pemuda Syi'ah baik
spiritual maupun material agsr mampu melgkukan aktivitas perdawana terhadap
Israg) secara efektif. ™

Kehadiran tentara Pasdaran ini dilengkapi dengan kehadiran politisi Iran,
All Akbar Mustashami, dan Mustafa Samran yang membanty Hizbullah
menyusun strategl perlawanan dan membuat manajemen organisasi yang mampu
menyokong aktivitas perlawanannys. Kepentingan itama Iran atas ebanon
adalsh  untuk menyebarkan semangat revolusi Islamnya dan  mendorong
terbentaknya negara Islam Lebanon dengan kelompok Muslim Syi'ah sebagai
pemimpinnys, Hal ini dikarenakan posisi Lebanon vang dikelilingi negara-negara
Arab berideologi Muslim Sunni, sehingga jika Lebanon dapat dijediken negara
Islam Syi’sh maks posisi awar magyargkat Syi'ah akan semakin meningkat di
antara masyarakat muslim dunia.*

Namun, {ran dan Lebanon metupakan dua negara dengan budaya dan
sistemn vang berbeda, schinpgga kebangkitan Muslim Syiah di Lebanon tidak
membuat mereka mengedakan sebush Revolusi Islam untk dapat mendirkan
nepara Islam Lebanon. Salah satu ulama Syi‘sh Lebanon yang menganut paham
ini adalah Syaikh Muhammad Husain Fadlullah, yang sering dianggap sebagai
Bapak Spiritual Hizbullah, Menunat Fadluliah sebuah negara Islam tidak didirikan
dengan paksaan, jika rakyat berkehendak mendirikannya barulah iz dapst

B [ran, Lebuaon, maupun Irak memifiki masing-masing viama marja’nya sendin yang
meniadi rujukan masyarakatnya

¥ loseph Elie Alaghs, 2006, The Shifis in Hizbullah's Ideviogy, Leiden: Amsterdam
University Press, bal, 33-34 dan dalam Augustas Richard Nonon, 1999, Hiskalloh of Lebanon
Eksirimist idecis vy Mundone Politics, New York: Council On Foreipn Relations, Ing, hel. 1]

“© Alagha, Loc. oil.
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didirikan, sementara jika rakyat belum berkehendak, maka tugas kita (kaum
Muslim Syi’ah) untuk terus meyakinkan masyarakat hingga mereka sepakat untuk
mendirikannya. Paham yang sama juga dianut oleh Hizbullah. Meskipun dalam
Surat Terbukanya ia menganggap negara Islam merupakan solusi bagi semua
permasalahan di Lebanon, namun dalam perkembangan selanjutnya ia bersikap

moderat dalam visinya ini.

4.1.5. Ringkasan Sejarah Pembentukan Hizbullah

Dari pemaparan latar belakang pembentukan Hizbullah di atas, maka dapat
disimpulkan babwa corak radikal dan militan sekaligus perhatian besar pada
politk vang dimiliki Hizbullah seigk awal terbentuknys merupaken hasil
perpaduan beberapa fuktor antars laime

{, Kebangkilan masyarskal Muslim Syi'ah untuk memperbaiki  kondisi
keterbelakangan ekonomi dan politik vang mereka alami akibat pengabaian
pemerintah Lebanon atas nasib mereka sebagai bagian dari rakyat Lebanon,

2. Kehaditan para ulama untuk melakukan pengajaran dan dakwah yang telah
menyadarkan mercka skan kondisi mereka vang tertindas secara politik dan
ekonomi sekaligus melakukan mobilisasi untuk memperjvangkan reforroasi
sistem politik dan ckonomi yang telah berlaku di Lebanor selama ini.
Kehadiran para ulama lulosan institusi pendidikan Muslim Syi'ah di Qum,
Iran dan di Najaf, lrag inf juga memberi jalan bagi terbentuknya hubungan
yang erat antara Lebanon dengan Irap dan Irag yvang terus berlangsung hingga
saat ini. Hubungan vang erat ini, lerutama dengan Iran, merupskan faktor
penting dalam perfusnbuhan Hizbullah selanjutmya.

3. Kehadiran para pengongsi Palestina dan para pejuang Palestina yang terus
menerus berusahs moelancarkan serangan mereke ke Israel darl wilayah
Lebanon yang mercka tempati. Perlawanan para pejuang Palesting ind
dijadikan Isras! sebagal pembenaran untuk melakukan berbagai penyerangan
ke berbagai wilaysh di Lebanon dan untuk membuat sabuk pengaman di
wilayah Lebanon yang berhasil mereka duduki untuk dijadikan scbagai

penyangga wilayah Israel Utara agar terhindar dari serangan dan perfawanan

para pejuang.
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. Perang sipil yang twut memperburok situasi dalam negeri Lebanon dan
menghasitikan penderitaan bagi masyarakat Lebanon sehingga mereka harus
barussha memperizhankan diri dari konflik bersenjata yang terjadi antara
berbagai faksi yang ada di Lebanon.

. Serangan Israe! ke Lebanon dimulai dari penaklukan atas desa-desa di wilaysh
Lebanon Selatan yang mayoritas penduduknya adalah keum Syi’sh, Selama
pendudukan lsrael di Lebanon, penduduk Syi’sh adalah yang paling
menderita. Security belt yang dibugst Israel merupakan 15% dari wilayah
Lebanon Selatan vang berbatasan langsung dengan bagian utara fansh
Palestina yang dikuasainya

. Keberhasilan Revolusi Iglam Iran untuk mendirikan negara Islam berbasis
ideologi Syi'ah. Motivasi dan strategl perjuangan kelompok mustim Syish
untuk melakukan reformasi sistern politik dan ekopomi agar Tebih berkeadilan
dann menjamin mereka dapat memperoleh hak-haknya sebagai warga negara
dan untuk mempertohankan diri dari berbagai serangan Israel di wilayah
tempat tinggal mercka semakin menpguat dengan dukungan Ayatullah
Khomeini dan keberhasilan perjuangan masyarskat Syi’sh Irsa untuk
melakukan revolusi dan mendirikan negara Islam berideciogi Syiah.

. Keberadsan Suriah yang twrut campur dalam perang siptl ini semakin
memperburuk situasi, sebab Surigh berkepentingan untuk mernpertahankan
pengsroh dan kekuvaszannye di Lebanon sgbagal bagian dari tde Surigh Raya
dengan Lebanon termasuk wilayah kekuasaannya. Keberadaan Suriah yang
mendukung beberapa faksi dan milisi yang seling berkonflik tidak teriepas
dari kepentingan ini, yakni untuk mempertahankan ketidakstabilan politik
dalam negeri sehingga intervensi Suriah mendapat legitimasi pemerintah dan
masyarakat.

. Dukungan Iran baik moriil maupun materiil, dalam bentuk legitimasi agama
dan bantuan pelatihan dan infrastrukiur perlawanan serta  bimbingan
manajemen organigasi baik darl Pasukan Peniaga Revolusi Islam Iran atau
Pasdaran, Ali Akbar Mustashami, dan Mustafa Samran.
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4.2. Perlawanan Hizbuilah terhadap Israel
4.2.1. Perang Hizbullah-Israel Tahun 1982-1989

Salah satu faktor utama pemicu terbentuknya Hizbulish i kslangao
penduduk Syi'ah Lebanon adalah serangan Israel ke Lebanon pada tabun 1982
Pada sast i, militansi di kalangan kaum Syi’ah mulai muncul dengan dakwah
dan pendidikan yang dilakukan oleh para ulama Syi‘ah kepada masyarakat S8yi’ah
vang saat itu berada dalam kondisi keterbelakangan dalam bidang pendidikan,
ekonomi, dan politik. Militansi ini diperkuat dengan Revolusi Islam Iran pimpinan
Khomeini yang disambut baik olehk para ulama tersebut. Dalam periemuan antara
para ulama Syi’ah dengan Khomeini di Iran, pimpinan Revolust Istam Tran ind
meminta para ulama untuk memobilisasi rakyat unfuk memperjuangkan hak-
haknya yang selama ini tidak diberikan oleh pemerintah yang berkuasa,

Pada masa-masa awal terbentuknya Hizbullah, perlawanan terhadap {srael
masth belum dilakukan dengan saty komando. Hal int dikarenazkan Hizbullah
masih belum memiliki struktur organisasi vang jelas dan mapan, Kepemimpinan
Hizhullah dipegang oleh sebuah Dewan yang terdiri dari perwakilan berbagat
kelompok perlawanan yang dimotori oleh para ulama, terutama kelompok
perlawanan Muslim Syi’ah. Akibatnya berbagai aksi bom syahid dan penyerangan
yang dilakukan kepada pasukan Iseael seringkali diklaim oleh sulab satu faksi
vang ada di Lebanon untuk menaikkan citranya di hadapsn pemerintah dan faksi-
faks! vang lain.

Hizbullah baru mulai memiliki pimpinan utama setelah deklarasi Surat
Terbuka pada tahun 1985, Setelah deklarasi ini Dewan {ersebut memiliki seorang
Jure Bicara Resimi. Sejak saat ini berbagai operasi bom syahid dan penyerangan-
penyerangan yang dilakukan terhadap pasukan Israel dilakukan atas nama
Hizbullah. Prioritas utama kekuwatan militer Hizbullah sejak awal terbentuknya
adalah untuk melawan Israel.®!

Maka seluruh sumber daya organisasi dipusatkan delam altivitas ini
Berbagai kamp pelatihan militer didirikan di wilayah Begaa di bawah kontrol
Pasdaran. Di dalam kamp-kamp ini para calon pejuang perlawanan dilatib secara

spiritual dan fisik uniwk siap diterjunkan ke medan perang. Kedua kesiapan ini

* Qassem, ap. cit., hal. 89
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sangat ditekankan sebab bagi mereka perlawanan yang dilakukan merupakan
salah satu bentuk ibadah dan kewajiban agama, yaitu berjihad di jalan Allah,*?

Pada periode ini keikutsertaan dalam berbagai aktivitas pelatihan di kamp-
kamp tersebut merupakan syarat utama keanggotaan organisasi. Para pejuang
perlawanan melancarkan serangan-sergnigannya terhadap Israel secara gerilya dan
rahasia tanpa publikast politik dan media. Bersamgan dengan itu, untuk memenuhi
kebutuhan jumlah pejuang, meka diadakan perekrutan umum yang berlangsung
zecara kultural dan rahasia tanpa kerangka organisasi formal I¥ dalam kamp-
kamp tersebut juga dibentuk para ahli vang dibutuhkan dalam berbagal sisi
kemiliteran, baik dari sist strategi perang maupun para ehli persenjataan, Keahlian
dan kecakapan militer tersebut merupakan wjung tombak keberhasilan berbagai
serangan yang dilakukan Hizbullah sntuk melawan Israel.

Kerahasiaan merupakan kunci wtama keberhasilan dalam perang inh
Sehab Israsl selain didukung oleh pasukan berjumlah bessr dan persenialgan
modern juga menggunakan kekuatan intelijen. Maka kerahasiaan menjadi senjata
viama untuk melawan penyusupan dan aktivitas intelijen. Selain itu, corak utama
perlawanan vang dilakukan Hizbullah sejak awal terbentuknya yang ferus
dipertahankan dan dipegangteguhnya hingga tahun 2009 ini adalah bahwa seluruh
kekuatan militermya digunakan hanya dalam rangks melawan pendudukan fsrael
di tanah air Lebanon. Oleh karena itu, Hizbullsh memfokuskan aktivitas
perlawanannya terhadap Israel dan menghindari keikutsertazn dalam perang

saudara di dalam negerk.

4,2.2. Perang Hizbullab-Israel Tahun 19892000

Periode baru perjuangan  Hizbuliah melawan Israel sdalah  setelah
perdanjian Taif disepakati oleh anggota pardemen Lebanon yang masit hidup
pasca perang saudara. Perjanjian Taif dilaksanaken di Taif, Arab Saudi dan
dimediasi oleh pemerintah Arab Saudi dan Surizh. Pasca perjanjian Taif
disepakati yang saleh satu isinya adalah meminta agar para milisi, yang berasal
dari berbagai faksi yang saling bertikai selama perang saudara, uniuk melucuti

senjatanya.

* hid, hal. 98
“ 1bid, hal, 101
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Pada periode ini, Hizbullah juga tengah menghadapi konflik bersenjata
dengan AMAL, sehingga kekuatan perlawanan terhadap Israel agak melemah.
Namun, dalam rentang waktu 1988 hingga tshen 1991 Hizbullah tetap melakukan
aksi-aksi bom syahidnya. Ada tigs aksi besar vang dijalankan dengan bom mobil,
vaitu yang dilaksanakan oleh Haltman Dbouk pads 19 Agustus 1988 di Tal al-
Nahhas Distrik Marjeyoun. Aksi kedua dilaksanakan oleh Abdalish Atwi pada
tangeal 19 Okiober 1988 di Kfar Kila Distrik Marjeyoun dan yang ketiga
dilaksangkan oleh Syeikh Asaad Berro pada tanggal 9 Agustus 1989 di pintu
masuk Quleya’ah Distrik Marjeyoun.™

Qasim, Wakil Sekretaris Jenderal Hizbullah, menyatakan bahwa bagi
Hizbullah perjanjian Taif tidak meyakinkan dan belum memenuhi syarat minimal
bagi penyelesaian konflik. Hizbullah menyatakan kekecowasnmya ini melalui
berbagal pernyataan dan demonstrasi yang menuntut penghapusan sistem politk
seltarian yang, menurut Hizbullgh, menjadi akar masalah dari konflik yang
teriadi, Pendekatan politik dipilih Hizbullah untuk menyatakan berbagai
pandangan politiknys mengenai konflik Hizbullah-Amal, termasuk mengenai
perjanjian Taif.**

Dilema yang dibadapi Hizbullah adalah untuk menerima kehadiran tentara
Lebanon di wilayab Selatan untuk meniaga keamanan wilaysh tersebut.
Sementars selama pemerintahan Amin Jumayyil, yang memeriniah pada talun
1982-1988, tentara melskukan pengeboman-pengeboman di wilayah Selatan.
Berbagai pertimbangan mengenal perubzhan kebiiakan politik pemerintah dan
perubahan fungsi Tentara Nasional Lebanon pasca perjanjian Taif, jaminan non
intervensi dari Suriah, dan bimbingan serta pengawasan Suriah atas berbagai
perkembangan ini akhirnya menuntun Hizbullah vatuk menerima hasil perjanjian
ini.*

Untak menangani berbapal pejolak di antara angpota Hizbullah mengenal
keputusan ini, maka para pimpinan partai mengadakan berbagal pertemuan dan
diskusi dengan para kader dan anggota uniuk menjelaskan mengenai latar
belakang dan pertimbangan dibalik keputusan tersebut dan meyakinkan mereka

 fbid., hal. 148
% Ibid., hal. 149
% thid, hal. 150
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bahwa keputusan ini tidak akan membuat Hizbullah berubah dari tujusnnya yang
sernula, Salah satu pertimbangan utamanya adalah bahwa dalam visi Hizbullah iz
menolak adanya pemerintahan dalam pemerintahan. ¥’

Meskipun Hizbullah tidak dilucuti senjatanya sebagaimana milisi-milisi
lain, pimpinan Hizbullsh melarang anggotanya untuk menggunakan senjata demi
menjaga kestahilan dalam negen dan menghinderi terjadinya pertikaian dalam
negeri. Kebijakan ini didasarkan atas pertimbangan karena kebutuhan Hizbullabh
adalah untuk memperiahankan fungsi perlawanannya maka penggunaan senjata
harus dibatasi hanya di wilsyah-wilayeh pendudukan dan konfrontasi saja.
Anggota perlawanan  diperkenankan menggunakan seniata terbatas untuk
melindungi diri dari ancaman serangan Israel saja,*

Pemerintah Lebanon memutuskan wntuk tidak memasukkan Hizbuilah
schagat salah satu milist yang harus dilucuti senjatanya sebagal implementasi
perjaniian Taif. Keputusan ini didasarken pada berbagai sikap dan posisi serta
peran perlawanan vang dilakekan Hizbuflah, Hizbullah melakukan perlawanannya
atas pendudukan Israel di tansk air Lebanon secara gerilya dan dengan tidak
memamerkan persenjaiaan maupun para pejuang mereka di hadapan publik. Di
samping itu operasi perlawanan dilaksanakan ferbatas di wilayah-wilayah
pendudukan Israel dan di wilaysh-wilayah konfrontasi dengan milisi sekutu
mereka di dalam negeri vang dipimpin oleh Antoine Lahd. Keputusan inl jugs
diambil pemerintah karena Hizbullah tidak ikut serta dalam perang sipil yang
tegjadi dan tidak ppotot mempertahankan kekuatan bersenjatanya di wilayah-
wilavah yang telah dibebaskan. Hizbullah pun berussha menahan diri untuk tidak
menggunakan senjata untuk menyelesaikan berbagai perbedaan pandangan politik
dengan faksi-faksi lain maupun dengan pemerintah. Oleh karena itu, begi
pemerintah Lebanon Hizbullah merupakan salah satu elemen kekuatan pertahanan
Lebanon dari serangan Israel,

Pasca periapjian damai dengan AMAL, yang menphentikan konflik
bersenista antara AMAL dan Hizbullah, maka aktivitas perlawanan kembali
intens melawan pendudukan Israel di wilayah Lebanon Selatan. Para pojuang

 thid,
“ Ibid, hal. 151
9 1bid, hal, 152153
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Perlawanan Hizbullah melakukan penyerangan terus menerus pada pangkalan-
pangkalan Israel dan penyergapan atas patroli-patroli yang mercka lakukan.
Sebagai contoh pada tanggal 21 September 1992, ketika Hizbullah memutuskan
keikutsertaannya dalam pemilihan umom parlemen Lebanon, gerakan perlawanan
tetap melakukan aksi bom syahidnya oleh Ibrahim Dahr dengan sasaran konvoi
tentara Israel di jalan Jarmaq.” Strategi ini dilakukan terus menerus untuk
menekan Israel agar sepera keluar dan membebaskan wilayah-wilayah Lebanon
yang dikuasainya. Sebagai balasannya, maka pada tanggal 25 Juli 1993 Israel
melakukan serangan besar-besaran selama tujuh hari terus menerus. Serangan ind
diberi nama Accountability Operadion atau Operasi Pertanggungiawaban. Operasi
ini dilakukan Israel dengan dua tujuan, ysitu untuk melakukan serangan balasan
kepada Hizbullah vang telah menckan mereka selama ini dan untuk mendorong
masyarakat dan pemerintzh Lebanon melawan dan membubarkan Hizbuliah,*!
Menurut Panglima Angkatan Bersenjata Israel, Fhud Barak, bahwa tujuan
dari agresi Juli 1993 entara lain:™
1. Melucuti senjata dan menghancurkan infrastruktur Hizbullah schingea mereka
tidak lapt mampu melakukan perlawanan
2, Memutuskan hubungan Hizbullah dengan masyarakst Lebanon schingpa
masyarakat menuntut Hizbullah untuk membubarkan diri dan menolak aksi-
aksi perlawanan stas Israel dan sekutunya di dalam negeri yang dilakukan
Hizbullah
3. Menckan pemerintzh Lebanon untuk menghalangi dan menghancurkan
aktivitas perlawanan Hizbullah
Dalam mewujudkan berbagai tujuan tersebut, Israel mengerahkan seluruh
kekuatannys, mulai dari angkafen darat dan udara hingga angkatan lant
Penyerangan dilakukan Israel di wilayah Selatan, Bekaa dan Bekaa Barat, kamp
warga Palestina di al-Bared. Sebagai balasannya maka Hizbullah meluncurkan
banyak roket ke arah pemukiman Israel di bagian Utara. Selain terus menerus

meluncurkan roketniya ke wilayah pemukiman [srael di bagian utara, Hizbullah

* Alagha, op. oit, hal, 44
* Ouassern, op. cit,, bal. 139
# Loe. it
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juga melakukan berbagai operast militer dengan melakukan penyerangan ke
pangkalan-pangkalan tentara Israel di sepanjang garis batas pendudukan Israel,”

Amerika Serikat dan Israel melalui Surigh meminta Hizbullah agar
peluncuran roket ke arah pemukiman mercka dikentikan dengan imbalan
penghentian serangan Israel di Lebanon, Hizbullah menerima tawaran ini dan
menghentikan penyerangan yang mercka lakukan. Pada tanggal 31 Juli 1993
pukul 06.00 sore kesepakatan gencatan senjata antara Hizbullah dan Israel, yang
dikena! dengan nama Perjanjian Juli, dilaksanakan >

Namug, pada pertengahan 2004 tentara Israel melakukan penculikan pada
Hajj Mustafa Al-Dirani, salah satu kader pimpinan AMAL Hal ini
menyebabkan Hizbuliah melanjutkan perlawanannya. Pada bulan Oktober 1394
pos israel di Dabske dibom oleh para pejuang perlawanan. Serangan ini
merupakan balasan atas tindakan Israel mencubk Islam. Pada bulan Apeil aksi
bom syahid kembali dilakukan. Kali ini dilakukan oleh Salab Gandur dengan
sasaran pos Temtara Lebanon Selafan, sekuts Yseael di dalam negeri, di Bint Jubail.
Sebelumn Israel melakokan agresi kembali pads bulan April 1996, pejuang
perlawanan Hizbullah kemball melakukan aksi bom syahid pada tanggal 20 Maret
1996 oleh Ali Ashmar di al-Dayse.”

Pada tanggal 11 April 1996, lsrael kembali mengadakan agresi ke wilayah
Lebanon, Operasi ini dikenal dengan nams Grapes of Wrath Operalion atau
Operasi Anggur Kemarahan, Qperasi ini diawali dengan melakukan pengeboman
di berbagai wilayah di Distrik Selatan dmmana markas besar Dewzn Hizbullah
berada. Operasi ini lebih kejam dan dilalukan dalam wilayah geografis yang lebih
luas dan dilakukan selama enam belas hari, lebih lama dari serangan 1993 vang
berlangsung tujuh hari. Israel melakukan empat pembantaian dalam operasi int
yaitu pembantaian di Sulmor pada hari kedua, pembantaian ambulans Mansouri

 1bid,, hal. 160

™ fbid, beal. 160-161

% Pencutikan ini dilakukan Issmel setelah mengetahud bahwa Al Dirani merupakan
penanggungjawab Ron Arad, piot Isrel yang ditahan milisi AMAL pada twhun 1983 setelah
pesawatnys jatuh di daerah Lebanon Selatan, Penculikan Al Dirani bertidusn untuke mengungkap
nasib Ron Arad. Sslengkapnysz mengenai penyelesaian masalgh ini dapat ditibal dalam bab ini
pada subbab pertwkaran tshanan antara Hizbolleh dan Jsreel. Dan serangan balssss Hizbulleh
mectpakan wajnd solideritas pade AMAL scbagsi sesama panai berbasis mesyarakat Muslim
Syi"ah dan untsk membangun hubungan yeng lebik batk dengan AMAT &i masa depan

* Alagha, p. ¢it. hal. 45-46
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pada hari ketiga, pembantaian di Nabatich Atas pada hari kewjuh; dan yang
paling buruk dan terkenal adalah pembantai di Qana yang juga dilakukan pada
hari ketujuh, Hizbullah kembali melakukan perlawanan dengan meluncurkan
serangan roket Katyusha terus menerus setiap harinya”
Agresi Istacl 1996 memiliki beberapa tujuan:™
1. Menghancurkan Hizbullah dan menghentikan berbagal operasi perlawanannya
2. Menekan pemeriotah Lebanon untuk  segera  mengambil  keputusan
mepghentikan berbagai aktivitay perlawanan yang dilakakan Hizbullah
3. Memisahkan penduduk di wilaysh-wilayah Seiatan dari pejusng perlawanan
Hizbullsh
4. Memenuhi kebotuhan Simon Peres atas sebuah kemenangan untuk
mendapatkan jabatan perdana menteri dalam pemilihan umbm mendatang
5. Melumpuhkan Lebanon dan menghalangi Suriah mengambil keuntungan dari
Lebanon
6. Mengamandemen hasil Perjanjian Juli agar aktivitag perlawanan Hizbulleh
benar-benar dihentikan sermentara Israel leluasa menguasai sebagian wilayah
Lebanon yang didudukinya sejak tabun 1982
Setelah agresi Israel vang melakokan banysk pembantaian di dalam
negeri, solidaritas nasional terhadap Hizbullah muncul, masyarakat banyak yang
menyuinbangkan hartanya pada Hizbullah agar dapat membeli lebih banyak roket
Katyusha uatuk melindungi Lebanon. TH samping ite, banyak partai politik datam
pemerintahan pun sepakat untuk melegiiumasi gerakan perlawanan Hizbullah dan
tidak akan melucuty senjatanya.sg
Perlawanan Hizbullah atas sgresi Israel tahun 1996 dilskukan dengan
dukungan media yang baik. Hizbullah berusaha agar penampilan perlawanan di
media massa nasional dan asing benar-benar sesual dengan fakta yang dihadapi
perlawanan. Oleh sebab itu, Hizbuilah aktif menyampaikan berbagai pernyataan
politik di hadapan media massa atas berbagai perkembangan vang terjadi selama
agresi berlangsung dan setelahnya, mengadakan diskusi dengan berbagai partai
dan fakst di Lebanon untek menggalang dukungan bagi perlawanan atas agresi

> Qassern, ap. i, hal. 166
* 1hid, hal. 167-168
** Alagha, op. cit,, hal, 46
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Isracl. Seckretaris Jenderal Hizbulish, Hassan Nasrullah akéif mengadakan
berbagai perternuan dan diskusi dengan pemimpin Suriab untk menyamakan
persepsi dan pandangan serta mencari solusi atas berbagal kondisi dan
permasalahan vang dihadapi Hizbuoilah %

Gencatan senjata berhasil discpskati pada tanggal 27 April 1997,
Kesepakatan ini diprakarast oleh Amerika dan Surizh dan dikenal sebagai
Perianjian April. Kall ini perjaniian didokumentasikan dalam bentuk tertulis dan
ditindak lanjuli dengan pembentukan komite yang bertanggungjawab untuk
mengawasi pelaksanaannys. Iran pun memainkan peranan penting dalam
negosiasi ini melalui mentert luar negerinya. Komite tersebut terdiri dari wakil
Suriah, Lebanon, Perancis, Amerika Serikat, dan Israel. Isi perjanjian ini cukup
menguntungkan Hizbullah, sebab ia mengakui haknya mempertahankan diri
dengan melakukan perlawanan juga menuntut netralitas wilayah-wilayah sipil dan
fsrael pun diminta untuk menghentikan ssrangan bomnya ke sasaran-sasaran
warga sipil Lebanon dan sebagai imbalannya Hizbullab akan menghentikan
serangan Katyushanva di pemukiman-pemukiman Israel®’

Setelah dus kall gagal mencapai tujuennya dalem dua agrest tersebut,
maka Israel kemudian memilih untuk melakukan penyergapan-penyergapan di
sekitar wilayah penduduken. Israel juga melakukan penanaman bom di wilayah
Kfour, Nabatiyeh dan mencederal beberapa pejuang Hizbullah, Sebagai
kelanjutan taktik terscbut, Ismel melakukan Operasi Anshariyah di wilayah
Anshariyah pada malam hari tanggal 5 September 1997. Namun, scrangan ini
telah diperkirakan oleh para pejuang Hizbullah sehingga berhasil dilumpubikan,®

Pada tahun 1999, menjelang penarikan mundur Israel tahun 2000, pejuang
perlawanan infens mengadakan pperasi perlawanan untwk menyerang sekutu
Israel di dalam negert yakni kelompok Lahdis. Pada tahun 2000, Ehud Barak
mengurnumkan maksudnya untuk menarik diri dari Lebanon pada bulan Juli tahun
2000 sebagai realisasi janjinya pada rakyat Israel saat pemilithan umum. Barsk
sebenarnya masth mengusahakan untuk dicapainya kesepakafan tertentu dengan
pemerintah Lebanon yang menguntungken Israel. Namun, setelah menyadari

< Qassem, op. ¢ff., hal. 168
) 1hid,, hel, 176-171
“? 1bid., el 173
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keteguhan pemerintah Lebanon, maka Barak memutuskan untuk menarik mundur
pasukannya secara tiba-tiba, untuk menghindari pengejaran yang dilakukan para
pejuang perlawanan Hizbullah, pada tanggal 27 Mei 2000. Penarikan mundur ini

merupakan kemenangan terbesar Hizbullah atas Israel, &

4.2.3. Perang Hizbullah-Israel Tahun 2000-2009

Setelah kemenangan gerakan perlawanan Hizbullah atas Isrsel pada tahun
2000, yakni dengan ditarik mundumya seluruh pasukan Israci dari selurnh
wilayah Lebanon kecuali daerah perkebunan Sheecba dan desa-desa di sekitarnya,
tidak serta merta gerakan perlewanan ini dibubarkan. Sikap dan perilaku Israel
terhadap Palesting yang selalu berubah-ubah dan selalu tidak mematshi isi
perjanjian yang telah disepakati sebelumnya menjadi pelajaran berharga bagi
Hizbullah untuk tetap siap siaga akan berbagai kemungkinan. Hal ini langsung
terbukil menyusul penarikan mundur Isracl dari seluroh wilayah Lebanon vang
dikuasainya sejak tahun 1982 kecuali wilayah perkebunan Sheeba yang dikizim
Hizbullah masth mervpakan wilayah Lebanon. Sikap Israel ini meropakan salgh
satu bentuk ketidakpatuhan Israel lagi atas resolusi Dewan Keamanan PBE no.
4255

PBB membuat garis biru untuk melegitimasi pendudukan Israc! di wilayah
Sheeba. Garls biru ini dibuat oleh uvtusan PBB, Terry Larsen sebagai batas negara
andara Israe! dan Lebanon dengan memasukkan perkebunan Sheeba ke dalam
wilayah kekuasaan Iseael. Hizbullah berpendapat bahwa garis biru ite hanya
menyesuaikan dengan wilayah penarikan mundur Isrsel secara tiba-tiba pada
bulan Mei 2000 dan bukan mempakan garis batas kedua negara yang diskui
secara intemasional, Lebanon mempertahankan klaimnya atas wilayah Sheeba ™

Resolusi Dewan Keamanan PBB no. 425 juga menyatakan bahwa setelah
penarikan mundur lsrael dari seluruh wilayah Lebanon yang dikuasainya, maka
tentars nasional Lebanon harus digebarkan ke wilayah-wilayah yang telah
dibebaskan, Penyebaran tentara Lebanon ini diusahakan oleh Israel dan sebagian

masyarakat Lebanon, Tujuan penyebaran tentara nasional int dalam pandangan

D thid, hal. 187-188

* Resolust ini berisi perintah PBB pada Israel untuk menartk sehuruh pasukannys dard
wilayah kedsulstan Lebanon yang telah dikoasainya seisk tahun 1982

® Ibid, hal. 193
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Israel dan sebagian masyarakat Lebanon adalah agar Hizbullah dan sekutu-
sekutunya tidsk lagi melakukan perlawanan dan penyerangan atas wilaysh dan
tentara Tsracl, baik di perkebunan Shesta maupun di wilayah lain.%

Namun, baik Hizbullah maupun Presiden Emil Lahud® tetap menganggap
perang dengan lsrael belum berakhir meskipun pembebasan telah dilakukan di
sebagian wilayah Lebanon. Anggapan ini muncu! karena pendudukan masih
dilakukan Israel di perkebunan Sheeba, penangkapan dan pemeniaraan para
pejuang Lebanon serta bahaya ekspansi Zionisme yang masih eksis. Berbagai
pengalaman telah menunjukkan bahwa Israel tidak pernah mematuhi resolusi PBB
dan berbagai kesepakatan yang ada.™®

Pembebasan Lebanon bukaniah karena pemenuhan resolusi tersebin,
melainkan hasil usaha dan perjuangan para pejuang Lebanon untuk membebaskan
tanah aimya darl pendudukan Israel. Oleh karena itu, akdivitas perlawanan tidak
oleh dihentikan dan harus selalu berada dalam kondisi siaga penvh. Jika
periawanan tidak dilanjutkan untuk membebaskan wilayah Sheebs maka dunia
periahan-lahian akan melupakan pendudukan Iseael di wilayah milik 1ebanon ini.
Maka setiap reaksi yang mungkin muncul dari aksi yang dilakukan perlawanan
harus dilihat sebagai reaksi atas pendudukan Israel dan bukan sebagai akibat dari
gerakan perlawanan vang dilakukan Hizbullah.*

Perang Hizbulish-Israel pada tahun 2006 dilegitimasi Israel di hadapan
dunia internasional dengan alasan pembelaan dirl atas penangkapan dua
tentaranya oleh Hizbuilah, Padahal sebelumnya Hizbullah telsh berulangkali
melakukan hal vang same, namun Israel tidak bereaksi dengan melancarkan agresi
besar-besaran semacam itu. Oleh karena itw, serangan Israel ini sangat kental
nuansa politisnya. Tujuan utama serangan ioi adalah untuk kembali menckan
pemerintah dan rakyat Lebanon untuk melucuti persenjataan Hizbullah. Perdana
Menteri Lebanon saat ita adalah Fuad Siniora.”

% Ibid, hal. 195

“ Emil Lahud merupakan penggantt Blias Flrawi. Is nienjadi presiden Lebanon pada
tahion 1998 hingga tahun 2067, kemudian ia digantikan oleh Michel Sleiman pada tahun 2008

8 f5id, bl 196197

@ ibid, hal. 197-195

™ Fuad Sintoura mulai mendudule jabatan Perdans Menteri Lebanon pada tahun 2005
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Berbagal polemik muncul di dalam negeri. Anggots parlemen dari
Hizbuilsh berusgha mempertabankan kekuatan militer Hizbullah dengan
mengajukan berbagal argumen rssional. Di antaranya adalah bshwa Hizbullah
merupakan kekuatan efeltif untuk memperjuangkan pembebasan Lebanon Selatan
seluruhnya dari pendudukan Israel. i samping itu, Hizbullah juga merupakan
kekuatan militer efektif untuk mempertabankan Lebanon Selatan dari ancaman
agresi Israel yang dapat teriadi sewakeu-waktu. Arpumen lain adaleh bahwa
selama ini Hizbullah benar-benar memfokuskan aktivitas perlawanannya untuk
melawan Israel dan tidak memasuki konflik sektarian di Lebanon,

Israc] menyatakan, dalam The Dgily Star Lebanon, bahwa intelijen
Hizbullah berhasil mengamati aktivitas militernya di sekitar wilayah perbatasan.
Hizbullah juga dicurigai berhasil memasuldkan mata-matanya ke dalam pasukan
Israel dan sistern komunikasinya. Hizbullah berhasil mengetahui aktivitas Brigade
91, pasuken rahasia Israel, dan kekustan mililer darat, laut, dan udaranya, seris
kelengkapan persenjataanya.”

Setelah agresi yang dilakukannya ke Lebanon pada Juli 2006, Israel
berencana untuk kembali melancarkan seranpsrrya ke Lebanorn. Rencana
penyerangan ini merupakan balasan atas kekalshannya dalam perang 33 hari
tahun 2006. Pada awal fahun 2005 Perdana Menteri Isrsel, Ehud Bamsk,
menyatakan bahwa mereka tidak ingin Hizbullah eksis ¢i Lebanon, apalagi bisa
duduk di parlemen, dan pemerintah Lebanon turut mengizinkan dan meiegitimasi
keberadaan mereka. Oleh karena itu, jika Hizbullah kembali menyerang tentara
dan wilayah Israel, khususnya i perbatasan, maka Israel mengancam aken
kembali melancarkan serangan yang lebik besar dard agresi 2006.%

Hizbullah mempersiapkan diri dengan lebih balk uniuk menghadapi
penyverangan Israel berikutnya vang dapat terjadi sewaktu-waktu, Persiapan ini
dilakukan karena kekhawatiran bahwa Israc] akan menyerang Lebanon sebelum
menyerang [ran. Kekhawatiran ini muncul karena klaim Isra¢l bahwa mereka

menemukan pengiriman senjata, yang ferdiri dari 400 roket dan persenjataan

* f3atils Mahdawi and Carol Rizk, 2009, Hizbuflah “Knows Evervihing” bout Israel's
Border Foree,
Htip Hfwww dabtlystarcom dblarticle asp¥edition id=l &categ id=Z&anlicle id=108693

™ Fadi Eyadat, 2009. Barak: Israel to Torget Lebanon if Hesbolioh Escalate Tension.
httpr/iwwr baretz.com/hasen/spages/] 130385 . hirl
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kecil, dari fran ke Lebanon untuk memperkuat Hizbullah, Namun, Hizbuoliah dan
Iran membaniah hal ini. Pasca perang 2008 Hizbullah tidak lagi mengussai
wilayah selatan yang sebelumnya menjadi basis kekuvatannya sebab pasukan
UNIRIL masuk dan menjadi penjaga perbatasan Lebanon-Tsrael.™

4.2.4. Perfukaran Tawanan antara Hizbullah dan Israel

Selain melakukan berbagal penyerangan dan peyergapan pada (entara
Isracl, Hizbullah juga melakukan berbagai upayas uontuk membebaskan para
tawanan di penjara Israel dan penjara al-Khiam di wilayah Lebanon Selatan vang
dikuasat Iseae! dan sekutunya. Hizbullah berusaha untuk membebaskan mereka
dengan melakukan pertukaran fawanan. Untuk bisa melakukan ini maka Hizbullah
melakokan penyerangan dan penahanan atas tentara Isragl. Penyerangan pertama
pada tzhun 1988 dimana Hizbuilah berhasil menahan dua anggota pasukan patroli
rahasia Ismsel di Kourin, Informasi mengenai nasib keduoa tentara ini di fangan
Hizbullah berharga untuk diperiukarkan pada tahun 1991 dengan 91 penduduk
Lsbanon, termasuk 10 orang perempuan dan 9 pejuang perlawanan”™ Pada
tanggal 21 Juli 1996, Hizbullah dan Israel mengadakan pertukaran tawanan yang
kedua. Jenazah kedua tentara anggofa pasukan patroli rahasia Israel yeang
ditangkap Hizbullah pada penvergapan tahur 1986 ditukarkan dengan 45 tawanan
dari penjara gi-Khism termasuk 3 orang perempuan. Sebanyak 123 jenazah
penduduk Lebanon juga dikembalikan oleh Israel dalam pertukaran ini.”?

Pertukaran tawanan ketiga terjadi pada tanggal 26 Juni 1998 Sisa-gisa
pasukan Isrzef pada operasi Anshariyah dipertukarkan dengan 30 tawanan dari
penjara Khiam dan 10 tawanan dari penjara Israel serta 40 jenazah penduduk
{.chanon. lsrasi membalas aksi ini dengan melekukan penculikan atas tokoh«tokch
masyarakat Syi’ah. Syaikh Abdulkarim Ubaid merupakan orang pertama yang
diculik {srael dari rumahnya di Jibshest pada tanggal 28 Juli 1989, Kemudian
pada tanggal 31 Mei 1994 Haji Mustapha Al-Divani diculik darl rumahnya di
Begaa. Syeikh Ubaid diculik untuk ditukarkan dengan pasukan Isragl yang masih

" Mitchell Prothero and Peter Peaumont, 2009, Hezbolleh Geros Up for New War,
hitp:fiwww guardian oo ukdworld/200%/n0v/08Mhezbollah-rearms-against-ismel

™ Qessem, op. cit, hal. 206

* fbid, hal. 207
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ditawan Hizbullah. Sementara Al-Dirani diculik untuk dipertukarkan dengan Ron
Arad” yang sebelumnya merupakan tawanan AMAL.

{sracl memberikan Hizbullah tanggungjawab untuk mencari Arad dengan
mengaitkan Al-Dirani dan gerakan perlawanannya dengan Hizbullah, Hizbuilah
mengambil tanggungiawab ini dengan angpapan bahwa Arad meropakan kunel
untuk membebaskan para iawanan yang masih ada di penjara Israel dan al-Khiam.
Namun, ussha Hizbuilah untok mencari tahu tentang nasib dan keberadaan Arad
tidak berhasil. Keberadaan Arad tetap menjadi misteri hingga saat ini, Bersamaan
dengan penarikan mundur tentara Isragl darl sebagian besar wilayat Lebanon
yang dikuasainya sejak tahun 1982, akhimya pada tanggai 24 Mei semua tawanan
di penjara al-Khiam berhasil dibebaskan, kecuali Syeikh Ubaid dan Al Dirani
serta para tawanan yang ada di penjam-penjara Israel,”

Berbagai aksi perlawanan yang dilakukan Hizbullah dalam periode pasca
penarikan  mundur Isracl tohun 2000 memiliki dua tujuan, yailu untuk
membebaskan para {ahanan yang ada di penjara Israel dan untuk membegbaskan
beberapa daersh yang masih dikuasai Israel, seperti daerah perkebunan Sheeba
dan beberapa desa di sekitarnya. Hizbullah menolak upaya mediasi dalam usaha
ini dan memberi alternatif pepukaran penuk atau penukaran parsial yang dianggap
sesuai olehnya. Oleh karena itu, Hizbullah menggunakan berbagai strategi
periawanan untuk memenubd dus twivan tersebut. Salah satunys adalah dengan
meiakukan penangkapan tendara-tontara Israel untuk dipertukarkan dengan para
tawanan baik yang masih hidup maupun yang sudah meninggal dunia,”™

Pada tanggal 10 Oktober 2000, Hizbuilah menahan 3 orang tentara [srael
dalam operasi perlawanan di perkebunan Sheeba. PBB dan negara-negara sekutu
Israel melancarkan berbagal tekapan apar Hizbullah segera mengembalikan
mereka, Namun, tekanan il dizbatkan Hizbullah., Beberapa hari kemudian
Rekretaris Jenderal Hizbullsh, Hasan MNasroilah mengumumbkan penangkapan atas
tentara Israel lain yang berpangkat Kkolonel bermama Elhanan Tepenbaum.

* Ron Arad menupakan pilot Ierael yong pesawatnya mengalami tabrakan di Sidon,
Lebanon Selatan pada seiangan adars Jsrae! tshun 1986, In menjadi tawanan AMAL di bawah
tanggungiawab Al-Dirani. Namun menyusol perpecahan AMAL, Al-Dirani keluar dari AMAL dan
mendirikan gerakan perlawsnaonya senditi dengan membawa serta Arad bersnmanys

" Ibid., hal. 208-209

™ Ibid,, hal. 209-210
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Hizbullsh berharap kali ini semmua tawanan yang masih tersisa di penjara Israel
dapat berhasil dibebaskan.”

Pada awalnya Hizbullah menolak semua upaya mediasi. Namun, akhimya
Jerman diterima sebagai mediator oleh Hizbullah dan Isracl Pada bulan Apustus
2003 Jerman dan israsl menyepakati untuk membebaskan seluruh tshanan
Lebanon yang masth tersisa saat itu, 400 orang Palestina, dan orang-orang Arab
dari Suriah, Libya, Maroko, dan Sudan. Usulan tersebut termasuk 59 jenazah
psjuang yang masih tersisa, peoyingkapan nasib 24 orang Lebanon yang hilang,
dan penyerahan peta lokasi penanaman ranjau-ranjau darat oleh Israel di wilayah
perbatasan,™

Akan tetapi, kesepalcatan inf tidak berjalan mulus. Terjadi berbagai gejolak
di dalao negesi Israel menyusul pengungkapan hasil negosiasi ini oleh Perdana
Menteri Isrsel, Aricl Sharon, kepeda pers schingga keputusan ini tertunda
pelaksangannya, Pada tanggal 25 Jaruari 2004 MNasrullah mengomumkan bahwa
kesepakatan pertukaran tawanan berhasil dicapai antara Hizbullah dan Israel
dengan perubahan rincian menjadi 400 tahanan Palestina, 23 tahanan Lebanon®,
5 orang Suriah, 3 orang Marcko, 3 orang Sudan, 1 orang Libys, dan | orang
Jerman, informasi mengenat nasih 24 orang yang hilang dan $9 jenazah pejuang
Lebanon. Pertukaran tahanan berhasil dilaksangkan pads tanggal 29 dan 30
Januari 2004.% Inilah kemenangan kedua bagi Hizbullah setelah pada tahun 2000
Israsl menarik mundur pasukannya dari sebagian besar wilayah pendudukannya.

Strategi ini terbukti cukup efekiif, hingga Israel, yang berambisi untuk
menghentikan aktivitas perlawanan Hizbullah, medal belajar dari kegagalan-
kegagalunnya di masa lalu. Pada tanggal 12 Juli tahun 2006, Hizbullah kembali
menangkap dua orang tentara igrael, yasity Eldad Regev dan Ehud Golwasser
untuk dipertukarkan dengan tahapun yang masih tersisa di penjara Israel”

Namur, ternyata peristiwa ini berakhir dengan agresi Israel ke Lebanon pada

¥ 1hid, hal. 210-211

® Ihid., hal, 212-213

" Termasuk Syeikh Obeid yang diculik Tsrael pada tahun 1989 dan Al Dirani yang
dicubik Isenel pada tahun 1994, Keduanya dibehaskan Israe! pada tanggal 20 Januari 2004, lebih
tengkap dapat difihat dajam artikel di
hittp e eom/Z004AWORL Bmuast/31 710/ nrieoner o

2 yassem, op. it hal. 213

¥ Roni Sofer, 2008, drab Media Say Hishullah-Israel Prisoner Exchonge Deal Expected
in Coming Days, hpliwww.ynst oo Blenglish/articles/0,7340,L-3556 246,00 hitm]
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tangeal 13 Juli 2006, Hizbullah kembali mengadakan serangkaian negosiasi
dengan Israel, dengan mediasi dari Jerman, untuk mengadakan pertukaran
tawarian.™

Pertukaran tawanan dilaksanakan dalam dua tehap. Pada tabap pertama
Hizbullah mengirimkan jenazah-jenazah pasukan lsrael pada perang 2006, dan
Israel mengirimkan jenazah penduduk Lebanon maupun rakyat Palesting vang
menjadi korban pada perang 2006, Satu hari setelatnya Hizbullah mengirimkan
Jenazah dua tentara Israsl yang ditabannya pada tanggal 16 Juli 2006 dan Isreel
mengirimkan Samir Kuntar™ dan empat pejuang Hizbullah, Pada fase kedua, satu
bulan setelah fase pertama dilaksanakan, ratusan tawanan Palestina yang ada di
penjara Israel dipulangkan ke desa mereka * Jumlah jenazsh rakyat Lebanon dan
Palestina, yang menjadi korban dalam perang tahun 2006, yang dikirimkan ke
L.ehanon sebanyak 199 jenazah. Pertukaran lawanan ini dilaksanakan pada tahun
20085

Seisk pertukeran tawanan tahun 2008, Hizbullah dan Israel mulai terlibat
dalam perang psikologis lewat kata-kata, Hizhullah dan [srasl saling mengancam
dan menyerang satu sama lain fewat berbagai media. Khususnya lewat media
massz cetak dan elektronik yang dimiliki Hizbullah, termoasuk berbagat website
Hizbullah, Sementara Israel melancarkan berbagai sersngan melalui berbagai
media massa cetak maupun elekroniknya, termasuk berbagai website. Berita dari
Isracl yang paling sering dikutip dalam peroberitaan media massa barat mengenai

kondisi terkini Hlizbullah versys Israel.

4.3. Gergkan Perlawanan Hizbullah deri Sedut Pandang Koensep Jihad dan
Teori Gerakan Sosial

Prinsip jihad yang melandasi seluruh sktivitas perlawanan Hizbullah

merupakan rahasia utama dari konsistenst perivangannya melawan Israel. Tanpa

keyakinan akan kebemaran Islam dan kewajiban membela harga diri dan

¥ Farid Gaban, dkk, 2008, dpe das Siape Hizbullah dan Nasralloh, Jekaria: Misbah, hal.
13-14

* Samir Kuntar sdaish milisi darl kelompok Druze yang ditatran oleh Israel sejak tahun
1979 sutelat melakukan penyerangan terhadap tentara fsrsel

% Yoav Stern, 2008, Lebanon : Hezbollah Prisoner Svap Marks Failure for Israel,
bt ffwww hagrety o an/ispa 7214 el

= Hm Tesple, 2008, IsraelFHezbollah Swap Prisoner.
hitp:ffwww.voanews com/english/news/a-13-2608.-0716-voa3-66756 1 52 . htmil
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kehormatan umat Islam dan bangsa di mana kaum muslimin hidup, maka
Hizbullah akan kehilangan semangat dan motivasi petjuangannya. Namun,
dengan ditopang oleh konsistensi wilayatul fagih i Iran untuk terus memberikan
dukungan moral, spiritual, motivasi, dan dana serta persenjataan, maka Hizbulleh
dapat eksis dalam aktivitas perjusngannya. Dan konsistensi pade prinsip jihad
inilah yang menjadi salah satu daya tarik dan standar Hizbullah dalam melakukan
rekrutmen, Hanys orang-orang yang telsh melakukan jihadul whbar (jihad
melawan hawa nafsu pribadinys) yang bersedia dan mampu melakokan jihadnl
asghar (perang dan sktivitas perlawanan). Sebab pengorbanan jiwa serta haria
benda hanya dapat dilakukan jika memiliki vist misi hidep vang hurus mengharap
ridho Allah. Pernahaman dan kevakinan yang komprehengif skan kebenaran Islsm
dan visi hidup yang jelas yang menjadi landasan perjuangan dan perlawanan
Hizbullsh hingga ia mampu meraih berbagai keberhasilan daiam perjuangannys,
mewujudkan beberapa tujuannys, dan menghadapi berbagat fantangen yang
merupakan Keniscayaan dalam schuah perjuangan.

Berbagai aktivitas perlawanan yang telah dilakukan HMizbuflah, dapac
digolongkan sebagai gerakan sosial yang terus berkembang. Menurut Zald dan
Mc Carthy gerakan sosial merupakan aksi yang dilakukan bersama-sama demi
satu tujuan bersama.* Dalam kerangka kerja perlawanan Hizbullah, meaka seluruh
aktivitas perlawanan dilakukan oleh sekelompok orang secara bersama-sama di
bawah sebuah komando dan mengatur berbagai ektivitasnya tersebut, Seluruh
pejuang perlawanan pun telah dibekali dalam kamp-kamp pelatihan yang ddak
hanya menekankan pada kemampuzn fisik dan penguasean strategi perang, medan
dan persenjataan saja, namun sangat menekankan pada kelurusan niat dan
kebuistan tekad serta pemahaman yang baik mengenai misi perlawanan. Dalam
aktivitas perlawanan Hizbullah, setiap perjusngan yang dilakukannya adalah
datam kerangka jibad dan pengorbanan, sesual dengan yang telah dicontobkan
oleh Rasulullah dan paras imam yang diyakininya,

Sedangkan berdasarkan karakieristik perakan sosial dari Gerlach dan Hine,
maupun Bottomore®, maka Gerakan Perlawanan Hizbulleh memenubi

karakteristik-karakteristik yang mereka buat, yakni pada masa awal terbentuknya,

%5 1 ihat bab H dari tesis ini pade halaman 21
® Lihat bab 1, hat. 21
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Hizbullah terdiri atas berbagai kelompok perlawanan yang melakukan aktivitas
perlawanannya sendiri-sendiri bukan di bawah satu komando yang sama. Baru
setelah Hizbullah memiliki Dewan yang terdiri dari wakil berbagai kelompok
perlawanan yang tergabung dalam Hizbullah pada twehun 1985, gerakan
perlawanannya diorganisir sccara terpusat di bawsah kemando Dewan tersebut.
Karskieristik lain adalah bahwa gerskan perlawanan Hizbullah merupakan bagian
dari suafu sistem organisasi yang lebih besar, membuat kepiatan bersama, dan
roemiliki tujuan serta lawan bersama.

Sementara menurut Marshal gerskan sosial memiliki  karskteristik
mempunyal tujuan yang spesifik, organisasi formal, dan aktivitasnya berlengsung
terus menervs.”” Di samping itu bergerak di luar sistem politik yang ada dalam
masyarakat, napun ia mampu memilik] basis yang kuat dan dalam di masyarakat
dan mercka aktif menuntut adanya perubahan dalam masyarakat. Berdasarkan
karakteristik tersebut, maka corak aktivitas perlawanan Hizbuilah pasca deklarasi
Surat Terbuka tahun 1985 dan pembuatan kerangka dan struktur organisasi yang
iebibh mapan memenuhi karakteristik sebagai gerakan sosial. Sejak awal mujuan
aktivitas perlawanan Hizbuliah adalah membebaskan Lebsoon dari penjajahan
Israel, dan sebagai konsskuensi perjusngannya maka iz pun berusaha untuk
membebaskan tawanan rakyat Lebanon yang ditahan Isrsel dalam setiap perang
Hizbullah-Israel terjadi mavpun yang memang sengaja diculiknya. Hizbullah
berakar kuat dalam masyarakat Syi*ah khususnya di wilayah Selatan yang merasa
terjarnin  keselamatannya dan harga dirinya dari arogamsi Israel dengan
keberadaan gerakan perlawanan.

Jarnes dan Zande menpklasifikasikan gerakan perlawanan ke dalam empat
tipe?* yaifu gerakan revolusioner, perakan reformasi, gerakan perlawanan, dan
gerakan ekspresif. Hizbullah meropakan sebuah gerakan yang memenuhi keempat
tipe tersebut. Dengan cakupan aktivitasnya yang cukup komprehensif, Hizbullah
menialankan aktivits dakwah, rekrutmen, dan pelatihan yang berusaha mendidik
dan mengubah pandangan masyarekat hingga memobilisasi masyarakat untuk
mengadakan  perbatkan dalam kehidopannya. Berbagal aktivitas tersebut

# 4 thatbab ¥, hal, 22
¥ Linstbab 11, hal, 23
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menjadiken Hizbullah dapat digolongkan sebagai gerakan revolusioner yang
berusahia mengganti kerangka nilai yang ada di masyarakat,

Sementara kerangka kerja Hizbullah sebagai pariai politik, yang nanti akan
dipaparkan dan dianalisa dalam bab ¥, merupakan bentuk upaya Hizbullah untuk
menyesuaikan dirl dengan tugas-tugas kemasyarakatan yang ingin dilakukannya
setelah perdumaian dapat diwujudkan setelah perang savdara selama 15 tahun. Ini
dilakukan Hizbullah melalui program infithahnya dan usahanya mengadakan
berbagai dialog mengenai pentingnya kesatuan nasional Lebanon. Hizbullah juga
merupakan gerakan perlawanan yang berusaha untuk mengeliminasi perubahan
yang ada, yakni dalam bentuk pendudukan wilayah Lebanon oleh Israel, akibat
agresi Israel ke Lebanon tahun 1982 dan menjadikan Lebanon Selatan sebagai
daerah sabuk pengaman bagi tanah pendudukan Israel di Palestina bagien utara
dari serangan pejuang Palestina yang ada di Lebanon. Di samping ito, Hizbullah
Juga meropakan gerakan ekspresif vang berkonsentrasi pada upaya pembentukan
individu-individu yang scsuai dengan prinsip gerakan dan keyakinannya melalui
berbagai institusi pendidikan, dialog-dialog yang diadakan, pernyataan dan siaran
di berbagai media massa vang Jimilikinya, maupun melalui aktivitas dakwah
vang dilakukan para ulama Syi’zh, baik yang tergabung dalam Hizbullah maupun

yang tidak tergabung di dalamnya, datam majelis-majefis ilmu mereka,
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TRANSFORMASI HIZBULLAH DARI GERAKAN PERLAWANAN
MENJADI PARTAI POLITIK TAHUN 19922609
5.1. Latar Belakang Sosial Politik Keikuisertaan Hizbullah sebagai Partai
Politik pada Pemilihan Parlemen Lebanon 1992

Krisis yang teriadi di denia Arab secara umum seperti kekalehan pasukan
gabungan Arab darl tentarn lsrael pads perang enam harl tahun 1567,
ketimpangan pembangunan sosial ckonomi, distribusi kekaysan yang tidak
merata, dan disorientsi masyarakat akibat westernisasi menyebabkan perpecshan
dalam masyarakat Arab semakin tajam. Sedangkan di Lebanon kompleksitas
berbagsi persoalan regional tersebut diperburuk dengan ketimpangan pembagian
kekuasaan gpolitik yang dilegaikan dalam koastitusi tshun 1926 dan Pakts
Nasional tahun 1943, Kekuaszan kepresidenan, yang memiliki wewenang yang
fuas di dalaronys, dipegang oleb kelompok Kristen Maronit dan kussi perdana
menteri diberikan pada Muslim Sunni, sementara posisi ketua parlemen, yang
hanya memiliki kewenangan terbatas, diberikan kepada kelompok Muyslim Syi’abh.

Para anggota parlemen juga dibagi-bagi berdasarkan pengaruh sosial
ekonomi yang dimiliki masing-masiog faksi yang ada di Lebanon, khususnya
antara kelompok Kristen dan kelompok Muslim. Ratio pembapian 99 kursi
parlemen Lebanon antara Kristen dan Muslim {termasuk di dalamnya Droze)
adalah 6:5, sehingga kelompok Kristen memiliki jatah 54 kursi, sementara
kelompok Muslim hanya mendapat jatah 45 kursi. Ratie ind dibuat berdasarkan
sensus penduduk tahun 1932, di mamna kelompok Kristen merupakan kelompok
dengan iumish pendudok paling banyak, di sussl kelompok Muslim dan
kelompok-kelompok lain. Ratio ini semakin memperkuat dominasi politik
kelompok Kristen. Sementara kelompok Muslim Syi'ah  dengan tingkat
pertambahan penduduk paling tinggi setiap tahunnys hanya menjadi ketua
parlemen dengan kewenangan terbatas.’

Kondisi ini telah memunculkan gerakan Muslim Lebanon yang militan,
khususnya di kalangan Syi’ah. Namun, setelah perjanjian Taif disepakati dan

menandai berakhirnya perang sipil Lebanon yang telah berlangsung selama lima

! Ahmad Nizar Hamzeh, 2000, Lebanon’s Istamist and Local Politics ; A New Reality,
Third World Quarterly, vol. 21 No. 5, Newyoirk: Taylor and Francis Lid, hal. 739.742
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belas tahun, meka gerakan-gerakan Islam ini menghadapi kondisi politik praktis
yang membniuhian reaksi berbeda dari aktivitas perlawanan yang selarna ini
mereka lakukan. Pada saat itu, Hizbullah memiliki pilihan untuk dapat
memperluas pengaruh dan gerakannya di Lebanon, yaitu dengan berteansformasi
menjadi partai politik. Dengan menjadi partai politik dan ikut serta dalam
pemilihan umum Hizbullah memiliki kesempatan lebilt besar untok dapat
memanfaatkan situasi keterbukaan politik Lebanon pasca perang sipil tersshut

demi mewnjudkan tujuan-tojuannya.

5.1.1. Penerapan Sistem dan Budaya Politik Konfessionalisme di Lebanon
dan Berkorangaya Kekussaan Za’ama di Kalangan Masyarakat
Syi’ah Lebanon
Budava pelitik, menurot Aimond dimaknsai ssbagai sikap, kepercayaan,

dan milai-nilai politik yang mempengaruhi perilaku politik suatu negara. Termasuk

di dalamnyg persatean rasional, pola-pola pembagian kekuasaan, cara pemerinish

dan masyarakativa menyelesaikan konflik, cara masyarakat berpartisipasi dalam

politik, dan ketaatan pada pemerintah.?

Lebanon merupakan negara republik yang menerapkan sistem demokrasi
parfementer konsosiasional’ sebapai sistem politiknya. Negara ini juga
mienerapkan sistem pembagian kekuasasn antara kekuasazn eksekutif, lepislatif,
dan yudikatif, serta menerapkan sistem checks and balances. Kebebasan publik
dizkui dan dilindungi oleh undang-undang. Termasuk di dalamnya kebebasan
beragama dan kebebasan mengemukakan pendapat, serta menghormati keadilan
sosial dann  persamaan hak-hak dan kewaliban warga negara tanpa diskriminasi.
Sistem politik Lebanon dibangun di atas prinsip pemisahan, keseimbangan, dan
keriasama diantars berbagai cabang pemerintahan.’

1 delam konstitusi 1926 discbutiien bahwa penphapusan sistem

konfessionalisme merupakan tujusn nasional. Rencana penghapusan ini akan

? Gabriel A. Almond, 1983, Conmmnivm and Political Culture Theory, New Yotk: PhD.
Progeasn in Political Sclence of The Clity of University of New Yark, hal. [

* Demuokrasi paclementer konsosiasional merupakan bagian dari sistem demokrasi
berbasis pembagien kekussean, Dalam demoksasi konsosiasional pembapian kekuasaan dilakukan
olek fakst-faks! vang ada dalam masyerekat berdasarkan dukungan den pengeruh sosial, ekonomi,
dan politik masing-muasing kelompok dalam masyarakat.

* Hat ini disebutkan dalem konstitusi perfama Lebanon tahun 1926, lihat sclengkapnya di
hitpfrwww.clhrf convinwesagreements/Lebanese¥e2 Geonstituti.pdf
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dilaksanakan secara berizhap. Hal ini berdasarkan prinsip bahwa tanzh Lebanon
adalah untuk serue masyarakat Lebanon. Setiap pendudik Lebanon memiliki hak
untuk hidup di bagian manapun 4di tangh Lebanon dan memiliki kedavistan hukum
di manapun ia bertempat tinggol. Tidak ada pemisashan masyarakat berdasarkan
kepemilikan, tidak ada fragmentasi, rintangan, ataupun kolonisasi, Tidak ada
legitimasi konstitusi bagi otoritas apapur yang bertentangan dengan kescpakatan
masyarakat untuk hidup berdampingan (the pact of communal epexisience).’

Halk-hak sebagai warga negara Lebanon juga distor dalam konstitusi 1926,
Setiap warga negara Lebanon sama di meta hukum, merekz memiliki hak-hak
sipil dan politik yang dilindungl undang-undang selaras dengan kewajiban dan
tugas mereka sebagal warga negara tanps dibeda-bedakan. Kebebasan beragama
dan hak-hak individual juga dijamin oleh undang-undang ini. Hak mendapatkan
pendidikan dijamin oleh undang.undang dan setiap komunitas agama bechak
untuk mendirikan institusi pendidikan sepanjang tidak bertentangan dengan
norma-porma dalam masyarakat dan disesuaikan dengan aturan-aturan umum
pemerintah mengenai pendidikan. Setiap warga negara jupga berhak untuk
diangkat menjadi pejabat publik berdasarkan pertimbangan jasanya pada
masyarakat dan kemampuannya dalam bidang yeng menjadi keahliannya.
Kebebasan berpendapat, baik secara lisan maupun tulisan, kebebasan pers. dan
kebebasan berkumpul dilindungi oleh undang-undang 5

Pemilihan presiden dilaksanakan enam tahun sekali oleh minimal dua
purtiga dari anggots parfemen. Selain berperan sebagai kepala negara, presiden
juga wmerupakan Kkepala departemen perishanan, panglima tentara nasional
Lebanon, dan menjadi pemimpin sidang kabinet jika ia menghadirinya, meskipun
1a tidak punya hak suara dalam keputusan yang diambil dalam sidang tersebot,

Parlemen ferdiri dari satu kamar dengar jumlah anggota 128 orang,
Pembagian kekuasaan dalam parlemen selain didaswrkan ates keterwakilan
masing-masing faksi juga didasarkan pada keterwakilan masing-masing propinsi
bardasarkan luas wilayah dan jumiah populasi mereka. Pemilihan umum univk
memilth anggota parlemen dilangsungkan sekali dalam empat tahun, Sejak
piagam Taif disepakati, pemilihan parlemen telah berlangsung sebanyak lima kali

* Loc. cit.
$ foe. cit.
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yakni pada fahun {992, 1996, 2000, 2005, dan 2009. Sementara pemilihan
pemerintahan kota diadakan kembali, pasca perang sipil, pada tahun 1998 dan
2004, Lebanon memiliki 919 pemerintahan kota dengan jumlah anggota yang
dipilih sebesar 10.818 orang.”

Salah satn budaya politik masyarakat SyP’ah Lebanon adaiah keberadaan
para tuan tanah {zu’ama) schagal elit politik dan ekonomi. Status za'hn (bentuk
tunggal dari 2 'ema) tergantung dari seberapa luas tanah yang dimilikinya atau
dari seberapa besar kekuasaan sosial dan politiknya delam kelompok masyarakat
di mana mereka berada. Za 'im memiliki kekuasaan politik yang bersifat hierarkis
dan turun temurun. Za im adalah pemimpin komunitas yang mempunyai kekuatan
ekonomi, politik, dan berpendidikan lebih tinggi sehingga 18 menjadi tokoh dalam
komuriitas tersebut. Berbagai keiebihan ini membuat masyarakat tergantung pada
za'Im, mereka seringkali menpkonsultasikan berbagal permasaishan keluraga dan
masyarakatnya pada za im tersebut.’

Pola hubungan antara masyarakat dan zo'omo ini disebut sebagai pola
patron kijen, di mana zi'ama menjadi patron yang menggunakan pengaruh dan
berbagal sumber daya yang dimilikinya untuk menyediakan periindungan, seria
keuntungan-keuntungan bagi masyarakal yang berstatus lebih rendah darinys
{(klien} dan masyarakat merupskan klien vang membalss periskean baik patron
tersebut dengan dukungan, kepatuhan, dan pelayanan. Oleh karena iti, banyak
orang vang berambisi untuk menjedi anggota pariemen Lebanon ataupun menjadi
pejabat pemerintahan yang meminta dukungan dari zu'amae sehingga ia dapat
menduduki jabatan tersebut.”

Zw'ama memiliki berbagai peran dan pengarub dalam masa perang
maupun damai, Perang saudara tabun 1258 dan 1979 diawali dengan pertentangan
antar zu'ama. Pada masa ind z2ieome menjadi pemimpin milisi bersenjsta dan
masyarakat pendukungnya meniadi pasukan milisi tersebut. Sementara pada masa

damal zw'oma berubah menjedi pars pemimpin partal politik dengan

¥ Hamzeh, op. cit. hal 740.742

¢ Untuk melihat peran zu'ama dalam masyarakat Lebanon dengan lebih komprehensif
dapst ditemukan dalam tesis Riza Mubammad Widyarsa di Kajien Thour Tengah dan Islam
Universitas Indonesia

¥ Riza Muohammad Widyarsa, 2007, Pola Hubungan Pairon Chent dalam Gerdkan
Polisik Musyarakat Arab, Studi Kasus Zw'ame 4i Lebonon (1943-2608), hakarts: Kajtan Timur
Tergah dan Islam Universitas Indonesia, hal 8
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masyarakatnya sebagai para konstituen utamanya. Qleh kerena itu, parlemen
maupun pejabat pemerintah Lebanon terdiri dari para za 'ama yang saling bersaing
memperebutkan pengareh politik untuk mempertahankan posisi mereka, Kondisi
int menyebabkan pemerintahan Lebanon, baik di parlemen, kabinet, maupun
pemerintahan kota, didominasi oleh wakil dari zu'ama tertentu sehingga papbat
pemerintah  yang benar-benar murni memperoleh jabatannya berdasarkan
kemampuan dan keahlian mercks hanya sedikit sekali,'?

Kamil Al-Asad meropakan za'im yang paling berpengaruh di Jabal Amil
yang terletak di wilayah Lebanon Seiatan. Wilayah ini adalah tempat tinggal bagi
mayorites masyarakat Syi‘ah. Al-Asad memiliki rival dari zu"ama lain di wilayah-
wilayah di mana mayoritas masyarakat Syi'ah hidup di sapa. Di antara 2u'ama
tersehut adalah klan AbKhalils di Tyre, klan Al-Zains di Nabatiyeh, dan klan
Usairann di Al-Zahgrani. Imam Al-Shadr berwssha dengan berbagal cara dan
propram unfuk menyaingi pengaruh dari Klan Al-Asad yang telah mendominasi
sebagian besar masyarakat Syi’ah selama bertahun-tahun,”

Para zu'amg Syi’ah ini berhastl mendapatian kekuassan politik dengan
menjadi anggota patlemen dan bersaing memperebutkan jatsh ketua parlemen
yang memang menjadi bagian kelompok Syi'ah berdasarkan pembagian
kekuasaan politik Pakta Nasional tahun 1943, Namun, keberadaan mereka dalam
pemerintaban Lebanon tidek membuat kondisi masyarakat Syi’ah dengan tingkat
pendidikan dan ekonomi yang rendah berubsh meniadi lebih baik,

Minimnya infrastruktur di wilayah tempat tinggal mereka di Lebanon
Selatan ditambah sulitnya mencari pekerjasn di sana menyebabkan banyak warga
Syi'ah yang meninggalkan desa mercka dan bermigrasi ke Beirot, Migrasi ini
membuat Ketergantungan mereks pada para zu'gma terlepas sehingga mercka
otoritas dan pengarvh para zi'ama SyPah pun menjadi berkurang. Bahkan
generasi kedua dari warga vang bermigrasi ke Beirut sudah sama sckali tidak
tertarik dengan keberadaan dan kekuasaan para zx ‘ama,

Kebangkitan kesadaran dan gerakan sosial politik masyarakat Syi’ah pada
tahun 60-an menyebabkan para pemimpin pergerakan masyarakat Syi‘ah saat itu

* Ibid., hal. 83-121
“ Diesb, op. cit., hal. 683 Sementars menunt Widyawarsa, disntara zu'ama Syi'ah yaog
terkenal adalsh keluarag Hatdar, Hamadih, dan Al Busaini
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menganggan bahwa masyarakat harus merubah ketergantungan mereka pada para
zu'ama Syiah yang ternyaia tidek memberikan manfaat bagi mereka. Oleh karena
itn, mereka melakukan berbagai usaha baik melalui ceramah-ceramah dan kuliah-~
kuliah yang mereka berikan pada masyarakat maupun melalui berbagai pelayanan
dan organisasi sosial yang mereka buat untuk membantu masyarakat. Salah satn
gerakan vang paling terkenai adalah Gerakan Kaum Tertindas vang didirikan olech
Imam Al-Shadr pada tahun 1960-an dan kemudian melabirkan AMAL (4fwgf of-
Mugowanidy dengan salah sstu tujuannya adalab untuk mengurang! pengarub dan
kekuasaan dari para zu ‘ema Syi’ab, Dan kemudian pada tabun 1980-an bersamaan
denpan kebutuhan untuk mempertahankan diri dari serangan Israel, berbagai
kelompok perlawanan Syi’ah yang dipimpin para ulama kemudian membentuk
Hizbuliah.

Berkurangnya kontrol 21 oma terhadap warga Syi’ah dan semekin naikaya
tingkat pendidikan mercka menyebabkan mereka borhasil melepaskan dirt dari
pengaruh 2z ama sama sekali dalam kehidupannya. Khususnys setelah Hizbullah
menjadi partai politik dan masek ke dalam sistem pemerintahan Lebanon dan
mendapat dukungan besar di wilayah Tyre, Beega, dan sebagian wilavah
Baalbek.* Pada saat perjanjian Taif terjadi, kekuasaan zu'oma terbukii semakin
mengect dan menjadi faktor pendukung kemunculan AMAL dan Hizbullah
secbagal partal politik berbasis massa masyarakat Syi*ah. Semwa peran zu'ama
Syi'ah telah berhasil digantikan ofch AMAL dan Hizbullah saat ini.

5.1.2, Pervjanjian Ta'if

KEesepakatan inf dibuat untuk dapat mengakomodasi pembagian kekuasaan
vang lebih adif bagi berbagai faksi yang ada di Lebanon, khususnya bagt tiga faksi
dengan jumiah mayoritas di Lebanon, yaitu kelompok Muslim Syi*ah, kelompok
Kristen Maronit, dan kelompok Muslim Sunni. Kesepakatan ini dibuat di Taif,
Arab Saudi dan diratifikasi di Lebanon pada tanggal 4 November 1989, Isi
kesepakatan ini berusaba untuk memperbaiki berbagal ketimpangan yang
menimbulkan perpecshan akibat pembagian kekuasaan yang tidak adil daslam
Pakia Masional tahun 1943, Perjenjien Taif merupakan dokumen kesepakatan
yang menjadi basis penghentian perang sipil Lebanon yang telah berlangsung

* Widyawarsa, op. it hal. 126
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selama lima belas tahun. Dokumen ind juga berisi program-program untuk
memperbaiki kondisi dalam negeri Lebanon pasca perang sipil. Namun, menurut
Barclay, dokumen ini mencerminkan kepentingan Suriah dibandingkan
kepentingan masyarakat Lebanon.

Dicapainya perjaniian Taif ini, merupakan hasil usaba panjang Surizh
untuk melakukan mediasi atas perang sipil Lebanon, yang diperburuk dengan
agrest Israel tahun 1976 dan 1982, Pada tahun 1983, diadakan perundingan di
Genewa dengan menghaditkan ketua dari faksi-faksi yang berperang. Namun,
satu-satunya kesepakatan yang dapat dicapai delam perundingan ini adalah
mengenai identitas Lebanon sebagal bagian dari bangsa Arab. Perundingan ini
kernudian diusahakan lagi pada tahun 1984 namun tidak mampu menghasitkan
kesepakatan apapun.”

Pada t2bun 1983, Surizh mulai berperan dan mengadakan perundingan
yvang dikenai sebagai Triparfite Aggreement (Kesepakatan Tiga Pihak), yakni
antara wakil kelompok Kristen dari Christian Lebarese Forces, wakil kelompok
Muslim Syi’sh AMAL, dan wakil kelompok Druze darl Progressive Socialist
Parsy. Perundingan yang diadakag di Damaskus ini menghasilkan kesepakatan
mengenal reformast politik dan hubungan khusus dengan Suriah sebagai usaha
untuk menghentikan perang sipil, Namun, konflik elit politik yang terjadi antara
Presiden Amin Jumnayyil dan Samir Geagea melawan Lebanese Forces pimpinan
Elie Hubeyka akhirmya membatalkan dan memandulkan kesepakatan ini.'”

Konflik terus memanas dengan berakhimya kekuasaan Amine Gemayyel.
Namun, kegagalan paclemen memilih presiden yang baru menyebabkan krisis
politik yang berujong penunjukan sepihak Jenderal Michel Aoun menjadi perdana
menteri oleh Jumayyil. Kepemimpinan Aoun hanya diakui oleh kelompok
Kristen, sedangkan kelompok Muslim mengakui Salim Al-Hoss sebagai perdana
menteri yang sah, Kekuasaan eksekutif terbagi antara kekuasaan militer Aoun dan
kekuasaan sipil Al-Hoss. Pendukung dari kedua perdana menteri ini terus
berkonflik dan saling mengklaim legalitas kekuasaan mereka.

% Peda tehun ini jogs pasulkan Israel ditarik mundur dani deerah yang telah dikuasainya
pada lahun 1976 sampai batas sabuk pengaman, yang masih beradu di wilayah Lebanon yang
didsrduki Ismel

W tassan Krayem, The Lebanese Civil War and The Taif Aggreement,
http://dde.auhk.edu ) b/orojects/pspa‘eonflict-reseldion. ki
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Pada tahun 1989 Aoun mendeklarasikan perang pembebasan yang
menjadikan Surigh sebagai sasaran dengan tujuan untuk membatasi peran Suriah
dalam masalah dalam negeri Lebanon. Pada perkembangan selanjutnya Aoun dan
Samir Geagea, yang memimpin Lebangse Forces setalah berhasil mengalahkan
Hubeyka, yang sama-sama berasal dari kelompok Kristen Maronit, berkonflik dan
terlibat dalam perang saudara yang akibatnys mengurangi kekuasaan dan
dominasi mereka di Lebanon. Bersamsan dengan ierjadinya konflik antara dua
milisi Kristen Maronit ini, konflik bersenjatz jupga terjadi antara AMAL dan
Hizbullah memperbutkan pengaruh masyarakat di Lebanon Selatan, ™

Dalam kondisi konflik intra faksi inilah diadakan perundingan Taif antara
anggota paclernen Lebanon yang masih hidup dan menghasitkan kesepakatan Taif
{resminya disebut Dokumen Perjanjian Nasional). Masyarakat Lebanon yang
menginginkan perdamaian mendukung kesepakatan ini, somentars Hizbullah dan
Aoun menolek hasik kesepakatan ini, Alasan Hizbullah menolak adalah karena
kesepakatan ipi tidak mendorong persstusn nasional dan semakin memperkuat
budaya politik konfessionalisme yang selama ini berlaku dan menghasilkan
ketidakadilan.'¢

Isi perjaniian ini terdiri dari dus poin besar, yaitu struktur politik dan
kedaulatan negars Lebanon. Kedaulatan negara Lebanon fergantung dari identitas
dan  Kesstuagn pasionalnyasekaligus manajemen internalnya, baik melalui
reformast politik, administrast birokrasi, maupun reformasi yang lain. Masyarakat
Lebanon sangat menginginkan perdamaian segera terwigjud, namun berbagai faksi
yang ada di Lebanon pun tidak dapat memisahkan dirt darl situasi regional
negaranys. Maka diperlukan kesepakatan yang dapat mempertahankan elesistensi
Lebanon sekaligus mencari formulas politik bars yang tepat untuk dapat
menghentikan perang. Formula politik yang dirumuskan haruslah  dapat
memberikan stabilitas minimal yang dibutubkan pemerintsh Lebanon untuk
memperbaiki kondisi sosial, politik, dan ekonomi dalam negerinya pasca perang

sipil yang sudah berlangsung selama lima belas tahun.'”

¥ poc. cit
® roc. it
¥ roe, git,
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Beberapa isu yang menjadi pusat perhatian dan penyebab konflik
dirumuskan dalamn kesepskatan ini. Isu pertama adalah mengenai identitas
Lebanon sebagai negara vang independen, berdaulat, merdeka, dan tangh air bagi
penduduknya. Isu kedua adalah mengenai pentingnya kesatuan Lebanon. Isu
ketiga adalah mengensai sistem politik demokrasi parlementer yang berlaku
dengan prinsip pemisaban, keselarasan, dan kerjasama  antara berbagai instituai
pemerintahan, Isu keempat adalah mengenal pemberiskuan sistem ekonomi
liberal yang berlandaskan inisiatif pelaku pasar dan hak-hak individu. Namun,
pemerintah tetap harus bertanggungjawab dan mendorong pembangunan ckonomi
masyarakat yang seimbang dan merata di deluuh wilayah Lebanon yang
menjamin keadilan sosial, Namun, perjanjian ini juga memberi ruang fleksibilitas
solusi alas dua masalah, yakni masalah kedaulatan Lebanon atas Israel dan Surizh
serta mengenai refomasi politik dan implementasinya.'®

Kedaulatan Lebanon dari Israel tergantung dengan kepatuhan lscael untuk
melaksanakan resolusi Dewan Keamanan PBB no. 425 vang memerintahkan
Israel untuk menarik mundur sefurch pasukannya dart seluruh wilayah Lebanon
dengan tanpa syaral. Sementara kedaulatan Lebanon atas Suriah tergantung dari
pengimplementasian kescpakatan Taif yang menyatakan penundaan penarikan
mundur pasukan Suriah, vang ditugaskar untuk menjags stabilitas keamanan dan
kedarmaian Lebanon, dari Lebanon sampst situasi dalam negeri Lebanon stabil.”

Sementare dalam isu kedva, di dalam kesepakatan ini terdapat 31 poin
amandemen konstitust yang diratifikast oleh paclemen Lebanon pada tanggal 21
Agustus 1990 dan disahkan meniadi undang-undang oleh Presiden Elias Heawi
pady tanggal 21 September 199G, Amanden konstitusi ini tidak serfa merta
menghilangkan sistem konfessionalisme, namun menekankan pada pentingnya
kompromi dan kerjasama antar berbagai faksi yang ada dalam masyarakat dengan
menawarkan  formula pembagian kekuasaan yang lebih adil. Meskipun
menyatakan bahwa penghapusan sistem politik konfessionalisme merupskan
tujuan nasional yang akan dilakukan secara bertahap, namun kesepakatan ini tidak

mencanturmkan batas waktu meupun jadwal untuk mewujudican tujuan ini*

1B foe iz
*® Loe. cit,
® Loc. et
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Formula baru pembagian kekuasaan yang iebih adil adalab dengan
mengurangi kekuasaan prerogatif presiden dengan memberikan kekuasaan ind
pada kabinet, Presiden yang berasal dari kelompok Kristen Maronit berperan
sebagai kepala negara dan simbol persatuan, sedangkan perdana menteri, yang
berasal dart kelompok Muslim Sunni, berperan sebagai kepala pemerintahan
sehingga ia memimpin kabinel. Sementara ketua Parlemen, yang berasal dari
kelompok Muslim Syi'ah, semakin kuat posisinya dengan bertambahnya masa
jabatan menjadi empat tahun, Sebelum perjanjian ini jumiah anggota parlemen
adalah 99 orang, dengan perbandingan antara wakil Kristen dan Muslim sebesar
6:5 sehingga kelompok Kristen memiliki jatah 54 kursi sementara kelompok
Muslim hanya memiliki jatah 45 kursi. Namun dalam perjanjian Taif, jumlah
anggota parlemen bertambah menjadi 108 orang dengan ratio perbandingan 1:1,
sehingga masing-masing kelompok Kristen dan Muslim mendapat jatah 54 kursi.
Jumiah ini akhirnya ditambah lagi hingga menjadi 128 orang melalui vndang-
undang pemilthan umum 1992 dengan ratio 1:1, schingga kelompok Kristen dan
Muslim sama-sama mendapat jatah 64 kursi dalam parlemen.®

Namun, pada implementasinya, isi perjanjian ini tidak dijalankan dengan
semputna, Formula pembagian kekuasaan vang lebih berimbang antars tiga
kekuasaan menghasilkan tiga pimpinan dalam negeri Lebanon, yakni pemimpin
niegara, pemimpin pemerintabian dan kabinet, seria pemimpin parlemen. Masiog-
masing dart ketiga pihak ini berusaha untuk memperbesar kekuasaannya dan
situasi ini memunculikan kembali konflik dan perpecahan antar faksi Lebanon,
Alib-alih mampu menghilangkan budaya konfessionalisme dalam masyvarakat,
pengimplementasian  perjaniian ini justru semakin mmperuncing  perbedaan
masing-masing faksi, Hal ini dikarenakan tidak ada kerangka dan tabapan yang
jelas dalam perjanjian ini mengenai tabapan-tahapan yang harus dilakukan untuk
menghilangkan budaya konfessionalisme menuju kesatuan Lebanon yang utub

sebagai sebuah negara yang berdaulat.

 Alsgha, op. i, hal, 42
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5.1.3. Pertimbangan Hizbullah unfuk Ikut Seria dalam Pemiliban Umum

1992
1. Kesempatan Politik untuk Masuk ke dalam Sistem Politik Lebanon

Dengan berakhirnya perianjian Taif, maka Lebanon memasuki babak baru
untuk menata kembali kehidupan politik, ekonomi, dan sosialnya pasca perang
saudara. Salah safu isi perjanjian ini adalah bahwa milisi-milisi yvang ada selama
perang saudara dilucuti senjatanya dan diberi kesempatan untuk kemball menjadi
partai politik seperti sebelum perang saudare terjadi. Meskipun Hizbullah fidak
gimesukkan dalam kategori milisi yang harus diluceti senjatanya, namun
Hizbullah memiliki kesempatan yang sama uniuk dapat membentuk partal politik.
Kesempatan inilah yang diangkap oleh pimpinan parfai dan menjadi bahan
diskusi panjang sebelum dikeluarkan deklarasi mengena keilasertzan Hizbuliah
sebagal partai politik dalam pemilihan parlemen tahun 1992 beserta program
politiknya.

Sisters politik Lebanon vang seklarian membuat Hizbuliah yang memang
memiliki basis massz Syi’ah dapat memanfaatkan penambahan jumiah perwakilan
pariemen uniuk kelompok Muslim Syi'ah sesval dengan ist perjanjian sebelum
perjanjian Taif anggota parlemen berjumlish 99 orang dengan ratio pembagian
kursi unfuk kelompok Muslim dan Kristen 5:6 dan setelah perjanjian Taif jumiah
anggota parlemen menjadi 108 orsng dengan ratic perbandingan Kristen dan
Muslim i:1, sehingga masing-masing kelompek mendapat jateh 54 kursi. Namun,
pada saat pemilihan pariemen 1992, pemerintah mengambil kebijakan untuk
menambah lagi jumiah anggota parlemen hinggs mencapai [28 orang dengan
rativ perbandingan 1:1, schingga masing-masing kelompek Muslim dan Kristen
mendapat jateh 64 kursi. Bertambahnya jatzh kuersi ini membuat kesempatan
berbagai faksi di Lebanon untuk masuk ke dalam parlemen menjadi semakin
terbuka,

Latar belakang lain adalah karena Hizbullah membutubkan aktivitas
politik untuk dapat melayani masyarakat, khususnya masyargkat Syi'ah darimana
iz berasal, dalam lingkuep lebih luas dan menyuarakan kepentingan dan kebutuhan
mereka yang selama ini tidak didengarkan dan dipenuhi pemerintah. Hizbuliah
juga memeriukan perwakilan dalam parlemen untuk dapat mengawasi berbagai
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kebijakan yang dibuat dan diputuskan oleh pemerintah agar tidek bertentangan
dengan syari‘at Islam dan kepentingan gerakan perlawanan.

Di samping ifu, mengingat klausol dalam perjanjian Taif yang
menyebutkan mengenai pelucutan senjata seluruh milisi yang ada maka Hizbullah
membutuhkan pengakuan dan legitimasi hukum yang lebih kuat untuk dapat
memperiahankan  kepemilikannya atas Derbagai persenjataan, pengiriman
persenjatsan kepadanya dari berbagai negara pendukungnya, khususnya dari Iran,
dan penggunasn senjata tersebut sesuai tujuannya. Selain itu, Hizbullah juga
membutuhkan legalisasi atag berbagai aktivitas perlawanan yang dilakukannya di
hadapan publik dan dunia internasional sehingga ia dapat dilindungi negara, baik
oleh pemerintah maupun masyarakat Lebanon dalam  berbagai  aktivitas

perlawanannya tersebut,

2. Ketersedizan Berbagai Sumber Daya yang Dibutuhkan untuk Tut Serin
dalam Percililan Usinm Lebanon sebagai Pactai Polifik

Hizbullah telah mengumpuikan berbagal sumber daya vang dibutubkannya
untuk dapat masuk ke dalam sistem poliik Lebanon. diantara sumber daya vang
dimiliki Hizbullah vang paling utama adaleh basis massa yang jelas, yaitu
masyarakat Syi'ah yang mempercayat dan rmendukung pecjuangannys. Meskipun
dukungan masyarakat Syi’sh terpecsh antara Hizbullah dan AMAL, namun
konsistensi, pelayanan sosial, dan kejelasan arah perjuangannys membuat
Hizbullah optimis untuk ikut serta sebagai partai politik daiam pemiliban umum
parlemen tahun 1992, Hizbullah juga memiliki pengikut setiz yang siap berkorhan
dalam pencapaian tujuap-tujuannya, yaitn mereka vang telah berhasil dilatib oleh
Pasdaran dalam kamp-kamp pelatihan datam masa-masa awal Hizbullah berdiri.™

Di samping iftu, kemapanan organisasi yang ditopang oleh kepemimpinan
vang mampu melihat dan memanfastican berbagai peluang yvang ada merupakan

modal besar bagi Hizbullsh, Visi dan misi pantai yang jelas ditopang dengan

% Hal ini sebagaimeana vang tereantum dalam Sural Terbukanya tahy 1985 bahwa mist
utama Hizbuilah adalsh membebasken Lebanon dari penduduken Israel. Di samping i, Surat
Terbuka tni juga barisikan beberaps sikap Hizbullah terhadap berbagai permasalahan sosial politik
yang dihedapi masyarekat Sementara iizbuollah yang selama masa-mass awal terbentuknya
sebelum perjanjisn Taif hidup bersama masyarakat sangat mengerti kebutuhan masyarakatnya,
mzka ia pun menyediakan beberapn pelayanan sosial, baik dalam bidang kesehatan, pendidikan,
maupun lembaga sosial ekonom lainnya untuk dapat membantu rakyat memperoleh pelayanan
yang baik
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adanya sumber daya yang memibiki kemampuan politik memadai, serta tim dan
strategi kampsnye yang bagus merupakan bebesapa sumber daya penting yang
harus dimiliki oleh setiap partai pelitik untuk dapat mewujudkan tujuan-tujuan
dan program-programnys.

Penguasaarn atas medias massa baik cetak maupun elektronik juga
merupakan sumber daya utama dalam wilayah pofitik.”’ Kemampuan propagenda
dan pembentukan opini publik yang positif dan mendorong masyarskat untuk
mendukung partai hanya dapat diwujudkan oleh pemberifaan yang positif,
komprehensif, dan objektif mengenai partai. Namun, sebagaimana kelaziman
vang ada di berbagai negara, media tidak bebas nilai dan seringkali dikendalikan
oleh kepentingan politik terteniu, maka kepemilikan atas media massa merupakan
hal mutlak dan penting bagi keberhasilan partai dalam perang propaganda dan
perang opini publik selama masa kampanye dan pemiliban urum,

Di samping ifu, Hizbulizh juga memiliki pendansan yang jelas, tertama
dari juran anggota, zakat, dan khums™ yang dikumpulkan dari umat Syi'ah yang
mendukungnya., Sumber dana lain didapatkan Hizbullah dari bisnis vang
dijalankan organisasi ini meialui para kadernya baik di dalam neperi Lebanon
maupun di luar negeri. Sumber dana eksternal, persenjatagn, dan perlengkapan
 perang juga didapatkan Hizbullah dari fran, Iran jugs membantu Hizbultah untuk

merancang berbagai organisasi sosial uotuk melayani masyarakatnya.

3. Ansaliss Konsekuensi Aktivitas Polifik terhadap Ekststensi Perlawanan
Hizbullah
Aktivitas perleswanan dan kerja-kerja publik delam wilayah politk
merupakan dua pekerjaan  yang memiliki kebutvhan berbeda. Aktivitas
perlawanan rawan disusupl mataz-mata dan intelijen musuh untuk memantau
kemampuan dan sumber daya gerakan dalam melakukap periawanannya.

Sementara kerja-kerja publfik di wilayah politik membutuhkan kemampuan

2 Hizhullah memiliki berbagai mediz massa baik catak ruupun elektronik, iz memiliki
televigi Al Muanar yang tidsk hanya dapat dinfkmati penduduk Lebason, namun memiliki
pemancay di beberapa wilayah Eropa dan Asia. In fugs memiliki radio Al Nuar dan surat kabar Al
Ahd yang kemudian berubahe nane menjadi Al Utigod. Di dalum negert Hizbullah memiliki
Hizhullah Information Centre yang menyediakan berbagai dokumen lengkep seputar Hizbullah

* Khums merupakan semacam infaq vang ada dalem sjaran Syi’ah  yskni sejumlah
sepedima darl hara yaag Gimiliki dan kewstungsn yang didapatkan dalam usaha yang dilakukan
musiim Syi'sh
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reforika dan diplomasi yang baik ditopang dengan serangkaian kesabaran dan
kesediaan melakukan negosiasi-negosiasi dan kompromi dengan berbagei partai
polittk maupun faksi-faksi yvang ada dalam masyarakaf, Dua kebutvhan yang
berbeda int membutuhkan manajemen organisasi yang tepat vang dapat
memenubi kebutuhan keduanya tanpa saling melemahkan dan meniadskan
fungsinya satu sama lain,

Diantars konsekuensi yang dapat timbul berasal dari intemnal Hizbullah
maupun dari pihak eksternal. Dari segi internal, perpecahan dapat terjadi dalam
tmbuh  Hizbuilash sebagal akibat perbedsan pendangan yang tidak dapat
dikompromikan. (lek kavena itu, setiap anggota perlu memiliki pemahaman dan
keyakinan yang sama vang melahirkan kesepakatan bersama untuk menyukseskan
program perlawanan dan program politik Hizbullah sekaligus. Maka komunikasi
yang lancar antara pimpinan dan anggotz Hizbullah mutlak diperlukan, Dan
menurut Qusim, Wakil Sekretaris Jenderal Hizbullah, di masa-masa awal
pirapinan Hizbullah memutaskan keikutseriaannya menjadi partai politik dalam
pemity 1992 jajaran pemimpin Hizbullah telah mengadakan serangkatan diskust
dan dislog dengan angpots partsl untuk menjelaskan dan mensosialisasikan

mengenai keputusan tersebut.

4. Dukungan dari Ayatullal Khomeini dan Para Ulam Syiah Lebanon

Wakil Sckrefaris Jenderal Hizbullah, Naim Qasim menyatakan bahwa
pilihan untuk tkut serta menjadi partal politik pada pemilu 1992 bukanlah pilihan
yang mudah bagi Hizbullah, Serangkaian diskusi diadakan dengan beragam
pertimbangan diberikan oleh banyak pihak, mulai dari pertimbangan hukum syar’i
berkaitan dengan partisipasi dalam sistem politik yang sekuler, dampak partisivasi
terhadap pengakuan atas sistern sekuler yang tidak disetujul Hizbuilah, dampak
positif dan negatif dari partisipasi, serta dampaknya terhadap tujuan dan aktivitas
perlawanan,

Serangkaian diskusi yang diadakan sstelah Hu berupaya univk mencari
jawaban dan solusi dari perianyaan-pertanyaan tersebut. Mengenai hukum syar’}
berkaitan dengan partisipasi dalam sistem yang sekuler, maka sesuai
kepercayaannya dan kepetuhannya kepada wilgyatul fagih, yang pada saat o
dipegang maka partai mengkonsultasikan persoslan ini dengan Ayatuliah Al
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Khamenei vang akhirnya memberi legitimasi untuk masuk ke wilaysh politik dan
menjadi parta politik sekaligus strategi untuk menghadapi rezim yang berkuase di
Lebanon saat it.?’

Maka bagi Hizbullah, partisipasi dalam pemilihan parlemen merupakan
bentuk kesediaan berbagi peran dan tanggungjawab dalam sistem politik yang
ada, sebab pariemen merupakan salah satu pilar daam sistem tersebut, Narmun,
partisipasi ini bukan merupakan komitmen untuk mempertahankan sistem tersebut
dan mengakui berbagal cacat dan kelemshannya. Parlemen digunakan sebagai
fempat mengemukakan pandangan-pandangan Hizbullah dan mempertahankannya
dengan kebebasan untuk menetima atau menolak pandangan yang berbeda, °

Ada cukup ruang untuk berekspresi dan  mengoperasionalisasikan
kebijakannya, meskipun belum tentu benar-benar sesual dengan hasil yang
diherapkan, Hal ini didasarken pemahaman bahwa pilak-pihak yang ada di lver
sistemy tidak memiliki saluran yang efektif untuk mewnjudkan tujuan-tujuan
politik mereka. Dengan demikian, partisipasi sebagai partai politik menupakan
instrumen untuk mengadakan perubshan dan memiliki jangksuan akfivitas yang
Jebih luas dan panjang.”’

5.2. Aktivitas Hizbullah sebagai Partai Politik

Berbagai prinsip Hizbuilah ada  dalam  Surat Terbuka yang
dideklarasikannya pada tahun 1985, Sejak mendeklarasikan keberadaannya di
hadapan publik, Hizbuliah memfokuskan diri dalam berbagai aktivitas perlasvanan
untuk membebaskan wilayah Lebanon yang dikuasai Israel pasca serangannya ke
Lebanon tahun 1982, Hizbullah menjauhkan dirtnya dari koaflik sektarianiame
yang saat ity berlangsung di Lebanon hingga akhirnya pada tahun [988-1990 ia
harus menghadapi konflik bersenjata dengan AMAL sebagai hasil pergesekan
kepentingan dan perebutan pengaruh masyarakat Syi'ah yang menjadi basis massa
dan pendukung utama kedua gerakan iersebut. Pasca perjangian Taif Hizbuilah
rmenyatakan penolakan dan kefidaksetujuannya atas isi perjanifan tersebut,
Namun, seiring berbagai perkembangan yang muncul akhimya Hizbullah

mengrima dan mematuhl perjanjian tersebut dan moengambil peluang dan

B Naim Qassem, 2008, Blugprint Fizhulah, Jakarta: Ufuk Press, hal. 273.274
* Ihidd, hat. 275
# Ihid, hal. 275276
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tanggungjawab lebih besar dengan menjadi partal politik dan keikuiserfaannya
dalam pemilihan parlemen pertama Lebanon pasca perang saudara lima belas
tahun,

Program dan kepentingan utama Hizbullah scbagai partai politik adalah
untuk mempertahankan dan melegitimasi keknatan militernya dan  untuk
membentuk pemerintahan bersatu tanpa berdasarkan faksi-faksi yang selama ini
diberlakukan dalam sistern pembagian kekvasaan politik Lebanon. dalam usaha
mempertahankan kekvatan militernya, Hizbullah mengerahkan semua sumber
daya yang dimilikinya; baik melalui para wakilnya di parlemen, kabinet, maupun
pemerintshan kota; propaganda dan pembentukan opini publik vang pro den
mendokung aktivitas perlawanannya melalol medie massa vang dimilikinya;
maupun melalul serangkaian perfemuan dan diskusi dengan tokoh-tokoh
masyarakat dan faksi-faksi vang ada di Lebanon, dan dalam berbagai forum
regional dan isternasions!, Sementara dalam usaha menghapuskan sistem politik
konfessionalisme, Hizbullsh telah melakukan usaha-usaha damai seperti dialog
dan diskusi dengan banyak tokoh masyarakat dan faksi-faksi di Lebanon, usul
yang diajukan pada pemerintah, maupun unjuk rasa damai.

Menurut Hizbullah, kedua program uwtamanys tersebut merupaksn hal
paling mendasar yvang dibutuhkan oleh masyarakat serta ditujukan unwk
perbaikan pemeriniahan, Selama imi masyarskal menderita dan selalu berada
dalam keadaan tidak aman akibat penjajahan {srael atas sebagian negeri Lebanon,
padahal permjejshan atas sebagian negeri merupakan simbol dari keterjajahan
seluruh negeri tersebut. Oleh karena itu, Hizbullah menctapkan misi utarmanya
tersebut tidak dapat dicapai dengan mengandalkan kepentingan pihak-pihak di
luar negeri Lebanon. Bagi Hizbullah kemerdekaan Lebanon hanya dapat dicapai
dengan perjuangan dan perlawanan tanpa henti pada Israel hingga seluruh wilayah
Lebanon terbebaskan.

Sementara menurut Hizbullah kesatuan nasional mutlak diperlukan untuk
dapat mengimplementast program-program pembangupan, ekonomi, dan sosial
vang adil dan merata. Selama ini sehagian besar rakyat, khususaya masyarakat
Syi’ah, menderits akibat penpgabaian pemerintah  atas  kebutuban mereka

sementara schagian kecil rakyat merasakan kekayaan dan kesejahteraan hidup.
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Ketidakadilan ini merupakan hasil dari budaya politik konfessionalisme berbasis
faksi-faksi yang memecahbelah kesatuan Lebanon den  menycbabkan
ketidakutuhan pemerintzh menjalankan berbagai program pembangunannya watuk
mensejzhterakan selurub masyarakat, Budaya konfessionglisme merupskan akar
masalah dari ketidakadilan dan ketidakmerataan program pembaogunan yang
dijainkan pemerintah selama ini sebagai akibat dari loyalitas wakil-wakil rakyat di
pemerintahan yang lebih kepada faksi vang diwakilinya daripada lovalitas
nasionalnya kepada Lebanon sebagal sebush negara yang utch.

Kedua tujuan utama akiivitas politiknya ini merupakan basis bagi
terwujudnya fujuan-tujuan dan berbagat program di bidang politik, sosisl, dan
ekonominya yang telah dideklarasikan dalam setiap kampanye menjelang pemilo
vang diikatinya. Hingga saat inl Hizbullah telah mengikuti bma pemilihan
parlemen, yaitu pada tehun 1992, 1986, 2000, 2005, dan 2009; dan dua kali
pemilithan pemerintzhan kota vyaitu pada tahun 1998 dan 2004. Dalam kurun
waktu 1992 hingga tahun 2003 Hizbullah menjadi oposisi atas pemerintahan yang
berkuasa dan tidek menempatkan satupun anggotanya dalam kabingt, Namun,
pasca penarikan mundur seluruh pesukan Surigh dari Lebanon tahun 2005,
Hizbuliah bersedia menempatkan wakilnya dalam jajaran kabinet dan menjadi
partai polittk pemerintah. Kekecewaannya atas pemerintahan yang berkuasa yang
dianggapnya tidak berusaha membangun kesatuan nasional Lebanon membuatnya
menjadi partai oposisi kembali pada pemilihan presiden berikutnya. Meskipun
menjadi oposisi, Hizbullah tetap menempatkan wakilnya dalam kabinet,

Dalam menjalankan berbagai kampanyenya Hizbullah memiliki tim
kampanye vang banyak dan tersebar luas di masyarakat. Lewat propaganda media
dan berbagai pelayanan sosial yang dilakukannya Hizbuliah menyebarluaskan
program dan paham politiknya ke tengah masyarakat. Anggota Hizbullah sendiri
ada yang dapat dengan mudah diidentifikasi di tengah masyarakat, khususnya
bagi anggota Hizbullah yang bergerak dalam wilayah publik seperti pelayanan
sosial dan medis, pamun schagaimana kKomifmen awalnya ferhadap akiivitas
perlawanan, make para pejusng perlawanan bukaslah orang yang dapat
diidentifikasikan dengan mudah. Oleh karena i, jumlah pejuang perlawanan dan
persenjataan yang dimiliki Hizbutlah tidak dapat dipastikan dan dirinci dengan
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pasti, melainkan hanya spekulasi-spekulasi saja dengan mengumpulkan berbagai

informasi yang didapatkan seputar akfivitas perfawanan yang telsh dilakukannya,
Kerahasiaan, bahkan setelah Hizbullah melancarkan program  infithah
(keterbukaan} untuk dapat mengakomodir kepentingan nasional Lebanon dalam

berbagai propram dan sktivitas politiknya, masih selalu menjadi prinsip paling

penting dan dipegang teguh oleh para pemimpin dan pejuang perlawanan.

Qassern. memaparkan pandangan Hizbullah mengenai aktivitasnya dalam

politik terutama dalam mimbar parlemen, yaitu® :

L

Parfemen merupakan mimbar politik yang dapat digunakan untuk
menyuarakan Keprihatinan dan perlawanan, sehingga dapat menarik perhatian
publik terhadap aksi-aksi perlawanan

Keprihatinan terhadap permasalahan ekonomi dan sosial dapat divujudian
dengan berusahe mempengaruhi pengalokasian anggsran untuk sejumiah
kementerian yang relevan depgan hal tersebut, baik menyangkut masalah
sosial, kesehatan, dan pembangunan

Mampu menyesuaikan diri dengan berbagail legislasi vang dikeluarkan
menjadi undang-undang oleh parlemen sebab parial telah mengetahuinya lebih
dulu sehingpa proses adaptasi dapat dilakukan lebih awal

Ketja-kerja parlemen memungkinkan partal menialin relast politik yvang luas.
Relasi ini dapat melahirken saling pengertian, mengklarifikasi berbagal
persepsi  keliru, serfa memunpkinksn negosiasi dan kompromi dalam
menyelesaikan berbagai persoalan masyarakat

Pengakuan atas kerja-kerja para wakiinya di parlemen dapat mendorong
pemerintah  melegitimasi  kehadiran  perlawanan  di  Lebanon  dan
mempengaruhi pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang
menguntungkan perlawanan

Kerja-keria di parlemen memungkinkan para wakil Hizbullah untuk

mewnjudkan nilai-nilal Islam di dalam sistem politik yang ada

= Qassem, op. ¢it, hal. 276277
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8.2.1. Keikutsertaan Hizbullah dalam Pemilihan Umum
8.2.1.1. Hizbullak dalam Pemilihan Parlemen 19922008

Mengawali  keikutsertaannya dalam  pemilihan  parlemen  yang
direncanakan akan diadakan pemerintah Lebanon tahun 1992, pada tanggal 3
Janwari 1991 Hizbuilah, dibacakan oleh Sayyid Abbas Al Musawi,
mengumumian deklarasi prinsip politiknya yang sekaligus menupakan deklarasi
program (nfithak {keterbukaan) untuk ikut serta dalam sistem politik Lebanon.
deklarasi ini ditujukan Hizbullah kepada seluruh masyarakat Lebanon, baik Sueni,
Syi’ah, Kristen, maupun kelompok beragama lain. Hizbullah meminta pemerintah
L.ebanon meniamin kebebasan rakyat dalam bidang politik, intelektual, ideologi,
dan media.

Di samping itu, delam deklarasi ini, Hizbullah juga meminta pemerintzh
membedakan antara kelompok-kelompok milisi yang ada dan menjadi abjek dari
kesepakatan Taif untuk dilucuti senjatanya dengan (erakan Perlawapan Isfam
Hizbullah yang merupakan hak kemanusiaan rakyat Lebanon sehingga seharusnya
didukung, dilegalkan, dan mendapatkan legitimasi dari pemerintah.®® Hizbutlah
fuga menyampaikan beberapa prinsip mengensi keinginannya untuk masuk ke
dalam sistem politik Lebanon melalut deklarast politk ioi, yaitu™ :

1. Keberlanjutan misi perfawanan melawan penjajahan Israe! terhadap Lebanon

2. Penghentian semua perselisthan internal yang selama ini berlangsung dan
membuka diskusi seluas-luasnya dalam berbagat masalah sosial politik dengan
kawan sekaligus lewan politik

3. Memuiat lebanonisasi Hizbuliah dengan membuka hubungan baik dan dialog
dengan berbagal faksi dan partai politik Lebanen, khususnys dengan
kelompok Knsten. Hal ini merupakan wujud program Zufithah  Hizbullah
dengan mengadakan dialog dengan berbagai faksi dan partai politik yang ada
untuk mencari solusi atas berbagai permasalahan ekonomi, sosial, dan politik
yang dihadapi Lebanon, mendorong persatuan nasional, dan membuat sebuah

negara Lebanon yang bersatu dan solid atag dasar saling menghormoati

™ Alaghn, ap. cif, hal. 150
*F thid, hal. 130-151
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4. Memprioritaskan usaha-usaha yang konstuktif untuk dapat menyelesaikan
berbagai permasalahan sosial ekonomi masyarakat yang menyentuh langsung
sisi-sisi kehidupan rakyat Lebanon

Keputusan untuk ikut serta pertama kali dalam pemilihan parlemen
dibahas dan dibicarakan oleh 12 orang perwakilan dari pejabat-pejabat terpenting
Hizbullah yang dipilih Dewan Syuronya. Pada awalnya mereka sulit untuk
memutuskan mengenai keikutsertaannya dalam pemilihan umum ini. Mereka
mengadakan serangkaian diskusi dan konsultasi dengan Ayatullah Ali Khamenei
sebagai otoritas ulama yang mereka akui sebagai rujukan dalam masalah-masaah
hukum.*! _

Di  samping membuka berbagai peluang, Hizbullah juga
mempertimbangkan berbagai kesulitan yang akan dihadapi setelah menjadi partai
politik. Beberapa kesulitan tersebut yaitu : sulitnya untuk mendapatkan kursi yang
signifikan untuk dapat membuat perubahan dari dalam sistem karena pembagian
kursi parlemen dilakukan berdasarkan partai politik yang ada. Kelompok Muslim
Syi’ah harus membagi jatah 64 kursi bagi kelompok Muslim Lebanon untuk
kelompok Sunni dan Syi’ah, serta Druze. Kesulitan lain yang mungkin dihadapi
adalah pembuatan dan pelaksanaan undang-undang yang tidak sesuain bahkan
bertentangan dengan nilai-nilai dan ajaran Islam, meskipun perwakilan Hizbullah
tetap menolaknya. Dan kekhawatiran lain adalah dengan beratnya tanggungjawab
Hizbullah untuk memenuhi tuntutan-tuntutan konstituennya dan menyediakan
pelayanan publik yang memenuhi kebutuhan mereka, maka perhatian pada
aktivitas perlawanan dan pembebasan sebagian wilayah Lebanon dari penjajahan
Israe! terabaikan dan tidak lagi menjadi prioritas.

Namun, Hizbullah berusaha mengeliminir berbagai kekhawatiran dan
kesulitan yang ada. Ia berkeyakinan bahwa aktivitas politik dan perlawanan
sekaligus bukan sesuvatu yang harus dipertentangkan, melainkan saling
mendukung satu sama lain. sepuluh dari dua belas orang anggota majelis Syuro
melihat keikutsertaan dalam pemilu bukan hanya keinginan namun iebih
merupakan kebutuhan. Diantara kebutuhan tersebut adalah kebutuhan untuk

menyampaikan kebutuhan rakyat dan berbagai kepentingan mereka kepada

I Qassem, op. cit., hal. 273
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pemerintah dan kebutuhan untuk memiliki pengalaman politik dan pengelolean
pemerintahan. Keterlibatan dalam parlemen merupakan pelengkap bagi beragam
peran Hizbullab yang lain, sebab menvrutnys memilib melaksanakan satu peran
saja dan meninggalkan peran lain merupakan suatu kekelirvan. Padahal Islam
merupakan petunjuk dalam semua aspek kehidupan. Sehingga menentang
partisipast dalarmn seatu bidang kehidupan, padahal mampu, merupakan satah satu
bentuk pengisolasian praktek Islam dan aspek-aspek kehidupan yang lain
schingga bidang-bidang lain berkemungkinan berads di tangan pihak-pihak yang
tidak sgjalan bahkan menentang ajaran 1slam,

Setelah melalui serangkaian pembghasan dan konsultasi; akhimya pada
tanggal 3 Juli 1992 Sekjen Hassan Nasrallah mengumumkan keikutsertzan
Hizbullah dalam pemilihan umum parlemen sebagai partal politik. Pada wakiu
yang sama Hizbullsh juga mendeklarasikan program politiknya dalam pemiithan
umum inl. Kampanye Hizbullah diprioritaskan untuk mensosialisasikan berbagai
program politik, sosial, dan ekonominya pada masyarakat dan bukan pada para
kandidat yang dicalonkannya dalam pemilu.”? Hal ini berbeds denpan kelazimao
yang dilekukan partai-partai politik Lebanon selama ini vang lebih menckankan
fokus kampanye pada kandidat-kandidat vang dicalonkannya, Pokok-pokok
program tersebut terdiri dari >
I. Pembebasan Lebanon dari penjajahan kaum Zionis
2. Penghapusan sistem politik konfessionalisme
3. Melakukan amandemen undang-undang pemile  apar  lebih  dapat
mengakomodir kebutuhan dan kepentingan masyarakat
Meniamin kebebasan berpolifik dan kebebasan media
Membuat undang-undang kewarganegaraan berbasis meritokrasi

Mengembalikan para pengungsi Lebanon ke tempat tinggal mereka

M B

Mengadakan reformasi di berbagai bidang yaitu bidang pendidikan, sosisl,
kebudayaan, administrasi, dan pembangunan

2 1bid, hal, 279-280
 Alagha, op. ot hal 43
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Tabel 8.1. Distribusi Kursi Parlemen Tahun 1992 dap 1996 untuk Muslin

dan Kristen
Kristen Maronite 34
Greek Orthodox 14
(reek Catholics 8
Armenian Orthodox | 5
Armenian Catholics | [
Anglicans 1
Others 1
Total 64
Musiim Sunni 27
Syi’ah 27
Druze &
Alawite 4
Total 64

Sumber : Abdoo Baklini, Guilain Denoeux, and Robert Springborg. 1999,
Lepislative Polities in The Arah World : The Resurgence of Demgeratic
Institutions. Colorado : Lynne Riener Publisher Inc. hal. 97

Pernilu Lebanon pertama pasca perjanjian Taif ini diselenggarskan pada
tanggal 23 Agostus 1992. Pada pemilu ini, Hizbullah berhasil memperoleh 12
kursi di parlemen, sebanyak 8 kursi diist oleh angpota Hizbullsh sendird, dan
empat kursi yang lsin diisi oleh simpatisan Hizbullah, 2 kursi untuk Musiim Suont
dan 2 kursi lain untuk Kristen (Maronit dan Katolik Yunani). Keputusan
semacam ini merupakan bentuk koalisi yang dilakukan Hizbullah wuntuk
memperluas jangkauan aktivitas politik dan pelayanan publiknya.

Hizbullah mengadakan eksperimen dengan melibatkan pihak-pihak luar
Hizbullah dan memberikan kepercayaan pada mereka untuk mewakilinya di
parlemen selama mereka sepakat dan sejalan dengan tujuan serta peraturan partai.
Semangat keterbukaan ini dianggap penting untuk ditarapilkan ke hadapan publik
sehingga diharapkan dapat membangun koalisi yang solid di masa mendatang
dengan partai-partai lain. DI samping itu, keputusan ini merupakan basis untuk
dapat membentuk scbuah pemerintahan bersatu yang tidak lagi diatur berdasarkan
faksi-faksi yang ada dalam masyarakat.

¥ toe oit
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Tahel 8.2, Tabel Peroichan Kursi Parlemen Berdasarkan Partai Peserfa
Pemilihan Pariemen 1992

Faksi Peserta Pemilihan Pariemen Jumlah Kursi

Northern Bloc 21
National Struggle Bloc 19
Loyalty {0 Resistance Bloc /Hizbullah 12
Walid Jumlatt Bloe 12
Freedom and Change Bloc 10
Armenian Bloc 8

Syrian People’s Party 6
Bekas-South Bloc 4

Second Bloe of Zahle 4

Zahle Biog 3

Jbeil Bloc 3

Fares Boeiz Bloe 3

Islamic Bloc 3

Aley Bloc 2

Michel Murr Bloo 2

National Pact 2

Party of Future 2
Independents 14
Total 28

Sumber : http:#/195 .65.105. 1 SW/pacline-efreports/arc/2179 92 htm

Setelah memiliki pengalaman perfama ikut serfa dalam pemilihan 1992,
maka ketkuisertaan dalam pemilihan-pemilihan parfemen selanjutnya sudah dapat
diterima dan dijalsnkan dengan lfebih baik oleh scluruh anggota Hizbullah
Hizbuliah telah belajar dan terbukti mampu menyesuaikan dirl deogan perubshan
strategi gerakannya davd yang awalnya hanya fokus pada aktivitas perlawanan
terhadsp Israel saja menjadi fokus pada akfivitas perlawanan sekaligus politik
melalui kerja-kerja perlemen dan pelayanan publik. Dalam situasi pasca
perlawanan atas agresi Israel tahun 1996 yang berlangseng selama 16 han,
Hizbullah mengeluarkan programnya untuk pemilihan umum pariemen pada
tahun itu juga. Isi program tersebut antara lain™;
1. Melawan agresi Israel

2. Mencapai kemalgnuran negara yang adil dan merata

3 thid, hal, 46

Universitas indonesin

Gerakan Politik..., Friane Aurora, Pascasarjana Ul, 2010



116

3. Menuntut pemerintah untuh mengsluarkan kebijakan ekonomi yang berpihak
pada rakyatnya yang ierlindas secara ekonomi dengan melskukan program
pembangunan yang merata
Reformasi pendidikan dan politik
Reformasi di bidang sosisl dan kesehatan
Melindungi kebebasan publik
Perbaikan kebiiskan tuar negeri Lebanon
Pada pemilihan ini Hizbullah berhasil memperoleh 9 kursi, tujuh korsi

P I A

diisi oleh kadernys, dan dua kursi lain diisi oleh kandidat non partal dari Sunnd
dan Kristen Maronit. Diantara semua wakil Hizbullah di parlemen hasil pemilu
kali ini hanya satu orang yang berasal dari kalangan ulama, yaitu Syeikh Ibrahim
Al Amin yang juga meropakan ketua fraksi Hizbullah, sementara selebihnya
adalah masyarakat dari kalangan non ulams,

Tabel 5.3, Perolehan Kursi Parlemen Lebanon padu Pemilikan Parlemen

Tahun 1996
Partai Peserta Pemiliban Pariemen Jumlah Karsi
Freedom and Developroent Party 21
Party of Nationsl Union 16
Resistance Front 12
Party of The Loyalty to The Resistance (Hizbullah) 5
Party of Beirut Decision 8
Party of Development and Change B
Party of Anmenian Deputies 7
Party of North Mein 5
Party of Kesrouan Deputies 5
Syrian People’s Party 5
Independents 23
Others 9
Total 128

Sumber : http://195.65.105.150/parline-e/reportsfarc/2172_96.him
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Sementara dalam pemilu parlemen tahun 2000, Hizbullah mengeluarkan
program kampanyenya, yaitu® :
1. Perlawanan dan pembebasan, yvakni untuk wilayah Perkebunan Sheeba dan

sekitarnya yang masth diduduki Iseael

2. Membangun kembali hubungan luar negeri Lebanon dengan negara-negara
lain dengan perbaikan kebijakan luar negeri
Mengadakan reformasi ekonomi untuk menpatasi Krisis ekonomi dalam negeri
Membangun kembali berbagai institusi politik dan lembaga pemerintahan
Memperhatikan pendidikan dan kebudayaan
Memperhatikan pelayanan kesehatan dan sosial pada masyarakat

I e

Memperhatikan permasalghan lingkungan hidap
Dalam pemilihan tahun 2000 ini, Hizbullah kembali berhasil memperoleh
12 kursi parlemen, sembilan kursi dilsi olch kader Hizbullah, dua kRursi untuk
Sunni dan satu kursi untuk Kristen Maronit. Dalam pemilihan kail ini semua
wakil Hizbullab di parlemen adalah bukan dari kalangan ulama.

Lima tahun kemudian Hizbullah kembali ikut serta dalam pemnlihen
partemen. Dalam pemilu kali ini Hizbullab berussha mengkritisi dan mengajukan
usulan perbaikan peraturan mengenai pemiliban umuwm  yang  menjamin
perwaldlan dari 18 faksi di Lebanon untuk mendapatkan perwakilan dengan
jumish proporsional dalam  parlemen. Namun, pemerintah  Lebanon
mengumumbkan bahwa pemily akan dilaksanakan dengan mengpunakan sistem
pemilu tahun 2000. Dalam pemils parlemen fahun 2005 ini, Naim Qassem
mengumumkan progeam politik Hizbatlah, yaitu® :

1. Memperiahankan geralcan perlawanannya

2. Bekerjasama dengan misi PBB untuk melakukan investigasi atas pembunuhan
Hariri

3. Mempertahankan hubungan baik Lebanon dengan Suriah

4. Menolak segals bentuk intervensi asing atas permssalahan dalam pegeri
Lebanon

5. Bekerja keras untuk memperoleh dukungan publik yang lebik luas

f. Menegaskan pentingnya dialog nasional

* thid, hal 51.52
T 1bid, hat, 60
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7. Menekankan pentingrys program yang komprehensif dalam bidang sosial dan
gkanomi

Dalam pemilu kali jni koalisi pemily yang terjadi terbagi menjadi dua
koalisl, Koalisi 14 Maret yang dipimpin Saad Harirl, anak mantan presiden Rafig
Hariri yang baru saja terbunuh, dan kealisi § Maret yang Hizbullah dan AMAL
tergabung ¢i dalamnya. Kealisi 14 Maret adalah kelompok penentang keberadaan
Surish di dalam negeri Lebanon, sementara koalisi 8 Maret adalah kelompok pro
Suriah® Hizbullah berhasil mendapatkan 13 kursi sementara AMAL
mendapatkan 14 kursi dan merupakan koalisi 8 Maret yang pro-Suriah.

Tabel 5.4. Perol¢han Kursi Parlemen pada Pemilu Parlemen Tahun 2005

Parliamentary Bloc Number of seats
Hariri’s Bloc 36
Qomet Shehwane 7
Hizbullah's Bloc 13
Berri’s Bice 14
Jumlat’s Bloc 16
Aoun's Bloc 14
Syrian Social Nationalist Party 2
Murr’s Bloc 2
Baath’s Bloc 1
Katadl 1
Skaff’s Bloc 5
Lebanese Forces &
Tripoki Coalition 3
Renewal Demeocratic Movement 1
Demogratic Left Movement t
Independent 6
Teotal 128

Suraber : European Union Election Obscrvation Mission. Fimal Repori © 2005
Pariiamentary Election in  Lebonon. hitp:fiec.curopaen/external  relations/
human_rights/election_observation/lebanon/fingl repord_en.pdf hal, 61-64

Setelah menyelesaikan perjuangannya dalam pemilihan parlemen fahun
2005, pemerintah Lebanon kembali menghadapi perkembangan pelitk baru.
Peristiwa pembunuhan Perdana Menteri Rafig Al Hariri  membuat Hizbullah

*® fhid, hal. 61
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dicurigai Barat dan sebagai faksi Lebanon, Rafiq Hariri meninggal dunia dalam
pembunuhan tersebut dan posisinya digentikan oleh Saad Hariri, anaknya.
Hizbullah dicurigai sebagai tokoh di balik pembunuhan tersebut.”®

D samping itu, pada tanggal 14 Februari tahun 2008 pula rakyat Lebanon
turun ke jalan dan berdemonstrasi menantut Suriah untuk segera menarik mundur
seluruh pasukannya dari Lebanon. Gelombang demonstrasi anti Suriah ini dikenal
dengan nama Revolusi Cedar. Sebelumnya, pada tanggal 8 Maret 2005, Hizbullah
dan berbagai faksi yang pro Suriah telsh mengadakan demonstrast yang menuntut
Suriah uniuk tidak meninggalkan Lebanon. Peristiwa ini membuat pemerintahan
terbagi ke dalam dua blek. Satu blok anti Suriah, yang dikenal dengan koalisi 14
Maret vang diwakili oleh pemerintah yang berkuasa, dan blok lain, yang dikenal
dengan koalisi 8 Maret diwakili oleh Hizbullah, dan sekutu-sekutunya.

Suriah akhirnya wemenshi tuntetan pemerintah dan rakyat Lebanon
tersebut. Ia menarik seluruh pasukannya pada bulan Maret 2005, Penarikan
mundur Surigh ini membuat Hizbullah merubah strategi politiknya, Selams Suriah
ada di Lebanon, Hizbullah memutuskan untuk tidak menempatkan kademnya
dalam kabinet, Namun, seiclah penarikan mundur tersebut, Hizbullah meminta
pemerintah yanp berkuasa untuk menempatkan kadernya dalam kabinet, Inilah
pertama kalinya Fizbullah ikut serta dalam lembaga legislatif Lebanon,!

£.2.1.2. Hizbullah dalam Pemilihan Pemerintahan Kota

Pemilihan pemerintahan daerah Lebanon pada thun 1998 merupakan
pemilihan pemerintahan dacrah pertama yang dilaksanakan pasca pevjanjian Taif
disepakati, Pemilihan pemerintahan dacrah tahun 1998 mi juga yang pertama
ditkuti oleh Hizbullsh, Hizbullah telah berhasil mendapatkan sembilan kursi dari
128 kursi parlemen pada pemilihan tahun 1992 dan duabelas kursi pada pemiiihan
parlemen dari 128 kursi pada tahun 1996, Dalam pemilihan pemerintzhan kota
budaya kian dan sektarianisme berbasis keluarga yang berpengarvh di desa-desa
lebih mendominasi persaingan antar kandidat dibandingkan dengan persaingan

antar kandidat berdasarkan basis kepartaiannya. Nuansa persaingan antar

* wordeshai Kedar, 2009,  Elections in Lebaron: Hizbaliah Toke Over?
tepnifvwr, biuac iI/80Chesa/perpectives76.himi, hal 2

* Alagha, op. cit, hal. 293

" Ibid, nal. 173
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Hizbullah dan AMAL lebih kental dalam pemilihan ini untuk mempercbutkan
pengaruh di daershi-daerah mayoritas Syiah berada. Kemenangan kandidat dalam
pemilihan ini selain dipengaruhi oleh dukungan dari keluarga atay kian yang
berpengaruh di tempat iz mencalonkan dirt juga tergantung dari pelayanan sosial
vang mampu diberikannya.

Oleh karena itu, Hizbullah yang sejak awal terbentuknya memang
berkomitmen untuk memberikan pelayanan sosial sebagal bagian dari ibadah dan
kewaliban agama berkomitmen untuk meningkatkan pelayanan sosial mercka
kepada masyarakat di masa depan. Dalam siaran televisi maupun wawancara surat
kabar Hassan Nasrallah berusaha meyakinkan magyarakat babwa kandidate
kandidat Hizbullah merupakan figur vyang tepat untuk menduduki kursi
pemerintahan kota karera mereke memiliki komitmen dan kemampuan untuk
meningkatkan kemajuan kota dan pemerintaban jika mereka topilih, 2

Dalam pemilihan pemerintah kota ini pula Hizbullah harus membuokitikan
kemampuan manajerfalnya unluk  menghadapl  berbagal tantangan  seperti
persaingan ideologi dan persaingan pengaruh antar klan serta keberadaan tokoh-
tokoh masyarakat (sisa-sisa sistern zu'ama yang masih ada), Hizbullah menjawab
tantangan imi dengan melakukan masgiemen kampanye dan menyediakan
pelayanan sosial yeng batk dan merala pada masyarakat, tidek {orbatas pada
masyarakat Syi'sh saja, dan komitmen keislaman yang memadai dan menjadi
jaminan motal bagi kandidat yang didukungnya.”

Hizbullah mempersiapkan program politiknya untuk menghadapi pemita
pemerintahan kota tahun 2004 sejok dua tabun sebelumnya, Langkah ini diambil
menyusul berbagal perkembangan terbaru setelsh Israel menarik mundur seluruh
pasukannya dari sebagaian besar wilayah Lebanon yang didudukinya sejak 1982,
kecuali dacrah Perkebunan Sheeba dan sekitarnya. Dafam program kampanyenya
kali ini Hizbullah menggunakan dua slogan, yaitu bahwa Hizbuliab
bertanggungjawab untuk menghentikan segala bentuk penindasan terhadap
masyarakat dan mermnbela harga diri mereka dan slogan kedua adalah bahwa usahs
menghentikan segals bentuk penindasan dan diskriminasi tersebut difakukan

2 Judith Palmer Harik, 2004, Hirbullah : The Changing Fave of Terrorism, New York:
Palgrave MacMillan, hal. 93-98
* thid, bal, 109
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dengan berusaha membuat berbagal program yang dapat meningkatkan standar
hidup masyarakat, khususnya masyarakat yang tertindas.*

Pada tahun 2004 Hizbullak kembali mengikuti pemilihan pemerintahan
kota, Muhammad Said Al Khansa adalah tokoh yang didukung Hizbullah dalam
pemilihan pemerintahan kota dan menang di wilayah Ghubayri, Pada pemilihan
pemerintah kot tahun 2004 Hizbullah berhasil menang di wilayah Begaa. Hal ini
merupakan hasil keberhasilannys dalam kesepakatan demgan Israel vang
dimediasi oleh Jerman untuk membebaskan tahanae vang masih ada di dalam
penjara Israel. Sebanysk 400 tahanan Palestina dun 23 iahanan Lebanon berhasil
dibebaskan dalam kesepakatan ini **

5.2.2, Aktivitas Politik Hizballah Tahun 20062009

Selama tahun 2006 selain menghadap! serangan besar-besaran Israel
selama 33 hari sejak 13 Juli 2006, Hizbullah kemudian juga menghadapt berbagai
tekanan internasional untuk melucuti senjatanya. Berbagal tekanan tersebut di
jawab Hizbulleh dengan melakukan serangkeian siaran televisi untuk meinbela
aktivitas perlawanan yang mereka lakukan selama ini. Hassan Nasrallah dalam
berbagal siaran tersebut juga menyatekan permintaan maafnys kepada seluruh
rakyat Lebanon atas penderitaan mereka selama agresi tersebut dan berjanji untuk
membantu  merekonstruksi kembali  berbagai  kerusakan yang terjadi dan
mengembalikan jenazah rakyat Lebanon yang menjadi korbas agresi dan ditahan
oleh Israel.

Pada bulan Desember 2006, Hizbullah memaobilisast massa pendukungnya
untuk berdemonstrasi di Beirut hingga pemerintah mendengarkan dan memenuhi
tuntutan  mereka. Demonstrasi  ini  menuntut  pemerintah  yang  berkuasa
melepaskan jabatannya karena terbukti tidak mampu merealisasikan janji-janji
dan melaksanakan berbagai program dan berbagsi pencapaian vang signifikan
selama masa pemerintahannya.’® Puncak dari ketegangan antara Hizbullah dengan
pemerintah adalah pada tahun 2008 dimana pemerintah memutuskan untuk

menghancurkan  jaringan telekomunikasi milik  Hizbullah  yang terutama

* Alagha, op, ¢ft., hal, §4-35

“ Augustus Richard Norton, 2007, Hizbuilah: A Short History, Naw Jersey: Princeton
University Press, hal, 105-107

*Miche! Stackman, 2007, Hexzbollah Calis for Rolly to Grip Beir,
httpivewwanytimes.com? 200671 Z0 /iworld/middiceast/0 ] lebanon hitmd
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dipergunakannya selama perang dengan Israel pada tahun 2006, Keputusan ind
membuat  Hizbollah kemball mengerabkan massanys menuniut dicabutnya
keputusan tersebut. Aksi kali ini berlangsuong anarkis disertai dengan konflik
bersenjata dengan milisi dari lawan politik Hizbuilah."’

Kondisi ini menyebabkan pemilihan presiden yang dijadwalkan awal
tahun 2008 tertonda hingga pertengahan Z008. Hal ini menyebabkan Lebanon
berada dalam kondisi ketiadaan presiden sejak November 2007, saat berakhimya
poriode pemerintahan Prosiden Michel Sleiman. Nasrallah menyatakan bahwa
Hizbullah siap bernegosiasi dengan pemerintahan jika lawan politiknya man
meninggalkan Beirut dan pemeriniah mencabut kembali keputusannya untuk
memutus jaringan telekomunikasi milik Hizbullah, Nasrallah menegaskan bahwa
tanpa pemenuhan dua syarat tersebut maka Hizbullab skan fetap melawan
pemerintah dan tidak akan mengekui Presiden yang mercka pilih, Nasralizh
memandang  bshwa keputusan pemerintsh  uotuk  memutuskan  jaringan
telekomunikasi, yang merupakan infrastruktur vital bagi Hizbullsh, sebagai
deklarasi fantangan perang pemerintah, vang didukung oleh kepentingan Barat
dan Istael, terhadap Hizbullah.*®

Konflik  Hizbullab-pemerintah ini  berakhir depgan tercapainya
kesepakstan Doha. Menurut kesepakatan ini maka parlemen diberi waktu 24 jam
ke depan untuk memilih presiden. Poin kedua dalam kesepakatan ini adalah
bahwa pemerintah diperintahkan untuk segera membentuk kabinet pemerintahan
bersatu yang terdic dari 30 orang, 16 kementerian diberikan pada kelompok
mayoritas, sementara 11 kementerian diberikan pada kelompok oposisi, sementara
3 kementerian lain diberikan untuk orang yang ditunjuk langsung oleh presiden.
Sementara isi perianjian selanjulnya adalsh mengenal pembagian distk untuk
pemifihan parlemen tahun 2009 dan rencana untuk mengadakan dialog nasional
yang akan menjamin keamanan rakyat Lebanon dari segala konflik bersenjata dan

demi kedaulatan negara Lebanon dari segala bentuk intervensi,*

7 Nada Bakri, 2008, Clashes in Genersd Strike i Lebanon,
htpeieww aytimes com/2008/05 /08 iwprid/middiesast/B8lebanon hund

* Matla Bakri, 2008, Shitte-Sunny Clashes huensify in Beirul,
hitpi/hwww. nytimes cony2008/05/40% world/middiceast/i91ebanon. himl

* http/fwww nowlebanon.conNewsArchiveDetails. aspx 21044023
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Tabel 5.5, Alokasi Xursi Parlemen Berdasarkas Daerah Pemilibhan dan
Pembagian Muslim-Kristes pada Pemilihan Parlemen 2009

Akkar Sunnj - 3 { Greek Orthodox - 2 | Alawite - 1 |
Maronie « i
Minive-Danniye Supni - 3
Tripol Sunni - 5| Alawite - 1| Greek Orthodox - 1 |
Maronite — |
Zghorta Maronite - 3
Koura Greek Orthodox - 3
Becharre Maraonite - 2
Batroun Maronite - 2
Jbeil Maronite - 2 | Shiite - |
Keserwan Maronite - 5
Metn Maronite - 4 | Greek Orthodox - Z | Armenian
Orthodox - 11 Greek Catholic - |
Baabda Maronite ~ 31 Shiite -2 | Druze « |
Aley Druze - 2 | Maronite ~ 2 | Greek Orthodox « |
Ch Maronite - 3 | Druze - 2 | Sunni - 2 | Greek Catholic -
ouf g
Armenian Catholic - | | Armenian Orthodox - 1]
Beirut1 Greek Catholic - 1 | Greek Orthodox ~ 1| Maronite -
i
Beirut I Armentan Orthodox - 2§ Shifte - 1 | Sunni - §
; Sunni - 5§ Druze - | Bvangelical - 1 F Greek
b Orthodox - 1 | - | Shitte 3
Baalbek/ Hermel ?hiite - &1 Sunni - 2 | Greek Catholic - 1 | Maronite -
Zahle Greek Catholic - 2 | Armenian Orthodox ~ 1 | Greek
Orthodox - 1 | Maronite ~ 1 | Shiite - 1| Sunni- |
Western Bekas/ Sunni - 2| Druze - 1] Greek Orthodox - | | Maronite
Rashaya - 1 i 8hiite - 1
Saida Sunni -2
Zzhrany Shiite ~ 2 | Greek Catholic - |
Jezzine Marenite - 2 | Greek Catholic — 1§
Tyr Shiite~4
Nabatiye Shifie —3
Marjeyoun/ Hassbaya | Shiite - 2] Druze - 1| Greek Orthodox ~ 1 | Sunni — §
Bint Jbeil Shiite - 3

Sumber - hitp://www elections gov. Ib/Electoral-Districts/List-of-Districts-And-
Seat-Allocation. aspx
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Tabel 5.6, Alokasi Kursi Parlemen Berdasarkan Pembas%ian Kristen dan
Muslim pada Pemilihan Parlemen 2009

Kristen Maronite 34
Greek Orthodox 14
(Greek Catholics &
Armenian Orthodox | 5
Armenian Catholics | §
Evangelical i
Minorities H
Total &4
Muslim Sunni 27
Syi‘ah 27
Druze 4
Alawite 2
Total 64

Tabel 5.7. Tabel Perolehan Kursi Parlemen HasH Pemilihian Pariemen 2009

Koalisi 14 Maret The Future Movemert Bloc 29
The Democratic Gathering Bloc 11

The Lebanese Forces Party 5

The Kataeb Party 3

The Jamaa al-Islamiya Party 1

Ramgavar Party 1

Henshag Party 2

The Democratic Left Party 1

National Liberal Party i
Independen 15
Total 71
Koalist 8§ Maret  [he Loyaity of Resistance Bloe (Hizbullah) 13
The Liberation and Development Bloc 13
The Free Patriotic Movement 3%

The Macads Blos 4

The [ebanese Demoeratic Parly 2

The Tashnaq Party 2

The Syrian Social Nationalist Party Z

The Baath Party 2
Tafal 57

Sumber : March 14 and March 8 Members of Parliameniary
hitp/nowlebanon.com/NewsArchiveDetails aspxD=097943

Hizbullah mengumurmkan program pemilihan umumnys pada Pemilihan
Parlemen tahun 2009 pada tanggal 6 April 2009. Program ini diumumkan oleh

* IYiolah dari bel 5.5
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Mohammad Raad, salah sats wakil Hizbulleh dalam pardemen Lebanon.
Hizbullah memandang pemiliban umurm kali ini sangat penting karena mempakan
kesempatan untuk memperbaharei kehidupan politik, memperbaiki pilikan politik
dan meyakinkan rakyat Lebanon pada komitmen Hizbullah pada [ebanon,
sebagai negara yang berdsulat, bukan sebagai medan pertempuran, Raad juga
menyatakan komitmen Hizbullah wntuk memsatuhi Perjanjian Taif, Kesepakatan
Doha, dan pembagian kekuasaan,*

Sebelumnya, pada tangpal 1 April 2009, Hassan Nasrallah, Sekjen
Hizbuliah mengumumkan kandidat-kandidat yang akan diperjuangkannyva pada
pemilu parlemen tahun ini. Nasrallah juga menyatakan bshwa target utama
Hizbullah dalam pemilu kali ini adalah untuk dapat menempatkan scbanyak-
banyaknya wakil dari kelompok oposisi nasional dalam parlemen, samun ia
menyatakan bahwa Hizbullsh tidak aken menambah jumish wakilnys dalam
parlemen.®

Hasil pemiliban parlemen tahun 2009 adalah kemenangan bagi koalisi 14
Maret dan kekalzhan bagi kelompok oposisi dimana Hizbulleh tergabung di
dalamnyza. Namun, seluruh kandidat Hizbullah berhasil mendapatkan 14 kursi
parlemen. Koalisi 14 Maret berhasil mendapatkan 71 kursi darl 128 kussi
pariemen, sementara koalisi § Maret atau kelompok oposisi berhasii mendapatkan
57 kursi dari 128 kursi parlemen.” Dan pembagian kursi ini berdasarkan partai
politik yang menjadi anggote koalist yang ada. Belum dikeiahui apakah
pembagian Kursi pada pemilihan pariemen tahun 2009 ini tetap sesuai dengan
pembagian fatzh kursi pariemen berdasarkan ratio 1:1 amtara kelompok Muslim
dan Kristen,

Tabel 5.8. Perolehan Kursi Parlemen Hizbullah dan Aliansi non Syi‘ahoya
jugs sutuk AMAL dan Kelompok Syi*ah lainnya Tahun 1992.2005

Fizbullah [Sunni (KatolikMaronit IAMAL | Others Gecular 1 Total
parties and
traditionad efites)
1992 | 8 2 1 i 9 10 31
1996 1 7 i - i 8 i2 29

:‘ Tftp:Henglish.mogawams orgfessay detailsfphpZeid-8 1 09& fid=28
? Loe.cit,

# AMassoud Derhally, 2009, Lebonese Rival, Inchuding Hizbullah Agree on Shape A
Cabint, Mipfrerww . bloombergcom/apps/nevs?2id=20001 1048 sid=aso L xwZ T Ancd
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2000 1 9 2 - i & 12 30
2005 | 11 2 - | 11 3 30

Sumber : Augustus R. Norton, 2007, Hizbullah : A Short History. New Jersey ;
Princetown University Press hal. 103

5.3. Dampak Keputusan Hizbullah Menjadi Partai Politik terhadap
Aktivitas Perlawansanya padas Tabun 1992-2009 Maopun Sebaliknya
8.3.1. Dampak Positif
1. Eksistensi Gerakan Perlawanan Hizbullah Biakei das Didukeng
Pemerintahk Lebanon
Dalam situasi siaga penuh atas kemusgkinan serangan Isczel, Hizbullah

tkut serta dalam pemiliban emum parlemen tahun 1992, Namun, aktivitas politik
ini tidak mempengaruhi aktivitas perlawanan Hizbullah secara signifikan, Aksi~
aksi penyerangan, penyergapan, dan bom syahid atas konvol pasekan mavpun
pos-pos penjagasn Isrzel di sekifar sabuk pengamannya di wilayah Lebanon
Selatan tetap intens dilakukan. Pade mase ini merupskan momentum bagi
Hizbullah untuk mensunjukkan ke hadapan rekyat akan kekuatan dan
kemampuannya melindungi dan membebaskan Lebanon dari penjajshan lseael
serta kemampuannya untuk memandjemen aktivitasnys dalam periawanan dan
politik.

Setelals mendapatkan kepercaysoen rakoyat

Lebanon dalam aktivitas perlawanannya terhdapa penjajahan Israel dan
legitimasi dari pemerintab, Hizbullah membuat dl-Serave 4! Lubnonivva Li
Mugowamat Al-fniilal Al-Tsraeli atau Multi Confessional Lebanese Brigodes to
Fighting The Isragli Occupation. Pasukan int dibentuk dengan ideologi
nasionalisme sekuler sebagai salah satu ussha Hizbullah memperluas perjuangan
perlawanan terhadap Israel pada seluroh masyarakat Lebanen. Namun, meskipun
dibentuk oleh Hizbullah, tidak ada satupun anggotanya yang menjadi anggota
pasukan ini.>

Aktivitas perlawanan Hizbullah terus dilakukan dengan menyesuaikan diri
dengan berbapal peraturan pemeriniah. Beberapa serangan bom syahid kembali
dilakukan oleh Hizbullah hingga tahun 2000, Akhirhya pada bulan Mei tahun
2000 Israel menarik seluruh pasvkannya dari seluruh wilayah Lebanon, kecuali

* Alaghs, op, ¢it, hd. 45
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dari perkebunan Sheeba yang hingga tahun 2009 masih menjadi daerah sengketa
antara Lebanon dan Israel.

Kemenangan Hizbullah atas Israel yang ditandai dengan penarikan
mundur seluroh pasukan Israel secara tiba-tiba pada bulan Mei 2000 menaikkan
popularitas dan simpati masyarakat pads Hizbullah. Pada periode 1992 hingga
tabun 2000 Hizbuilsh mulai masuk ke kondisi baru dalam aktivitas politik yang
lebik stabil pasca pembebasan. Namun, selama kaum Zionis masth ada di muka
bumi maka perlawanan tidak boleh lengah, sebab sewaktu-waktu pasukan Israel
bisa mengkhianati kesepakatan damai dan melakukan serangan. Di samping i,
Hizbullzh merasa bertanggungjawsb vntuk menyelamatkan penduduk Lebanon,
baik yang masih hidup maopun yang sudah meninggal duniz, yang menjadi
tahanan di penjara Israel, termasuk anggots perlawanannya. Oleh karena ity
seranpkaian aktivitas perlawanan dalam bentuk penculikan teatara Israel di
wilayah perbatasan dilakukan untuk ditukarkan dengan tahanan-tahanan tersebut.

Hizbullah tidak hanya mengusshakan pembebasan tahanan Issael yang
merupakan wargs negara Lebanon saja, melainkan di dalam funtutannya ia jugs
meminia pembebasan tahanan rakyat Palesting dan warga negara-negara Arab
vang lain yang juga menjadi tahanan Israel. Posisi tawar Hizbullah semakin
meningkat dengan dukungen nyatz dard pemerintah Lebanon dalam berbagal
negosiasi yang dilakukannya dengan Israel, Dalam periode ini Hizbuliah berhasii
melakukan  “lebanonisasi” aktivitas periawansnnya dengan mepgajak dan
mengikutsertakan berbagai pihak dalam aktivitas perlawanannya, muolat dad
rakyat sipil, partal politik, kelompok umat beragama, maupun pemerintah.
Rencana ckspansi militer Israel itv juga disusun seiring dengan meningkatnya
krists politik dalam negeri Libanon setelah Hizbullah menyatakan menarik
mundur para perwakilan eksekutifnya dari pemerintah Libanon setelah petinggi

pemerintah Libanon gagal membentuk pemerintahan nasional bersatu.”

” hatp: /A eramushim. convberitadunia/times-israst-akan-serang-hizbulish-tahun-
2007 .him
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2. Gerskan Perlawanan dapat Memperishankan Kepemilikan Senjata dan
Berbagai Infrastroktur serta Perlenghkapan Perang yang Dimilikinya

Keberhasilan pertama dalam perlindungan Hizbullah terhadap berbagai
persenjateannys adalah pada sast semua milisi Lebanon harus diluceti senjatanya
seiring dengan berakhirnya perang saudara 15 tahun. Sementara Hizbullah
berhasil memperoleh pengakuan pemerintah Lebanon sebagai gerakan perlawanan
vang legal untuk ada di Lebanon dan legal untuk memiliki persenjatasn.
Keberhagilan kedua terutama setelah gejolak politik antara Hizbullah dan
aliansinya dengan pemerintah Lebanon pada tahun 2007-2008 yang diakhiri
dengan tercapainya Kesepakatan Doha®. Hizbullah berhasil mempertahankan
jaringan telekomunikasinya yang sangat penting bagi selurub akiivitas politik den
perlawanannya menjadi sasaran pemerintah untuk ditutup karena berbagal tekanan
Barat dan Israel mengenal pentingnya pelucutan seniaia atas Hizbullah pasca
perang Hizbullah-Istael takun 2006,

3. Keberhasilan Perlawanan Hizbullah terhadap {srael Membuatnya Sukses
dalam Pemilihan Parlemen Tahun 1996 dan Tahun 2000

Keberhasilan pertahanannya atas zgresi Istael tahun 1996, digunakan
Hizbuliah untuk menarik simpati dan dukungan publik. Slogan yang berisi
pentingnya perlewanan untuk memperishankan harga diri bangsa terbukti cukup
populer untuk meraih simpati masyarakat sehingga Hizbullah kembali dapat
memperoleh 9 kursi di parlemen dengan 3 kursi untuk pendukungoya dari
kelompok Muslim Sunni dan Kristen. Sementara penarikan mundur seluruh
pasukan Israel dari wilayah Lebanon kecuali wilayah perkebunsn Sheeba
membuat gerakan perlawanan memperoleh simpati dan dukungen yang lebih
beasar darl masyarakat. Dukungan ini semakin menguat scielah berbagai
keberhasilannya mengadakan pertukaran tawanan rakyat Lebanon dani penjara-

penjara fsracl.

% Mengenat kesepakatan Doka sflzhkan melihat kemball pembahasan sebelumnya dalam
bab it mengenal akilvitas polittk Hizhullah tahun 2006-2005
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4. Hirbullah Mampu Menarik Perhatisn Publik Lebanon untuk
Mendukung Gerakan Perlawanannya
Sejak mulai ikut serta dalam akiivitas politik hingga talun 2005 Hizbullsh
dapat menggunakan aksi-aksi perlawanannya untuk menarik perhatian dan simpati
masyarakat Lebanon. Program kampsnye dan aksi-aksi perlawanan  yang
didukung dengan pelayanan sosial vang profesional dan terorganisir dengan baik
mampu membuatnys popuier di tengah masyarakat.

5,3.2. Kongekuensi yang Harus Dihadapi Gerakan Perlawanan maupun
Partai Politik
1. Hizbullah Harus Mampu Membapi Perhatian dan Para Kadernya dalam
Aktivitas Perlawapan dan Politik serta Bidang-bidang Lain yang
Mendukung Kednanya
Manajemen orpanisasi dan pembagian kKerja yang baik sangat dibutubkan
agar aktivitas periawanan dan politik dapat berjalan dengan baik dan saling
mendukung. Sejak tahun 1992 hingga fahun 2009 Hizbullah mampu menjaga
ritme aktivitas perlawanan dan aktivitas politiknya agar tetap bedalan sesuai
tujuan yang felah ditetapkannys. Berbagai pemmasalaban kemudian muncul
mepuntut kemampoan Hizbutlah untuk tetap konsisten dengan garls pefjuangan
dan tujuan vang telah ditetapkannya sekaligus membutuhkan kesolidan crganisasi
yang baik. Untuk melakukan semua hal ini maka saling percaya dan saling
memahami antara sesama  jajargn pimpinan dan antara anggota deéngan

pimpinannya sangat diperiukan untuk menjaga kesolidan internal,

2. Hizbuliah Harus Mampu Meniaga Kesolidan Anggota dan Membangun
Kepercavaan Mereka akan Kebesaran Langkah dan Keputusan yang
Diambilnya

Berbagal tekanan yang dihadapi Hizbullah dari pemerintah maupun Barat
membuat Hizbullah harus memiliki pola komunikasi yang balk dengan
anggotanya. Jika hel ini tidak dilakekan, maka besar kemunpkinan akan tegadi
perpecahan di tubuh Hizbuliah yang skan sangat merugikan konsentrasi aktivitas
perlawanan dan politiknya, Oleh karena itu strukter organisast dan kepemimpinan
yang jelas diiringi dengan pembagian fugas dan wewenang yang jelas akan dapat
menghindarkan Hizbullah darf kemungkinan perpecahan internal.
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3. Hizbullah Harus Mampu Mempertanggungiawabkan Setiap Aktivitas
Perlawanan yang Dilakukannya ke Hadapan Publik dan Mengantisipasi
Akibat dari Aksi-aksi Perlawanannya terhadap Rakyat Lebanon

Agresi [srael tahun 2006 yang telah membuat rakyat Lebanon kembali
menderita dan Israel menjustifikast serangan besar-besarannya saat ifu dengan
alasan membalas penculikan yang dilakukan Hizbullah alas dua otang tentaranya.

Padahal akfivitas penculikan untuk kemudian ditukarkan dengan tawanan-

tawanan rakyat I.ebanon yang masih ada di penjara-penjara Israel sudah dilakukan

berniang kali sebelumnya dan tidak ditanggapi Israel dengan serangan sebesar itu.

Perang propapands vang dilancarkan Amerika, yang merupakan sekutu dan

pelindung Israel, dan Israel menuntut pemerintab dan rakyat Lebanon untuk

mefucuti  senjata  Hizbullah  dengan  alasan  aktivitas  perlawanannya
membahayakan pemerintah dan rakyat sipil.

5.3.3. Dampak Negatif
1. Hizbaliabh Dimasukkan ke dalam Daftar Teroris Amerika

Aktivitas perlawanan dan kepemilikan senjata dan berbagai infrastruktur
perang lainnya membuat Hizbullah menjadi ancarean bagi eksistensi Israel di
Thaur Tengah. Gerakan Perlawanan Hizbullah yang masih eksis hingga hard ini
dikhawatirkan okan semakin kuat dan skan mengancarn kekuatan dan kedudukan
Isracl atas wilayah pepdudukannya baik di perkebunan Sheeba maupun di
Palestina. Hizbullah sering dikaitkan Baral, khususnya Amerika dengan Hamas,
Gerakan Pembebasan Pglesting yang didukung dan dibantu baik dana maupun
persenjataan oleh Hizbullah.

Z. Sebapism Masyarakat dan Lawan Politiknya Merasa Terancam dengan
Kekuatan Militer yang Dimiliki Hizbullah

Kekuatan militer Hizbullah yang jauh melampaui kekuatan Tentara
BMasional Lebanon membuatmya menjadi ancaman bag! eksistensi pemerintahan,
Oleh karena i, pemcerintah dengan dukungan pihak Baral berupaya uniuk
membujuk Hizbullah melepaskan senjatanya dan jika ingin tetap bergerak di
bidang militer maky mengintegrasikan dirinya menjadi bagian dad Tentara
Nasionai Lebanon. Hizbulish menclak permintaan semscam int karena sejak awal

ia menegaskan bahwa kekuatan militer dan sayap militer Perlawanan Islam yang
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dimilikinya adaizh untuk membebaskan selurub wilaysh Lebanon, termasuk

perkebunan Sheeba dari penjajahan Israsl. Dan perlawanan akan kehilangan

efektivitas dan strategi serta corak kerahasisannya dalam menghadapi Isracl. Di

samping itu, pengiategrasian Perlawanan Islam ke dalam Tentara Nasional

Lebanon menyebabkan iz rawan disusupi intelijen Barat dan Israel, sesuatu hal

yang akan melemahkan kekuatannya dalam aktivitas perlawanan,

3. Hizbullah Selslu Ditekan baik Oleh Barat Muupun oleh Lawan
Polittkaya untuk Menyverahkan Kekuatan Militernya pada Pemeriniah
dan Sepenuhnya Menjadi Partai Polltik

Diantara perminiaan Barat dan Pemerintak Lebanon kepada Hizbuliah
adalah agar ia sepenuhnya terfibat dalam politik dan meninggaikan aktivitas
perlawanannya. Tawaran ini sangat bericntangan dengan wisi dan misi
gerakannya. Oleh karena itu Hizbullah tetap teguh mempertahankan eksistensi
perlawanan dna kepemilikannya aias berbagal perseniataan. Ja juga berusaha
meyakinkan pemerintah dan masyarakat bahwa eksistensi perlawanan merupakan
hal yang sangat penting bagi Lebanon dard berbagai intervenst dan ancaman Israsl
yang memang berbatasan langsung dengan Lebanon Selatan. Sebab bukan
mustahil serangan Israel tahun 1982 hingga iz menduduki hampir separuh wilayah

Lebanon skan diuianginya lagi bila Lebanon diniiai tidak lagi memiliki kekuatan

untuk mempertabankan dirinya,

5.4. Strategi Hizbullah Menyelaraskan Peran Duan  Fungsinya sebagai
Gerakan Perlawanan dan Partai Politik
§.4.1. Struktar dan Manajemen Organisasi
Setelah mendeklarasikae divi pada tahun 1985, struktur organisasi
Hizbuilah kemudian dimimuskan. Awalnya kepemimpinan Hizbullah berada di
tanpan Dewan {AL.Syurg) yang masing-masing merupakan perwakilan berbagat
unsur masyarakat yang membentuk  organisasi inl. Pada perkembangan
selanjutnya jumlsh anggota Dewan ini dikurangi menjadi sembilan orang yang
dipilih untuk jabatan satu tahun. Pemilthan anggota Dewan dilakakan oleh kader
inti yang mintmal menduduki jabatan kepala bagian. Setelah itu, Dewan akan
memilih Sekretaris Jenderal untuk melaksanzkan berbagal tanggungiawab dan
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kebijakan yang teleh mereka ambil. Syalkh Subhi At Tufayli dipilih scbagai
Sekretaris Jenderal pertama pada 11 November 19897

Kemudian dilakukan berbagai penyesuaian kebiiakan hingpa masa jabatan
Sekretaris Jenderal menjadi tiga tahun dan jumiah Dewan dikurangt menjadi tujuh
orang. Pada bulan Mei 1991, Dewan memilih Al Sayyed abbas Al Musawi
sehagai Sekretaris Jenderal kedua. Namun sembilan bulan kemudian ia meninggal
dunia pada bulan Februari 1992. Maka Dewan memilih Hassan Nasruligh sebagai
penggantinya hingga masa jabatan habis. Nasrallah telah mendadi pemimpin
Hizbullak sejak tahun 1992.%® Pada perkembangan selanjutnys Hassan Nasraliah
terpilih kembali sebagai Sekretaris Jenderal Hizbullah dalam konferensi tahunan
Hizbullah pada bulan November 2009.%

Dalam tubuh Hizbullah juga dibentuk majelis dewan beranggotakan lima
orang yang memimpin lima majelis vaitu majelis jihad; majelis politik; majelis
eksekutif: majelis parlementer; dan majelis vudisial. Masing.-masing anggota
majelis dewan memimpin salah satu majelis. Majelis politik bertanggungiawab
terhadap portfolio politik yang akan dikeluarkan Hizbullah dan terus menerus
berhubungan dengan masyarakat pendukungnya, berbagai fakst di Lebanon dan
partai-partai yang ada di negara ini. Sementarz majelis Hhad bertanggungiawab
terhadap aktivitas perlawanan yang meliputi pengawasan, perekrutan, pelatihan,
penyediaan perfengkapan, keamanan, dan berbagai upava laln vang terkait dengan
perlawanan. Majelis parlementer terdiri dari anggpta parfemen partai Hizbuligh
yang mengawasi komitmen koalisi yang dibentuknya dalam parlemen terhadap
kesepakatan koalisi yang telah diambil. Majelis ini bertugas meneliti legislasi
yang dibawa ke parlemen serta menindakianjuti berbagai kebutuhan warga
negara, termasuk hubungan Hizbullah dengan pemerintak dan lembaga-lembaga
kenegarsan yang lain. majelis ini menjalankan kebijakan Hizbullah melalui
berbagal fungsinya sebagai anggota parlemen wakil partaij ®

Pembaharuan ferus berlangsung dalam struktur organisasi Hizbullah

menyssuaikan dengan perkembangan perlawanan terhadap Israel, kondisi politik

7 Cassem, op. cit, hal, 90

* Loe. cif.

* htip:fwww.middle-cast-online com/enghish/7id=35794
® Qassem, op. ¢it, hal. 91
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L.ehanon, serta kebutuhan masyarakat Lebanon. hasilnya adalah Hizbullah
kembali mengumumkan Manifesto Politiknya pada tahun 2009,

5.4.2. Pelayanan Sosinl Hizbullah kepada Rakyat Lebanon

Hizbullah juga menyelenggarakan berbagai pelayanan sosial bekerjasama
dengan berbagai orpanisasi sosial yang ada untuk melayani para pengungsi yang
menyelamatkan diri dari rumeh-rumah mergka yang diserang Israel. Pelayanan
sosial dilakuksn untuk membangun (empat tinggal sementars dan memberi
makanan kepade parg pengungsi, membangun fasilitas kesebatan yang mereka
butuhkas dan menjaga keamanan kettka mereka kembali ke rumah-rumah mereka
setelah kesepakatan gencatan seniata berhasil dicapal. Hizbullah juga berinisiatif
untuk mengambil tanggungjawab membangua kembali rumah-rumah yang
dihancurkan oleh Tsrael®!

Diantara beberapa organisast sosial yang berafiliasi dengan Hizbuliah
yait®

1. Al Shahid yang meropakan organisast yang bertugas mengurusi keluarga para
peiuvang perlawanan yang meninggal dunia dan yang ditawan oleh Israel,
Organisasi ini kira-kira telah ada sejak tahun 1982, Organisasi ini memiliki
rumah sakit, sekolah, dan berbagai pelayanarn sosial lainnya untuk mengurusi
keluarga para pejuang perlawanan yang meninggal dunia dan yang ditawan
Israel.

2. Al Hay’aw Al Suhiyva, veng merupakan organisasi yang begersk dalam
pelayanan kesehatan untuk masyarakat umum. Organisasi ini kira-kira berdiri
pada tahun 1984 dan hingga tahun 2006 memiliki dan mnegurusi 46 pusat
kesehatan dan rumah sakit.

3. Al Qard Al Hassan merupakan organisasi yang memberikan piniaman
berskala kecil kepada rakyat untuk membuka usaha-usaha kecil. Organisasi int
kira-Kira telah berdiri sejak tahun 1984,

4. Jihad Al Binae resmi berdini pada tabun 1988, Organisasi ini berpusat di
Beirut-Haret dan memilik} cabang di Beirut di wilayah Rowais Al Radoof, di

S gbid, hal. 168
2 Brik Abild, 2007, Hizhulloh : A Contextual Study Foensing on Hiunan Freedom,
http:/almashriq.hiof no/lebanon/306/320/324/324. 2/hizballalvabiid/ Abild pdf
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wilayah Baalbek yakni di Rass Al Ayn, di Bekea Barat yakni di Mashghara-Al
Bayadir, dan di wilayah Selatan di Nabatich dekat Alsarai®

Tugas dari organtsasi ini antara lain | membangun kembsli berbagai
kerusakan gedung dan bangunan pasca agresi Israel ke Lebanon, terutama
mendirikan kembali berbagai institusi pelavanan publik sepertl sekolah dan
rumah sakit; menggali dan membuat sumur-sumur air, mendirikan menars air,
membuat jaringan distribusi air, membuat kanal irigasi, dan membuat sistem
sanitasi masyarakat; membangun kembali rumah-rumah bagi korban perang
dan tuna wisma; membantu petani mengolah tanah pertanian mereka sehingga
dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas hasif produksi perianiannys;
membuat pembangkit listrik di desa-dess; membantu para pengungsi
mendapatkan fempat linggal scmentara; membsangun institusi pendidikan dan
pelatihan kerja untak fakir miskin, Dalam melakukan tugas-tugas ini, Jihad Al
Binaa bekerjasama dengan pemerintah dan berbagai LSM internasional serta
mengumpulkan dana dari para dermawan dan sumbangan anggota.”

5. Al Imdad kira-kira didirikan pada tahun 1987, Organisasi  ini
menyelenggarakan berbagai pelayanan sostal dalam berbagai bentuk pntuk
nrasyarakat miskin dan tertinggal di Lebanon.

6. The Consuliation Centre for Studies Docrament kira-Kira didirikan pada tahun
{988, Organisasi ini melakukan berbagal provek penclitian terutama dzlam
bidang sosial.

1. Al Jarha didirikan tahun 1989 dan berpusat di Beirut bagian selatan dan
melayani sekitar 300 orang termasuk perempuan dan anask-anak. Aktivitas
organisasi ini serupa dengane Al Shahid yakni melakukan pelayanan kepada
keluarga para pejuang pexlawanan vang meninggel dunia dan terluka dalam
aksi-aksi perlawanan™

& Al Muassosa Al Tarbawiyya didirikan kira-kita pada shan 1991, Organisasi

ini pergerak di bidang pendidikan yang memiliki ¢ sekolah dengan sekitar

“ Borre Ludvigsen, 1998, Jikad 41 Binaa Developmental Association,
http:/fabmeshriq biof no/fiebanon/300/320/3 24/ 324 2/hizballahAibad-gl-hinnsfindax himi
# Ludvigsen, fbid
“ Resm Haddad, 2002, 4l Jarka dssoviation.
hatpifaimashrig hiof noflebanon/300/320/324/324 2/hizbalieh/iarhafindex himl
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5000 anak didik. Kurikulum di sckolah ini mengacu pada kurikulum
pendidikan nasional dengan tambahan penekanan pada kurikulum agams.

Keunikan organisasi-organisasi ini menurut Abild bukan hanya terletak
pada kekomprehensifan aktivitas pelayanan yvang dilakekannya, melainkan dalam
keefektifan kerja dan kejujuran para pengurusnyva dalam setiap aktivitas sosial
yang mereka lakukan, Di samping itu, para pengurus dan aktivis sosial yang
bekeria di dalamnya memiliki motivasi ihadah dalam menjalankan aktivitasnya,
sehingga gaii yang kecil tidak menghalangt semangat mereka dalam melakukan
pelavanan sosial kepada masyarekat, Motivasi beribadah ini ditopang dengan
perasaan bangga dan sensng karena telah memberikan manfaat pada sesama
manusia yang membutuhkan bantuannya *

Semua organisasi sosial yang berafiliasi dengan Hizbullah memiliki tiga
karakter dalam aktivitasnya, vaitu efcktivitas, kepemimpinan, dan profesionalitas;
partisipasi, kesetizan, dan folcurs pelayanan; serta kerjasama antara berbagai
organisasi sosial yang saling mendukunyg satu sama lain, semua organisasi sosial
tersebut memiliki strulcur organisasi yang hierarkis dengan kepemimpinan yang
jelas dan mereka menjalankan scluruh aktivitas sosialnya tanpa campur tangan
pemecintah.”

Organisasi ini terdirt dari masysrakat sipil yang tecarik dan memiliki
keahlian yang dibutuhkan untuk terjun di dalamnya. Di samping itu, otganisasi-
organisasi fersebut memfokuskan pelayanannya pada hal-hal yang dibutuhkan
masyarakst yang ada di wilayah kerjanya. Semua organisasi tersebut memiliki
fokus kerja yang khusus dan memiliki lingkup keria yang khusus pula. Dalam hal
kerjssama antara berbagal organisasi sosial yang ada, Abild mendeskripsilan
sebagal berikut. Jika seorang aktivis sosial mendengar atau menemukan keluarga
yang membutuhkan, maka mereka mendatanginya untuk mengidentifikasi bantuan
apa yang dibutuhkan. Kemudia mereka akan membahas mengenai apa saja
bantuan yang dapat diberikan oleh organisasi yang mana kepada kelusrga

tersebut.

% Abild, op. cit., hal. 30
< Ihid, hal. 31
& 15id, hal. 32
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5.4.3. Kepemilikan Hizbullah atas Beberapa Medin Massa

Hizbullah meropakan partai politik yang didukung olch berbagai media
massa yang dimilikinya, Diantara media massa yang dimiliki Bizbullah adalah :
televisi al-Manar, radfo al-Nur, dan majalah al-Intigad.* Ketiga media ini menjadi
sarane Hizbuliah menyuarakan berbagal opininya ke hadapan publik. Media ini
juga sangat penting artinya torutama dalam mengkalrifikasi dan menjawab
berbagal tuduhan yang dituyjuan Barat dan Israel pasca agresi 2006. Keberadaan
media inf inga penting sekali ketika terjadi teriadi pertentangan antars Hizbuilah
dan pemerintah pada tahun 2007 sampai tahon 2008. Kepemilikan atas berbagai
media masse  ini membwost Hizbullah mampu menyuvarskan kebijakan,
kepentingan, dan berbagai sernannya dari perspektifnya sendin.™

Al-Manar mulai mengadakan starannya pada tanggal 3 Juni 1991, Ia
digunakan sebagai alat propsganda dalam perng psikologis melawan Israsl. Pusat
kegiatan al-Manar adalah di daerah Harat Fluraik di bagian selatan Beirut, Pada
bulan Septemiber 1996 pemsrintah Lebanon menpeluarkan peraturan mengenai
stastun televisi dan hanya mengizinkan 3 stasiun televisi untuk beroperasi di
Lebanon, al-Manar tidak (ermasuk dalam S stagiun tersebut, namun iz menolak
menghentikan siarannya. Kemudian peewskilan Hizbhuilah dikirimkan untuk
bertemnu dan melobby presiden Surizh Bashar al-Asad apar al-Manar diljinkan
mengadakan siaran dan meminta presiden wnink melobby pemgerintah Lebanon,
Akhimya atas permintaan khusus Presiden Lebanoa yang al-Manar berhasil

mendapatkan izin siaran,”’

5.4.4. Dialog Antar Umat Beragama dan Antar Faksi di Lebanon

Dalam vsahanya untuk mewujudkan pemerintahan bersatu yang dapat
memajukan Lebanon dan meningkatkan kesgjahteraan masyarakat Lebanon maka
Hizbullah aktif ikut serta dalam dialog dan membangun kesepakatan dengan
berbagai faksi vang ada di Lebanon. Pendekatan dialog inilah salsh satunya yang
mermbedakan Hizbullah denpan [ran, meskipun sema-sama berideologi 8yi'ah

Hsna Asy’ariyah, yang menggunakan strategi revolusi untuk mewujudkan tujuan

@ Ibid., hat. 25

® Ricky Hollander , 2006, Backgrounder : HizbullaW’s Media Weapon,
http:/Avww.camem.orgfindex.asp?x_context=7&x_issue=i6&x_ article=12045

B Avi Torisoh, 2004, 47 Manar @ Hizbuliah Television, www.eforom.org/58 % al- manar«
hizbuliah-tw-24-7
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mereka, Hal ini pula yang membuktikan keotonoman dan independensi Hizbullah
dari Ayvatullah Khomeini dan kemudian Ayatullah Ali Khamenei meskipun
Hizbuilah sering berkonsultasi dan meminta pendapat keduanya dalam aktivitas
perlawanan maupun politik Hizbullah

Hizbullah mulai aktif mengadakan berbagai dialog dengan para pemirapin
kelompok den pemimpin agama Kristen. Usaha ini dimulsi dengan kunjungan
anggota parlemen Hizbullah, Syaikh Khudr Tlays dan Sayyid Nawwaf al-Musawi
ke kediaman pemimpin kelompok Kristen Maronit. Hasilnya adalah bahwa perlu
diadakan dialog yang lebih terbuka dengan kelompok Kristen dan kebutehan
bersama untok melakukan reformasi sistem poiitik, kebudayaan, dan hubungan
antar umat beragama.” Kunjungan ini ditakokan pada tanggal 1 Desember 1992
Para pimpinan partai mengambil lanpkah ini sebagai usaha untuk membuka
saluran-saluran komonmikasi dengan semua pikak, kecuali dengan pibak-pihak
yang berhubungan dengan lsracl, Tujuan dart pertenmwan ini bukanlah ustuk
mencapai kesatuan dalam satu wijuen, melamkan uatuk mencard Gtk lemu untuk

“dapat bekerjasama dalam berbagal bidung kehidupan dan mencari solusi damai
dari setiap pertikaian Muslim-Kristen yang tegjadi,”

Sebagai reaksi dari kelompok Kristen, maka pada tanggal 22 Januan 1993,
delegasi  gergjaimam Roland Abou Joudeh mengunjungi Sekjen Hassan
Masraliah. Dan dialog ini selanjutnya dijalani melalul sejumish komite gabungan
yang dibentuk uatuk tujuan kergasama. Hizbullah tidak hanya mengadakan dialog
dengan salah satu sayap Kristen saja, melainkan dengan seluruh kelompol Keisten
yang ada di Lebanon. dalam berbagai dislog tersebut, Hizbullah menegaskan
keinginannys untuk bekerjasama dan membangun saling psngertian aniar umat
beragam untuk menghindari konflik dan perpecaban umat beragama di Lebanon
sehingga masing-masing kelompok dapat saling bekerjasama untuk menjalani
kehidupannya di lingkungan yang damai dan toferan.”

Di samping menjalin hubungan dan komunikasi yang baik dengan
kelompok umat beragama lain, Hizbullah juga menjalin hubungan baik dan
kerjasama dengan berbagai faksi dan partai yang ada di Lebanon. pada tanggal 18

2 Alagha, op, cit., hal. 44
* Qassem, op. cin., hal, 300
® Ihid, Bal.301
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Agustus 1997, Hizbullah dan 27 pariai Lebanon mengadakan konvensi ssluruh
faksi di hotel Le Bristol. Tujuan konvensi ini adalah untuk membangkitkan
kembali gerakan politik di Lebanon, mengembangkannya, dae menperahkan
dukungarmya terhadap aklivitas perlawanan vang berlangsung di Lebanon
Selatan.” Qassem menyatakan bahwa konvensi semacam inl masth terus
diselenggarakan hingga tahun 2005, namun informasi meogenai konvensi-
konvensi selanjutnya belum berhasil didapatkan karena minimnya pemberitaan

dan publikasi dari pemerintah maupun Hizbullah sendiri mengenai program ini.

5.4.5. Sumber Dana Hizbullak yang Independen

Hizbullah menyatakan babwa ia memiliki berbagal sumber pendanaan.
Sumber utamanya adalah dart dana-dane sosial umat Islam, yakni dan zaket
infaq, den shodagoh dari orang-orang Sunnj dan Syi’ah, serta dari Xhums orang-
orang Syi'ah di Lebanon maupun dari Juar Lebanon.”™ Sumber dana lain adalah
dari bisnis yang dijalankannys secars rahasia {tidak atas nama Hizbullah) di
wilayah Beirut. Sedangkan untuk membiayai aktivitas perlowanannya Hizbullah

roendapatkan dana dan kiriman persenjataan dari fran.”

iJari pemaparan di stas dapat dilihat bapsimana Hizbullah telah
mempertimbangkan dengan matang kelkutsertaannya dalam pemiliban parlemen
Lebanon tahun 1992, Di samping merniliki pertimbangan cksternal yakni dalam
hal kesempatan politik yang tersedia saat itu, Hizbullah juga memiliki
pertimbangan internal yang seinakin memperkokoh landasan keikutsertaannya itu,
Sementara jika dikemudian bari Hizbullah mendapat keuntungan dari transformasi
yang dilakukannya dari gerakan perlawanan mumi menjadi partal politik
sekaligus gerakan perfawanan, maks keuntungan atau dampak positf terscbut
merupakan sesuatu yang felah dipredikst Hizbullah dan berade dalam kerangka
perencanaan yang felah disusunnya,

Sementara menpenal konsekuensi dan dampak negatit yang ditimbulkan
dart transformasi tersebut, maka itupun berada dalam kerangka perencanaan dan

telah diantisipasi Hizbullah sciak awal. Hal ini tercermin dari serangkaian strategi

™ fhid,, hat, 120
* Jorisch, op. ot
¥ Dapat diithat kembali dalaro Bab IV Tesis inlhal 72
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Hizbullah ovntuk dapat menyelarasken gerskan perlawanan dan  akitvitas
politiknya. Hsl ini jupga tercermin dari kemampuannya bertehan dan tetap
konsisten dengan prinsip dan strategi pergerakan yang telah ditetapkannya sejak
awal, yakni prinsip jihad dan prinsip kerasema dengan scluruh unsur dalam
masyarakat Lebanon unfuk mewnjudkan kesciahferaan dan kemajuan masyarakat
dan negara Lebanon. semenfara strategi pergerakaonya sdalah dialog dan
kompromi dengan berbagai faksi di dalam negeri, seria dengan negara-negara lain
yang mendukung dan sejalan dengan prinsip perjuangennya, namun fegas dan
kukuh dalam perlawanannya terthadap Istaed dan dalam tekadnya untwk
membebagkan seluruh Lebanon daci penjajahan Israel dan mendukung perjuangan
rakyat Palesting untuk melepaskan diri dari penjajahan Israel,

Serangkaian strategi tersebut juga telah membuktikan babwa Hizbuliah
merupakan gerakan sosial yang memiliki pengorganisasian yang baik dan mapan
sekaligus komprehensif dalam aktivitas gerakannya yang mencakup semua segi
kehidupan bermasyarakat sehingga ia tangguh menghadapi berbagai tantangan
darl dalam dan lvar dan. Dan hal tersebut tidak dapat dilepaskan dari statusnya
sebagai bagian dari pergerakan politik umat Islam secara umum, terutama scbagai
bagian dari gerakan politik kelompok Muslim Syi’ah di Lebanon. Keberhasilan
konsep perjuangan yang ditunjang dengan keteraturan strategi dan otganisasinya
inilah vang patut dijadikan contoh bagl pergerakan-pergerakan islam yang ada
agar dapat bertahan dan memberikan manfaat dan pengaruh signifikan bagi
masyarskatnya,

Fenomena Hizbullah sebagai gerakan politik wmat Islam, khususnya
kelompok Muslim Syi’ah di Lebanon merupakan sebuah gerakan yang semakin
memperkaya konsep gerakan sosfal dan partai politik. Oleh karenz itu, sangat
tepat jika fenomena Hizbuilah sebagal sebuah gerakan pelitik kelompok Mustim
Syi'ah diteliti dan dibahas dengan mengkombinasikan konsep Islam, khususnya
konsep Jihad, dengan konsep gerakan sosial dan partai politik secara umum. Hal
ini membuktikan kekhasan gerakan umat Islam yang berakar dari landasan
ketuhanan dan ajaran serta sistem hidup komprehensif vang dimilikinya. Dan
kekhasan ini merupakan sesuatu yang sudah ada dalam tubuh umat ini sejek ia
terbentuk yakni dengan logika ketuhanan dan perjuangan yang melampaui batas
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dunia ini, sebab ia berhubungan langsung dengan kehidupan di akhirat sebagai
kelanjutan dari fase kehidupannya setelah meninggalkan dunia ini.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pembahasan mengenai transformasi Hizbullah dari gerakan perlawanan
mergadi partal politik pada tahun 1992 hingga tahun 2009 merupakan fokes utama
dalam tesis ini. Ada tiga rumnusan masalah yang barusaha dijawsb dalam tesis ini,
vaity : pertama mengenai latar belakang keikutsertaan Hizbulizh sebagai partai
politik datam pemilu parlemen tahun 1992, Pemilu int merupakan pemily pertama
yang diadakan pasca berakhimya perang saudara 13 tahun sejak tshun 1975
hingga tahun 1989/1990. Permasalahan ke dua adalah mengenal dampat positif]
neeatif, dan konsckuensi dari aktivitas politik Hizbullah terhadap aktivitas
perlawanannya. Dan permasalzhan ketiga adalash mengenai strategi Hizbullah
dalam menyelaraskan aktivitas petlawanan dan aktivitas politiknya,

Dengan melakukan penelitian sesusi proses penelitian  yang telsh
dijelaskan dalam bab Il dan dengan mengpunakan kerangka teori sesugi dengan
vang telah dipaparkan dalam bab 11, maka dapat diambil beberapa kesimpulan,
yaitu ;

{. Faktor terbukanya kesermpatan politik merupakan salah saty faktor pendorong
keikutsertaan Hizbullah dalam pentilu pacdemen tahun 1992 sehagai partai
politik. Faktor kesempatan politik ini dapat dilihat dalam dua hal yakat hasil
dan perkembangan sosial politik pasca perjanjfan Taif dan karena keberadsan
budaya politik konfessionalisme serta semakin melemahnya kekuasaan
zi’amae dalam masyarakat Syi‘ah Lebanon.

Perjanjian Taif merupakan kesepakatan yang menandai berakhimya
perang saudara 15 tahun di Lebanon yang berlangsung sgjak tahun 1975 dan
memberikan  dasar-dasar bagi sedikit reformasi dalam sistem  pembagian
kekuasaan nolitik Lebanon, yakni dengan memperbesst jumlah anggota parlemen
dari 99 orang menjadi 108 orang, sehingpa membuka kesempatan bagi masuknya
aktor-aktor darl partai-partai politik baru ke dalamnya. Kesepakatan ini juga
melakukan reformasi pembagian kekuasaan denpan mengurangi kekuasaan
presiden dan mendistribusikannya ke perdana menteri dan ketua parlemen.
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Sementara melemahnya kekuasaan zu‘ama merupakan hasil dari migrasi yang
dilakukan masyarakat Syi’ah dari desa-desa mereka di wilayah Lebanon Selatan ke
wilayah perkotaan, khususnya ke bagian selatan Beirut untuk mencari pekerjaan.
Migrasi ini terjadi sebagai akibat tidak teredianya lapangan pekerjaan di desa-desa
mereka dan minimnya infrastruktur di pedesaan karena kurang mendapat perhatian
pemerintah dalam pembangunan pedesaan. Pemerintah Lebanon sangat memperhatikan
pembangunan di wilayah perkotaan sehingga mengabaikan pembangunan di wilayah
pedesaan. Akibatnya masyarakat di wilayah pedesaan merupakan masyarakat dengan
tingkat ekonomi dan pendidikan yang rendah. Kondisi ini memunculkan militansi

mereka.

2. Faktor ketersediaan sumber daya dan kemampuan memobilisasi berbagai sumber
daya yang ada merupakan faktor pendorong lain keikutsertaan Hizbullah dalam
pemilu parlemen tahun 1992.

Sejak awal terbentuknya Hizbullah memiliki fokus gerakan untuk melakukan
perlawanan terhadap penjajahan Israel di tanah Lebanon dan oleh karena itu ia
menghindari masuk ke dalam perselisihan di dalam negeri. Hal ini membuatmya populer
di kalangan masyarakat Syi’ah karena ia telah membela dan melindungi mereka dari
serangan Israel. Di samping itu, dukungan ulama-ulama Syi’ah di Lebanon juga
dimilikinya sebagai akibat keputusannya menjadikan Islam sebagai prinsip gerakan, dan
ia pun menganggap aktivitas perlawanan yang dilakukannya sebagai bagian dari jihad
yang menjadi kewajiban bagi setiap muslim untuk membela agama dan kehormatan
masyarakat dan tanah aimya dari segala bentuk penjajahan. sejak akhir tahun. Para
ulama ini menjalankan dakwah dan pendidikan di berbagai institusin sosial pendidikan
yang mereka miliki. Dan olebh karena itu Hizbullah mendapatkan para kadernya dari
murid para ulama yang mau, tertarik, dan siap bergabung dengannya.

Sumber daya lain yang dimilikinya adalah berbagai organisasi sosial yang
melakukan berbagai pelayanan sosial atas nama Hizbullah. Dalam melakukan pelayanan
sosial Hizbullah bekerjasama dengan berbagai LSM internasional dan merekrut
masyarakat sipil baik dari kalangan Syi’ah maupun dari kelompok agama lain untuk

bergabung dan menjadi aktivis sosial di organisasinya. Pelayanan sosial ini juga salah
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satu faktor yang menjadikannya populer di kalangan masyarakat di beberapa wilayah,
khususnyva di Lebanon Selatan dan di Beiout.

Di samping itu, sejak akhir tahun 1980-an pun ia telah memiliki media massa
yang terdiri dari satu stasiun felevisi, satu stasiun radio, dan satu surat kabar, serts
berbagai situs internet dalam berbagai akiivitas politik, perlawanan, media, dan
sosiainya. Kepemilikan atas media membuat Hizbullzh memiliki saluran komunikasi
untak  melancarkan  berbagal servan, usaha pembentukan opinl  publik, dan
mensosializasikan berbagai programnya, serts menjaring dukungan masyarakat dalam
berbagal aktivitas dan propramnya, Sersua pemberitasn negatif dari media massa lawan
politiknya maupun media massa Barat dapat dthadapinya detigan baik.

Namun, di balik semwa itu adalah bahwa Hizbuilah memiliki manajemen
organisasi dengan pembagian kerja yang berjalan efektif dan lancar. Masing-masing
organ dalam orpanisasi Hizbulizh memiliki fugas, fungsi, dan kewenangan yang jelas
dan memiliki pola komunikasi yang jelas pula antara sate bagian dengan bagian yang
lain. Profesionalitas, keinjuran, kesungguhan, dan motivast beribadah merupakan ruh
dari aktivitas para anggota Hizbullah di dalam berbagai orgun yang ada. Dan
keberaduan kader vang memiliki keahiian, kemampuan, dan kapasitas moral yang haik
inilah yang menjadi basis utama kekuatan Hizbullah,

3. Aktivitas poliitk Hizbullah memiliki dampak positif dan negatif terhadap aktivitas
perlawanannya serta memiliki konsekvensi yang harus diperhatikan untuk dapat
menyeimbangkan antara keduanya.

Dampak positifnva antara lain : eksistensi gerakan perlawanan Hizbullah diaksi
oleh pemeriniah dan mendapatkan legalitas dari parlemen. Dukungan dan legalitas ind
membustaya mampu mempertahankan kepemilikannya atas berbagal perseniataan dan
peralatan perang. DI samping itu, keberhasilan perlawanannya mempengaruhi
keberhasilannya dalam usaha meraih dukungan publik. Hal ini dapat terlihat ketika
sebelum thun 2004 Hizbullah berulang kali berhasi] betahan dard serangan Israel yang
puncaknya adalah ditarik mundurnya Israel dari seluruh wilayah Lebanon, kecuali dari
perkebunan Sheeba dan beberapa desa di sekitarnya.

Sedangkan konsekuensi vang harus dihadapinya antara lain : Hizbullah hacus

mampu membagi prioritas dan konsentrasi gerakannya antara perlawanan dan politik,
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serta dalam bidang-bidang lain yang terkait dengan keduanya, misalnya bidang media
dan pelayanan sosial. Pembagian ini tidak hanya dalam hal perhatian dan program,
melainkan dalam hal pembagian penempatan para kader dan anggotanya dan juga
pembagian dana. Dan hal ini bukan merupakan hal vang mudab. Namun, Hizbullah
mampu melakukannya sehingga ia mampu untuk tetap cksis baifk sebagal gerakan
perlawanan maupun sebagai partai politik hingga saat ink. Tentangan lain vang
dihadapin Hizbullah adalah untuk menjaga kesolidan anggotanya. Sebab semakin luas
wilayah aktivitas dan semakin besar tanggung jawab membutubkan kepercayaan dan
pemahaman yang balk dari pam anggota pada pemimpinnya maupun deri pemimpin
pada para anggotanya. Dan hal vang juga harus diperhatikan adalah bahwa Hizbullah
harus siap memperianggungjawabkan setiap aktivitas perlawanan dan pelitiknya ke
hadapan publik, yatfu masyarakat Lebanon dan masyarakat internasional,

Dan dampak negatifnya antara lain : Amerika Serikat memasukkan Hizbullah ke
dalam daftar terorisnya. Hal ini dikarenskan Hizbullah dinilel  mengancam
kepentingannya di Timur Tenpah, terutams karena keberadaan dan kekuatannya
mengancam sksistensi aliansinya, yaitu Israel, di kawasan inl, Dampak negatif lain
adalah bahwa sehagai masyerakat dan lawan polittknya merasa terancam dengan
kekaatan persenjatasn dan kekuatan pejuang yang dimilikinya, Kelompok Kristen dan
Sunni khawatic akan kehilangan kekuasaan mereka dalam sistem sosial, politik, dan
perekonomian  Lebanon yang  selama  ini telah mercka miliki.  Popularitas,
profesionalitas, konsistensi, dan kemampuan Hizbullah baik dalam hal militer,
persenjataan, maupun pelayanan sosial yang dilakukannya jauh melampaui apa yang
dimiliki dan dilakukan pemerintah ILebanon pada masyarskatnys, khususnya
masyarakat Syi'ah, selama ini. Dan dampak terakhbir adalsh babwa Hizbullah selama ind
mendapat tekanan politik dari peroerintah Lebanon mavpun dari Amerika Serikat untak
menyerahkan berbagal persenjatsannya dan menghentikan aktivitas perlawanaonya
terhadap Israel Tuntutan ini merupakan sesuatu yang bertentangan dengan prinsip
Hizbullah sejak awal berdirinya dan menjatubkan harga dirinya sebagal bagian dari

bangsa Lebanon untuk dapat membebagkan diri dar! penjajahan Israel.
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4. Kesimpulan terskhir adalah bshwa Hirbullah memiliki berbagal strategi untuk
menyelaraskan aktivitas perlawanan dan politiknya.

Strategi-strategi tersebut antara lain : memiliki manajemen organisasi dengan
struktur yang hierarkis dengan pembagisn tugas, tanggungjawab, ruang lingkup
program, dan kewenangan vang jelas, Hizbuliah memisshkan antara organ vang
mengurusi aktivitas perlawanannys dengan organ yang mengurust aktivitas politiknya.
Hal ini membunt masing-masing organ dapat mengidentifikasi dan memenuhi
kebutuhanmya sendiri-sendiri danh menjalankan fungsinya secara efektif dan profesional,

Strategi lain adalah dengan terus menerus menpgadakan berbagar pelavanan
sosial, melatul berbagai organisasi sosial yang dimilikinyas ataupun berafiliasi
dengannya; dengan kepemilikannya atas berbagal media massa dan teknclog
komunikasi, [ samping itu, Hizbullsh juga melakukan berbagal dialog uniuk
membangun hubungan baik dengan kelompok agams dan partai politik lain, meskipun
informasi mengenai aktivitas ini hanya sedikit yang tersedia.

Strategi lain yang dijalankan Hizbullah adalsh terdapatnya sumber pendanaan
dalam setiap aktivitas vang dijalankannva. Hal ini juga merupakan salsh satu hal yang
masth samar didapatkan, batk mengenai bantuan dana dari Iran yang didapatkannys
belum didapatkan nominal dan wujud pasti dari bantuan tersebut sebab informast yang
ada masih berupa dugaan dan perkiraan. Sementara Hizbullah sendiri selalu menyatakan
bahwa mereka mendapatkan dana dari luran anggota, dari zakat dan khums, semacam
infaq, masyarakat muslim Lebanon maupun dari luar Lebanon yang mempercayakan
pengelolaannys kepada Hizbullsh, Sumber pendanaan lain berasal dart hasil berbagat
usaha yang dimilikinya, meskipun usaba aps yang dijalenkan dan berapa keuntungan
yang didapatkan juga tidak ada informasi yang jelas, sebab semuanya dikerjakan secara
rahasia dan tidak atas nama Hizbuliah,

5.1.8aran
1. Saran uatuk Peneliti Hizbullah Selanjutnya
Jika penelitian ini ingin dilanjutkan maka akan sangat balk uniuk terjus
fangsung ke Lebanon, mengunjungi pusat informasi Hizbullah, mengunjungi
perkampungan kelompok Syi’ah dan merasakan hidup bersama mereka sehingga dapat

lebih menjiwat dan memahami Hizbullah dalam konteks lingkungan sosialnya. Di
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samping itu, pevlu juga dilakukan berbagai pertemuan dan diskusi dengan para wakil
Hizbullah di parlemen, pemerintahan kota, dan kabinet sehingga dapat merperoleh
gambaran komprehensif mengenai capaian-capaian mereka selama menjalani amanah
tersebut, dan berbagai kendala yang mereka hadapi di dalamnya. Periemuan dan diskust
dengan para pemimpin Hizbullah juga diperlukan, termasuk dengan komandan pejuang
perlawanannya untuk mengetahui secara langsung mengenat suka duka dan berbagai

kendala yang mereka hadapi dalam aktivitas mereka.

% Saran kepada Pemerinfah Lebanon untuk Menyikapi Perkembangan
Terakhir Hubungan Pemerintah Lebanon dan Hizbuliah
Sedangkan saran mengena pemecahan masalah alas ketepangan yang terjadi
antara Hizbullah donpan pemeriniah sejsk tabun 2005 yang merupakan konsekuensi
yang harus dihadapinya seigk memutuskan uotek terjun ke dalam pemerintahan
Lebanon sebagai partai politik namun tetap teguh menjalankan aktivitas perflawanannya.
Ketegangan inl akhirnya memuncak selams tahun 2007 dan 2008, Konflik ini sebaiknya
diselesaikan melalui dialog antara pihak-pihak yang bertikai, dan Barat serta masyarakat
internasional seharusnya tidak turut campur dalam masalah dalam negeri Lebanon,
sebab ity adalabh kewenangan dan urusan dalam negeri Lebanon yang harus diselesaikan
oleh mereka sendiri. Semua pihak yang bertikai tahu persis bagaimana kondisi sosial

politik masyarakat dan kebutuhan Lebanon sebab mereka tingga! dan kidop di sana.

3. Saran untuk Pemerintah Indonesia untuk Menyikapi Perkembangan
Terakhir Hubungan anfara Hizbullah dan Femerintah Lebanon
Saran untuk pemerintah Indonesia menyikapi keberadsan Hizbullah heruslah
didasarkan atas prinsip menghormati pilihan dan kedaulatan svatu bangsa. Maka
pemerintah pun harus aktif menjalin kerjasama dengan pemerintah Lebanon untuk dapat
mendukung pemerintah dan rakyat Lebanon memperbaiki kondisi dalam negeri mercka
dan mengukubkan dentitas nasional mereka serta mempertahankan kedaulatan negara
mereka dari segala bemtuk penjaishan balk berupa penjaiahan atas tanah air mavpun

peniajahan atas kemerdekaan bersikap dan mengambil keputusan.
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The Lebanese Constitution

Promulgated May 23, 1926
Preamble
a. Lebanon is a sovereign, free, and independent country, It is a final homeland for 2ff its
citizens. It is unified in its territory, poople, and institutions within the boundaries defined in this
constitution and recognized internationally,
b. Lebarion is Arab in its identity and in its association, Tt is a founding and active member of the
League of Arsb States and abides by its peels and covenants. Lebanon Is also a funding and
active member of the United Nations Organization and abides by its covenants and by the
Universal Declaration of Human Rights. The Government shall embody these principles in all
fields and arcas without exeeption.
¢. Lebanon is a parliamestary demccratic republic based on respect for public liberties,
especially the fieedom of opinion and belief, and raspect for social justice and equality of rights
and duties amang ail citizens without discrimination.
d. The people are the source of authority and sovereignty; they shall exercise these powers
through the constitutional institutions,
¢. The political system is established ou the principle of separation, balance, and cooperation
amongst the various branches of Government.
f. The economic system is free and ensures private initiative and the right to private property.
g. The even development among regions on the educational, socigl, and economic levels shall be
a basic pitlar of the unity of the state and the stability of the system.
h. The abolition of political confessionalism is a basic nafional goal and shall be achieved
zocording to a gradual plan.
i. Lebanese territory is one for all Lebangse. Every Lebanese has the right (o live in any part of it
and to enjoy the soversignty of law wherever he resides. There is no segregation of the peaple on
the basis of eny type of belonging, and no frapmentation, partition, or colonization, There is no
constitutional legitimacy for any authority which contradicts the ‘pact of communal coexistence’.
This Constitutional Law shall be published in the Official Gazette,

[Part] A. Fundamental Provisions
{Chapter} I. On the State and its Territories

Article | {Territory]

Lebanon is an independeni, indivisible, and sovereign state, Its Fontiers are those which now
Bound it

{n the North: From the mouth of al-Kabir River, along a line following the course of this river to
its point of junction with Khalid Valley opposite al-Qamar Bridge.

On the East: The summit line separating the Khalid Valley and al-Asi River (Orontes) and
passing by the villages of Mu'aysarah, Harbanah, Hayt, Ibish, Faysan to the height of the two
villages of Brina and Matraba. This line follows the norther boundary of the Ba albak District at
the northeastern and south eastern directions, thence the eastern boundaries of the districts of
Ba'albak, Big#', Hasbayya, and Reshayya.

On the South: The present southern boundaries of the districts of Stir (Tyre) and Marji*yun.

On the West: The Mediterrancan,

L3
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Article 2 {Territorial Integrity]

No part of the Lebanese territory may be alienated or ceded.

Anticle 3 [Administrative Arcas]

The boundaries of the administrative areas may not be modified except by law.

Article 4 [Republic, Capitat]

Greater Lebanon is 3 Repubilic the capital of which is Beirut.

Article § [Flag] .

The Lebanese flag is composed of three horizontal stripes, a white stripe between two red ones.
The width of the white siripe is equal to that of both red stripes. In the center of and occupying
one third of the white stripe is 2 green Cedar tree with its top touching the upper red stripe and its
base touching the iower red stripe.

{Chapter] 11, The Rights and Duties of the Citizen

Article 6 [Nationality]

Lebanese nationality and the manner in which it is acquired, retained, and lost is to be
determined in accordance with the law.

Article 7 {Equality]

All Lebanese are equal before the law. They equally enjoy civil and political rights and equally
are hound by public obligations and duties without any distinction.

Article 8 [Personal Liberty, nulia poena sine lege]

Individual liberty is guaranteed and protected by law. No one may be arrested, imprisoned, or
kept in custody except according to the provisions of the law. No offense may be established or
penalty imposed except by law.

Article 9 [Conscience, Belief]

There shall be absolute freedom of conscience. The state in rerdering homage to the Most High
shall respect all religions and creeds and guarantees, under its protection, the free exercise of all
religious rites provided that public order is not disturbed. I also guarantees that the personal
status and religious interests of the populatien, to whatever religious sect they belong, is
respected,

Article 10 {Education, Confessional Schools}

Edugation is free insofar as it is not contrary to public order and morals and does not interfers
with the dignity of any of the religions or creeds, There shall be no viglation of the right of
eligious communities to have their own schools provided they follow the general rules issued by
the state regulating public instruction.

Article 11 [Official National Language]

Argbic is the official national language. A law determings the cases in which the French
langusge may be used.

Article 12 [Public Office]

Every Lebanese has the right to hold public office, no preference being made except on the basis
of merit and compeience, according fo the conditions cstablished by law. A special stafute
guarantees the rights of state officials in the depariments to which they belong.

Article 13 [Bxpression, Press, Assembly, Association]

The freedom 1o express one's opinion orally or in writing, the freedom of the press, the freedom
of assembly, and the freedom of association are guaranteed within the limits established by law.
Article 14 {Home]
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The citizen's place of residence is inviolable. No ore may enter it except in the circomstances
and manners prescribed by law,

Article 15 {Property]

Rights of ownership are profected by law. No one’s property may be expropriated except for
reasons of public utility in cases established by law and afier fair compensation has been paid
beforehand,

[Part] B. Powers

[Chapter] L. General Provisions

Article 16 [Legislative Power, One Chamber]

Legislative power is vested in a single bady, the Chamber of Deputies,

Article 17 [Executive Power, Council of Ministers]

Executive power is entrusted o the Councl] of Ministers to be exercised it in accordance with the
conditions leid down in this constitution.

Axticle 1R [Bills]

The Parliament and the Council of Ministers have the right to propose laws. No law shall be
vromulgated until it has been adopted by the Chamber,

Article 19 [Constitutional Council]

A Constitutional Council is established to supervise the constitutionality of laws and to arbitrate
conflicts that arise from parliamentary and presidential slections. The President, the President of
the Parliament, the Prime Minister, along with any ten Members of Parliament, have the right to
consult this Council on matiers that relate to the constitutionality of laws. The officially
recognized heads of religions cornmunities have the right to consult this Council only on haws
relating fo personal siatus, the freedom of helief and religious practice, and the freedom of
religious education. The rules governing the organization, operation, composition, and modes of
appeal of the Council are decided by a special law.

Articie 20 [udicial Power]

Judicial power is to be exercised by the tribunals of various levels and jurisdictions. It functions
within the limits of an order established by the Jaw and offering the necessary guacantees o
judges and litigants. The limits and conditions for the protection of the judges are determined by
law. The judges are independent in the exercise of their duties, The decisions and judgments of
alf courts are rendered and excouted in the name of the Lebanese People.

Article 21 [Electoral Righis]

Every Lebanese citizen who has completed his iwenty-first year 15 an ¢lector provided he fulfills
the conditions laid down in the electoral law,

{Chapter] 11. The Lepislative Power

Article 22 {Senate]

With the election of the first Parliament on a naficnal, non-confessional basis, a Senate is
established in which all the religious communitics are represenied. Ity authority is Hmited to
major national issues.

Article 23 [Eligibiilty to the Senate]

fabolished 1927}

Article 24 [Electoral Laws)

{1} The Chamber of Deputies is composed of elected members; their number and the method of
their ¢lection is determined by the electoral [aws in effect. Until such time as the Chamber enacts
new electoral laws on 4 non-sonfessional basis, the distribution of seats is according © the
following principles:
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a. Equal representation between Christians and Muslims.

b. Proportional representation among the confessional groups within cach refigious community.
& Proportional representation among geographic regions.

(2) Exceptionally, and for one time only, the seats that are currently vacant, as well as the new
sgats that have been established by law, are to be filled by appointment, all at once, and by =
mafority of two thirds of the Government of National Unity. This is to establish equality between
Christians and Mustims as stipulated in the Document of National Accord [The Taif Agreement].
The electoral laws will specify the details reparding the implementation of this elause.

Asticle 25 [Dissolution]

Should the Chamber of Deputies be dissolved, the Decision of dissolution must provide for the
holding of new elections in accordance with Article 24 and within a period not exceeding thage
months,

Article 26 [Location of Government and Parliament]

The Government and the Chamber of Deputies shall be located in Beirut.

Article 27 [Representation]

A member of the Chamber represents the whole nation. No restriction or stipulation may be
imposed upon his mandate by his glectors.

Article 28 NG Incompatibility]

A Deputy may also ccoupy & ministerial position. Ministers, all or in part, may be selected from
among the members of the Chamber or from persons outside the Chamber,

Article 29 [Incompatibility by Law]

Cases in which persons are disqualified from becoming Deputics are determined by law,

Article 30 [Validating Elections]

The Deputies alone have compeience fo judge the validity of their mandate. No Deputy's
mandate may be invalidated except by 2 majority of twe thirds of the votes of the entire
membership, Thig clause is avtomatically cancelled as soon as the Constitutional Couneil is
established and as soon as the laws relating to it are implemented.

Article 31 [Megal Sessions)

Meetings of the Chamber outside those set for legal sessions are unlawful and ipse Facto null and
void,

Article 32 {Ordinary Sessions]

The Chamber meets each year in two ordinary sessions. The first session opens on the first
Tuesday following 15 March and continues until the end of May. The second session begins on
the first Tuesday following 15 Qct; its meetings is reserved for the discussion of and voting on
the budget before any other work. This sesston lasts until the end of the year.

Atticle 33 [Extraordinary Sessions]

The ordinary sessions begin and end avtomaticaily on the dates fixed in Article 32. The President
of the Republic in consultation with the Prime Minister may sommon the Chamber to
extraordinary sessions by a Decree specifying the dates of the opening and closing of the
extraordinary sesstons as well as the apenda, The Prasident of the Republic is required ©
convoke the Chamber if an ahsolute majority of the total membership so reguests.

Artisie 34 [Quorum]

The Chamber iy not validly constituted unless the majority of the total membership Is present.
Decisions are to be taken by a majority vote, Should the votes be equal, the question under
consideration is deemed relected.

Article 3§ [Publicity]
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The meetings of the Chamber are public, However, at the request of the Government or of five
Deputies, the Chamber may it in secret sessions. It may then decide whether 10 resume the
discussion of the same question in public.

Article 36 [Voting Process]

Voies are to be cast verbally or by the members standing, except for elections when the ballot i3
seeret. With respeet to laws in general and on questions of confidence, the vote is always taken
by rolf call and the responses are made in an audible volce.

Article 37 [Vote of No-Confidence)

Every Deputy has the absolute right to raise the question of no-confidence in the govermment
during ordinary or extraordinary sessions. Discussion of and voting on such a proposal may not
take place until at least five days afler submission fo the secretariat of the Chamber and its
communication to the ministers concermed.

Article 38 [Reintroduction of Bills]

No Bill that has been rejected by the Chamber may be reintroduced during the same session.
Article 39 {Indemnity]

No member of the Chamber miay be prosecuted because of idess and opinions expressed duting
the period of his mandate.

Article 40 [Immunity]

No member of the Chamber may, during the sessions, be prosecuted or arrested for a criminal
offense without the permission of the Chamber, except when he is cgught in the act.

Article 41 [Re-election]

Should a seat in the Chamber become vacant, the election of a successor begins within two
months, The mandate of the new member does not exceed that of the old member whose place he
is taking; however, should the seat in the Chamber become vacant during the last six months of
its mandate, no successor may be elected.

Articie 42 [General Elections]

General glections for the renewal of the Chamber shall take place within a sixty day period
preceeding the expiration of its mandate,

Article 43 |Rules of Procedure]

The Chamber draws up its own internal rules and procedures.

Articie 44 [First Session]

(1) Each time 4 new Chamber i3 elected, the Chamber meets under the presidengy of the oldest
member and the secretariat or the two youngest, It will then elect separately, by a scoret batlot
and by an absolute majority of the votes cast, the President and the Vice President of the
Chamber to hold office for the leagth or the Chamber's term. At the third baliot, a relative
majority ks sufficient. Should the votes be equal, the oldest candidate Is considered elected.

(2) Every time a new Chamber or Deputies is elected, as well as in the October session or each
year, the Chamber elects two Sceretaries by secret baliot according to the majority stipulated in
the first part or this article.

{3) The Chamber may, once only, twe years after the election or its President and his Deputy,
and in the first session it holds, withdraw its confidence from the President of the Chamber or his
Deputy by a Decision of two thirds of the Chamber, based on a petition signed by at least ten
Deputies. The Chamber, at such point, must hold an immediate session to fill the vacant post.
Article 45 [Presence]

Members of the Chamber may osly vote when they are present at the meeting. Voting by proxy
shall not be permitted.
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Article 46 [Parhiamentary Order)

The Chamber has the exclusive right to maintain order in its meetings through its President.
Article 47 [Petitions]

Petitions fo the Chamber may not be presented except in writing, They may not be presented
verbally or at the bar of the Chamber.

Arsticle 48 [Remuneration]

The renmmneration of members of the Chamber is determined by law.

[Chapter] IIL The Exceutive Power

{Section] 1. The President of the Republic

Article 49 [Presidential Powers]

{1) The President of the Republic is the bead of the state and the symbol of the nation’s unity. He
shall safeguard the constitution and Lebanon's independence, unity, and territorial integrity. The
President shall preside over the Supreme Defense Council and be the Commander-in-Chief of
the Armed Forces which fall under the authority of the Council of Ministers.

{2) The President of the Republic shall be elected by secret ballot and by a twothirds majority of
the Chamber of Deputies. After a first ballot, an absolute majority shall be sufficient, The
President's tarm is for six years. He may not be re-elected until six years after the expiration of
his last mandate. No one may be elected to the Presidency of the Republic unless bie fulfills the
conditions of eligibility for the Chamber of Deputies.

(3) 1t is also not possible o ¢lect judges, Grade One civil servants, or their equivalents in all
public institutions to the Presidency during their term or office or within two years following the
date of their resignation or their leaving office for whatever reason.

Article 50 [Qath]

Upon assuming office, the President of the Republic shall take an ogth of fidelity before the
Parliament to the Lebanese Nation and the constitution in the following terms:

"I swear by Almighty God to observe the Constitution and the laws of the Lebanese Nation and
to maintain the independence of Lebanon and its fersitorial integrity

Articie 51 [Promulgation of Lawsg]

The President of the Hepublic promulgates the laws after they have been approved by the
Chamber in accordance with the time limits specified by the constitution. He asks for the
publicationt or these laws, and he may not modify these laws or exempt anyone from complying
with their provisions.

Article 52 [Negotiation of International Treaties]

The President of the Republic negotiates international treaties in coordination with the Prime
Minister. These treaties are not considered ratified except after agreement of the Council of
Ministers. They are to be made known to the Chamber whenever the national interest and
security of the state permait, However, treaties involving the finances of the state, commercial
treaties, and in general treatics that cannot be renounced every year are not considered ratified
until they have been approved by the Chamber.,

Article 53 fList of Additional Presidential Powers]

1. The President presides over the Council of Ministers when he wishes without participating in
voking.

2. The President designates the Prime Minister in consuliation with the President of the Chamber
of Deputies based on parliamentary consuitations which are binding and the content of which the
President formally discloses to the Prime Minister,

3. The President alone issues the Decree which designates the Prime Minister.
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4, He issues, in agreement with the Prime Minister, the decree appointing the Cabinet and the
decrees accepting the resignation of Ministers.

3. He issues, on his own authority, the decrees accepting the resignation of the Cabinet or
considering it resigned.

6. He forwards to the Chamber of Deputies Bills that are delivered to him by the Council of
Ministers.

7. He accredits ambassadors and accept the credentiats of ambassadors,

%. He presides over official functions and grants official decorations by Decree,

9. He grants particular pardons by Decree, but a general amnesty cannot be granted exvept by a
law.

10. He addresses, when necessary, letters to the Chamber of Deputies.

E1. He may introdace, from outside the agends, any urgent matter o the council of Ministers,

12. He may, in agreemoent with the Prime Minister, call the Council of Ministers o an
extraordinary session, whenever he deems this necessary.

Article 54 [Countersignature]

The decigions of the President must be countersigned by the Prime Minister and the Minister or
Ministers concerned except the Decree designating a new Prime Minister and the Decree
accepting the resignation of the Cabinet or considering i resigned. Decrees issuing laws must be
countersigned by the Prime Minister,

Article 55 {Dissolution of Parhiament by Decree]

(1) The President of the Republic may, in accordance with the conditions stipulated in Articles
&5and 77 of

this constitution, ask the Council of Ministers to dissolve the Chamber of Deputies before the
expiration of its mandate. If the Council, based on this request, decides to dissolve the Chamber
of Deputies, the President issucs the Decree dissolving i, and in this case, the electoral bodies
meets as provided for in

Article 25, and the new Chamber is to be called to convene within fifteen days afler the
prociamation of the election.

(2) The administrative staff of the Chamber of Deputies continues o function until the election
of a new Chamber,

{3} If elections are not held within the time limit specified in Article 25 of the constitution, the
Decree dissolving the Chamber is considered nuil and void, and the Chamber of Deputies
continees to exercise its powers according to the stipulations of the constitution,

Articks 56 [Promulgation Time Limils]

{1} The President of the Republic promulgaies the Jaws which have been adopied within one
month of their transmission to the Government. He must promulgate laws that were declared
urgent by a special Decision of the Chamber within five days.

(2) The President issues decrees and requests their promulgation; he has the right to ask the
Council of Ministers (o review any Decision that the Chamber has taken within fifteen days of
the decision’s transmission to the Presidency. If the Council of Ministers insists on the Deeision
ar if the thme limit passes without the Decree being issued or returned, the Decision or Decree is
considered legally operative and must be promulgated.

Article 57 [Presidential Veto]

The President of the Republic, afler consultation with the Courcll of Ministers, has the right to
request the reconsideration of a law onee during the period prescribed for its promulgation, This
request may not be refused. When the President exercises this right, he is not required to
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promulgate this law vntil & has been reconsidered and approved by an absolute majority of all
the meembers legally composing the Chamber, 1f the time limits pass without the jaw being issued
or retamed, the law is considered legally operative and must be promulgated.

Article 38 [Urgent Bilis]

Every Bill the Council of Ministers deems urgent and in which this wrgency is indicated in the
decree of transmission to the Chamber of Deputies may be issued by the President within forty
days following its communication to the Chamber, after including @t on the agenda of a general
meeting, reading it aloud before the Chamber, and after the expiration of the time limit without
the Chamber acting on it.

Articie 539 [Adjoumning the Chamber)

The President of the Republic may adjourn the Chamber for 3 period not excexding one month,
but he may not do so twice during the same session.

Article 60 [Responsibility]

{1} While performing his functions, the President of the Republic may not be held responsible
except when he violates the constitution or in the case of high trezison.

{2) However, his responsibility in respect of ordinary crimes is subject to the ordinary laws. For
such crimes, as well as for violation of the constitution and for high treagon, he may not be
impeached except by a majority of two thirds of the total membership of the Chamber of
Deputies. He is to be tried by the Supreme Council provided for in Articie 80. The functions of
Public Prosecutor of the Supreme Council are performed by a judge appointed by the Supreme
Council in plepary session.

Article 61 [Suspension afier Impeachement]

Should the President of the Republic be lmpeached, he is suspended from his functions. The
presidency remains vacant until the Supreme Council has settled the matier,

Article 62 [Vacancy]

Should the Presidency become vacant for any reason whatsoever, the Coungcil of Ministers
exercises the powers of the President by delegation.

Article 83 [Remuneration]

The remuneration of the President of the Republic is determined by a law, It may not be
increased or reduced during his term of office.

[Section] 2. The Prime Minister

Article 64 [Responsibility and Powers]

The Prime Minister is the Head of Government and ifs representative, He speaks in its name and
is responsible for executing the general policy that is set by the Council of Ministers. He
exercises the following powers: 1. He heads the Councll of Ministers and s ¢x offivic Deputy
Head of the Supreme Defense Council

2. He conducts the parliamentary consultations involved in forming g Cabinel. He signs, with the
President, the Decree forming the Cabinet. The Cabinet must present its general statement or
policy 1o the Chamber and gain its confidence within thirty days of the date of issuance of the
Decree in which the Cabinst was formed. The Cabinet does not exercise its powers before it
gains the Chamber's confidence nor afier it has resigned or is considered resigned, except in the
narrow sense of managing affairs,

3. He presents the Government's general policy statements before the Chamber of Deputies.

4. He signs, along with the President, all decrees, except the Decree which designates hin the
head of the Government, and the Decree accepting the Cabinet's resignation or considering it
resigned,
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5. He signs the Decree cailing for an extraordinary parliamentary session, decrees issuing laws,
and requests for reviewing laws.

6. He calls the Council of Ministers info session and sets its agends, and he informs the President
and the Ministers beforehand of the subjeots included on the agenda and of the urgent subjects
that will be discussed.

7. He supervises the activities of the public administrations and instifutions, coordinates among
the Ministers and provides general guidance to ensure the proper progress of aftairs.

8. He holds working meetings with the competent sutharities in the Government in the presence
of the concemned Minister.

[Section] 3. The Council of Ministers

Article 65 [Powers]

Bxecutive authority is vested in the Council of Ministers. It is the authority to which the armed
forces are subject. Among the powers that it exercises are the following:

1. It sets the general policy of the Government in all fields, prepares Bills and organizational
Decrees and makes the decigsions necessary for implementing them,

2. It watches over the execution of laws and regulations and supervises the activities of all the
CGiovernment's branches including the civil, military, and security administrations and institutions
without exception.

3. It appoints Government employees and dismisses them and accepis their resignalions
according o the law.

4. It dissolves the Chamber of Deputies upon the request of the Prestdent of the Republic if the
Chamber of Deputies, for no compelling reasons, fails to meet during one of its regular periods
and fails to meet thropghout two succgssive extraordinary periods, each ionger than one month,
or if the Chamber returns an annual budget plan with the ais or paralyzing the Government. This
right cannot be exereised a second thme if it s for the same reasons which led to the dissolution
of the Chamber the first time,

5. The Council of Ministers meets in a locale specifically set aside for it, and the President chairs
its meetings when he attends. The Jegal quorum for a Council meeting is a majority of two thirds
of its members. [t muakes its decisions by consensus. If that is not possible, it makes its decisions
by vote of the majority of attending members. Basic national issues require the approval of two
thirds of the members of the Counci! named in the Decree forming the Cabinet. Basic national
issues are considered the following: The amendment of the constitution, the declaration of a state
of emergency and its fermination, war and pesce, general mobilization, international agreements
andl treaties, the annual government budget, comprehensive and longterm development projects,
the appointment of Grade One government employees and their equivalents, the review of the
administrative map, the dissolution of the Chamber of Deputies, electoral laws, nationality laws,
personal status laws, and the dismissal of Ministers.

Article 66 [Ministries, Responsibility]

Only Lebanese who satisfy the conditions for deputization may assume ministerial posts, The
Ministers administer the Government's services and assume the responsibility of applying the
taws and regulations, each one according to the effairs of his administration and what is specific
to them. Ministers are collectively responsible before the Chamber for the general policy of the
Government and individually responsible for their personal actions.

Article 67 [Ministers in Parliament]
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Ministers may attend the Chamber i they so desire, and they have the right to be heard whenever
they request to spegk. They may be asgisted by whomever they select from among the officials of
their Departments,

Article 68 [Vote of No-Confidence]

When the Chamber, in accordance with Article 37, passes a vote of noconfidence in a Minister,
that Minister is required to resign,

Article 69 [Government Resignation]

(1) The Government is considered resigned in the following clrcumstances:

a. if the Prime Minister resigns;

b. if it loses more than a third of the members specified in the Decree forming it

¢, if the Prime Minister dies;

d. af the beginning of the term of the President of the Republic;

¢. at the beginning of the term of the Chamber of Deputies;

f. when it loses the confidence of the Chamber of Deputies based on the Chamber's initiative or
based on the Coungcil's initiative to gain the Chamber's confidence,

{2} Ministers arg {0 be dismissed by 2 Decree signed by the President and the Prime Minister in
accordance with Article 65 of the constitution.

{3) When the Council resigns or is considered resigned, the Chamber of Deputies is
automatically considered in extraordinary session until a new Council has been formed and has
geined the Chamber's confidence.

Article 70 [Impeachment]

{1} The Chamber of Deputics has the right to impeach the Prime Minister and Ministers for high
treason or for serious neglect of their duties, The Decision o impeach may not be taken except
by a majority of two thirds of the tolal membership of the Chamber,

(2} A special law is to be issued to determine the conditions of the civil responsibility of the
Prime Minister and individual Ministers,

Article 71 [Judicial Impeachment Proceedings]

The impeached Prime Minister or Minister are fried by the Supreme Council,

Article 72 [Consequences of Impeachment]

A Prime Minister or Minister leaves office as soon as the Decision of impeachment concerning
him iIs issued, If he resigns, his resigrution does not prevent judicial proceedings from being
instituted or continued apainst him.

{Part] C. Procedural Provisions

{Chapter] I. Election of the President of the Republic

Articie 73 [Election of the President]

One month at least and two months at most before the expiration of the term of office of the
President ofthe Republic, the Chamber is summoned by its President to elect the new President
of the Republic. However, should it not be summoned for this purpose, the Chamber meets of its

own accord on the tenth day preceding the expiration of the President's term of office,

Article 74 [Vacancy of Presidency]

Should the Presidency become vacant through the death or resignation of the President or for any
other cause, the Chamber meets immediately and by virtue of the law 1o elect a successor. [f the
Chamber happens fo¢ be dissolved at the time the vecancy ocours, the eicctoral bodies are
convened without delay and, as soon as the elections have taken place, the Chamber mests by
virtue of the law,

Article 75
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The Chamber meeting to clect the President of the Republic is considered an elfectoral body and
not a legislative assembly. It must proceed immediately, without discussion or any other act, to
elect the Head of the State. ‘

[Chapter] I1. Amending the Constitution

Article 76 [Proposal]

The constitution may be revised upon the proposal of the President of the Republic. In such a
case the Government submits a draft law to the Chamber of Deputies,

Article 77 [Request]

The constitution may aiso be revised upon the request of the Chamber of Deputies, In this case
the following procedures are to be abserved:

Dring an ordinary session and at the request of at least ten of its members, the Chamber of
Deputies may reconimend, by a majority of two thirds of the tetal members lawfully composing
the Chamber, the revision of the constitation. However, the articles and the questions referred to
in the recommendation must be clearly defined and specified. The President of the Chamber then
transmits the recommendation to the Govermment requesting it 1o prepare a draft law relating
thereto. If the Government approves the recommendation of the Chamber by a majority of two
thirds, it must prepare the draft amendment and submit it to the Chamber within four months; i it
does not agree, it shall return the Decision to the Chamber for reconsideration. IF the Chamber
insists upon the necessity of the amendment by a majority of three fourths of the total members
lawfully composing the Chamber, the President of the Republic has then either to accede to the
Chamber's recommendation or to ask the Council of Ministers 1o dissolve the Chamber and to
hold cew elections within three months. I the new Chamber insists on the necessity of amending
the constitution, the Government must yield and submit the drft amendment within four months.
Article 78 [Priority]

When a draft law dealing with a constitutional arsendment is submifted to the Chamber, it must
confine itself to its discussion before any other work until a final vote is taken. It may discuss
and vote only on articles and questions clearly enumerated and defined in the draft sulsmiited to
it

Article 79 [Majority, Promulgation)

(1} When 2 draft law dealing with a constitutional amendment is submitied to the Chamber, i
cannot discuss it or vote upon it except when a majority of two thirds of the members lawfully
somposing the Chamber are present. Voting is by the same majority.

{2) The President of the Republic is reguired to promuigate the law of the coastitutional
amendment under the same conditions and in the same form as ardinary laws. He has the right,
within the period established for the promulgation, to ask the Chamber to reconsider the draf,
after consultation with the council of Ministers, in which case the vote is by & majority of two
thirds.

[Part] D. Miscellancous Provisions

{Chapter] 1. The Supreme Council

Article 80 {Fuaction, Composition, Organizational Law]

The Sopreme Council, whose function 15 to wy Presidents and Ministers, consists of seven
deputies elected by the Chamber of Deputies and of eight of the highest Lebanese judges,
according to their rank in the judicial hierarchy, or, in case of equal ranks, in the order of
seniority, They meet under the presidency of the judge of the highest rank. The Decisions of
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condemnation by the Supreme Council is rendered by 2 majority of ten votes, A special law is to
be issued 1o determine the procedure to be foliowed by this Couneil.

[Chapter] IL Finances

Arficle 8! {Integral Tax Law]

No public taxes may be imposed and no new taxes established or collected in the Lebanese
Republic except by a comprehensive law which applies to the entire Lebanese territory without
exception.

Atticle 82 [Rule of Law]

No tax may be modified or abolished except by virtue of law.

Article 83 [Yearly Budget]

Each year at the beginning of the October session, the Govermnment has o submit to the Chamber
of Deputies the general budget estimates of state expenditures and revenues for the following
year. The budget is voled upon article by articls,

Article 84 [Budpet Discussion]

During the discussion of the budget and drall laws involving the opening of supplementary or
extraordinary oredits, the Chamber may not increase the credits proposed in the budpet or in the
draft laws mentioned above either by way of amendment Or by means of 2 proposal, The
Chamber may, however, adopt, by way of proposal, laws invelving further expenditures after

the close of this discussion.

Article 85 [Extracrdinary Credit]

No extraordinary credit may be opened except by a special law. Nevertheless, should unforeseen
circumstances render urgent expenditures nocessary, the President of the Republic may issue a
Decres, based on 2 Decision of the Council or Ministers, to open extraordinary or supplementary
credits or ransfer appropriations in the budget as long as these credits do not exceed a maximum
timit specified in the budget law. These measgures are to be submitted to the Chamber for
approval at the first ensuing session,

Article 26 [Provisional Budget]

If the Chamber of Deputies has not given a final decision on the budget estimates before the
expiration of the session devoted to the examination of the budget, the President of the Republic,
in coardination with the Prime Minister, imomediately convenes the Chamber for an extraordinary
session which lasts until the end of January in order fo continue the discussion of the budget; i,
at the end of this extracrdinary session, the budget estimates have not been finally setthed, the
Council of Ministers may take a decision on the basis of which 4 desree is issued by the
President giving effect to the above estimates in the form in which they were submitied to the
Chamber. However, the Council of Ministers may not exercise this right unless the budget
estimates were submitted to the Chamber at icast fifteen days before the commencement of Hg
session. Nevertheless, during the said extracrdinary session, taxes, charges, dutics, imposts, and
othier kinds of revenues continue 10 be collected as before. The budget of the previous vear is
adopted as a basis, To this must be added the permenent eredits which have been dropped, snd
the Government fixes the expenditures for the month of Januvary on the basis of the "provisional
twelfth)

Article B7 [Final Finaocial Acconnts, Auditing Bureay]

The fina! fnancial accounts of the administration for esach year must be submitted to the
Chamber for approval before the promulgation of the budget of the year following. A special law
is to be issued for the seiting up of an Auditing Bureau.

Article 88 [Public Loan]
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No public foan or undertaking involving an expenditure from the treasury funds may be
contracted except by virtue of a law.

Article 89 [Contracts, Concessions, Resources, Monpolies]

No contract or concession for the exploitation of the natural resources of the country, or a public
wtility service, or & monopoly may be granted except by virtue of 2 faw and for a Hmited period.
[Part] E. Provisions Relating to the Mandatory Power and the Leage of Nations

Article 90 [..]

{Abolished in 1943}

Article 91 .1

fAbolished in 1543}

Article 92 [...]

{Abolished in 1943}

Article 93 {..]

{Abolished in 1947}

Articie 94 [...]

{Abolished in 1943}

[Part] F. On the Abolition of Political Confegsionalism

Article 93 [National Committee]

{1} The first Chamber or Deputies which is elected on the basis of equality between Muslims and
Christians takes the appropriate messures to realize the abolition of political confessionalism
according to a wansitional plan. A National Comumittee is to be formed, headed by the President
of the Republic, inciuding, in addition to the President of the Chamber of Deputies and the Prime
Minister, leading political, intellectual, and social figures.

{2) The tasks of this Commiitee are to study and propose the means to ensure the abolition of
confessionaiism, propose them to the Chamber of Deputics and the Ministers, and supervise the
execution of the rangitional plan.

{3 During the transitional phase:

a. The confessional groups are to be represented in a just and equitable fashion in the formation
of the Cabinet,

b. The principle of confessiona! representation in public service jobs, in the judiciary, in the
military and security institutions, and in public and mixed agenciss are to be cancelled in
accordance with the requicements of national reconciliation; they shall be replaced by the
principle of sxpertise and competence. However, Grade One posts and their squivalents are
exempt from this ruie, and the posts must be distributed equally between Christians and Muslims
without reserving any particular job for any confessional group but rather applying the principles
of expertise and competence,

{Part] (5. Provisions Relating to the Election and Punctions of the Senate
Article 96 {...}

{Abolished in 1947}

Article 97 [..]

{Abolished in 1947)

Article 98 {...]

{Abolished in 1547}

Article 99 [.. ]

{Abolished in 1947}
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Article 1001...]

{Abolished in 1947}

{Part] H. Additional Provisions

Asticle 101 [Greater Lebanon, The Lebanese Republic]

Beginning 1 Sep 1929, the state of ‘Greater Lebanon® is to be known as “The Lebanese Republic’
without any

other change or moedification,

Article 102 [Abrogation of Old Laws]

All legistative provisions contrary fo the present constitution ars abrogated,

Refernsi : hiip
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3671 1/2009
Manifesto Politik Hizbullah Tahun 2009

Sumber : http//www almanar com. Ib/NewsSiteNewsDetails aspx?id=113379& language=en

Hezbollah Secretary General Sayyed Hasan Nasrallah asnounced on Monday the
Resistance party's new political document that was approved during the party's General
Conference that lasted for months,

Sayyed Nasrallah held a2 press conference through a giant screen at al-Jinan hall on the
airport road to declare the new political document. The press coaference was atiended by
prominent Lebanese, Arab and international journalists as well as some Hezbollah leaders and
various political figures,

His eminence staried the conference by noting that Hezbollah new political document
aims to define the political vision of the party and includes its visions, stances, and aspirations,
“This political document also comes 25 2 result of the responsibility of sacrifice that we have
experienced,” his eminence added.

“At an exceptional time filled with transformations, it s no longer possible to address
these changes without noting the speeial position our resistance has reached. We will address
these transformations through two paths: the first is the Resistance one that resorts to the military
and political victories as well as the expansion of the Resistance whiie the second focuses on the
path of the US-[sraeli mastery and hegemony which is witnessing military defeats that showed 4
failure in administering the developments.”

"What strengthens the intemational hegemony system crisis are the actual collapses in the
fnancial markets and the entry of the US cconomy in a situation of failure. Therefore, it's
possibie to say that we are amid historica! transformations that signal the retreat of the US role as
4 predominant power and the demise of the Zionist entity.”

"The resistance movements are at the heart of international fransformations and emerge
as a strategic factor after performing a ceatral role in producing those transformations in our
region,” Sayyed Nasrallah read out, adding that the Resistance in Lebanon was the first to fight
vccupation and perceived since the beginning that it will reach victory at the end, "Through its
long path and its depicted victories, the Resistance’s project has grown from a liberation power to
a balance and confrontation one o a defense and deterrence one in addition to ifs political and
mmternal role as an influencing basis in building the just and capable state. The Resistance in
Lebaron has evolved from a Lebanese national value {o an Arab and Islamic value and has
become today an international value that's taught all over the world."

-2
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“Hezbollah does not underestimate the size of current challenges and threats or the
severity of the confroniation path. However, Hezbollah has now clearer choices and more trust in
fts people. In this context, Hezbollah defines the main headlines that constitutes a political and
intellectual framework of its vision and stances towards the challenges,” Hezbollah Secretary
General read out, concluding the manifesto's introduetion.

CHAPTER ONE — DOMINATION AND HEGEMONY

"Following the Worki War II, the United States became the center of polarity in the
world, taking advantage of sccomplishmenis on several levels of knowledge, including
education, science and technology that are supported by an economic system that only views the
world as markets that have to abide by the American own view, The most dangerous thing in
their hegemony is that they consider that they own the world and therefore, the Western
expanding strategy tumned to be an international one without limits,” Hezbollah new manifesto
§ays, according to Sayyed MNasrallsh,

"Globalization has reached its most dangsrous aspect when it tumed to a military one led
by those following the Western plan of domination and was reflected in the Middle East in
Afghanistan, [rag, Palestine and Lebanon, This plot found its peak with the aeoconservative grip
under the administration of CGeorge Bush since their project found its way fo execution afier he
was sworn in. It was neither weird nor surprised that what the neoconservative platform focused
on the most was rehuilding US capabilities what reflected a strategic vision of US national
security through building military strategies not only as a foree of deterrence but also a5 a force
of action and intervention. Following the September 11 attacks, the Bush adiministration found
that the opportunity was appropriale o exercise the largest possible influence under the slogan of
upiversal war against terrorism. It has performed many attempis that were considered as
successful in the beginning based on militarizing relationships with other countries and on
having monopoly over decision-making by taking strategic decisions and rapidly ending war in
Afghanistan to have the maximum amount of time for the next step, which is taking over Iraq
and the foundation for launching the New Middle East project. Furthermore, the Bush
administration sought tc establish 4 conformity between ferrorism and Resistance o remove the
latter's legitimacy and therefore justify wars sgainst its movements, seeking to remove the
fundamental right of the pations of defending their right © live with dignity and national
sovereignty.”

"The Bush administration gave iisell an absolute right 1o launch destroving wars that
don't differentiate between human beings, given that the cost of the US terrorism wars has cost
the hamanity uotil now millions of people as well as global destruction. In brief, the Bush
acministration has transformed the United States into a danger that threatens the whole world.”

*Terrorism has turned to be an American pretext for hegemony through many tools such
as pursuit, arbitrary detention, unjust trials witnessed in Guantanamo as wedl as through direct
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meddling in the sovereignty of other countries and states in addition 1o impose sanctions against
complete nations. The US terror s the root of all terror in the world”

"The failure and decline of the US strategy does not mean it will easily stop interfering,
hut will make an effort to protect its strategic interests. Indeed, if the whole world was suffering
from the American hegemony, the Arab and Islamic nations seem to suffer even more for many
considerations related to history, geographic site, civilization and eulture. The Arab and Islamic
world has always been subject to erdless wild and savage wars. However, s most dangerous
steps was reached with the ereation of the Zionist entity. The central goal of the American
hegemony resides in dominating the nations politically, econoniicelly, culturally and through all
aspects. To achieve this goal, Washington resorted to diffsrent genera! policies and work
strategies including providing the Zionist entity with stability puarantees, create sedition and
divisions in the region especially sectarian ones."

"The Awmerican arrogance has left no choice fo our nation and people but the cholee of
resistance, at least for a better life, and for 2 humanitarian future, 8 future govemned by relations
of brotherhood, solidarity and diversity at the same time in a world of peace and harmony.”

CHAPTER TWO - LEBANON

CHAPTER TWO, SECTION ONE -~ THE HOMELAND

"Lebanon is our homeland and the homeland of our fathers, ancestors. It's also the
homeland of our children, grandchildren, and the coming gencrations. It is the country to which
we have given our most precious sacrifices for 18 sovereignty and pride, dignity aad liberation,”
Sayyed Nasrallah read out from the political document introduction on Lebanon.

“We want Lebanon for all Lebanese alike, and we want 1t unified. We reject any kind of
segregation or federalism, whether explicit or disguised. We want Lebanon o be sovereign, free,
independent, strong and capable. We want it also to be strong, active, and present in the
geopaolitics of the region. We want it also to be a key contributor in making the present and the
future.”

"To conclude, # should be mentioned that one of the most important conditions for the
establishment of & home of this type is having a fzir state, a state which is capable and strong, as
well as g political system that truly represents the will of the people and their aspirations for
justice, freedom and security, stability and well-being and dignity. This is what all the Lebanese
people want and work to achieve and we are a  pat of them)”

CHAPTER TWQ, SECTION TWO ~ THE RESISTANCE

“Israel represents an eternal threat 1o Lebanon ~ the Sfate and the entity — and a real
danger to the country in {erms of #s historical ambitions in land and water especially that

Gerakan Politik..., Friane Aurora, Pascasarjana Ul, 2010



Lebanon is considered to be a model of coexistence in a unique formula that contradicts with the
idea of the racist state which expresses itself in the Zionist entity. Furthermore, Lebanon's
presence at the borders of ococupied Palestine obliged it to bear national and pan-Arab
responsibilities.”

"The Israeli threat to this country began since the laying of the Zionist entity in the land
of Palestine, an entity that did not hesitate to disclose its ambitions to occupy some parts of
Lebanon and to seize its wealth, particularly its water. Therefore, it sought to achieve these
ambitions gradually, This entity started jts aggression on Lebanen since 1948 from the border to
the depth of the country, from the Hula massacre in 1949 fo the aggression on the Beirut
International Alrport in 1968, including long years of attacks on border areas, their land,
population and wealth, as a prelude to seize direct land through repeated invasions, leading to the
March 1978 invasion and the occupation of the border area, making its people subject to its
authority at all levels, ag a prefude to subdue the whole country in the invasion of 1682."

“All of this was taking place with & full sepport of the United Staies and ignorance until
the level of complicity of the sc-called international community and #s institutions amid a
suspicious Arsb official silence and an absenee of the Lebanese anthority st the time leaving the
land snd people subject to the Isracli occupation without assuming its responsibilities and
rational duties.”

“Under this great national tragedy, Lebanese who are loyal 1o their homeland didn't have
the choice but to use their right and proceed from their national duty and meral and religious in
the defense of their land. Thus, their cholce was: the launch of an armed popular resistance ©
contront the Zionist danger and permanent aggression,”

“in such difficuit circumstances, the process of restoring the netion through armed
resistancs started, paving the way for liberating the land and the political decision from the hands
of the Israsli occupation as a prelude to the restoration of the State and the building of ifs
constitutional institutions. The Resistance has crowned all these dimensions together through
achieving the Liberation in 2000 and the historic victory in July 2006, presenting to the whole
world a true sxperience in defending the homeland, an experience that tumed into 2 school from
which nations and states benefit to defend their territory, protect their independent and maintain
their sovereigniy.”

“this national achievement was made real thanks (o the support of a Ioyal nation and a
national army, thus fustrating the snemy’s goals and causing him 2 historic defeat, allowing the
Resistance to celebrate alongside its fighters and martyrs as well a5 all of Lebanon through its
nation and army the great victory that paved the way for 2 new phase in the region entitled
pivotal rele and function of the resistance to deter the enemy and ensare the protection of the
counfry's independence, sovereignty and defend its people and completing the liberation of the
rest of the occupied territory.”
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"The Resistance role is a national necessity as long as the Isracli threats and ambitions
continue, Therefore, and in the absence of strategic balance between the state and the enemy, the
Israeli threat obliges Lebanon to endorsc a defensive strategy that depends on a popular
resistance participating in defending the country and an army that preserves the security of the
country, in a complementarity process that proved to be successful through the previous phase”

*This formula, developed from within the defensive strategy, constitutes an umbrella of
protection for Lebanon, especially after the failure of other speculations on the umbrellas,
whether international or Arab, or negotiating with the enemy. The adoption of the Resistance
path in Lebanon achieved its role in fiberating the land, restoring the State institutions and the
protecting the sovereignty. Afterwards, Lebanese are concemed with safeguarding and
maintaining this format because the Israeli danger threatens Lebanon in all its components, what
requires the widest Lebanese participation in assuming responsibilities of defease.”

"Finally, the success of the Resigtance experience in fighling the enemy and the failure of
all plots and schermes to delete resistance movements or besieging them or even disarming then:
annexed fo the continuation of the Isracli thread in Lebanon obliges the Resistance to do its best
to strengthen its sbilities and consolidate its strengths to assume its national responsibilities and
liberate what remains under the Israeli occupation in the Shebaa farms and Kiarshouba Drills and
the Lebanese town of Ghajar as well as liberating the detainees and missing people and martyres'
bodies.”

CHAPTER TWO, SECTION THREE ~ 8TATE AND POLITICAL SYSTEM

“The main problem in the Lebanese political system, which prevents ifs reform,
development and constant updating is political sectarianism,” Hezbollah manifesio clearly states.
“The fact that the Lebanese political sysiem was established on ¢ sectartan basis constitutes In
self 4 strong constraint to the achievement ol iroe democracy where an elected majority can
govern and an elected minority can oppose, opening the door for g proper circulation of power
between the [oyalty and the opposition or the various political coalitions, Thus, abolishing
secterianism is a basic condition for the implementation of the majority-minority rule.”

“Yet, and unti| the Lebanese coukd reach through their national dialogue this histeric and
sensitive achievement, which is the abolishment of political ssctarianism, and since the political
system in Lebanon is based on sectarian foundations, the consensual democracy will remain the
fundamenta! basis for governance in Lebanon, because it is the actual embuodiment of the spirit of
the constitution and the essence of the Charter of the co-existence.”

"Froe here, any approach to the national issues according to the equation of the majority
and minority awaits the achievement of the historic and social conditions for the exercise of
effective democracy in which the citizen becomes a value in itself. Meanwhile, the Lebanese witl
to live together in dignity and equal rights and duties vequires a constructive cooperation in order
to consolidate the pringiple of true partnership, which constitutes the most appropriate formula to
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protect the full diversity and stability after an era of instability caused by the different policies
based on the tendency towards monopoly, cancellation and exclusion."
"The consensual democracy constitutes an appropriate political formula to guarantee true
partnership and contributes in opening the doors for everyone to enter the phase of building the
reassuring state."

"Our vision for the State that we should build together in Lebanon is represented in the
State that preserves public freedoms, the State that is keen on national unity, the State that
protects its land, people, and sovereignty, the State that has a national, strong and prepared army,
the State that is structured under the base of modem, effective and cooperative institutions, the
State that is committed to the application of laws on all its citizens without differentiation, the
State that guarantees a correct and right parliamentary representation based on a modem election
law that allows the voters of choosing their representative away from pressures, the State that
depends on qualified people regardless of their religious beliefs and that defines mechanisms to
fight corruption in administration, the State that enjoys an independent and non-politicized
Justice authority, the State that establishes its economy mainly according to the producing
sectors and works on consolidating them especially the agriculture and indusiry ones, the State
that applies the principle of balanced development between all regions, the State that cares for its
people and works to provide them with appropriate services, that State that takes care of the
youth generation and help young people to develop their energies and talents, the State that
works to consolidate the role of women at all [evels, the State that care for education and work to
strengthen the official schools and university alongside applying the principle of obligatory
teaching, the State that adopts a decentralized system, the State that works hard to stop
emigration and the State that guards its people all over the world and protects them and benefits
from their positions to serve the national causes."

"The establishment of a state based on these specifications and requirements is a goal to
us just like it's the goal of every honest and sincere Lebanese. In Hezbollah, we will exert all
possible efforts, in cooperation with the popular and political forces, to achieve this noble
national goal.”

CHAPTER TWO, SECTION FOUR — LEBANESE-PALESTINIAN TIES

“One of the tragic consequences of the emergence of the Zionist entity on the land of
Palestine and the displacement of its inhabitants is the problem of Palestinian refugees who
moved to Lebanon to live temporarily in its land as guests to their fellow Lebanese until
returning to their homes from where they were expelled.”

"The original and direct reason of the sufferance of Lebanese and Palestinians was
actually the Israeli occupation of Palestine and all the resulting tragedies and calamities in the
region. Moreover, the suffering of the Palestinian refugees in Lebanon was not limited to the
pain of forced migration but also to the Israeli massacres and atrocities in addition to what
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happened in the Nabativeh camp that bas been fully destroyed. Palestinian refugees are also
deprived of all civilian and social rights since the Lebanese governments didn't assume their
responsibilities towards them.”

“The Lebanese awthorities are nowadays called to assume their responsibilities and
therefore build the Lebanese-Palestinian relations under right, solid and legal bases that respect
the justice, rights and mutual interests’ balances to both nations. It is imperative that the
Lebancse-Palestinian refationship remains governed by the whims and moods, as well as
political caloulations and internal interactions and international interventions.”

"We believe that succeeding in this mission requires a Lebanese-Palestinian direct
dialogue, a permission for Palestinians in Lebanon to agree on a unified reference that represents
them, providing Palestinian refugees with their social and civilian rights, commifting to the Right
of Return and reject settlement.™

CHAPTER TWO, SECTION FIVE - LEBANON AND ARAB TIES

“Lebanon is commitied to the just and falr Arab causes, at the top of which comes the
Palestinian cause as well as the conflict with the Israsli ensmy. Even more, there is a definite
need for concerted efforts 1o overcome the conflicts that rua through the Arab ranks.®

“The confradiction of strategics and the difference of alliances, despite their seriousness
and intensity, doesn't justify the policles of targeting or engaging in external projects, based on
- the deepening discord and inciting sectarianism, leading to the exhaustion of the nation and
therefore serving the Zionist enemy in the implementation of the purposes of America.”

"The Resistance choice constitutes once again a central need and an objective factor in
strengthening the Arab stance and weakening the enemy. In this context, Syria hes recorded 2
distinctive attitude and supported the resistunce movements in the region, and stood beside us in
the most difficult circumstances, and sought to unify Arab efforis © sccure the intorests of the
region and challenges”

"Hence, we smphasize the need 1o adhere to the distinguished relations between Lebanon
and Byria as 2 political and security and economic need, dictated by the two countries and two
peoples and the imperatives of geopolitics and the requirements for Lebanese stability and
common challenges. We alse call for an end to all the negative sentiment that have marred
bilateral ties in the past few years and urge these relations to return to their normal status as soon
as possible.”

CHAPTER TWO, SECTION SIX ~ LEBANON AND ISLAMIC RELATIONS

“The Arab and Isiamic world is facing challenges that shouldn't be undermined. Indeed,
the sectarian fabricated conflicts, especially between Sunnis and Shiites, are threatening the
cohesiveness of our societics. Therefore, and instead of being 2 source of wealth, the sectarian
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diversities seem to be exploited as factors of division and inciternent. The sitvation resulting
from this bad use seems to be the result of the intersection of Westemn deliberate policies, the US
in particutar.”

"Hezbollah emphasizes the necessity 1o cooperate will Islamic states at different levels 1o
gain strength in confronting hegemony schemes. Such cooperation also serves in facing the
cuitural invasion of the community and media, and encourages the Islamic states to take
advantage of its resources in the exchange of the different benefits between these countries.”
“In this context, Hezbolish considers Iran as a central state in the Mushim world, since i is the
State that dropped through s revolution the Shakl's regime and its American-Isruell projects, and
it's also the ate that supported the resistance movements in our region, and sfood with courage
and determination at the side of the Arab and Islamic causes and especially the Palestinian one”

CHAPTER TWO, SECTION SEVEN -~ LEBANON AND INTERNATIONAL RELATIONS

"Hezbollah considers that the unilsteral hegemony in the world overthrows the
international balance and stability as well as the international peace and security, The unlimited
LIS support for Israeli and its cover for the Israeli occupation of Arab lands annexed (o the
American domination of intemnational institotions and the American meddiing in varicus states'
affairs and adoption of the principle of clrculating wars puts the American administration in the
position of the agpressor and holds it responsible in producing chaos in the international political
system.” TThe American administration’s unlimited support to Israel ... places the American
administration in the position of the enemy of pur nation and our peoples.”

CHAPTER THREE - PALESTINE AND COMPROMISE NEGOTIATIONS

"The history of the Arab-Israeli conflict proves that armoed stroggle and military
resistance is the best way of ending the occupation. The method of negotiations has proven that
the Zionist entity becomes more boastful and more belligerent, and that it has no intention of
reaching an accord. The resistance has managed to achieve a huge victory over the Zionist entity,
provide the homeland with protection, and liberation of the remainder of its and. This function is
a lasting necessity before Israel's expansionist threats and ambitions as well as the lack of a
strong governument in Lebanon. The ongoing Israeli threat forces the resistance fo confinue o
boost its capacity ... in order to fulfill its role in liberating cccupied temitory." "We categarically
reject any compromise with Israel or recognizing its legitimacy,” his eminence concluded. "This
position is definitive, even if everyone recognizes Israel.”
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Jama'agh Shalahuddin tshap II | Shalahuddin UGM
2005 peserta Training Kepemimpinan Jama’ah
Jama’zh Shalshuddin tahap 11l | Shalahuddin UGM
peserta Training For Trainer Living
2006 dan Learning Skilf .
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Juni-Juli | Anggota Divisi Pendidikan Kuliah Ketja Nyata Universitas Gadjah
2006 | Mada Program Pendistribusian Bantuan dan Rekonstrukst Pasca

Gerakan Politik..., Friane Aurora, Pascasarjana Ul, 2010




Gempa DIY dan Klaten di Kecamatan Jogonalan, Klaten, Jawa
Tengah

Anggota Tim Trainer ke sekolah-sekolah dalam training dan

2008 penyuluhan yang diadakan Gerakan Anti Pormografi dan Pornoaksi
Yogyakarta

2004 | Keta kegiatan cerdas cermat dan takbir keliling dalam ranghkaian
acara Idul Adha MENTARI dengan toma®Mensbur Cinta i
Nangsei” vang diadakan jama’ah Mushm FISIPOL UGM di dess
Mangsri Kidul Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta

2005- | Pendamping panitia Sajadha (Safart Jama®ah Shalahuddin dalam

2007 | Idul Adba) di berbagai desa di DIY

Gerakan Politik..., Friane Aurora, Pascasarjana Ul, 2010






